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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi: (1) 
perencanaan perpustakaan, (2)pembinaan koleksi perpustakaan, (3) pengolahan 
koleksi perpustakaan, (4) pelayanan perpustakaan di  SMK N se-Kabupeten 
Kulon Progo. 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yaitu 
tenaga perpustakaan dan Kepala Sekolah. Teknik pengumpulan data dengan cara 
angket, Interviu atau wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dengan 
triangulasi sumber dan metode.Teknik analisis data menggunakan model 
interaktifMiles and Huberman. 
 Hasil penelitian yaitu sebagai berikut:(1)Perencanaan perpustakaan yaitu: 
(a) penganggaran dan pendanaan yang menetapkan komponen rencana anggaran 
perpustakaan yang akan dibiayai, tetapi komponen promosi dan kegiatannya tidak 
dibiayai.Semua sekolah telah menetapkan ketentuan anggaran, tetapi untuk 
pembiayaan tenaga perpustakaanhonorer belum dihitung berdasarkan lama jam 
perpustakaan dan biaya per bulan. Sumber anggaran paling banyak didapatkan 
dari anggaran rutin sekolah; (b) perencanaan sarana dan prasarana sudah 
dilakukan dan sudah sesuai dengan aturan yang berlaku; (c) perencanaan tenaga 
sudah dilakukan tetapi ada kendala dalam menentukan gaji. (2) Pembinaan 
koleksi meliputi:(a) semua sekolah memiliki macam-macam koleksi perpustakaan 
kecuali audio visual dan layanan teknologi, informasi dan dokumentasi; (b) 
melakukan perencanaan pengadaan bahan pustaka dan cara memperoleh yang 
sesuai dengan standar yang telah ditentukan, kecuali berasal dari SPP.(3) 
Pengolahan koleksi semua sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi, 
klasifikasi, katalogisasi dan penyelesaian koleksi. (4) Pelayanan perpustakaan 
sekolah melakukan layanan sirkulasi, pelayanan referensi dan melakukan 
promosi, kelompok sasaran utama adalah guru dan murid. 
 
Kata kunci: Pengelolaan, Perencanaan perpustakaan, Pembinaan koleksi, 
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A. Latar Belakang Masalah  
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan 
menengah yang ada di Indonesia dengan tujuan menyiapkan lulusan siap kerja 
dan prefesional. Pernyataan tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1990, yang menyebutkan bahwa pendidikan 
menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang 
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis 
pekerjaan tertentu. Hal tersebut membuat SMK dituntut untuk siap mencetak 
lulusan yang siswa yang berkualitas. Pada hakekatnya, menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010, bahwa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari 
hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs. Tujuan SMK sendiri 
yaitu untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak mulia, 
serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih sesuai dengan program kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan 
efesien serta mengembangkan keahlian dan keterampilan, mereka harus memiliki 
stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu 
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berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan 
mengembangkan diri (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006).  
Guna mencapai tujuan SMK, diperlukannya struktur kurikulum kejuruan 
yang mendasarinya. Salah satu hal yang penting adalah pemilihan pembelajaran 
SMK. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, 
dijelaskan bahwa didalam penyusunan kurikulum SMK/MAK mata pelajaran 
dibagi kedalam tiga kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptif, dan produktif. 
Kelompok normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang 
meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Kelompok adaptif 
terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, Keterampilan 
komputer dan pengelolaan informasi, dan kewirausahaan. Kelompok produktif 
terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan dalam dasar Kompetensi 
Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Kelompok adaptif dan produktif adalah mata 
pelajaran yang alokasi waktunya disesuaikan dengan kebutuhan program 
keahlian, dan dapat diselenggarakan dalam blok waktu atau alternatif lain. Materi 
pembelajaran dasar kompetensi kejuruan dan kompetensi kejuruan disesuaikan 
dengan kebutuhan program keahlian untuk memenuhi standar kompetensi kerja 
dunia kerja. 
 Berdasarkan tiga kelompok mata pelajaran tersebut, adanya ketersediaan 
sumber belajar yang mendukung mata pelajaran tersebut sangatlah diperlukan 
guna mencapai tujuan SMK. Menurut Pedoman Perpustakaan Sekolah 
IFLA/UNESCO dijelaskan bahwa perpustakaan sekolah hendaknya menyediakan 
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akses ke sejumlah besar sumberdaya yang memenuhi kebutuhan pengguna 
berkaitan dengan pendidikan, informasi dan pengembangan pribadi. 
Perkembangan koleksi yang terus menerus merupakan keharusan untuk menjamin 
pengguna memperoleh pilihan terhadap materi baru secara tetap. Sesuai dengan 
Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO tentang koleksi sumber daya 
buku yang sesuai, hendaknya menyediakan sepuluh buku per murid. Sekolah 
terkecil hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul materi perpustakaan yang 
relevan dan mutakhir agar stok buku berimbang untuk semua umur, kemampuan 
dan latar belakang. Paling sedikit 60% koleksi perpustakaan terdiri dari buku 
nonfiksi yang berkaitan dengan kurikulum. Disamping itu, perpustakaan sekolah 
hendaknya memliki koleksi untuk keperluan hiburan seperti novel populer, musik, 
dolanan, komputer, kaset vidio, dan lain sebagainya. 
 Berdasarkan hal di atas, diperlukannya perhatian yang mendalam tentang 
ketersedian sumber belajar guna menunjang pembelajaran peserta didik.Salah satu 
tempat guna menyediakan sumber belajar yaitu perpustakaan sekolah.Keberadaan  
perpustakaan sekolah dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 35, bahwa setiap satuan pendidikan jalur 
pendidikan sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh 
masyarakat, harus menyediakan sumber-sumber belajar. Menurut Pedoman 
Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, menyebutkan bahwa perpustakaan 
sekolah menyedikan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi 
secara baik dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan 
pengetahuan. Perpustakaan sekolah merupakan sarana bagi para murid agar 
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terampil belajar sepanjang hayat dan mampu mengembangkan daya pikir agar 
mereka dapat hidup sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Pendapat lain 
mengartikan perpustakaan adalah suatu unit kerja dari sutau badan atau lembaga 
tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun 
bukan berupa buku (non buku material) yang diatur secara sistematis menurt 
aturan teretentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya.  
 Selain sebagai pusat informasi dan sumber belajar, perpustakaan memiliki 
arti sebagai tempat atau sebuah gedung dimana didalamnya ada kegiatan 
pengelolaan bahan pustaka yang nantinya akan disajikan kepada pembaca. 
Pengelolaan dalam perpustakaan amat diperlukan, guna memaksimalkan 
kegunaan bahan belajar yang nantinya digunakan olah siswa untuk pegangan 
dalam pembelajaran sesuai dengan kelompok mata pelajaran SMK. Menurut Andi 
Pratowo (2012:17), perpustakaan sebagai sumber belajar membutuhkan 
pengelolaan yang baik dan prefesional. Menurut Lasa Hs (2008:48), perpustakaan 
merupakan sistem informasi yang didalamnya terdapat aktivitas pengumpulan, 
pengelolaan, pengawetan, pelestarian dan penyajian  serta penyebaran informasi. 
Sedangkan menurut Soetimah dan Sri Marnodi (Meilina Bustari, 2002:2), 
perpustakaan didefinisikan sebagai suatu unit kerja yang berupa tempat untuk 
mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur koleksi bahan  pustaka 
secara sistematis untuk digunakan oleh pemakainya sebagai sumber informasi.  
Untuk itu perpustakaan harus memiliki pengelolaan yang baik guna memberikan 
pelayanan maksimal kepada pengguna dan mendukung tujuan dari pendidikan. 
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Pengelolaan sendiri menurut James F. Stoner (Andi Pratowo, 2012:19), 
menyebutkan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan para anggota dari sumber daya lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Sesuai dengan pemahaman 
tentang pengelolaan, dapat diartikan pengelolaan perpustakaan adalah proses 
perencanaan perpustakaan, pengorganisasian perpustakaan, pengolahan bahan 
pustaka hingga pelayanan perpustakaan. 
 Berdasarkan uraian di atas, guna mendukung tujuan SMK mencetak 
lulusan siap kerja dan prefesional, didukung pula dengan ketersedian sumber 
belajar sebagai bekal pengetahuan siswa dalam menghadapi duni kerja yang 
sesungguhnya sesuai dengan jurusan masing-masing. Untuk menampung dan 
memaksimalkan kegunaan sumber belajar atau bahan pustaka maka diperlukannya 
perpustakaan. Perpustakaan yang baik diperlukannya pengelolaan yang baik, 
sesuai dengan pengertian pengelolaan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
perpustakaan yaitu proses  kegiatan perencanaan perpustakaan, pengorganisasian 
perpustakaan, pengolahan bahan pustaka hingga pelayanan perpustakaan. 
Kabupaten Kulon Progo, salah satu daerah yang memiliki SMK dengan 
bermacam-macam jurusan, baik itu SMK swasta maupun negeri. Kabupaten kulon 
progo memiliki 36 Sekolah Menengah Kejuruan, yang terdiri dari 29 SMK swasta 
dan 7 SMK Negeri. SMK Negeri di kapubaten kulon progo terdiri dari SMK 
Negeri 1 Temon, SMK Negeri 1 Kokap, SMK Negeri 1 pengasih, SMK Negeri 2 
Pengasih, SMK Negeri 1 Panjatan, SMK Negeri 1 Nanggulan dan SMK N 1 
Samigaluh. Setiap SMK memiliki kejuruan masing-masing, SMK Negeri 1 
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Temon dan SMK Negeri 1 Nanggulan pada bidang studi keahlian agribisnis dan 
agroteknologi, SMK Negeri 1 Kokap dalam bidang studi keahlian seni dan 
kerajinan, SMK Negeri 1 Panjatan dalam bidang kesehatan, SMK Negeri 2 
Pengasih dalam bidang teknologi dan rekayasa, SMK Negeri 1 pengasih dan SMK 
N 1 Samigaluh dalam bidang keahlian bisnis dan manajemen.  
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Avi Prastiana pada tahun 2013 
tentang pengelolaan perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo yang bertujuan untuk mengetahui pengelolaan 
perpustakaan, hambatan dalam pengelolaan dan cara mengatasi hambatan 
pengelolaan perpustakaan di sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pengasih. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkkan bahwa (1) perencanaan yang diakukan 
meliputi perencanaan koleksi bahan pustaka, perencanaan pengadaan sarana dan 
prasarana dan perencanaan pelayanan perpustakaan. (2) pengorganisasian belum 
dilakukan sesui dengan tugas pekerjaan masing-masing. (3) Pelaksanaan kegiatan 
perpustakaan masih terkendala oleh fasilitas yang kurang mendukung. (4) 
pengawasan yang kurang dari kepala sekolah. Sedangkan untuk hambatan-
hambatan yang timbul dalam pengelolaan perpustakaan yaitu terletak pada 
anggaran, terbatasnya sarana dan prasarana, pengelola yang memilki tugas 
rangkap dan kurangnya koordinasi antar pengelola perpustakaan. 
 Dilihat dari penelitian di atas peneliti melakukan kegiatan observasi pada 
SMK Negeri Se- Kabupaten Kulon Progo untuk melihat keadaan pengeloaan 
perpustakaan di SMK Negeri. Hasil observasi yang dilakukan pada bulan februari 
2016 di tujuh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri se-Kabupaten Kulon 
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Progo yaitu SMK Negeri 1 Temon, SMK Negeri 1 Kokap, SMK Negeri 1 
pengasih, SMK Negeri 2 Pengasih, SMK Negeri 1 Panjatan, SMK Negeri 1 
Nanggulan dan SMK N 1 Samigaluh. Terdapat permasalahan yang timbul pada 
tujuh sekolahan di atas yaitu; (1) Perencanaan Perpustakaan terdapat 
permasalahan di dalamnya diantarannya; kurangnya dana atau anggaran untuk 
penambahan koleksi bahan pustaka maupun perbaikan perpustakaan, sehingga ada 
sekolah yang masih memiliki bahan koleksi yang masih sedikit. Sarana dan 
prasarana perpustakaan yang masih minim atau belum menunjang kegiatan 
pengelolaan perpustakaan. Tenaga perpustakaan yang masih sedikit di setiap 
sekolah dan adanya tenaga perpustakaan yang merangkap sebagai guru mata 
pelajaran. Pada pengeolahan perpustakaan terdapat permasalahan diantaranya; 
pengolahan bahan koleksi di setiap perpustakaan yang masih pada tahan 
klasifikasi dan inventariasi bahan koleksi. Pengerjaan pengolahan yang masih 
bersifat manual, belum menggunakan komputerisasi. (3) pada sistem pelayanan 
perpustakaan di setiap sekolah yang masih bersifat manual dan belum 
maksimalnya penggunaan kartu peminjaman dan layanan sirkulasi peminjaman 
koleksi bahan pustaka. Kurangnya bentuk promosi yang dilakukan oleh sekolah 
untuk mempromosikan perpustakaan sekolah. Kurangnya minat baca siswa yang 
terkalahkan dengan pencari sumber belajar bersifat teknologi. Hal ini membuat 
peneliti tertarik untuk mengetahui keadaan pengelolaan perpustakaan Sekolah 





B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada pengelolaan perpustakaan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang ada di Kabupaten Kulon Progo, maka 
dapat disimpulkan masalah tentang  pengelolaan perpustakaan sekolah, 
diantaranya :  
1. Minimumnya ketersediaan sarana dan prasarana guna menunjang pengelolaan 
perpustakaan. 
2. Masih sedikitnya bahan pustaka di beberapa sekolah, dikarenakan kurangnya 
anggaran dana yang ada dan kurang perhatiannya perpustakaan dari sekolah. 
3. Masih kurangnya pengalaman petugas perpustakaan dalam  pengadaan 
maupun pengelolaan perpustakaan sekolah dikarenakan petugas perpustakaan 
merangkap guru mata pelajaran. 
4. Pengolahan bahan koleksi yang masih sebatas kasifikasi dan inventarisasi 
bahan koleksi. 
5. Sistem pelayanan perpustakaan yang masih belum menggunakan teknologi 
komputerisasi  untuk peminjaman, pengembalian dan kunjungan 
perpustakaan.  
6. Kurang optimalnya pengelolaan perpustakaan dikarenakan petugas 
perpustakaan bukan seorang pustakawan, sehingga pembagian waktu kurang 
untuk mengelola perpustakaan  
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Hal ini bertujuan untuk penelitian yang dilakukan tidak 
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menyimpang dari pokok permasalahan yang ada dan lebih terfokus. Dengan 
adanya permasalahan mengenai pengelolaan perpustakaan di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri se-Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini memfokuskan 
pada pengelolaan perpustakaan yaitu diantaranya, perencanaan perpustakaan, 
pembinaan koleksi perpustakaan, pengolahan koleksi perpustakaan, dan 
pelayanan dan promosi perpustakan. Peneliti mengambil Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) Bidang Perpustakaan Sekolah dan Perpustakaan Perguruan 
Tinggi dan Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO sebagai acuan dan 
pedoman. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 
masalah-masalah yang dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan perpustakaan di SMK Negeri se-Kabupaten Kulon 
Progo? 
2. Bagaimana pembinaan koleksi perpustakaan di SMK Negeri se-Kabupaten 
Kulon Progo? 
3. Bagaimana pengolahan koleksi perpustakaan di SMK Negeri se-Kabupaten 
Kulon Progo? 
4. Bagaimana pelayanan dan promosi perpustakaan di SMK Negeri se-
Kabupaten Kulon Progo? 
E. Tujuan Penelitian 




1. Perencanaan perpustakaan SMK Negeri se-Kabupaten Kulon Progo. 
2. Pembinaan koleksi perpustakaan SMK Negeri se-Kabupaten Kulon Progo. 
3. Pengolahan  koleksi perpustakaan SMK Negeri se-Kabupaten Kulon Progo. 
4. Pelayanan dan promosi perpustakaan SMK Negeri se-Kabupaten Kulon 
Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi Kepala Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam perencanaan dan evaluasi sekolah khususnya dalam bidang 
perpustakaan. 
2. Bagi Petugas Perpustakaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lanjut 
tentang pengelolaan perpustakaan sekolah yang baik dan prefesional 














A. Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 
 Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu jenjang pendidikan 
menengah yang menyiapkan lulusan siap kerja. Hal ini didukung pendapat Evans 
dan Edwin (1978:24) mengemukakan bahwa pendidikan kejuruan merupakan 
bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan individu pada suatu pekerjaan 
atau kelompok pekerjaan. Menurut Harris seperti yang dikutip oleh slamet 
(1990:2), menyatakan pendidikan kejuruan adalah pendidikan untuk suatu 
pekerjaan atau beberapa jenis pekerjaan yang disukai individu untuk kebutuhan 
sosialnya. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional mendefinisikan pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang teretentu. 
 Menurut Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 pasal 1 ayat 15 yang 
menyatakan bahwa sekolah menengah kejuruan yang selanjutnya disingkat SMK 
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidiakn menengah sebagai lanjutan dari 
SMP, MTS, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang 
diakui sama atau setara SMP atau MTS. Selain itu, Peraturan Pemerintah No. 29 
Tahun 1990 merumuskan bahwa pendidikan menengah kejuruan mengutamakan 
penyiapan siswa memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap 
prefesional. 
 Pendapat lain mengatakan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
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kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs 
(Abdul Chamid dan Rochmanudin, 2011:39). Berdasarkan penjelasakan tentang 
pengertian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di atas dapat disimpulkan bahwa 
Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal 
yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 
sebagai lanjutan dari SMP, MTS, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan 
dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTS yang 
mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
 Sekolah Menengah Kejuruan tentunya memiiki tujuan yang mendasari 
penyelenggaraannya. Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta 
didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai program 
kejuruannya, agar dapat bekerja secara efektif dan efesien serta mengembangkan 
keahlian dan keterampilan, mereka harus memiliki stamina yang tinggi, 
menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, 
memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tujuan 
pekerjaannya, serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri (Peraturan 
Menteri Pendidikan Nomor 22 Tahun 2006). Menurut Barlow memberikan 
prinsip-prinsip pendidikan kejuruan dalam tujuh pokok : 
a. Pendidikan kejuruan mempersiapkan lulusannya memasuki kerja. 
b. Pendidikan kejuruan memberikan promosi untuk kesejahteraan pada 




c. pendidikan kejuruan adalah pendidikan sepanjang masa. keterampilan tidak 
hanya dibutuhkan bagi orang muda saja tetapi keterampilan juga dibutuhkan 
oleh semua orang. 
d. Pendidikan kejuruan memerlukan pendidikan dasar baik. 
e. Pendidikan kejuruan memberikan keterampilan dan pengetahuan sesuai pasar 
kerja. 
f. Pendidikan kejuruan memberikan kesempatan pendidikan karier bagi yang 
memerlukannya. 
g. Pendidikan kejuruan diselenggarakannya dengan dukungan dari dunia usaha 
dan instutisi. 
     Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang pendidikan 
menengah yang kemudian dijabarkan dalam keputusan Mendikbud No. 
0490/U/1990, tujuan dari sekolah menengah kejuran yaitu : 
a. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi dan atau meluaskan pendidikan dasar. 
b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkuangan sosial, budaya, dan 
sekitarnya. 
c. Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan 
dengan pengembangan ilmu, teknologi, dan keterampilan. 




 Berdasarkan penjelasan tentang tujuan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), dapat disimpulkan bahwa tujuan SMK yaitu mempersiakan lulusan yang 
siap kerja dan meningkatkan kemampuan siswa untuk mengembangkan diri 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta 
didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai program 
kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan efesien serta mengembangkan 
keahlian dan keterampilan, mereka harus memiliki stamina yang tinggi, 
menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, 
memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tujuan 
pekerjaannya, serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri. 
 Selain memiliki tujuan yang dicapai, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
memiliki fungsi yang mengikat. Menurut Wardiman Djojonegoro (Putu Sudira, 
2009:39) mengemukakan bahwa pendidikan kejuruan memiliki multi fungsi yang 
kalau dilaksanakan dengan baik akan berkontribusi besar terhadap pencapaian 
tujuan pembangunan nasional, fungsi-fungsi itu meliputi : 
a. Sosialisasi yaitu transmisi dan konkritisasi nilai-nilai ekonomi, solidaritas, 
relegi, seni dan jasa. 
b. Kontrol sosial, yaitu kontrol perilaku dengan norma kerjasama, keteraturan, 
kebersihan, kedisiplinan, kejujuran, dan keterbukaan. 
c. Seleksi dan alokasi, yaitu mempersiapkan, memilih dan menetapkan calon 
tenaga kerja sesuai dengan permintaan pasar kerja. 
d. Asimilasi dan konservasi budaya yaitu, absorbsi antar budaya masyarakat 
serta pemeliharaan budaya lokal. 
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e. Mempromosikan perubahan demi perbaikan.  
 Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 17 Tahun 2010 tentaang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Bab III pasal 76, fungsi SMK 
adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan, mengahayati, dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, 
akhlak mulia dan kepribadian luhur. 
b. Meningkatkan, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai kebangsaan dan 
cinta tanah air. 
c. Membekali peserta didik dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta kecakapan kejuruan para profesi sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 
d. Meningkatkan kepekaan dan kemampuan mengapresiasi serta 
mengekspresikan keindahan, kehausan dan harmoni. 
e. Menyalurkan bakat dan kemampuan di bidang olahraga baik kesehatan 
dan kebugaran jasmani maupun prestasi. 
f. Meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk hidup mandiri di 
masyarakat dan atau melenjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang 
tinggi. 
 Berdasarkan pernyataan tentang fungsi Sekolah Mengah Kejuruan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa fungsi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengamalkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam beberapa aspek kehidupan yaitu sosialisasi, kontrol sosial, seleksi dan 
alokasi, asimilasi dan konservasi budaya, dan mempromosikan perubahan demi 
perbaikan. 
 Penyelenggaraan sekolah menengah kejuruan (SMK) tidak hanya untuk 
mencapai tujuan dan fungsinya. Guna mencapai tujuan terdapat beberapa 
komponen dalam pembinaan penyelenggaraan. Menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 17 Tahun 2010, dijelaskan beberapa peraturan tentang penyelenggaraan 
SMK, yaitu : 
1. SMK dan MAK dapat terdiri atas 3 tingkatan kelas atau terdiri atas 4 
tingkatan kelas sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
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2. Bidang studi keahlian terdiri dari: 
a. Bidang studi keahlian teknologi dan rekayasa. 
b. Bidang studi keahlian kesehatan. 
c. Bidang studi keahlian seni, kerajinan, dan pariwisata. 
d. Bidang studi keahlian teknologi informasi dan komunikasi. 
e. Bidang studi keahlian agribisnis dan agroteknologi. 
f. Bidang studi keahlian bisnis dan manajemen. 
g. Bidang studi keahlian lain yang diperlukan masyarakat. 
 Menurut PERMENDIKNAS Nomor 22 Tahun 2006, menjelaskan tentang 
mata pelajaran wajib untuk SMK yaitu pendidikan agama, pendidikan 
kewarganegaraan, bahasa, matematika, IPA, IPS, seni dan budaya, pendidikan 
jasmani dan olahraga, dan keterampilan atau kejuruan. Selain itu mata pelajaran 
dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu : kelompok normatif, adaptif, dan produktif. 
Kelompok normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap. 
Kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan 
dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Kelompok adaptif 
dan produktif adalah mata pelajaran yang alokasi waktunya disesuaikan dengan 
kebutuhan program keahlian, dan dapat diselenggarakan dalam blok waktu atau 
alternatif lain. 
 Untuk menunjang kegiatan pelaksanaan kegiatan mata pelajaran, hal 
penting yang harus ada dan sebagai tempat maupun alat yang mendukung 
berlangsungnya kegitan tersebut yaitu  sarana dan prasarana. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 45, setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan 
sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kewajiban peserta didik. Sarana dan prasarana pendidikan 
17 
 
menurut Wahyuningrum (2000:5), sarana pendidikan adalah fasilitas yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat meliputi barang yang akan 
bergerak maupun barang tidak bergerak agar tujuan pendidikan dicapai secara 
efektif dan efesien. Sarana pendidikan dapat diartikan gedung sekolah, kursi dan 
meja, serta sarana fisik lainnya. 
 Fasilitas yang wajib ada di dalam sekolah salah satunya yaitu ruangan. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008, ruang 
yang wajib terdapat pada Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah yaitu : 
ruang kelas, ruang praktik, ruang guru, ruang Laboratrium, ruang sirkulasi, ruang 
pimpinan, ruang tata usaha, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi dan 
ruang Perpustakaan. Ruang perpustakaan merupakan salah satu ruangan yang 
penting untuk menyimpan dan menyediakan sumber belajar bagi warga sekolah. 
Adanya sumber belajar yang lengkap dapat menunjang kegiatan pembelajaran 
lebih baik.  Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 
2008, bahan sumber belajar yaitu: 
a. Buku teks pelajaran adalah buku pelajaran yang menjadi pegangan peserta 
didik dan dan guru untuk setiap mata pelajaran. 
b. Buku pengayaan adalah buku untuk memperkaya pengetahuan peserta didik 
dan guru 




d. Sumber belajar lainnya adalah sumber informasi dalam bentuk selain buku 
meliputi jurnal, majalah, surat kabar, poster, situs (website), dan compact 
disk. 
B. Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan 
 Berdasarkan penjelasan tentang pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), dimana Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTS, atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau 
MTS yang bertujuan mempersiapkan lulusan yang siap kerja dan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk mengembangkan diri kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai program kejuruannya.  
 Komponen di dalam penyelenggaraan pendidikan SMK terdiri dari 
kurikulum, siswa dan sarana prasarana sekolah. Sarana dan prasarana merupakan 
salah satu pendukung pembelajaran yang bersifat benda atau ruangan. Di dalam 
penyelenggaraan SMK ruang yang wajib terdapat pada Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah yaitu; ruang kelas, ruang praktik, ruang guru, ruang 
laboratorium, ruang sirkulasi, ruang pimpinan, ruang tata usaha, ruang konseling, 
ruang UKS, ruang organisasi dan ruang perpustakaan. Ruang perpustakaan 
merupakan salah satu ruangan yang penting yang harus ada di pendidikan SMK. 
Perpustakaan sebagai wadah untuk menyimpan dan menyediakan sumber belajar 
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bagi warga sekolah. Adanya ruang perpustakaan menjadi pusat bagi warga 
sekolah untuk mencari buku ataupun sumber lainnya.  
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
 Perpustakaan sekolah sebagai salah satu penunjang pembelajaran yang 
memegang peran penting dalam kehadiran di dalamnya. Hal ini membuat 
perpustakaan sebagai hal penting yang diharuskan ada dan dapat membantu siswa 
dalam mencari sumber informasi yang diperlukan untuk pembelajaran. Menurut 
Ibrahim Bafadal (2005:2), perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan 
atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-
buku maupun bukan berupa buku (non buku material) yang diatur secara 
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber 
informasi oleh setiap pemakainya. Pendapat tersebut selaras dengan pengertian 
perpustakaan menurut Pawit, dkk (2010:2) perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang ada di lingkungan sekolah, diadakannya untuk bertujuan 
memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang 
bersangkutan, khususnya para guru dan murid.  
      Pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 35, bahwa setiap satuan pendidikan jalur pendidikan sekolah, baik 
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat oleh masyarakat, 
harus menyediakan sumber-sumber belajar. Sedangkan menurut Pedoman 
Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, perpustakaan memiliki misi yaitu 
menyediakan informasi dan ide yang merupakan fondasi agar berfungsi secara 
baik di dalam masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan 
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pengetahuan.Selain sebagai pusat informasi, perpustakaan memiliki arti sebagai 
tempat atau sebuah gedung dimana di dalamnya ada kegiatan pengelolaan bahan 
pustaka yang nantinya akan disajikan kepada pembaca. Menurut Lasa Hs 
(2008:48), perpustakaan merupakan sistem informasi yang di dalamnya terdapat 
aktivitas pengumpulan, pengelolaan, pengawetan, pelestarian dan penyajian  serta 
penyebaran informasi. Menurut Soetimah dan Sri Marnodi (Meilina Bustari, 
2002:2 ), perpustakaan didefinisikan sebagai suatu unit kerja yang berupa tempat 
untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur koleksi bahan  
pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh pemakainya sebagai sumber 
informasi. Menurut Rahayuningsih (2007:1), sesungguhnya, perpustakaan adalah 
suatu kesatuan unit kerja yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu bagian 
pengembangan koleksi, bagian pengelolaan koleksi, bagian pelayanan pengguna, 
dan bagian pemeliharaan sarana-prasarana.  
Berdasarkan penjelasan tentang perpustakaan sekolah, dapat disimpulkan 
bahwa perpustakaan adalah tempat atau gedung yang di dalamnya terdapat 
kegiatan mengumpulkan, mengelola bahan pustaka, penyimpanan dan pelayanan 
secara sistematis sesuai dengan aturan yang berlaku. Kegiatan tersebut bertujuan 
untuk memberikan informasi kepada pengguna, khusunya di dalam lingkup 
sekolah yaitu guru dan murid sebagai pegangan dalam proses pembelajaran.   
2. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah 
     Penyelenggaraan perpustakaan sekolah, tentulah didasari oleh tujuan 
pelakasanaannya. Tujuan perpustakaan tersebut selaras dengan tujuan 
diselenggaraannya pendidikan sekolah secara keseluruhan. Tujuan perpustakaan 
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melingkupi kegiatan pengelolaan hingga pelayanan bahan pustaka, yang 
diharapkan  dapat membantu murid-murid dan guru dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya.  Menurut Darmono (2004:6), perpustakaan sekolah bertujuan menyerap 
dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang 
terorganisir, menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif, 
membentuk perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid 
agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efesien, serta 
memberikan dasar ke arah studi mandiri. Sedangkan  menurut Meilina Bustari 
(2003:3), perpustakaan bertujuan untuk memberikan  layanan informasi literer 
kepada masyarakat, atau dengan kata lain perpustakaan bertujuan membantu 
masyarakat pemakainya dalam  mendapatkan informasi, tambahan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan belajar secara mandiri dan berkreasi secara 
rohaniah. 
Menurut Pawit, dkk (2010:3), tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai 
berikut : 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa. 
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e. Mendorong, menggariahkan, memelihara dan memberi semangat membaca 
dan semangat belajar bagi para siswa. 
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f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa 
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan 
dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khusunya buku-buku dari sumber bacaan lain yang bersifat kreatif 
dan ringan, seperti fiktif, cerpen, dan lainnya. 
     Dari beberapa pendapat tersebut, dapat diartikan secara garis besar tujuan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah  memberikan informasi kepada 
siswa tentang ilmu pengetahuan, yang bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan dan memperkaya pengalaman belajar  siswa dan juga 
mengembangkan kemampuan membaca. Selain itu, bertujuan dalam membentuk 
perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid agar dapat 
menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efesien, serta memberikan 
dasar ke arah studi mandiri.. Namun berbeda halnya dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh  Rahayuningsih (2007: 2) tentang tujuan perpustakaan. pada 
umunya perpustakaan didirikan dengan tujuan untuk : 
a. Mengumpulkan bahan pustaka, yaitu secara terus-menerus menghimpun 
sumber informasi yang relevan untuk dikoleksi. 
b. Mengolah atau memproses bahan pustaka berdasarkan suatu sistem tertentu. 
c. Menyimpan dan memelihara, yaitu mengatur, menyusun, dan memelihara 
agar koleki rapi, bersih, awet, utuh, lengkap, dan mudah diakses. 
d. Menjadi pusat informasi, sumber belajar, penelitian, preservasi, rekreasi, dan 
kegiatan ilmiah lainnya. 
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e. Menjadi agen perubahan dan agen kebudayaan dari masa lalu, masa sekarang 
dan masa yang akan datang. 
     Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan berawal 
dari proses kegiataan pengelolaan bahan pustaka, yang nantinya disajikan untuk 
memberikan informasi kepada pembaca tentang ilmu pengetahuan maupun 
keterampilan, yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
memperkaya pengalaman belajar dan juga mengembangkan kemampuan 
membaca.  
     Seperti yang telah dibahas sebelumnya, bahwa perpustakaan bertujuan 
memberikan informasi kepada pembaca yang berasal dari koleksi pustaka yang 
telah diolah dengan baik. Dengan tujuan penyelenggaraan perpustakaan tersebut, 
secara tidak langsung memberikan manfaat bagi penggunanya. Menurut Ibrahim 
Bafadal (2005:5), secara rinci manfaat perpustakaan sekolah, baik yang 
diselenggarakan di sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagai 
berikut : 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
f. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
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g. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggungjawab. 
h. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah. 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
j. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan anggota 
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
     Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat perpustakaan 
sekolah yaitu membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca, 
tanggungjawab, kecapakan berbahasa, dan menanamkan kebiasaan belajar 
mandiri.  
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
     Penyelenggaraan perpustakaan sekolah selain mempunyai tujuan dan 
manfaat, juga memiliki fungsi, menurut Ibrahim bafadal (2005:5) fungsi 
perpustakaan sekolah dapat dibagi menjadi 5 fungsi, yaitu : 
a. Fungsi edukatif 
Perpustakaan sekolah dikatakan memiliki fungsi edukatif yaitu berkaitan 
dengan adanya ketersedian koleksi buku-buku yang lengkap di perpustakaan 
dapat membiasakan siswa belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara 
individual maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat 





b. Fungsi informatif 
Perpustakaan yang menyediakan koleksi bahan pustaka yang lengkap, 
memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh murid-murid. 
Oleh sebab itu perpustakaanan sekolah memuliki fungsi informatif yang 
lebih. 
c. Fungsi tanggungjawab administratif 
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, dimana 
setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh guru 
pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus 
menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan membawa 
tas, tidak boleh mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. Semua 
kegiatan tersebut mendidik murid-murid ke arah tanggungjawab, juga 
membiasakan murid-murid bersikap dan bertindak. 
d. Fungsi riset 
Ketersediaan bahan pustaka yang lengakap, dapat membantu siswa dan guru 
melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang 
diperlukan. 
e. Fungsi rekretif 
Perpustakaan memiliki fungsi rekreatif yaitu dapat dijadikan sebagai tempat 
mengisi waktu luang, seperti pada waktu istirahat, dengan membaca buku 
cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya.  
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     Pendapat lain mengatakan bahwa fungsi perpustakaan sejalan dengan 
tujuan pembelajaran siswa, seperti yang diungkapkan oleh Tri Septiyantono 
(Rahayuningsih, 2007 : 6 ), fungsi perpustakaan adalah : 
a. Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar, yaitu membantu program 
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan yang terdapat dalam 
kurikulum. Mengembangkan kemampuan anak menggunakan sumber 
informasi. Bagi guru, perpustaakan merupakan tempat untuk membantu guru 
dalam mengajar dan memperluas pengetahuan. 
b. Membantu siswa untuk memperjelas dan memperluas pengetahuannya pada 
setiap bidang studi. Oleh karena itu, perpustakaan dapat dijadikan sebagai 
semacam laboratorium yang sesuai dengan tujuan yang terdapat di dalam 
kurikum. 
c. Mengembangkan minat dan budaya membaca yang menuju kebiasaan belajar 
mandiri. 
d. Membantu siswa untuk mengembangkan bakat, minat, dan kegemarannya. 
e. Membiasakan siswa untuk mencari informasi di perpustakaan. Kemahiran 
siswa mencari informasi di perpustakaan akan menolongnya untuk mampu 
belajar secara mandiri dan memperlancar dalam mengikuti pelajaran 
selanjutnya. 
f. Merupakan tempat untuk mendapatkan bahan rekresi sehat melalui buku-
buku yang sesuai dengan umur dan tingkat kecerdasan siswa. 
g. Memperluas kesempatan untuk belajar bagi para siswa. 
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     Sedangkan menurut Meilina Bustari (2000: 3), fungsi pokok perpustakaan 
adalah sebagai berikut : 
a. Sumber informasi 
Fugsi koleksi perpustakaan yang dapat dipergunakan untuk menambah atau 
memperoleh informasi atau keterangan mengenai berbagai bidang ilmu 
pengetahuan, baik untuk penelitian maupun hanya sekedar ingin tahun saja. 
b. Sumber ilmu pengetahuan 
Melalui perpustakaan, pembaca akan dapat memperluas cakrawala 
pengetahuan dan keterampilannya melalui bahan pustaka yang tersedia. 
c. Sumber belajar 
Dikatakan sebagai sumber belajar karena perpustakaan menyediakan tempat 
untuk belajar dan membaca bahan pustaka yang tersedia serta kesempatan 
untuk meminjam bahan pustaka yang ada untuk dipelajari dan diperdalam 
isinya. Dengan menggunakan perpustakaan orang dapat belajar secara 
mandiri. 
d. Sumber rekreasi 
Perpustakaan menyediakan bahan koleksi atau pustaka yang ringan dan segar, 
sehingga memberikan keselarasan, keserasian dan keseimbangan 
perkembangan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap hidup.  
     Berdasarkan penjelasan fungsi di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
perpustakaan lebih menekankan pada fungsi sebagai sumber belajar, memberikan 
pemahaman yang lebih tentang ilmu pengetahuan, berlatih tanggung  
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tanggungjawab administratif, sebagai sumber riset, dan memberikan fungsi 
rekretif kepada siswa. 
C. Pengelolaan atau Manajemen 
1. Pengertian Pengelolaan atau Manajemen 
     Pengelolaan hal yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan, tanpa 
adanya pengelolaan penyelenggaraan tidak dapat berjalan. Menurut Hikmat (2009 
:11), manajemen berkaitan dengan  proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengendalian, yang di dalamnya terdapat upaya anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Secara 
keseluruhan, proses pengelolaan merupakan fungsi manajemen. Sedangkan 
menurut Irham Fahmi (2012: 2), manajemen adalah suatu ilmu yang mempelajari 
secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan dan mengelola orang-orang 
dengan berbagai latar belakang yang berbeda-beda dengan tujuan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Pendapat lain, menurut Malayu S.P. Hasibuan (2006: 2), 
manajemen adalah ilmu seni dan mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumberlainnya secra efektif dan efesien untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. 
     Pengertian manajemen lebih jelasnya menurut Andrew F.Sikula ( Malayu 
S.P. Hasibuan, 2006: 2), yaitu pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas 
perencanaan, pengorganiasasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 
setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya 
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yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa 
secara efesien. 
     Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pengelolaan atau 
manajemen yaitu aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan  proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian, dan pengarahan dengan 
mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
2. Tujuan Pengelolaan atau Manajemen 
     Kegiatan manajemen didasari atau oleh sebuah tujuan diselenggarakannya 
sebuah organisasi, menurut Irham Fahmi (2012:2), tujuan dan manfaat dengan 
diterapkannya manajemen pada suatu organisasi adalah: 
a. Mampu memberikan arah pencapaian kinerja secara terukur dan sistematis 
sehingga diharapkan pekerjaan dapat dikerjakan berdasarkan time schedule. 
b. Mampu menempatkan perusahaan dalam kerangka kerja yang 
mengedepankan konsep efesiensi dan efektifitas. 
c. Membuat perusahaan telah menerapkan konsep manajemen yang memenuhi 
standar-standar aturan yang telah disepakati. 
     Disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari manajemen adalah 
mendukung tercapainya tujuan organisasi, yaitu tercapainya tujuan secara terukur, 
sistematis, efesien, dan efektifitas. Semua berdasarkan standar-standar yang 





3. Fungsi-Fungsi Pengelolaan atau Manajemen 
     Adanya tujuan manajemen tentunya diikuti oleh fungsi-fungsi dari 
manajemen sendiri, menurut Manullang (2006:8), fungsi-fungsi manajemen 
adalah sebagai berikut: 
a. Forecasting 
Forecasting adalah kegiatan meramalkan, memproyeksikan, atau mengadakan 
taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi sebelum rencana 
dilakukan. 
b. Planning 
Planning adalah penetapan tujuan, prosedur, budget, dan program dari suatu 
organisasi. 
c. Organizing 
Pengorganisasian adalah keseluruhan aktivitas manajemen dalam 
mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta 
tanggungjawab masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas yang 
berdaya guna dan berhasil dalam mencapai tujuan. 
d. Staffing  
Staffing adalah fungsi manajemen berupa penyusunan personalia pada suatu 
organisasi sejak dari merekrut tenaga kerja, pengembangan, sampai dengan 
usaha pemaksimalan daya guna kepada organisasi. 
e. Directing 
Directing adalah usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau 




Leading adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh manajer yang 
menyebabkan orang lain bertindak. 
g. Coordinating 
Coordinating adalah untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak ada 
kekacauan, kekosongan kegiatan, dan menyelaraskan pekerjaan bawahan, 
sehingga terdapat kerjasama yang terarah dalam usaha mencapai tujuan 
organisasi. 
h. Motivating 
Motivating merupakan pemberian inspirasi, semangat, dan dorongan kepada 
bawahan, agar melakukan kegiatan secara suka rela sesuai apa yang 
dikehendaki oleh atasan. 
i. Controlling 
Controlling atau pengawasan adalah mengadakan penilaian, bila perlu koreksi 
sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan kejalan yang benar 
dan sesuai dengan tujuan. 
j. Reporting 
Reporting atau pelaporan yaitu penyampaian perkembangan atau hasil 
kegiatan atau pemberian keterangan mengenai segala hal kegiatan dengan 
tugas dan fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi. 
     Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi 
dari manajemen yaitu forecasting, planning, organizing, staffing, directing, 
leading, coordinating, motivating, controlling, dan reporting. Fungsi-fungsi 
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tersebut menunjang keberhasilan dari kegiatan manajemen untuk mendukung 
tujuan organisasi. 
D. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan 
     Berdasarkan pengertian pengelolaan secara umum, yaitu aktivitas-aktivitas 
yang berkaitan dengan  proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, 
dan pengendalian, dan pengarahan dengan mengkoordinasikan berbagai sumber 
daya yang dimiliki oleh perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
bersama. Dapat disimpulkan juga bahwa pengelolaan perpustakaan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dapat dilihat dari segi perencanaan hingga 
pengarahan atau pelayanan perpustakaan yang berpedoman pada penyelenggaraan 
perpustakaan (SMK) berdasarkan Pedoman Perpustakaan Sekolah 
IFLA/UNESCO dan Standar Perpustakaan (SNP) Bidang Perpustakaan Sekolah 
dan Perpustakaan Perguruan Tinggi. Pengelolaan perpustakaan SMK terdiri dari : 
1. Perencanaan Perpustakaan 
     Langkah awal dari pengelolaan perpustakaan sekolah yaitu perencanaan, 
dimana dalam perencanaan ini, ada beberapa komponen sebagai dasar dari 
penyelenggaraan perpustakaan. Menurut Pedoman Perpustakaan Sekolah 
IFLA/UNESCO, komponen yang memberikan sumbangan ikut ambil bagian 
dalam perpustakaan sekolah yang dikelola dengan baik dan efektif secara 
maksimal yaitu, anggaran atau pendanaan, tempat atau lokasi, sarana dan perabot 





a. Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan 
     Menurut Meilina Bustari (2000:28), pembiayaan adalah unsur untuk 
menjalankan suatu perpustakaan, tanpa biaya perpustakaan tidak mungkin 
berjalan dengan sempurna meskipun sistem dan pustakawannya bermutu. Semua 
pustakawan wajib membuat rencana anggaran dan mengajukannya kepada 
lembaga induknya, atau lembaga lain yang berkewajiban memberi anggaran 
kepada perpustakaan. Pernyataan tersebut, sesuai dengan Pedoman Perpustakaan 
Sekolah IFLA/UNESCO, yang menerangkan untuk menjamin agar perpustakaan 
memperoleh bagian yang adil dari anggaran sekolah, butir berikut penting artinya: 
1) Memahami proses penganggaran sekolah. 
2) Menyadari jadwal siklus anggaran. 
3) Mengenal siapa yang menjadi tenaga penting. 
4) Memastikan bahwa segala kebutuhan perpustakaan teridentifikasi. 
     Sebagai bahan petimbangan lebih lanjut, dalam penganggaran perpustakan 
sebaiknya direncanakan dengan matang dan melingkupi beberapa komponen 
perpustakaan yang harus dibiayai. Menurut Pedoman Perpustakaan Sekolah 
IFLA/UNESCO, komponen rencana anggaran perpustakaan mencangkup: 
1) Biaya pengadaan sumberdaya baru dan biaya keperluan promosi. 
2) Biaya pengadaan alat tulis kantor dan keperluan administrasi. 
3) Biaya berbagai aktivitas pameran dan promosi. 
4) Biaya penggunaan teknologi komunikasi dan informasi, biaya perangkat 
lunak dan lisensi, jika keperluan tersebut belum termasuk di dalam biaya 
teknologi dan komunikasi informasi umum di sekolah. 
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     Beberapa bahan pertimbangan untuk penganggaran perpustakaan, tentunya 
diikuti oleh ketentuan dalam perencanaan anggaran. Menurut Pedoman 
Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, ketentuan umum dalam anggaran 
perpustakaan yaitu : 
1) Anggaran material perpustakaan sekolah paling sedikit adalah 5% untuk 
biaya per murid dalam sistem persekolahan, tidak termasuk untuk belanja gaji 
dan upah, pengeluaran pendidikan khusus, anggaran transportasi serta 
perbaikan gedung dan sarana lainnya. 
2) Biaya untuk tenaga perpustakaan mungkin dapat dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan, meskipun sebagian sekolah hal itu lebih dimasukkan di dalam 
anggaran staf umum.  
3) Dalam menghitung biaya tenaga untuk perpustakaan, pustakawan sekolah 
perlu dilibatkan. 
4) Jumlah uang yang tersedia untuk ketenagaan berkaitan erat dengan isu 
penting, seperti berapa lama jam buka perpustakaan dapat diselenggarakan 
dan standar serta bentuk layanan yang dapat diberikan.  
5) Proyek khusus dan perkembangan lainnya seperti kebutuhan rak baru 
memerlukan permintaan anggaran tersendiri. 
6) Penggunaan anggaran harus direncanakan secara cermat untuk keperluan 
setahun serta berkaitan dengan kerja kebijakan.  
7) Laporan tahunan hendaknya dapat memberikan gambaran bagaimana 
anggaran telah digunakan serta kejelasan apakah jumlah uang yang digunakan 
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untuk perpustakaan telah mencukupi untuk tugas perpustakaan serta 
mencapai sarana kebijakan. 
     Pembiayaan perpustakaan tentu biaya yang dipergunakan didapat dari 
berbagai sumber, menurut Meilina Bustari sumber biaya dalam penyelenggaraan 
perpustakaan di lembaga pendidikan, dapat diperoleh dari : 
1) angaran rutin, 
2) anggaran proyek, 
3) anggaran SPP, 
4) dan anggaran yang berasal dari yayasan atau donatur lain. 
     Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa anggaran atau 
pendanaan perpustakaan adalah hal yang penting, namun pendanaan juga harus 
didasari dengan memperhatikan dalam perencanaan biaya perpustakaan. 
Perencanaan pendanaan melingkupi beberapa aspek komponen penyelenggaran 
perpustakaan yang akan dibiayai, ketentuan dalam anggaran perpustakaan dan 
juga dalam pembiayaannya sumber-sumber terkait pendanaan harus jelas dan 
transparan. 
b. Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
     Tujuan perpustakaan sebagai tempat mencari sumber belajar, dalam hal ini 
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang ada di dalam perpustakaan. Ibrahim 
bafadal (2005:150), menjelaskan dalam penyelenggaraannya memerlukan ruang 





1) Ruang Perpustakaan  
     Menurut Andi Prastowo (2012:300), ruang perpustakaan adalah salah satu 
unsur yang paling dominan dari eksistensi atau keberadaan suatu perpustakaan. 
Tanpa adanya ruangan, tidak mungkin ada perpustakaan sekolah. Sedangkan 
menurut Ibrahim Bafadal (2005:150), ruang perpustakaan sekolah biasanya 
berupa kelas, yang kebetulan tidak terpakai, atau memang ada ruangan yang 
khusus dibuat untuk perpustakaan sekolah. Ruangan perpustakaan juga 
diperhatikan dalam proses perencanaannya, menurut Pedoman Perpustakaan 
Sekolah IFLA/UNESCO, bahan pertimbangan dalam perencanaan ruang 
perpustakaan yaitu : 
a) Lokasi terpaut atau sentral bilamana mungkin di lantai dasar. 
b) Akses dan kedekatan. 
c) Faktor kebisingan. 
d) Pencahayaan yang baik dan cukup. 
e) Suhu ruangan yang tepat. 
f) Desain yang sesuai guna memenuhi kebutuhan penderita cacat fisik. 
g) Ukuran ruangan yang cukup untuk penempatan koleksi perpustakaan. 
h) Fleksibelitas untuk memungkinkan keserbaragaman kegiatan serta perubahan 
kurikulum dan teknologi pada masa yang akan datang. 
     Menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP) bagian Perpustakaan 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, dijelaskan ketentuan gedung atau 
ruang perpustakaan yaitu : 
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a) Perpustakaan menyediakan gedung atau ruang yang cukup untuk koleksi, 
staf, dan pemustakanya dengan ketentuan 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 , 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 168 . Lebar minimal 
ruang perpustakaan 5 . 
b) Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana 
Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah 
Atas/Madarasah Aliyah (SMA/MA). 
     Bahan pertimbangan lainnya dalam perencanaan ruangan perpustakaan 
adalah bagian-bagian tempat untuk ruang pengelolaan perpustakaan, dalam 
Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, daftar berbagai ruangan yang 
berbeda-beda berikut ini layak dipertimbangkan ketika merencanakan 
perpustakaan baru, yaitu : 
a) Kawasan ruang belajar dan riset untuk penempatan meja informasi, laci 
katalog, katalog terpasang, meja belajar dan riset, koleksi referensi dan dasar. 
b) Kawasan ruang baca informasi untuk buku dan majalah yang mendorong 
literasi, pembelajaran sepanjang hayat, dan membeca untuk keceriaan. 
c) Kawasan instruksional dengan kursi yang disusun untuk kelompok kecil, 
kelompok besar dan instruksional formal seluruh kelas. 
d) Kawasan ruang proyek kelompok dan produksi untuk kerja fungsional 




e) Kawasan ruang administrasi untuk meja sirkulasi, ruang kantor, kawasan 
untuk memproses materi media perpustakaan, penyimpanan peralatan 
pandang-dengar, dan kawasan materi serta alat tulis kantor. 
     Dari uraian ruang perpustakaan di atas, dapat ditarik kesimpulan yaitu, 
untuk perencanaan ruang perpustakaan, ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan, yaitu suasana, letak ruang perpustakaan dan bagian-bagian 
tempat kegiatan perpustakaan. Selain adanya bahan pertimbangan, dalam 
perencanaan ruang perpustakaan terdapat ketentuan gedung atau ruang yang 
berdasarkan pedoman penyelenggaraan perpustakaan. 
2) Peralatan dan Perlengkapan Perpustakaan  
     Perpustakaan selain membutuhkan ruang juga memerlukan sejumlah 
peralatan dan perlengkapan. Menurut Ibrahim Bafadal (2005:154), peralatan 
perpustakaan sekolah ada yang bersifat habis pakai dan ada pula yang bersifat 
tahan lama. Peralatan habis pakai adalah peralatan yang relatif cepat habis. 
Sedangkan peralatan yang tahan lama adalah peralatan yang dapat digunakan 
terus menerus dalam jangka waktu yang relatif lama. Setalah adanya peralatan, hal 
yang diperlukan adalah perlengakapan perpustakaan. Menurut Pawit, dkk 
(2010:103), jenis perabot dan perlengkapan yang perlu disediakan oleh 
perpustakaan sekolah sebagaimana ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional RI 
Tahun 1998/1999 meliputi sejumlah jenis yakni : rak buku, rak majalah, lemari 
katalog, meja dan kursi sirkulasi, meja dan kursi baca, meja kerja dan kursi kerja 
petugas, rak surat kabar, rak atlas, dan kamus papan pengumuman, dan laci 
tempat penitipan barang.  
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Pernyataan tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut, dalam Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) Bagian Sarana Perpustakaan Sekolah Menengah Atas atau 
Madrasah Aliyah, yaitu : 
a) rak buku (15 buah) 
b) rak majalah (1 buah), 
c) rak surat kabar (1 buah), 
d) meja baca (15 buah), 
e) kursi baca ( 30 buah), 
f) kursi kerja (3 buah), 
g) meja kerja (3 buah), 
h) lemari katalog (1 buah), 
i) lemari (2 buah), 
j) papan pengumuman (1 buah), 
k) meja sirkulasi (1 buah), 
l) majalah dinding (1 buah), 
m) rak buku referensi (2 buah), 
n) perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 buah), 
o) perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan 
pemustaka (2 buah), 
p) perangkat komputer, meja dan fasilitas katalog publik online untuk 
keperluan pemustaka (1 buah), 
q) TV (1 buah), 
r) pemutar VCD atau DVD (1 buah), 
s) tempat sampah (3 buah), 
t) dan jam dinding (2 buah).  
     Menurut Andi Prastowo (2012:327), proses pengadaan perlengkapan 
perpustakaan hendaknya dipertimbangkan secara sangat masak dan cermat. Ada 
empat pertimbangan yang dapat digunakan dalam pengadaan perlengkapan 
perpustakaan sekolah yaitu: 
a) Pertama, pencatatan perlengkapan yang telah dimiliki. 
b) Kedua, ketersediaan ruangan. 
c) Ketiga, spesifikasi perlengkapan. 
d) Keempat, rencana tata ruang perpustakaan sekolah. 
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     Hal yang lainnya, yang dapat dijadikan bahan pertimbangan menurut 
Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, perpustakaan sekolah yang 
dilengkapi secara tepat hendaknya memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a) Rasa aman. 
b) Pencahayaan yang baik. 
c) Didisain untuk mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan lama dan 
fungsional serta memenuhi persyaratan ruang, aktivitas dan penggunaan 
perpustakaan. 
d) Didisain untuk menampung persyaratan khusus populasi sekolah dalam arti 
cara paling restriktif. 
e) Didisain untuk mengakomodasi perubahan pada program sekolah, 
pengajaran, serta perkembangan teknologi audio, video dan data yang 
muncul. 
f) Didisain untuk memungkinkan penggunaan, pemeliharaan serta pengamanan 
yang sesuai. 
g) Dirancang dan dikelola untuk menyediakan akses yang cepat dan tepet waktu 
ke aneka ragam koleksi sumber daya yang terorganisasi. 
h) Dirancang dan dikelola sehingga secara estetis pengguna tertarik dan 
kondusif dalam hiburan serta pembelajaran, dengan panduan dan tanda-tanda 
yang jelas dan menarik. 
     Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan 
sarana prasarana perpustakaan dilihat dari ruangan perpustakaan dan peralatan 
serta perlengkapan yang ada di dalamnya. Untuk perencanaan ruang perpustakaan, 
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ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan, yaitu suasana, letak ruang 
perpustakaan dan bagian-bagian tempat kegiatan perpustakaan. Selain adanya 
bahan pertimbangan, dalam perencanaan ruang perpustakaan terdapat ketentuan 
gedung atau ruang yang berdasarkan pedoman penyelenggaraan perpustakaan. 
Sedangkan perencanaan peralatan dan perlengakapan hal yang dapat 
dipertimbangkan yaitu, pencatatan perlengkapan yang telah dimiliki, ketersediaan 
ruangan, spesifikasi perlengkapan, dan rencana tata ruang perpustakaan sekolah. 
c. Tenaga Perpustakaan 
     Proses perencanaan perpustakaan yang selanjutnya adalah tenaga 
perpustakaan. Menurut Ibrahim Bafadal (2005:175), petugas perpustakaan 
sekolah adalah seseorang yang telah dianggap oleh pejabat yang berwenang untuk 
menjabat atau melaksanakan tugas-tugas sehubungan dengan penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah karena dianggap memenuhi syarat-syarat tertentu. Peraturan 
Pemerintah No 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Pasal 33, tenaga perpustakaan terdiri dari 
pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan, selain itu perpustakaan dapat 
memiliki tenaga ahli dalam bidang perpustakaan dan memiliki tugas pokok, 
kualifikasi, dan kompetensi. Sedangkan menurut Pedoman Perpustakaan Sekolah 
IFLA/UNESCO, pustakawan sekolah adalah tenaga kependidikan berkualifikasi 
serta profesional yang bertanggungjawab atas perencanaan dan pengelolaan 
perpustakaan sekolah, didukung oleh tenaga yang mencukupi, bekerja sama 
dengan semua anggota komunitas sekolah dan berhubungan dengan perpustakaan 
umum dan lain-lainnya. 
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     Proses perencanaan tenaga perpustakaan, menurut Andi Prastowo 
(2012:355), dalam memenuhi kebutuhan jumlah tenaga disesuaikan dengan 
struktur organiasasi, volume pekerjaan, maupun jumlah pemakai potensial sekolah 
tersebut. Selain itu, untuk memacu perkembangan perpustakaan sekolah perlu 
dibuat standar minimal kebutuhan pustakawan (minimal diploma III 
perpustakaan, guru pustakawan, dan tenaga administrasi pada setiap jenjang 
sekolah). Pendapat Andi Prastowo didukung oleh Standar Nasional Perpustakaan 
(SNP) bagian Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah mengenai 
jumlah tenaga perputakaan sekolah atau madrasah yaitu : 
1) Perpustakaan dikelola oleh tenaga perputakaan sekurang-kurangnya 1 orang. 
2) Bila perpustakaan sekolah atau madrasah memiliki lebih dari enam 
rombongan belajar maka sekolah diwajibkan memiliki tenaga perpustakaan 
sekolah sekurang-kurangnya dua orang. 
3) Gaji tenaga perpustakaan tidak tetap minimal setara dengan upah minimum 
regional (UMR).   
     Kualifikasi akademik pustakawan menurut Peraturan Pemerintah No 24 
Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 
Tentang Perpustakaan Pasal 33, yaitu : 
1) Pustakawan memiliki kualifikasi akademik paling rendah diploma dua 
(D-II) dalam bidang perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
2) Setiap orang yang memiliki kualifikasi akademik paling rendah diploma 
dua (D-II) di luar bidang perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi dapat menjadi pustakawan setelah lulus pendidikan dan 
pelatihan bidang perpustakaan. 
3) Pendidikan dan pelatihan dalam bidang perputakaan sebagaimana 
dimaksudkan pada ayat (2) diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasinal 
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atau lembaga lain yang diakreditasi oleh Perpustakaan Nasional atau 
lembaga akreditasi. 
     Berdasarkan uraian penjelasan tentang perencanaan tenaga perpustakaan 
dapat disimpulkan bahwa tenaga perpustakaan sekolah terdiri dari pustakawan 
dan tenaga teknis perpustakaan, yang memiliki tugas bertanggungjawab atas 
perencanaan dan pengelolaan perpustakaan sekolah, dan bekerja sama dengan 
warga sekolah sehubungan kegiatan perpustakaan. Perencanaan tenaga 
perpustakaan disesuaikan dengan jumlah kebutuhan tenaga perpustakaan, dan 
memiliki kualifikasi akademik yang telah diatur dalam peraturan dan pedoman 
perpustakaan yang berlaku.  
2. Pembinaan Koleksi Perpustakaan 
     Pembinaan koleksi merupakan salah satu tahapan setelah perencanaan 
perpustakaan. Pembinaan koleksi sendiri memiliki pengertian, menurut Meilina 
Bustari (2000:34), pembianaan koleksi yaitu salah satu kegiatan pada teknik 
perpustakaan yang merupakan kegiatan sistematik dan terarah dari pemilihan 
sampai dengan pengadaan koleksi sesuai dengan kebutuhan sehingga menjadi 
kekayaan perpustakaan.  
a. Macam-macam Koleksi Perpustakaan 
     Perpustakaan sekolah tidak lepas dari bahan utama di dalamnya, yaitu 
bahan pustaka, jenis dari bahan-bahan pustaka sangat beragam. Untuk seorang 
pustakawan pemahaman tentang bahan-bahan pustaka sangatlah penting., 
mengingat banyaknya jumlah dan jenis bahan pustaka yang beragam. Menurut 
Ibrahim Bafadal ( 2005:27 ),  jenis-jenis bahan pustaka bisa ditinjau dari bentuk 
fisiknya, antara lain : 
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1) Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu bahan-bahan pustaka yang berupa buku-buku, dan bahan-
bahan pustaka bukan berupa buku. 
2) Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi kedalam dua 
kelompok, yaitu bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi dan bahan-bahan 
pustaka yang isinya non fisik. 
     Sedangkan, menurut Meilina Bustari (2000:35), secara garis besar dapat 
dituliskan bahwa koleksi bahan pustaka meliputi : 
1) Buku teks atau monografi, yaitu buku yang membahas satu masalah yang 
merupakan karya pengarang tunggal, ganda, atau karya editor. 
2) Buku fiksi, yaitu buku yang memuat cerita tentang kehidupan atau kegiatan 
tertentu secara fiktif dan imajinatif. 
Menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Tentang Perpustakaan Sekolah 
Menengah Atas atau Madrasah Aliyah, koleksi perpustakaan meliputi : 
1) buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku referensi 
dan buku biografi), 
2) terbitan berkala (majalah, surat kabar), 
3) audio visul, 
4) layanan teknologi informasi dan komunikasi. 
      Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam koleksi 
perpustakaan dilihat dari cara meninjaunya yaitu fisik dan isinya. selain itu 
macam-macam koleksi juga bisa dilihat buku teks atau monografi, terbitan, audio 
visual, dan layanan teknologi informasi dan komunikasi. 
b. Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
     Hal yang selanjutnya yang dilakukan setelah pemilihan koleksi 
perpustaakan yaitu pengadaan koleksi perpustakaan. Menurut Ibrahim Bafadal 
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(2005:32), perencanaan pengadaan bahan pustaka merupakan suatu  proses 
berpikir menentukan usaha-usaha yang akan dilakukan pada masa yang akan 
datang untuk memperoleh bahan-bahan pustaka dalam rangka terselenggaranya 
perpustakaan sekolah dengan sebaik-baiknya. Menurut Ibrahim Bafadal 
(2005:37), ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh pustakawan untuk 
memperoleh bahan-bahan pustaka, antara lain : 
1) Pembelian 
a) Membeli ke penerbit 
Untuk memperoleh buku-buku, pustakawan membeli ke penerbit. 
Pembelian ke penerbit lebih reletif murah bila dibandingkan dengan 
membeli ke toko buku. 
b) Membeli di toko buku 
Mengingat jarak sekolah yang tidak dekat dengan penerbit, hal ini dirasa 
lebih efektif , karena tidak memekan biaya yang cukup banyak untuk 
ongkos perjalanan. 
c) Memesan 
Cara ini dilakukan bila buku yang ingin dibeli telah habis, pustakawan 
bisa memesan buku tersebut kepada toko buku atau penyalur, atau bisa 
juga langsung ke penerbit. 
2) Hadiah 
     Selain dengan cara membeli, buku-buku perpustakaan bisa diperoleh dari 
hadiah atau sumbangan. Permintaan hadiah atau sumbangan buku-buku untuk 
dijadikan tambahan bahan pustaka yaitu, sebagai berikut : 
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a) Hadiah atau sumbangan dari murid-murid yang akan masuk sekolah atau 
yang akan lulus keluar dari sekolah. 
b) Hadiah atau sumbangan dari guru atau anggota staf sekolah lainnya. 
c) Hadiah atau sumbangan dari BP3. 
d) Hadiah atau sumbangan dari penerbit. 
e) hadiah atau sumbangan dari lembaga-lembaga pemerintah atau lembaga-
lembaga swasta. 
     Menurut Pawit, dkk (2010:25), dasar dari pengadaan koleksi untuk 
perpustakaan sekolah adalah dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan 
segenap anggota mayarakat sekolah yang bersangkutan, terutama para murid dan 
guru. Pendapat ini didukung oleh Ibrahim Bafadal (2005: 32), dalam perencanaan 
pengadaan bahan pustaka, ada beberapa langkah yang harus di tempuh oleh 
pustakawan, langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
Langkah pertama dalam perencanaan pengadaan bahan pustaka adalah 
menginventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus di miliki perpustakaan 
sekolah. Untuk menginventaris bahan-bahan pustaka ini pustakawan bisa 
berpedoman kepada buku-buku yang memuat daftar bahan pustaka. 
2) Inventarisasi bahan-bahan pustaka yang dimiliki 
Langkah kedua dalam perencanaan pengadaan bahan pustaka adalah 
menginventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah. Untuk menginventarisasi bahan-bahan 
47 
 
pustaka ini pustakawan bisa berpedoman kepada buku induk perpustakaan 
sekolah. 
3) Analisis kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan pustaka 
Bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan adalah bahan-bahan pustaka yang 
seharusnya dimiliki atau tersedia diperpustakaan, tetapi bahan-bahan pustaka 
terebut belum dimiliki oleh perpustakaan sekolah. 
4) Menetapkan prioritas 
Setelah menganalisis kebutuhan bahan-bahan pustaka menunjukkan bahwa 
bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan sangat banyak, sementara dana yang 
tidak cukup, maka perlu dibuatkan prioritas dari seluruh bahan pustaka yang 
dibutuhkan, sehingga dapat di tetapkan bahan-bahan pustaka yang mana yang 
harus segera diusahakan. 
5) Menentukan cara pengadaan bahan-bahan pustaka 
langkah terakhir, setelah semua di analisis maka ditentukan cara 
pengadaannya, mungkin dengan membeli, hadiah, menyewa dan sebagainya. 
     Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan 
perpustakaan dalam berbagai bentuk menurut Standar Nasional Perpustakaan 
(SNP) bagian Perpustakaan Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah yaitu : 
1) Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan 
dalam berbagai bentuk media dan format sekurang-kurangnya : 
a) buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per pesesrta didik, 
b) buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru 
bidang studi, 
c) buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, 
dengan ketentuan bila 3 dan 6 rombongan belajar jumlah buku 
sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 18 rombongan belajar jumlah buku 
sebangyak 2.000 judul, 19 sampai 27 rombongan belajar jumlah buku 
sebanyak 2.500 judul. 
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2) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah kolesi semakin kecil prosentase penambahan 
koleksi (1.000 judul penambahan sebanyak 10%, 1.500 judul penambahan 
sebanyak 8%, 2.000 judul sampai dan seterusnya penambahan sebanyak 
6%). 
3) Perpustakaan melanggan minimal tiga judul majalah dan tiga judul surat 
kabar. 
     Dari uraian penjelasan di atas dapat disimpulkan pengadaan koleksi 
perpustakaan diawali dengan perencanaan pengadaan bahan pustaka, yaitu 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki, inventarisasi bahan-bahan 
pustaka yang dimiliki, analisis kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan pustaka, 
menetapkan prioritas, menentukan cara pengadaan bahan-bahan pustaka, dan 
sesuai dengan syarat pengadaan koleksi. Langkah selanjutnya mendasari 
pengadaan perpustakaan dari memperoleh bahan pustaka itu sendiri, yaitu dengan 
pembelian, hadiah, dan lain sebagainya. 
3. Pengolahan Koleksi Perpustakaan 
     Pengolahan koleksi perpustakaan memiliki pengertian kegitan kerja yang 
berkenaan dengan koleksi bahan pustaka sejak putaka masuk ke perpustakaan 
sampai siap untuk dimanfaatkan atau dipinjam oleh pemakainya (Meilina Bustari, 
2000:41). Sedangkan menurut Pawit, dkk (2010:33), yang dimaksud dengan 
pengolahan koleksi atau psutaka adalah kegiatan diperpustakaan yang dimulai 
dari pemeriksaan koleksi atau pustaka atau buku yang baru datang sampai kepada 
buku atau pustaka tersebut siap disajikan dan disusun dalam raknya guna 
dimanfaatkan oleh penggunanya. Menurut Pawit, dkk (2010:33), beberapa 





a. Inventarisasi  
     Inventarisasi adalah kegiatan kerja yang berupa pencatatan koleksi bahan 
pustaka sebagai bukti bahwa koleksi bahan pustaka tersebut menjadi hak milik 
perpustakaan (Meilina Bustari, 2000:41). Selanjutnya, menurut Pawit, dkk 
(2010:33), kegiatan inventarisasi terdiri dari beberaapa pekerjaan yaitu: 
1) Pemeriksaan bahan pustaka. 
2) Pengecapan inventarisasi pada buku. 
3) Pendaftaran ke buku induk. 
b. Klasifikasi 
     Menurut Meilina Bustari (2000:42), kalsifikasi adalah kegiatan kerja 
mengelompokkan koleksi dengan cara memberikan kode tertentu agar koleksi 
yang sejenis dapat terkumpul menjadi satu. Klasifikasi digunakan sebagai 
pedoman penyusunan pustaka di rak atau almari berdasarkan urutan yang logis. 
Sedangkan cara mengerjakan katoligisasi menurut Pawit, dkk (2010:40), yaitu: 
1) Menetapkan subjek buku. 
2) Menentukan nomor klasifikasi. 
c. Katalogisasi 
     Menurut Meilina Bustari (2000:42),katalog adalah daftar pustaka milik 
suatu perpustakaan yang disusun secara sistematis sehingga dapat digunakan 
untuk mencari dan menemukan lokasi pustaka dengan mudah dan 
cepat.Sedangkan menurut Pawit, dkk (2010:49), katalog terdiri dari: 
1) Pengarang. 
2) Keterangan seterusnya. 
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3) Ketentuan tajuk 
4) Jenis kartu katalog. 
d. Penyelesaian Koleksi 
     Penyelesaian koleksi merupakan langkah terakhir dari proses pengolahan 
bahan pustaka, Penyelesaian koleksi adalah kegiatan kerja lanjutan pembuatan 
katalog yang berupa pemberian kelengkapan administratif pada koleksi, dan 
penyusunan koleksi di rak sehingga memungkinkan koleksi tersebut siap 
diperguankan dalam pelayanan pemakai ( Meilina Bustari, 2000:45 ).  
     Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pengolahan bahan pustaka 
adalah kegitan kerja yang berhubungan dengan koleksi bahan pustaka sejak 
pustaka masuk ke perpustakaan sampai siap untuk dimanfaatkan atau dipinjam 
oleh pemakainya. Kegiatan pengolahan koleksi bahan pustaka, yaitu inventarisasi, 
klasifikasi, katalogisasi, dan penyelesaian koleksi bahan pustaka. 
4. Pelayanan Perpustakaan 
     Pelayanan perpustakaan langkah terakhir dari pengelolaan perpustakaan, 
menurut Ibrahim Bafadal (2005:124), pelayanan pembaca merupakan kegiatan 
pemberian pelayanan kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam 
menggunakan buku-buku dan bahan-bahan pustaka lainnya. Sedangkan Meilina 
Butari (2000:48), pelayanan pemakai adalah kegiatan memberikan pelayanan dan 
bantuan kepada pemakai, agar mendapatkan informasi yang diperlukan dari 
perpustakaan. Oleh karena itu dalam kegiatan ini peranan pustakawan bersifat 
menjembatani antara koleksi perpustakaan sebagai sumber informasi dengan para 
pemakainya. Menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP) bagian Perpustakaan 
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Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah, jenis layanan perpustakaan 
sekurang-kurangnya : 
a. Layanan baca di tempat. 
b. Layanan sirkulasi. 
c. Layanan referensi. 
d. Layanan teknologi informasi dan komunikasi. 
     Berdasarkan jenis layanan menurut Standar Nasional Perpustakaan (SNP), 
dapat dilejaskan lebih jelas tentang pelayanan yaitu : 
a. Layanan Sirkulasi  
     Menurut Meilina Bustari (2000:48), pelayanan sirkulasi adalah kegiatan 
pelayanan pencatatan dalam penggunaan dan pemanfaatan koleksi perpustakaan 
dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pemakai. pelayanan 
sirkulasi dapat dikatakan sebagai kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan 
kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka. Sedangkan menurut Rahayuningsih (2010:95), pelayanan sirkulasi adalah 
layanan pengguna yang berkaitan dengan peminjaman, pengembalian dan 
perpanjangan koleksi saja, melainkan suatu kegiatan menyeluruh dalam proses 
pemenuhan kebutuhan pengguna melalui jasa sirkulasi. Kegiatan di dalam 
pelayanan sirkulasi ini yaitu : 
1) Pendaftaran anggota perpustakaan 
     Salah satu tugas dibagian layanan sirkulasi adalah menerima pendaftaran 
anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan keanggotaan. Mengenai syarat 
dan jenis keanggotaan berbeda-beda tergantung kepada kebijakan perpustakaan. 
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Jenis keanggotaan meliputi keanggotaan intern dan ekstern. Anggota intern adalah 
anggota yang terdiri dari orang atau sekelompok orang yang berkaitan langsung 
dengan lembaganya. Anggota ekstern adalah anggota yang terdiri dari orang atau 
sekelompok orang yang tidak ada kaitannya dengan lembaganya. 
2) Peminjaman 
     Peminjaman koleksi merupakan salah satu kegiatan utama dalam sirkulasi. 
Kegiatan peminjaman adalah suatu proses pencatatan taransaksi yang dilakukan 
oleh petugas perpustakaan dengan penggunaan pada saat pengguna meminjam 
koleksi. Jangka waktu peminjaman meliputi peminjaman jangka pendek (harian), 
peminjaman biasa (mingguan), dan peminjaman jangka panjang (bulanan). 
3) Pengembalian  
     Kegiatan pengembalian adalah kegiatan pencatatan bukti bahwa pengguna 
telah mengembalikan koleksi yang dipinjamnya. Kegiatan perpanjangan adalah 
kegiatan pencatatan kembali koleksi yang pernah dipinjam sesuai kurun waktu 
yang ditentukan. Perpanjangan koleksi biasanya dilakukan satu kali periode 
peminjaman. 
4) Penagihan 
     Kegiatan penagihan adalah kegiatan pemberitahuan kepada peminjam 
untuk meminta kembali koleksi yang dipinjam karena telah melampaui batas 
waktu peminjaman. Penagihan biasanya dilakukan paling banyak tiga kali pada 
setiap keterlambatan. Misalnya penagihan pertama dilakukan tiga hari setelah 
keterlambatan, penagihan kedua dilakukan dua minggu setelah keterlambatan, dan 
penagihan ketiga dilakukan sebuan setelah keterlambatan. 
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5) Pemberian Sanksi 
     Sanksi adalah suatu tindakan pemberian hukuman atas orang yang 
melakukan pelanggaran. Sanksi ini penting sebagai sarana untuk mendidik 
pengguna agar mentaati peraturan yang berlaku. Berat ringannya sanksi kepada 
pengguna tergantung pada jenis pelanggaran yang dilakukan. 
b. Layanan Referensi 
     Menurut Rahayuningsih (2010:1030, layanan referensi merupakan salah 
suatu kegiatan yang berkaitan dengan pengguna perpustakaan, menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, referensi adalah sumber, acuan, rujukan atau petunjuk. 
Sedangkan, menrut Soeatminah (Meilina Bustari, 2000:52), pelayanan referensi 
adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai 
perpustakaan untuk menemukan informasi. Adapun kegiatan pelayanan referensi 
yaitu : 
1) Memberikan pengertian mengenai macam koleksi referensi dan isi informasi 
yang terkandung di dalamnya. 
2) Memberikan pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi 
referensi. 
3) Memberikan informasi yang ditanyakan pemakai dengan menggunakan 
koleksi referensi yang tepat. 
4) Memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan penggunaan koleksi 
referensi dengan peningkatan proses belajar mengajar. 




6) Membantu para pemakai yang mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. 
7) Menjawab pertanyaan-pertannyaan akan informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan sedapat dan sejelas mungkin. 
     Pelayanan perpustakaan tentu diikuti oleh kegiatan promosi perpustakaan, 
sesuai dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) bagian Perpustakaan Sekolah 
Menengah Atas atau Madrasah Aliyah, perpustakaan melakukan promosi 
perpustakaan sekurang-kurangnya dalam bentuk : 
1) Brosur/leaflet/selebaran. 
2) Daftar buku baru. 
3) Majalah dinding perpustakaan. 
4) Lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. 
     Menurut Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, jasa dan 
fasilitas yang disediakan perpustakaan sekolah harus aktif dipromosikan sehingga 
berbagai kelompok sasaran selalu menyadari peran utamanya sebagai mitra dalam 
pembelajaran dan sebagai pintu gerbang ke semua jenis sumber informasi. 
Mereka adalah kepala sekolah dan anggota kelompok manajemen sekolah, para 
kepala unit kerja sekolah, guru, murid, para eksekutif pemerintah dan orang tua 
murid. Dengan demikian berbagai macam promosi harus disesuaikan dengan 
berbagai kelompok sasaran yang berbeda-beda. 
     Uraian pelayanan pemakai di atas dapat disimpulkan bahawa pelayanan 
pemakai adalah kegiatan pemberian pelayanan kepada pengunjung perpustakaan 
sekolah dalam menggunakan buku-buku dan bahan-bahan pustaka lainnya.  
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     Berdasarkan penjelasan tentang pengelolaan perpustakaan SMK, dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) berdasarkan Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO dan Standar 
Perpustakaan (SNP) Bidang Perpustakaan Sekolah dan Perguruan Tinggi dilihat 
dari unsur pengelolaan yaitu perencanaan perpustakaan, pembinaan koleksi 
perpustakaan, pengolahan koleksi perpustakaan dan pelayanan perpustakaan. 
     Perencanaan perpustakaan meliputi perencanaan anggaran dan pendanaan 
perpustakaan, perencanaan sarana dan prasarana perpustakaan, dan perencanaan 
perekrutan tenaga perpustakaan untuk 1 sekolah. Pembinaan koleksi perpustakaan 
meliputi macam-macam koleksi perpustakaan yang harus ada dan sesuai dengan 
pedoman, pengadaan koleksi perpustakaan juga harus berdasarkan pedoman. 
Untuk pengolahan koleksi perpustakaan terdiri dari; inventarisasi, klasifikasi, 
katalogisasi dan penyelesaian koleksi. Terakhir pada pelayanan perpustakaan 
berdasarkan pedoman terdiri dari layanan sirkulasi yaitu layanan pengguna yang 
berkaitan dengan peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi saja, 
melainkan suatu kegiatan menyeluruh dalam proses pemenuhan kebutuhan 
pengguna melalui jasa sirkulasi. Sedangkan, pelayanan referensi adalah kegiatan 
kerja yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan untuk 
menemukan informasi. 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
     Pada penelitian yang relevan, peneliti mengambil beberapa penelitian yang 
terkait dengan pengelolaan perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
sebagai bahan acuan untuk penelitian pengelolaan perpustakaan di SMK Negeri 
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se-Kabupaten Kulonprogo. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Avi Prastiana 
tentang Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
pengasih Kabupaten Kulon Progo, menunjukkan hasil penelitian yaitu  (1) 
Pengelolaan perpustakaan di SMk Negeri 1 Pengasih meliputi: (a) pernecanaan 
dilakukan meliputi perencanaan koleksi bahan pustaka, perencanaan pengadaan 
sarana dan perencanaan pelayanan perpustakaan. (b) Pengorganisasian belum 
dilakukan sesuai dengan tugas pekerjaan masing-masing. (c) Pelaksanaan 
kegiatan perpustakaan masih terkendala fasilitas yang kurang mendukung. (d) 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah masih kurang dikarenakan 
banyaknya tanggungjawab kepala sekolah sehingga pengelolaan perpustakaan 
diserahkan pada petugas perpustakaan. (2) hambatan-hambatan yang timbul 
dalam pengelolaan perpustakaan yaitu; kepedulian pihak manajemen sekolah 
terhadap pengembangan perpustakaan masih rendah, terbatasnya angaran, 
terbatasnya sarana dan prasarana, pengelola memiliki tugas rangkap, kurangnya 
kordinasi antar pengelola perpustakaan. (3) Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan yang timbul pada pengelolaan perpustakaan yaitu : peran 
pemerintah dalam pengawasan pengelolaan perpustakaan, petugas membelanjakan 
anggaran secara tepat, petugas harus dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana, 
peran kepala sekolah sebagai penanggung jawab pelaksanaan perpustakaan harus 
dapat melakukan pengawasan secara intensif, koordinator perpustakaan 
mengadakan koordinasi setiap bulannya.  
Penelitian Avi Prastiana ini digunakan peneliti sebagai salah satu bahan 
pertimbangan untuk penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. SMK Negeri 1 
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Pengasih merupakan salah satu tempat penelitian yang akan diteliti tentang 
pengelolaan perpustakaanya. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Avi 
Prastiana pada tahun 2012 sangat berguna bagi peneliti sebagai bahan acuan untuk 
kedapannya, tentang pengelolaan perpustakaan yang terdiri dari : (1) Perencanaan 
perpustakaan (koleksi, sarana dan prasarana, pelayanan). (2) Pelaksanaan kegiatan 
perpustakaan. (3) Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah tentang pengelolaan 
perpustakaan.  
     Penelitian yang kedua, dilakukan oleh Said Arsyad tentang Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 
Prambanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan perpustakaan 
sekolah berada pada katagori cukup baik dengan rata-rata persentase 64,89%; 2) 
Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan sekolah berada pada kategori cukup baik 
dengan rata-rata persentase 66,54%; 3) Pengawasan pengelolaan perpustakaan 
sekolah berada pada katagori cukup baik dengan rata-rata presentase 66,25%; 4) 
Hambatan yang ada dalam pengelolaan perpustakaan sekolah di SMK 
Muhammadiyah Prambanan adalah kurangnya anggaran dana, minimnya minat 
baca siswa, belum adanya sarana sosialisasi, minimnya pengetahuan pengelola 
perpustakaan, ruang perpustakaan yang sempit; 5) Beberapa upaya yang telah 
dilakukan oleh SMK Muhammadiyah Prambanan antara lain : pengelola 
perpustakaan berupaya untuk membuat rencana anggaran secara maksimal, 
menyusun rencana sosialisasi perpustakaan sekolah, meningkatkan pengetahuan 
pengelolaan perpustakaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Said Arsyad 
tentang Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan 
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(SMK) Muhammadiyah Prambanan. Penelitian ini sebagai acuan lain dalam 
membuat hasi penelitian.   
F. Kerangka Pikir 
     Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang 
pendidikan menengah yang ada di Indonesiadengan tujuan menyiapkan lulusan 
siap kerja dan prefesional. Salah satu tujuan SMK yaitu untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta 
didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih sesuai dengan program 
kejuruannya. Guna mencapai tujuan SMK, diperlukan struktur kurikulum 
kejuruan yang mendasarinya. Salah satu hal yang penting adalah pemilihan 
pembelajaran SMK. Dalam kurikulum SMK/MAK ada mata pelajaran yang 
dibagi kedalam tiga kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptif, dan produktif. 
Berdasarkan tiga kelompok mata pelajaran tersebut, adanya ketersediaan sumber 
belajar yang mendukung mata pelajaran tersebut sangatlah diperlukan guna 
mencapai tujuan SMK. Sesuai dengan Pedoman Perpustakaan Sekolah 
IFLA/UNESCO tentang koleksi sumber daya buku yang sesuai, hendaknya 
menyediakan sepuluh buku per murid, paling sedikit 2.500 judul materi pelajaran 
dan paling sedikit 60% koleksi perpustakaan terdiri dari buku non fiksi. 
Berdasarkan hal tersebut, diperlukannya perhatian yang mendalam tentang 
ketersediaan sumber belajar guna menunjang pembelajaran siswa. Salah satu 
tempat guna menyediakan sumber belajar yaitu perpustakaan sekolah dimana 
sebagai pusat informasi dan sumber belajar. Adanya tempat dan bahan tentu 
terdapat pengelolaan, pengelolaan perpustakaan sekolah amat penting karena 
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nantinya akan disajikan kepada pembaca. Pengelolaan perpustakaan yaitu proses 
kegiatan perencanaan perpustakaan, pengorganisasian perpustakaan, pengolahan 
bahan pustaka hingga pelayanan perpustakaan. Guna menunjang ketersediaan 
sumber belajar dan informasi diperlukan kegiatan pengelolaan yang maksimal 









Bagan 1. Kerangka Pikir 
G. Pertanyaan Penelitian  
Pertanyaan penelitian tentang pengelolaan perpustakaan, antara lain : 
1. Bagaimana perencanaan perpustakaan sekolah? 
a. Bagaimana anggaran atau pendanaan perpustakaan? 
b. Bagaimana sarana dan prasarana perpustakaan? 
c. Bagaimana tenaga pendidikan perpustakaan yang prefesional? 
2. Bagaimana pembinaan koleksi perpustakaan? 






































b. Bagaimana cara memilih koleksi perpustakaan? 
c. Bagaimana pengadaan koleksi perpustakaan? 
3. Bagaimana pengolahan koleksi perpustakaan? 
a. Bagaimana inventariasi bahan pustaka? 
b. Bagaimana klasifikasi bahan pustaka? 
c. Bagaimana katalogisasi bahan pustaka? 
d. Bagaimana penyelesaian koleksi perpustakaan? 
4. Bagaimana pelayanan perpustakaan? 
a. Bagaimana pelayanan sirkulasi perpustakaan? 









A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian merupakan salah satu metode yang akan digunakan 
dalam menganalisis permasalahan yang ada. Pendekatan yang dipilih oleh peneliti 
untuk mendapatkan gambaran tentang pengelolaan perpustakaan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri se-Kabupaten Kulon Progo yaitu 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan penelitian deskriptif. 
 Menurut Lexy J. Moleong (2009:6), penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialamai oleh 
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tidakan. Menurut 
Imam Gunawan (2013:25), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatakan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah 
manusia dan sosial. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat sugiyono 
(2015:9), yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualiatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi. Penelitian deskriptif memiliki arti yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu 
gejala atau fenomena, hasil akhir dari penelitian ini biasanya berupa tipologi atau 




 Berdasarkan pengertian pendekatan kualitatif dan deskriptif, dapat 
disimpulkan penelitian kuantitatif deskripstif adalah metode penelitian yang 
bermaksud untuk mengetahui fenomena atau massalah-masalah pada kondisi 
obyek sosial atau manusia dan digambarkan yang lebih detail mengenai fenmena 
tersebut dengan peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, 
dan hasil penelitian kualiatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
 Peneliti memilih pendekatan kuantitatif deskripstif dikarenakan lebih 
efektif dan mendalam dalam menjelaskan hasil data dilapangan tentang 
pengelolaan perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri se-
kabupaten Kulon Progo. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Tempat penelitian ini mengambil lokasi di perpustakaan Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri se-Kabupaten Kulon Progo, adapun SMK Negeri di 
Kabupaten Kulon Progo terdiri dari : 
a. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Temon. 
b. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Kokap. 
c. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pengasih. 
d. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Pengasih. 
e. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Panjatan. 
f. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Nanggulan. 
g. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Samigaluh. 
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2. Waktu Penelitian 
      Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan April 2016 
sampai dengan November 2016. 
C. Subyek  Penelitian 
     Subyek penelitian ini menekankan pada seseorang yang dianggap 
mengetahui dan memahami kondisi perpustakaan di masing-masing sekolah. 
Sumber informasi pada penelitain ini yaitu : 
1. Kepala Sekolah 
Alasan peneliti mengambil informasi dari kepala sekolah, dikarenakan kepala 
sekolah merupakan pemimpin yang memahami semua kinerja dibawahnya . 
Kepala sekolah memerankan fungsi dalam pengawasan dan monitoring 
kegiatan, maka dengan hal tersebut peneliti dapat mendapatkan informasi 
tentang hasil dari monitoring perpustakaan lebih baik. 
2. Kepala Perpustakaan  
Kepala Perpustakaan merupakan seseorang yang di tunjuk langsung oleh 
kepala sekolah untuk mengelola perpustakaan dari perencanaan hingga 
pelayanan perpustakaan. Kepala perpustakaan merupakan sumber yang 
mengetahui pengelolaan perpustakaan secara keseluruhan.  
3. Petugas Perpustakaan 
Petugas perpustakaan merupakan seseorang yang paling mengerti tenatang 
pengelolaan perpustakaan, dimana secara langsung terjun dan mengolah 
bahan pustaka yang ada diperpustakaan. Petugas perpustakaan merupakan 
sumber utama dari penelitian ini. 
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     Subyek Penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se- Kabupaten 
Kulon Progo, dapat diihat dalam tabel berikut :  
Tabel 1. Subyek Penelitian 
No Nama Sekolah Kepala Sekolah 
Tenaga 
Perpustakaan 
1 SMK N 1 Temon 1 Orang 2 Orang 
2 SMK N 1 Kokap 1 Orang 2 Orang 
3 SMK N 1 Pengasih 1 Orang 2 Orang 
4 SMK N 2 Pengasih 1 Orang 3 Orang 
5 SMK N 1 Panjatan 1 Orang 2 Orang 
6 SMK N 1 Nanggulan 1 Orang 3 Orang 
7 SMK N 1 Samigaluh 1 Orang 2 Orang 
Jumlah 7 Orang 16 Orang 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
     Untuk mengumpulkan data dilakukan dengan metode tertentu sesuai 
dengan tujuannya. Adapun metode yang ada yaitu pengamatan (observasi), 
kuisioner atau angket, dan dokumenter (W.Gulo, 2003:115).  Menurut Umar 
Suharsaputra, (2014:96), Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Angket (Kuesioner) 
     Angket merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan harapan 
memberikan respon atas daftar pernyataan tersebut (Husein Umar, 2007:49). 
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Menurut Cholid Narkubo, dkk (2005:76), metode kuesioner adalah suatu daftar 
yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang 
diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-
orang yang menjawab jadi yang diselidiki), terutama pada penelitian survei. 
Pendapat lain mengatakan Kuesioner adalah instrumen penelitian dimana subyek 
menanggapi untuk menulis pertanyaan untuk mendapatkan reaksi, kepercayaan, 
dan sikap. Penelitian ini memilih atau membangun perangkat pertanyaan yang 
tepat dan meminta kepada subyek untuk menjawabnya, biasanya dalam suatu 
form yang meminta subyek untuk mengecek responden. Menurut Sugiyono 
(2015:142), kuesioner merupakan pengmupulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.  
     Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan angket 
guna lebih memudahkan dalam pengambilan informasi-informasi tentang 
pengelolaan perpustakaan baik dari kepala sekolah, kepala perpustakaan, pertugas 
perpustakaan, dan siswa. Penggunaan angket yang dipilih oleh peneliti yaitu 
angket yang bersifat langsung, dan angket tertutup. Lembar angket langsung 
ditunjukkan untuk siswa dengan menyerahkan langsung lembar angket kepada 
siswa. Angket bersifat tertutup ditunjukkan kepad petugas perpustakaan untuk 






2. Interview atau Wawancara  
     Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang sedikit 
(Sugiyono, 2015:157). Berdasarkan pengertian diatas, peneliti terlebih dahulu 
ingin melihat bagaimana kondisi tentang perpustakaan di SMK Negeri se-
Kabupaten Kulon Progo dengan melakukan wawancara kepada subyek penelitian. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara atau interview dilakukan untuk 
menjelaskan bagian-bagian pertanyaan yang lebih mendetail. Pernyataan didalam 
angket yang tidak dapat dijawab oleh nara sumber maka dilakukan interview atau 
wawancara. 
3. Dokumentasi  
     Menurut Jonathan Sarwono (2006:225) kajian dokumen merupakan sarana 
pembantu peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi dengan cara 
membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan 
tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.  Menurut Suharsimi Arikunto 
(2002:206), metode dokumentasi yaitu mencari dan mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, traskrip, buku, surat kabar, majalah, prastati, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Disimpulkan bahwa dokumentasi adalah 
sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan data yang berupa catatan, buku, 
surat kabar, ikhtisar rapat, majalah dan lain-lain. Dalam penelitian ini digunakan 
teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi untuk mendapatkan data dan 
informasi tentang pengelolaan perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
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Negeri se-Kabupaten Kulon Progo yang berupa buku-buku, catatan, agenda, 
transkrip dan lain.lain.  
E. Instrumen Penelitian 
     Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk menjebatani 
antara suyek dan obyek (secara substansial antara hal-hal teoritis dan empiris, 
antara konsep atau penentuan indikator) yang dipergunakan untuk mengumpulkan 
data (Umar Suharsaputra, 2014:94). Menurut Sugiyono (2015:147), instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Sesuai dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
instrumen yang digunakan adalah pedoman angket, pedoman pengamatan, dan 
pedoman pencermatan dokumen.  Kisi-kisi instrumen dan intrumen/pedoman 
penelitian terlampir. 
F. Keabsahan Data 
     Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
keabsahan data triangulasi sumber dan metode. Pada triangulasi sumber akan 
dicari sumber data menggunakan instrumen penelitian yang telah dibuat. setelah 
adanya triangulasi sumber yang kuat tentang pengelolaan perpustakaan sekolah 
menengah atas (SMK) Negeri di Kabupaten Kulon Progo. Setelah triangulasi 
sumber dilakukan triangulasi metode atau metode analisis yang telah digunakan 
kemudian penghitungan triangulasi sumber menggunakan triangulasi metode. 
Hasil dari pengitungan antara triangulasi sumber dan metode yang nantinya akan 




G. Teknik Analisis Data 
     Teknik analisis data merupakan proses pengumpulan data dengan cara 
sistematis dan untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh hasil penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu, menurut Miles dan Huberman  
( Sugiyono, 2016:246 ), bahwa ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam 
menganalisa data yaitu : 
1. Pengumpulan data 
      Proses pengumpulan data dilakukan sebelum memulai penelitian, pada 
saat penelitian, dan pada akhir penelitian. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil angket dan studi dokumentasi. Hasil pengumpulan data berupa catatan atau 
deskritif dan dokumen yang berisi mengenai segala sesuatu yang telah ditemukan.  
2. Reduksi 
     Reduksi merupakan proses penggambungan dan penyeragaman segala 
bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang nantinya akan 
dianalisis. Hasil penelitian nantinya akan diubah menjadi tulisan sesuai dengan 
format yang ada. 
3. Penyajian data 
     Prinsip dari penyajian data adalah mengelola data setengah jadi ke dalam 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Setting Penelitian 
 Kabupeten Kulon Progo memiliki Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri yang berjumlah 7 sekolah, yaitu SMK Negeri 1 Temon, SMK Negeri 1 
Kokap, SMK Negeri 1 Pengasih, SMK Negeri 2 Pengasih, SMK Negeri 1 
Panjatan, SMK Negeri 1 Nanggulan, dan SMK Negeri 1 Samigaluh. Semua SMK 
tersebar diberbagai kecamatan di kabupaten kulon progo yang tiap smk memiliki 
jurusan yang berbeda-beda, begitu pula dengan kondisi perpustakaan masing-
masing. 
 Pertama SMK Negei 1 Temon, terletak di Jl. Glagah, Kalidengen, Glagah, 
Temon, Kulon Progo. SMK ini merupakan SMK kelautan dan pertambangan. 
SMK N 1 Temon memiliki perpustakaan yang masih tergolong baru dan masih 
bersifat perpustakaan sementara, perpustakaan SMK N 1 Temon resmi berdiri 
pada tahun 2013. Perpustakaan sekolah ini dikelola oleh satu tenaga perpustakaan 
dengan kepala perpustakaan yang merupakan guru bahasa indonesia. 
Perpustakaan memiliki luas 12 x 8 m, dengan sebagaian koleksi perpustakaan 
yang masih mendominasi buku non fiksi/buku pelajaran. Sebagian dari 
perpustakaan merupakan gudang inventarisasi peralatan kantor SMK N 1 Temon. 
Kondisi koleksi bahan pustaka sebagaian terendam air pada musim hujan, 
dikarenakan letak sekolah yang berada di pinggir persawahan warga sekitar. 
Perpustakaan SMK N 1 Temon dapat menampung kapistas pengunjung sejumlah 
15 orang pengunjung. Perpustakaan ini memiliki ± 1500 judul buku yang terdiri 
dari buku fiksi dan non fiksi. 
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 Kedua SMK Negeri 1 Kokap, terletak di Jl. Selo Timur, Hargorejo, Kokap, 
Kulon Progo yang merupakan SMK seni dan kerajinan. SMK ini berdiri pada 
tahun 2009 , tetapi memiliki gedung sendiri pada tahun 2011. Perpustakaan 
sekolah SMK N 1 Kokap mulai mempunyai gedung sendiri pada tahun 2015 yang 
sebagain ruangan merupakan ruang kelas XI Akutansi. Perpustakaan ini memiliki 
dua tenaga perpustakaan yang merupakan guru bahasa jawa, dan kepala 
perpustakaan yang merupakan guru bahasa indonesia. Perpustakaan memilki luas 
12 x 8 m, dengan jumlah koleksi ±  1719 eksemplar. Kondisi koleksi bahan 
pustaka masih tergolong baru dan tertata rapi. Perpustakaan SMK N 1 Kokap 
dapat menampung pengunjung 20 orang. Perpustakaan yang terletak pada bagian 
belakang sekolah dan bersebelahan dengan mushola sekolah, pada jam istirahat 
banyak terdapat pengunjung yang datang ke perpustakaan. 
 Ketiga, SMK Negeri 1 Pengasih terletak di Jl. Kawijo 11, Pengasih, Kulon 
Progo yang merupakan SMK Teknologi dan Administrasi. Sekolah ini memiliki 
siswa 1012 orang dan guru 72 orang. Untuk perpustakaan memiliki luas 144 , 
dan tenaga perpustakaan yang berjumlah 3 orang. Kepala perpustakaan 
merupakan guru mata pelajaran bahasa inggris, yang merangkap jabatan di 
perpustakaan. Perpustakaan ini terletak di lantai 2 dan berada pada pojok sekolah. 
Perpustakaan yang terletak di bagian pojok, membuat perpustakaan ini memiiki 
susasana yang mendukung untuk membaca buku. Perpuustakaan SMK N 1 
Pengasih memiliki ± 10.000 eksemplar dengan sebagian besar merupakan buku 
paket siswa. Perpustakaan ini memiliki 4 ruangan yaitu ruang baca, ruang 
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sirkulasi, ruang pengelolaan dan ruang kepala perpustakaan. Perpustakaan SMK 
N 1 Pengasih dapat menampung pengunjung sebanyak 40 orang. 
 Keempat, SMK Negeri 2 Pengasih terletak di Jl. KRT. Kertodiningrat, 
Mergosari, Pengasih, Kulon Progo. Sekolah ini berdiri pada tahun 1970 dengan 
jumlah murid 1.526 orang dan guru 150 orang. SMK N 2 Pengasih merupakan 
sekolah menengah kejuruan yang sudah lama berdiri yang terdahulu merupakan 
Sekolah Teknologi Menengah (STM). Sekolah ini dalam naungan Pemerintahan 
Provinsi. SMK N 2 Pengasih memiliki perpustakaan yang juga sudah lama 
berdiri. Perpustakaan ini memiliki luas 324 m, yang terletak pada belakang 
sekolah. Perpustakaan SMK N 2 Pengasih memiliki 3 tenaga perpustakaan, dan 2 
tenaga perpustakaan kontrak yang direkrut pada bulanJuli 2016. Kepala 
perpustakaan merupakan guru mata pelajaran bahasa indonesia. Perpustakaan ini 
memiliki jumlah koleksi bahan pustaka ± 60.000 eksmplar. Perpustakaan SMK N 
2 Pengasih memiliki 5 ruangan yaitu ruang sirkulasi, ruang pengelolaan, ruang 
audio visual, ruang referensi dan ruang kepala perpustakaan. 
 Kelima, SMK N 1 Panjatan terletak di Jl. Cerme, Panjatan, Kulon Progo 
yang merupakan SMK teknologi dan rekayasa. SMK N 1 Panjatan juga tergolong 
SMK baru di Kabupeten Kulon Progo, yang berdiri pada tahun 2007 dengan 
jumlah siswa 66 orang dan guru 44 orang. SMK N 1 Panjatan memilki 
perpustakaan sekolah dengan luas 9 x 12 m dengan kapasitas pengunjung 20 
orang. Perpustakaan sendiri resmi memiliki gedung sendiri pada tahun 2014 dan 
terletak pada sisi tengah sekolah yang dapat dijangkau dengan mudah oleh warga 
sekolah. Perpustakaan SMK N 1 Temon mempunyai kendala yang sama dengan 
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SMK N 1 Temon, saat musim penghujan tiba, banyak buku yang terendam oleh 
banjir, dikarenakan air yang meluap dari sawah sekitar miliki warga. Perpustakaan 
dikelola oleh dua tenaga perpustakaan dengan kepala perpustakaan yang 
merupakan guru mata pelajaran bahasa inggris. Untuk tenaga perpustakaan 
merangkap menjadi pegawai TU yang bertugas dalam penerimaan surat masuk. 
Perpustakaan memiliki ±1500 judul buka yang sebagian merupakan buku mata 
pelajaran. Ruangan perpustakaan masih menjadi tiga ruangan, yaitu ruang baca, 
ruang sirkulasi dan ruang pengelolaan. 
     Keenam, SMK N 1 Nanggulan tertetak di Jl. Gajah Mada, Wijimulyo, 
Nanggulan, Kulon Progo yang merupakan SMK pertanian dan kultur jaringan 
dengan jumlah murid 760 orang dan guru 64 orang. SMK N 1 Nanggulan 
memiliki perpustakaan dengan luas 12 x 8 m, yang terletak di bagian depan 
sekolah. Perpustakaan ini resmi memiliki gedung sendiri pada tahun 2013yang 
dikelola oleh tiga tenaga perpustakaan dengan kepala perpustakaan merupakan 
guru mata pelajaran kewirausahaan. Kondisi perpustakaan SMK N 1 Nanggulan 
dalam keadaan baik, rungan di dalam perpustakaan, dibagi menjadi 3 ruangan, 
yaitu ruang baca, ruang sirkulasi dan ruang pengelolaan. Perpustakaan memiliki 
jumah koleksi bahan pustaka berjumlah ± 1000 judul buku dengan kondisi bahan 
pustaka yang cukup baik dan terawat. Kapasitas pengunjung di perpustakaan 
SMK  N 1 Nanggulan dapat menampung 20 orang.  
     Ketujuh, SMK N 1 Samigaluh terletak di Jl. Pagerharjo, Samigaluh, Kulon 
Progo dengan jumah murid 338 orang dan guru 29 orang. SMK N 1 Samigaluh 
mempunyai kondisi grafis pegunungan yang sulit untuk dijangkau. Perpustakaan 
73 
 
SMK N 1 Samigaluh terletak pada bagian SMK sebelah selatan SMK yang 
berjarak sekitar 500 m dari bagian SMK pusat. Perpustakaan memiliki gedung 
sendiri pada tahun 2014 dengan ukuran 6 x 11   dengan ruang yang dibagi 
menjadi tiga, yaitu; ruang pengelolaan, ruang sirkulasi dan ruang baca. Koleksi 
yang ada di perpustakaan ini terdapat 6585 eksemplar yang dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan. Kepala perpustakaan merupakan guru bahasa indonesia dan tenaga 
perpustakaan merupakan pustakawan. Terkadang untuk berlangganan surat kabar 
dan majalah belum bisa dikarenakan letak geografis SMK N 1 Samigaluh, untuk 
mendapatkan koleksi terbitan berkala bekerjasama dengan guru dan staf yang 
berlangganan surat kabar atau majalah. Perpustakaan ini dapat memuat 
pengunjung 30 orang. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
     Pengelolaan perpustakaan sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah 
aktivitas yang berkaitan dengan proses dari perencanaan, pembinaan koleksi 
perpustakaan, pengolahan koleksi perpustakaan dan pelayanan perpustakaan. 
Dalam penelitian ini peneliti akan membahas pengelolaan perpustakaan SMK se-
Kabupaten Kulon Progo dengan nara sumber tenaga perpustakaan dan kepala 
sekolah. Berikut ini akan disajikan data hasil penelitian tentang pengelolaan 
perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-Kabupeten Kulon Progo. 
1. Perencanaan Perpustakaan  
     Langkah awal dari pengelolaan perpustakaan sekolah adalah proses 
perencanaan, di dalam perencanaan ada beberapa komponen sebagai dasar dari 
penyelenggaraan perpustakaan. Komponen yang dimaksud adalah anggaran dan  
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pendanaan perpustakaan, perencanaan sarana dan prasarana dan perencanan 
tenaga perpustakaan. Berikut ini akan disajikan hasil penelitian tentang 
perencanaan perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-Kabupeten 
Kulon Progo. 
a. Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri se-Kabupeten Kulon Progo 
 
     Perencanaan perpustakaan sekolah yang pertama adalah perencanaan 
anggaran dan pendanaan perpustakaan sekolah. Semua pustakawan wajib 
membuat rencana anggaran dan mengajukannya kepada lembaga induknya, atau 
lembaga lain yang berkewajiban memberi anggaran kepada 
perpustakaan.Perencanaan pendanaan melingkupi beberapa aspek komponen 
penyelenggaran perpustakaan yang akan dibiayai, ketentuan dalam anggaran 
perpustakaan dan juga dalam pembiayaannya sumber-sumber terkait pendanaan 
harus jelas dan transparan. Berikut ini akan disajikan hasil perencanaan anggaran 
dan pendanaan perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-Kabupaten 
Kulon Progo sesuai dengan aspek-aspek di dalam perencanaan anggaran dan 
pendanaan perpustakaan. 
1) Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Temon 
 
     Perencanaan dan pendanaan perpustakaan SMK N 1 Ngeri 1 Temon 
diawali dengan komponen rencana anggaran perpustakaan sekolah. Komponen 
rencana anggaran tersebut yaitu; menyediakan pendanaan sumber daya baru untuk 
perpustakaan sekolah, biaya keperluan promosi perpustakaan sekolah, biaya untuk 
pengadaan alat tulis kantor atau administrasi, biaya berbagai aktivitas 
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pameran/promosi dan biaya teknologi komunikasi dan informasi perpustakaan 
sekolah. Perpustakaan SMK N 1 Temon telah merencanakan pembiayaan 
komponen perpustakaan di atas. Kepala sekolah dan bendahara sekolah ikut 
dalam perencanaan perpustakaan dan menentukan komponen perpustakaan yang 
nantinya akan dibiayai. Dalam komponen rencana anggaran perpustakaan terlebih 
dahulu dilakukan pengajuan proposal yang dibuat oleh petugas perpustakaan di 
dalam proposal tersebut akan ditulis kebutuhan koleksi perpustakaan pada saat itu 
dan nantinya akan diajukan kepada bendahara sekolah.  
     Hal kedua dalam perencanaan anggaran dan pendanaan yaitu menentukan 
ketentuan anggaran perpustakaan sekolah. SMK N 1 Temon mengeluarkan 
anggaran material untuk perpustakaan sekolah paling sedikit 5% untuk biaya per 
murid dalam sistem persekolahan. Biaya untuk tenaga perpustakaan tidak  
dimasukkan dalam anggaran perpustakaan tetapi masuk dalam anggaran 
kesiswaan dan pustakawan sekolah atau tenaga perpustakaan tidak dilibatkan 
dalam menghitung biaya tenaga perpustakaan karena hal tersebut sudah diatur 
oleh bendahara sekolah. Jumlah uang yang dikeluarkan untuk ketenagaan tidak 
diatur berdasarkan hal penting atau sesuai jam perpustakaan, tetapi sudah 
wewenang bendahara sekolah atau komite sekolah. Semua penggunaan anggaran 
telah direncanakan sesuai dengan keperluan tetapi belum tentu bisa mencapai 
target yang telah ditentukan. Setiap tahun tenaga perpustakaan SMK N 1 Temon 
melakukan pelaporan tentang jumlah dana yang telah dipakai atau dikeluarkan 
untuk perpustakaan sekolah , tenaga perpustakaan tidak membuat yang membuat 
adalah bendahara sekolah dan dimasukkan dalam laporan anggaran sekolah. Hal 
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tersebut didukung oleh pernyataan dari kepala perpustakaan SMK N 1 Temon 
yang dikemukakan sebagai berikut. 
“Biaya yang berkaitan dengan tenaga perpustakaan yang mengatur adalah HR 
atau bendahara sekolah dan komite sekolah dan dimasukkan dalam anggaran 
kesiswaan. Tenaga perpustakaan tidak ikut dalam menentukan biaya untuk 
tenaga perpustakaan. Dari pihak perpustakaan biasanya mengajukan proposal 
dahulu untuk keperluan perpustakaan, tetapi yang menentukan juga 
bendahara sekolah dan kami hanya menerima saja. Pelaporan tahunan bukan 
kami yang membuat, itu juga bagian dari tugas bendahara sekolah. Biasanya 
penggunaan anggaran yang direncanakan sudah sesui yang direncanakan 
tetapi pada kenyataannya belum tentu sesuai” 
     Perencanaan anggaran dan pendanaan perpustakaan selanjutnya adalah 
menentukan sumber anggaran perpustakaan SMK N 1 Temon. Sumber anggaran 
yang ada di perpustakaan SMK N 1 Temon berasal dari anggaran rutin sekolah 
dan dari anggaran proyek seperti Badan Operasional Sekolah (BOS). Untuk 
sumber biaya yang berasal dari SPP dan sumber biaya yang berasal dari donatur 
lain belum diperoleh untuk perpustakaan. Biaya yang berasal dari SPP pada tahun 
ini sudah tidak dianggarkan lagi untuk perpustakaan sekolah, dikarenakan 
peraturan baru dari pemerintah pusat yang tidak memperbolehkan penggunaan 
uang iuran siswa untuk pembelian buku dalam bentuk uang. Sumber biaya dari 
donatur lain bisa dikatakan dari siswa kelas XII SMK N 1 Temon yang akan lulus 
sekolah dan dijadikan sebagai kenang-kenangan untuk sekolah dalam bentuk 
buku. Kondisi di atas didukung oleh pernyataan kepala perpustakaan SMK N 1 






“ Sumber anggaran yang biasa diperoleh dari sekolah adalah anggaran rutin 
sekolah dan sumber biaya yang diperoleh dari anggaran proyek seperti BOS. 
Untuk biaya yang berasal dari SPP pada tahun ini tidak mendapatkan lagi, 
karena ada peraturan baru dari pemerintah pusat yang tidak memperbolehkan 
uang dari iuran siswa untuk pembelian buku dalam bentuk uang dan 
perpustakaan harus mengajukkan terlebih dahulu kepada bendahara sekolah”. 
     Berdasarkan dari data di atas dapat disimpulkan perencanaan anggaran dan 
pendanaan perpustakaan SMK N 1 Temon berawal dari komponen rencana 
anggaran perpustakaan yaitu menyediakan pendanaan sumber daya baru untuk 
perpustakaan sekolah, biaya keperluan promosi perpustakaan sekolah, biaya untuk 
pengadaan alat tulis kantor atau administrasi, biaya berbagai aktivitas 
pameran/promosi dan biaya teknologi komunikasi dan informasi perpustakaan 
sekolah. Diikuti dengan menentukan anggaran perpustakaan sekolah yaitu 
mengeluarkan anggaran material untuk perpustakaan sekolah paling sedikit 5% 
untuk biaya per murid dalam sistem persekolahan. Untuk biaya tenaga 
perpustakaan tenaga perpustakaan  tenaga perpustakaan tidak dilibatkan dalam 
menghitung biaya dan tidak menentukan jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan yang belum PNS sesuai dengan hal penting atau jam perpustakaan. 
Penggunaan anggaran telah sesuai dengan yang direncanakan tetapi untuk 
pelaporan tahunan tenaga perpustakaan tidak membuat laporan tersebut melainkan 
bendahara sekolah. Hal terakhir adalah sumber anggaran yang didapat oleh 
perpustakaan sekolah yaitu berasal dari anggaran rutin sekolahdan dari anggaran 






2) Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Kokap 
 
     Komponen rencana anggaran perpustakaan SMK N 1 kokap yaitu 
menyediakan pendanaan sumber daya baru untuk perpustakaan sekolah, 
menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor atau keperluan adminstarasi dan 
menyediakan biaya penggunaan teknologi komunikasi dan informasi, biaya 
perangkat lunak dan lisensi. Sekolah tidak menyediakan biaya untuk keperluan 
promosi perpustakaan dan aktivitas promosi perpustakaan. Untuk biaya keperluan 
promosi belum dilakukan tetapi perpustakaan sudah mengeluarka biaya sendiri 
untuk promosi. Komponen pembiayaan diajukan oleh tenaga perpustakaan kepada 
kepala sekolah yang  nantinya akan di pertimbangkan dengan bendahara sekolah. 
     Ketentuan anggaran perpustakaan SMK N 1 Kokap yaitu sekolah 
mengeluarkan anggaran material untuk perpustakaan sekolah paling sedikit 5% 
untuk biaya per murid dalam sistem persekolahan. Biaya untuk tenaga 
perpustakaan telah dimasukkan dalam anggaran perpustakaan sekolah, tetapi 
berlaku untuk tenaga perpustakaan yang belum PNS. Tenaga perpustakaan juga 
dilibatkan dalam menghitung atau menentukan biaya untuk tenaga perpustakaan. 
Jumlah uang yang disediakan untuk tenaga perpustakaan yang belum PNS 
disesuaikan dengan hal penting yaitu berdasarkan jam perpustakaan yang berlaku 
yaitu jam 08.00-12.30 WIB. Penggunaan anggaran telah direncanakan sesuai 
dengan keperluan setahun dan berkaitan dengan kinerja kebijakan. Laporan 
tahunan jumlah dana yang telah dipakai sudah dibuat oleh tenaga perpustakaan 
yang nantinya akan diserahkan kepada bendahara sekolah dan kepala sekolah. 
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Kondisi di atas sesuai dengan yang dikemukakan oleh kepala perpustakaan yaitu 
sebagai berikut. 
“Biaya untuk tenaga perpustakaan dapat dimasukkan dalam anggaran sekolah 
dan pengelola perpustakaan yang lain juga ikut terlibat. Jumlah uang yang 
disediakan untuk tenaga perpustakaan yang belum PNS berdasarkan lama jam 
buka perpustakaan yaitu dari jam 08.00-12.30 WIB. Penggunaan anggaran 
sudah direncanakan sesuai dengan keperluan perpustakaan setahun yang 
pelaporannya akan diserahkan kepada bendahara sekolah dan kepala sekolah” 
     Sumber anggaran perpustakaan SMK N 1 Kokap berasal dari anggaran 
rutin sekolah dan sumber biaya yang diperoleh dari anggaran donatur lain, contoh; 
Gramedia  dan Depdikbud dan Perpustakaan Nasional. Sumber anggaran yang 
berasal dari dari anggaran proyek belum mendapatkan biaya dari sumber anggaran 
tersebut, begitu pula dengan sumber anggaran yang diperoleh dari SPP atau iuran 
siswa. Untuk tahun sebelumnya seperti SMK N1 Temon perpustakaan juga 
mendapatkan anggaran dari SPP siswa namun pada tahun ini sekolah tidak 
mendapatkan lagi karena peraturan dari pemerintah pusat.  
     Berdasarkan hasil data di atas dapat disimpulkan perencanaan anggaran 
dan pendanaan perpustakaan SMK N 1 Kokap yaitu berawal dari komponen 
rencana anaggaran yang akan dibiayai yaitu terdiri dari menyediakan pendanaan 
sumber baru untuk perpustakaan sekolah, menyediakan pengadaan alat tulis 
kantor atau adminsitrasi dan penggunaan teknologi komunikasi dan informasi, 
biaya perangkat lunak dan lisensi. Sekolah tidak menyediakan biaya untuk 
keperluan promosi perpustakaan dan aktivitas promosi perpustakaan. Ketentuan 
anggaran di perpustakaan SMK N 1 Kokap yaitu mengeluarkan anggaran material 
untuk perpustakaan sekolah paling sedikit 5% untuk biaya per muris dalam sistem 
persekolahan. Biaya untuk tenaga perpustakaan telah dimasukkan dalam anggaran 
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perpustakaan sekolah dan terlibat dalam menghitung atau menentukan biaya 
untuk tenaga perpustakaan. Jumlah uang yang disediakan untuk tenaga 
perpustakaan yang belum PNS disesuaikan dengan hal penting yaitu berdasarkan 
jam perpustakaan. Penggunaan anggaran sudah sesuai dengan yang direncanakan 
dan membuat laporan tahunan tentang jumlah dana yang telah dipakai. Sumber 
anggaran rutin sekolah dan sumber biaya yang diperoleh dari anggaran donatur 
lain. Sumber anggaran yang berasal dari dari anggaran proyek belum 
mendapatkan biaya dari sumber anggaran tersebut, begitu pula dengan sumber 
anggaran yang diperoleh dari SPP.  
3) Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Pengasih 
 
     Perpustakaan SMK N 1 Pengasih memiliki komponen rencana anggaran 
perpustakaan yang menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor atau keperluan 
administrasi. Hal lain seperti komponen pendanaan sumber daya baru tidak 
dilakukan dikarenakan pada saat ini koleksi diperpustakaan SMK N 1 Pengasih 
sudah cukup banyak. Begitu pula dengan biaya untuk keperluan promosi dan 
aktivitas pameran dan promosi yang dimana perpustakaan menyediakan biaya 
sendiri. Untuk biaya pengguna teknolgi komunikasi dan informasi, biaya 
perangkat lunak dan lisensi belum disediakan dan masih menggunakan cara 
manual.  
     Ketentuan anggaran di perpustakaan SMK N 1 Pengasih yaitu tidak 
mengeluarkan anggaran material untuk perpustakaan sekolah paling sedikit 5% 
untuk biaya per murid. Begitu juga dengan biaya tenaga perpustakaan tidak 
dimasukkan dalam anggaran perpustakaan karena tenaga perpustakaan sudah 
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PNS, dikarenakan tenaga perpustakaan sudah PNS jadi tidak dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk perpustakaan  jumlah uang yang disedikan tidak 
berkaitan dengan hal penting atuu seperti jam buka perpustakaan. Penggunaan 
anggaran yang telah direncanakan belum tentu sesuai dengan keperluan setahun 
yang terkadang kurang dan sisa sedangkan untuk laoporan perpustakaan tahunan 
belum dibuat atau diselesaikan. 
     SMK N 1 Pengasih sudah mendapatkan sumber biaya yang diperoleh dari 
anggaran yang bersal dari donatur lain seperti kenang-kenangan dan sumbangan 
dari siswa kelas XII. Untuk sumber biaya yang berasal dari anggaran rutin sekolah 
perpustakaan belum mendapatkan, begitu pula dengan dari anggaran proyek dan 
anggaran yang berasal dari SPP siswa. Kondisi di atas didukung oleh pernyataan 
dari kepala perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Ketentuan anggaran dari biaya tenaga perpustakaan dan jumlah uang yang 
disedikan untuk ketenagaan, tenaga perpustakaan tidak dimasukkan dan tidak 
ada jumlah data berdasarkan hal penting dikarenakan tenaga perpustakaan 
sudah pegawai negeri sipil semua (PNS). Kepala perpustakaan merupakan 
guru mata pelajaran dan tenaga perpustakaan yang satunya merupakan 
karyawan tata usaha (TU). Sumber anggaran baru diperoleh dari anggaran 
yang berasal dari siswa kelas XII yang akan lulus sebagai kenang-kenangan”. 
 
     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan anggaran 
dan pendanaan perpustakaan SMK N 1 Pengasih memiliki komponen rencana 
anggaran perpustakaan yaitu menyedikan biaya pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. Komponen pendanaan sumber daya baru tidak dilakukan 
dikarenakan pada saat ini koleksi diperpustakaan SMK N 1 Pengasih sudah cukup 
banyak. Begitu pula dengan biaya untuk keperluan promosi dan aktivitas pameran 
dan promosi perpustakaan. Untuk biaya pengguna teknolgi komunikasi dan 
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informasi, biaya perangkat lunak dan lisensi belum disediakan dan masih 
menggunakan cara manual. Ketentuan anggaran perpustakaan SMK N 1 Pengasih 
yaitu tidak mengeluarkan anggaran material untuk perpustakaan sekolah paling 
sedikit 5% untuk biaya per murid dan biaya tenaga perpustakaan tidak 
dimasukkan dalam anggaran perpustakaan karena tenaga perpustakaan sudah 
PNS. Penggunaan anggaran yang telah direncanakan belum tentu sesuai dengan 
keperluan setahun sedangkan untuk laoporan perpustakaan tahunan belum dibuat 
atau diselesaikan. Sumber anggaran perpustakaan SMK N 1 pengasih berasal dari 
donatur lain seperti kenang-kenangan dan sumbangan dari siswa kelas XII. 
4) Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 2 Pengasih 
 
     Perpustakaan SMK N 2 Pengasih memiliki komponen rencana anggaran 
yaitu menyediakan pendanaan sumber daya baru untuk perpustakaan sekolah, 
menyediakan keperluan promosi dan aktivitas promosi dan apemeran 
perpustakaan sekolah, menyediakan biaya pengadaan alat tulid kantor atau 
keperluan administrasi serta menyediakan biaya penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi perangkat lunak dan lisensi. Perpustakaan SMK N 2 
Pengasih dapat dikatakan sudah memenuhi komponen rencana anggaran 
perpustakaan sekolah. Perencanaan tersebut dilakukan oleh tenaga perpustakaan 
SMK N 2 pengasih, kepala sekolah dan bendahara sekolah atau komite sekolah.  
     Ketentuan anggaran di perpustakaan SMK N 2 pengasih yaitu SMK N 2 
Pengasih mengeluarkan anggaran material untuk perpustakaan sekolah sebanyak 
5% untuk biaya per murid tetapi itu merupakan wewenang bendahara sekolah 
tenaga perpustakaan tidak mengetahui. Begitu pula untuk biaya tenaga 
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perpustakaan yang masih kontrak kerja yang mengatur adalah bendahara sekolah. 
Untuk tenaga perpustakaan yang sudah PNS tidak dimasukkan kedalam anggaran 
perpustakaan sekolah. Tenaga perpustakaan tidak dilibatkan dalam menghitung 
biaya tenaga perpustakaan yang masih kontrak dan tidak mengetahui jumlah uang 
yang disediakan untuk ketenagaan baik itu berkaitan dengan hal penting, semua 
itu merupakan dalam naungan bendahara sekolah. Penggunaan anggaran sudah 
sesuai dengan keperluan setahun serta berkaitan dengan kinerja kebijakan sekolah. 
Pelaporan tahunan tentanag jumlah dana sudah dibuat oleh perpustakaan sekolah 
dan diserahkan kepada bendahara sekolah. Kondisi di atas sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh kepala perpustakaan SMK N 2 Pengasih yang mengatakan 
sebagai berikut. 
‘Biaya untuk tenaga perpustakaan yang masih kontrak kerja tidak 
dimasukkan dalam anggaran perpustakaan, tetapi masuk dalam anggaran 
sekolah yang menentukan bendahara sekolah, kami tenaga perpustakaan yang 
lama sudah PNS semua. Jumlah uang yangdisedikan diatur juga oleh sekolah 
dan perintah provinsi jadi kami tidak tahu dan tidak dilibatkan dalam 
menentukan jumlah biaya yang disedikan untuk tenaga perpustakaan”. 
     Sumber anaggaran perpustakaan SMK N 2 Pengasih diperoleh dari sumber 
biaya yang berasal dari anggaran rutin sekolah, sumber biaya yang diperoleh dari 
anggaran proyek dan mendapatkan sumber biaya yang diperoleh dari anggaran 
yang bersal dari donatur lain. Perpustakaan tidak mendapatkan seumber biaya 
yang diperoleh dari anggaran SPP, pada tahun ini tidak mendapatkaan lagi.  
     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perencanaan anggaran dan 
pendanaan perpustakaan SMK N 2 Pengasih memiliki komponen rencana 
anggaran perpustakaan yaitu menyedikan pendanaan sumber daya baru untuk 
perpustakaan sekolah, menyediakan keperluan promosi dan aktivitas promosi dan 
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apemeran perpustakaan sekolah, menyediakan biaya pengadaan alat tulid kantor 
atau keperluan administrasi serta menyediakan biaya penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi perangkat lunak dan lisensi. Ketentuan anggaran dari 
perpustakaan SMK N 2 Pengasih yaitu SMK N 2 Pengasih mengeluarkan 
anggaran material untuk perpustakaan sekolah sebanyak 5% untuk biaya per 
murid tetapi itu merupakan wewenang bendahara sekolah. Biaya untuk tenaga 
perpustakaan yang masih kontrak kerja diatur oleh bendahara sekolah dan jumlah 
uang ditetapkan oleh sekolah dan pemerintah provinsi. Penggunaan anggaran 
sudah sesuai dengan yang direncanakan dan telah dibuat laporan tahunannya. 
Sumber anggaran SMK N 2 pengasih diperoleh dari anggaran rutin sekolah, 
anggaran proyek dan anggaran yang berasal dari donatur lain.  
5) Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Panjatan 
 
     Perpustakaan SMK N 1 Panjatan memiliki komponen anggaran dan 
pendanaan perpustakaan yaitu menyedikan pendanaan sumber daya baru untuk 
perpustakaan sekolah, menyedikaan biaya pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan adminstrasi dan menyedikan biaya penggunaan teknologi komunikasi 
dan informasi, perangkat lunak dan lisensi. Untuk komponen yang tidak 
disediakan adalah biaya untuk keperluan promosi perpustakaan dan biaya untuk 
aktivitas promosi dan pameran perpustakaan dikarenakan belum ada biaya yang 
mencukupi dari sekolah. Komponen rencana anggaran dan pendanaan 
perpustakaan berdasarakan proposal yang dibuat oleh petugas perpustakaan. 
     Ketentuan anggaran yang ditentukan oleh sekolah untuk perpustakaan 
yaitu sekolah mengelurakan anggaran material anggaran untuk perpustakaan 
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paling sedikit 5% untuk biaya per murid dalam sistem persekolahan. Biaya untuk 
tenaga perpustakaann tidak dimasukkan dalam anggaran perpustakaan sekolah 
karena tenaga perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah pegawai negeri sipil (PNS). 
Tenaga perpustakaan tidak dilibatkan dalam menghitung tenaga perpustakaan dan 
tidak dalam perhitungan untuk biaya tenaga perpustakaan sekolah.Tidak ada 
jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan karena petugas sudah PNS.Untuk 
penggunaan anggaran yang telah direncanakan sudah sesuai dengan keperluan 
setahun dan sudah membuat laporan tahunan tentang jumlah dana yang telah 
dipakai. Kondisi di atas didukung oleh pernyataan tenaga perpustakaan SMK N 1 
Panjatan yang menjelaskan sebagai berikut. 
“Biaya untuk tenaga perpustakaan tidak dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan karena pegawai perpustakaan sudah PNS semua. Kepala 
perpustakaan adalah guru mata pelajaran dan saya sendiri adalah karyawan 
TU yang merangkap jadi pegawai pegawai perpustakaan. jadi jumlah uang 
yang disedikan untuk pegawai perpustakaan saya tidak tahu, karena belum 
ada pegawai baru yang honorer. Untuk pelaporan kami sudah membuat sesuai 
dengan program perpustakaan”. 
     Sumber anggaran perpustakaan diperoleh dari sumber biaya yang berasal 
dari anggaran rutin sekolah dan sumber biaya yang diperoleh dari anggaran yang 
berasal dari donatur lain. Sumber biaya yang berasal dari anggaran proyek dan 
anggaran dari iuran siswa (SPP) perpustakaan tidak memperoleh dari anggaran 
tersebut.  
     Berdasarkan hasil data di atas dapat disimpulkan perencanaan anggaran 
dan pendanaan perpustakaan SMK N 1 Panjatan yaitu komponen rencana 
anggaran perpustakaan adalah menyediakan pendanaan sumber daya baru untuk 
perpustakaan sekolah, menyedikan biaya pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan adminstrasi dan menyedikan biaya penggunaan teknologi komunikasi 
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dan informasi, perangkat lunak dan lisensi. Ketentuan anggaran yang ditentukan 
adalah sekolah mengeluarkan anggaran material anggaran untuk perpustakaan 
paling sedikit 5% untuk biaya per murid dalam sistem persekolahan. Biaya untuk 
tenaga perpustakaann tidak dimasukkan dalam anggaran perpustakaan sekolah 
dan tidak dalam perhitungan untuk biaya tenaga perpustakaan sekolah.Untuk 
penggunaan anggaran yang telah direncanakan sudah sesuai dengan keperluan 
setahun dan sudah membuat laporan tahunan tentang jumlah dana yang telah 
dipakai. Sumber anggaran untuk perpustakaan berasal dari anggaran rutin sekolah 
dan anggaran dari donatur lain. 
6) Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Nanggulan 
 
     Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan memiliki komponen rencana anggaran 
yang dibiayai yaitu menyediakan sumber daya baru untuk perpustakaan sekolah, 
menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor atau keperluan administrasi, dan 
biaya untuk penggunaan teknologi komunikasi, informasi, keperluan perangkat 
lunak dan lisensi.Untuk biaya keperluan promosi perpustakaan sekolah belum 
menyediakan dikarenakan sekolah masih memerlukan biaya lebih untuk 
pembangunan sekolah, begitu pula dengan biaya aktivitas pameran dan promosi 
sekolah belum menyediakan. 
     Ketentuan anggaran perpustakaan SMK N 1 Nanggulan yaitu sekolah 
tidak mengeluarkan material anggaran perpustakaan 5% untuk biaya per murid 
dikarenakan biaya yang belum mencukupi.Biaya untuk tenaga perpustakaan 
honorer dimasukkan dalam anggaran perpustakaan, tetapi diatur oleh bagian 
keuangan sekolah yaitu bendahara sekolah, sedangkan tenaga perpustakaan yang 
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lain sudah PNS.Tenaga perpustakaan tidak dilibatkan dalam mengitung tenaga 
perpustakaan honorer karena sudah wewenang sekolah bukan tenaga perpustakaan 
yang lain. Jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan honorer tidak berkaitan 
dengan hal penting tetapi gaji diberikan per bulan dengan ketentuan sekolah. 
Penggunaan anggaran perpustakaan telah sesuai dengan keperluan setahun dan 
berkaitan dengan kinerja kebijakan, untuk pembuatan laporan tahunan dibuat 
pelaporan program kerja.Kondisi di atas sesuai dengan yang dinyatakan oleh 
tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Biaya untuk tenaga perpustakaan yang masih honorer atau kontrak kerja 
dikelola oleh bendahara sekolah, jumlah uang yang diberikan tidak 
berdasarkan lama jam perpustakaan tetapi dihitung biaya kerja per bulan. 
Tenaga perpustakaan dulu merupakan karyawan TU tetapi kemudian 
ditugaskan di perpustakaan sekolah. Tenaga perpustakaan yang lain sudah 
PNS semua. Penggunaan anggaran yang disediakan untuk perpustakaan 
sudah sesuai yang direncanakan setahun dan laporan telah dibuat oleh kepala 
perpustakaan”.  
     SMK N 1 Nanggulan tidak mendapat sumber biaya yang diperoleh dari 
anggaran rutin dikarenakan sekolah masih fokus pada komponen yang lain, begitu 
juga dengan sumber biaya yang bersal dari anggaran rutin dan sumber biaya dari 
donatur lain. Untuk sumber anggaran proyek pada tahun sebelumnya tidak 
mendapatkan, namun pada tahun ajaran baru ini akan diusahakan sekolah untuk 
mendapatkan dari anggaran proyek. Sesuai dengan keterangan kepala sekolah 
yang mengatakan bahwa sumber anggaran untuk perpustakaan sekolah berasal 
dari BOS dan komite sekolah. 
     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan komponen rencana anggaran 
perpustakaan SMK N 1 Nanggulan yaitu menyediakan sumber daya baru untuk 
perpustakaan sekolah, menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor atau 
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keperluan administrasi, dan biaya untuk penggunaan teknologi komunikasi 
informasi, keperluan perangkat lunak dan lisensi.biaya keperluan promosi 
perpustakaan belum disediakan dikarenakan sekolah masih memerlukan biaya 
lebih untuk pembangunan sekolah. Ketentuan anggaran perpustakaan SMK N 1 
Nanggulan yaitu sekolah tidak mengeluarkan biaya untuk perpustakaansebanyak 
5% per murid. Namun, untuk biaya tenaga perpustakaan honorer atau kontark 
dimasukkan dalam anggaran perpustakaan tetapi yang mengatur jumlah uang 
yang disediakan adalah bendahara sekolah. Penggunaan dana yang digunakan 
sudah sesuai dengan keperluan setahun dan laporan telah dibuat oleh kepala 
perpustakaan. Sumber anggaran belum ada baik dari anggaran rutin sekolah, 
sumber biaya dan dari donatur lain. Untuk sumber anggaran proyek pada tahun 
sebelumnya tidak mendapatkan, namun pada tahun ajaran baru ini akan 
diusahakan sekolah untuk mendapatkan dari anggaran proyek. 
7) Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Samigaluh 
 
     Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh memiliki komponen rencana anggaran 
yang dibiayai yaitu sekolah menyediakan biaya untuk pendanaan sumber daya 
baru perpustakaan, biaya pengadaan alat tulis kantor atau kepeluan administarasi, 
dan biaya untuk penggunaan teknologi komunikasi dan informasi, keperluan 
perangkat lunak dan lisensi.Untuk biaya keperluan promosi perpustakaan sekolah 
belum menyediakan dikarenakan sekolah masih memerlukan biaya lebih untuk 
pembangunan sekolah, begitu pula dengan biaya aktivitas pameran dan promosi 
sekolah belum disediakan.  
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     Selain itu, ketentuan anggaran perpustakaan yaitu SMK N 1 Samigaluh 
telah mengeluarkan anggaran material untuk perpustakaan sekolah paling sedikit 
5% untuk biaya per murid dalam sistem persekolahan. Biaya untuk tenaga 
perpustakaan sudah disediakan dan dimasukkan dalam anggaran perpustakaan, 
tetapi pada saat ini tenaga perpustakaan sudah PNS. Penghitungan tenaga 
perpustakan sudah dilibatkan dalam menghitung biaya tenaga untuk 
perpustakaandan jumlah uang yang disedikan untuk ketenagaan sudah berkaitan 
dengan jam perpustakaan tetapi pada saat ini belum dilaksanakan. Penggunaan 
anggaran yang telah direncanakan sesuai dengan keperluan setahun dan berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. Kondisi di atas sesuai dengan pernyataan tenaga 
perpustakaan yang menjelaskan sebagai berikut. 
“Sekolah sudah menyediakan biaya sumber daya atau buku baru dan alat tulis 
untuk keperluan perpustakaan, tetapi untuk promosi belum ada perpustakaan 
masih menyediakan biaya sendiri. Sekolah juga masih dalam tahap 
pembangunan jadi sebagain besar dana untuk pembangunan sekolah. Tenaga 
perpustakaan sudah kebetulan sudah PNS semua kepala perpustakaan adalah 
guru mata pelajaran bahasa indonesia. Biaya untuk tenaga perpustakaan 
honorer sudah direncanakan tetapi belum mendapatkan tambahan tenaga 
perpustakaan”. 
     Sumber anggaran perpustakaan SMK N 1 Samigaluh berasal dari anggaran 
rutin sekolah, anggaran proyek seperti BOS dan anggaran dari SPP atau iuran 
siswa. Namun, biaya yang berasal dari donatur lain belum ada. Berdasarkan data 
di atas dapat dismpulkan bahwa perpustakaanSMK N 1 Samigaluh komponen 
yang dibiayai oleh sekolah yaitu biaya untuk sumber daya baru perpustakaan, 
biaya pengadaan alat tulis kantor dan biaya untuk penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi, biaya keperluan perangkat lunak dan lisensi. Sekolah 
belum menyediakan biaya untuk keperluan promosi dan aktivitas promosi dan 
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pameran. SMK N 1 Samigaluh telah mengeluarkan anggaran material untuk 
perpustakaan 5% per murid. Biaya untuk tenaga perpustakaan sudah disediakan 
dan dimaskukkan dalam anggran tetapi saat ini tenaga perpusatkaan sudah PNS. 
Jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan berkaitan dengan jam 
perpustakaan tetapi pada saat ini belum dilaksankan. Penggunaan anggaran yang 
telah direncanakan sesuai dengan keperluan setahun dan berkaitan dengan kinerja 
kebijakan.Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya untuk perpustakaan sekolah 
yang diperoleh dari anggaran rutin sekolah, anggaran proyek sekolah, dan 
anggaran yang berasal dari SPP. Untuk dari anggaran yang berasal dari donatur 
lain belum mendapatkan. 
     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan Komponen yang dibiayai oleh 
sekolah untuk perpustakaan yaitu biaya untuk pendanaan sumber daya baru 
perpustakaan, biaya pengadaan alat tulis kantor dan biaya untuk penggunaan 
teknologi komunikasi dan informasi serta biaya keperluan perangkat lunak dan 
lisensi. Perpustakaan belum menyediakan biaya keperluan promosi dan aktivitas 
promosi perpustakaan. SMK N 1 Samigaluh telah mengeluarkan anggaran 
meterial untuk perpustakaan sebanyak 5% per murid dalam sistem persekolahan. 
Biaya untuk tenaga perpustakaan sudah disediakan dan dimasukkan dalam 
anggaran, tetapi pada saat ini tenaga perpustakaan sudah PNS semua. Perhitungan 
tenaga perpustakaan sudah dilibatkan dalam menghitung biaya tenaga 
perpustakaan dan jumlah uang sudah disesuaikan dengan lama jam perpustakaan 
tetapi pada saat ini belum dilaksanakan. Penggunaan anggaran sudah sesuai 
dengan yang direncanakan keperluan setahun. Sekolah sudah mendapatkan 
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sumber biaya yang diperoleh dari anggaran rutin sekolah, anggaran proyek dan 
anggaran yang berasal dari SPP.  
b. Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri se-Kabupeten Kulon Progo 
 
     Perencanaan perpustakaan yang kedua adalah perencanaan sarana dan 
prasaranayang didalamnya ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan 
berdasarkanketentuan yang berlaku. Hal tersebut terdiri dari suasana, letak ruang 
perpustakaan, bagian-bagian tempat kegiatan perpustakaan dan ketentuan gedung 
atau ruang yang berdasarkan pedoman penyelenggaraan perpustakaan. Berikut ini 
akan disajikan hasil perencanaan sarana dan prasarana perpustakaan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) se-Kabupaten Kulon Progo. 
1) Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Temon 
 
     Perencanaan sarana dan prasarana diawali dengan perencanaan ruang 
perpustakaan sekolah. Perencanaan ruang perpustakaan SMK N 1 Temon yaitu 
luas ruangan perpustakaan SMK N 1 Temon sudah terpaut dan sentral yang dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. Luas ruangan berukuran 12 x 8 dengan 
rombongan belajar 18 rombel sehingga dapat dikatakan sudah sesuai dengan 
standar. Letak ruangan perpustakaan pada saat ini sudah dinilai cukup tenang 
dikarenakan ruang praktek berada disebelah dan dibelakang perpustakaan yang 
belum beroperasi. Sekolah belum mendesain ruang perpustakaan sesuai 
kebutuhan dan untuk saat ini masih menggunakan ruang praktek atau bengkel 
siswa. Kondisi ruangan perpustakaan sudah dinilai cukup baik karena 
pencahayaan yang alami atau pencahayaan masih dari luar ruangan. Suhu ruangan 
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dinilai tidak sesuai karena belum ada AC ruangan dan masih mengandalkan suhu 
ruangan alami. Perpustakaan  tidak memiliki 3 kawasan hanya terdapat 2 kawasan 
yaitu; kawasan ruang belajar dan kawasan ruang baca. Kondisi di atas sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh kepala perpustakaan yang mengemukakan 
sebagai berikut. 
“ Luas ruangan perpustakaan berukuran 12 x 8  dengan rombongan belajar 
yang berjumlah 18 rombel. Sebenarnya perpustakaan ini adalah ruang praktek 
siswa atau bengkel siswa tetapi karena ruang perpustakaan yang masih akan 
dibangun sementara dipindahkan kesini. Luas ruangan dirasa  cukup tenang 
karena pada saat ini bengkel yang disebelah belum beroperasi. Suhu ruangan 
belum sesuai karena belum ada AC. Kawasan ruang yang ada diperpustakaan 
terdiri dari kawasan ruang belajar dan baca yang masih menjadi satu”. 
     Kedua, perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan SMK N 1 
Temon yaitu telah melakukan pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki oleh 
perpustakaan dalam jangka waktu per semester. Tersedianya ruangan di dalam 
perpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan perpustakaan . Selain 
itu, perpustakaan sudah melakukan pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapanperpustakaan. Kondisi  peralatan dan perlengkapan dinilai sudah 
baik tetapi belum maksimal karena terbatas dan masih pinjam ke TU. Sekolah 
sudah mendesain perabotan dan perlengkapan yang kokoh dan tahan lama serta 
penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan yang sesuai dengan aturan yang 
berlaku. Sekolah merancang peralatan dan perlengkapan yang menyediakan akses 
yang cepat dan tepat waktu, tetapi pada pelaksanaannya belum tentu terlaksana. 
Sekolah sudah mengelola peralatan dan perlengkapan yang cukup baik sehingga 
pengunjung tertarik untuk datang ke perpustakaan sekolah.  
     Jumlah rak yang dimiliki perpustakaan SMK N 1 Temon yaitu; rak buku 
berjumlah 6 buah, rak majalah belum ada, rak surat kabar belum ada, dan rak 
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buku referensi belum ada. Jumlah meja diperpustakaan belum sesuai dengan yang 
ditentukan,jumlah meja di perpustakaan SMK N 1 Temon yaitu; meja 
bacaberjumlah 15 buah, meja kerja berjumlah 3 buah dan meja sirkulasi jadi satu 
dengan meja kerja. Jumlah kursi yang ada diperpustakaan yaitu; kursi baca 
berjumlah 15 buah, dan kursi kerja berjumlah 3 buah. Jumlah lemari terdiri dari; 2 
buah lemari biasa dan untuk lemari katalog belum ada. Sekolah sudah 
menyediakan komputer dan mejanya untuk administrasi berjumlah 1 buah. Untuk 
komputer akses internet dan komputer fasilitas katalog publik online belum 
tersedia. Selain komputer sekoah menyediakan TV berjumlah 1 buah. Sekolah 
tidak menyediakan pemutar VCD atau DVD berjumlah 1 buah. Sekolah juga tidak 
menyedikan tempat sampah berjumlah 3 buah, masih terdapat 2 buah tempat 
sampah. Sekolah tidak menyediakan jam diding, papan pengumuman yang masih 
ada 1 buah di depan perpustakaan dan belum ada majalah dinding.Kondisi di atas 
sesuai dengan pernyaataan yang dijelaskan oleh kepala perpustakaan yang 
menyatakan sebagai berikut. 
“Pengelolaan perpustakaan sudah melakukan pencatatan perlengkapan 
perpustakaan yang biasanya dilakukan dalam jangka waktu per 
semester.Perpustakaan juga menyediakan ruangan untuk penyimpanan 
peralatan dan perlengkapan perpustakaan yang masih menjadi satu dengan 
ATK milik TU. Peralatan dan perabotan sudah dibuat kokoh dan tahan lama 
dan pengamanan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Untuk jumlah rak, 
kursi, meja, lemari dan lain-lain bisa dilihat sendiri”.  
     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perpustakaan SMK N 1 
Temon dalam perencanaan sarana dan prasarana perpustakaan yang diawali 
dengan perencanaan ruang sudah dilakukan. Ruangan perpustakaan berukuran 12 
x 8   dengan rombongan belajar 18 yang dirasa telah sesuai dengan yang 
diharapkan pada saat ini. Letak ruangan berada pada sisi samping ruang praktek 
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siswa tetapi pada saat ini belum beroperasi dan bisa dikatakan cukup tenang. 
Ruang perpustakaan juga mudah dijangkau oleh warga sekolah. Kondisi 
perpustakaan memiliki pencahayaan yang baik tetapi untuk suhu belum bisa 
dikatakan baik karena belum menyediakan AC ruangan. Perpustakaan memiliki 2 
kawasan perpustakaan yaitu kawasan ruang baca dan belajar yang menjadi satu. 
Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan SMK N 1 Temon diawali 
dengan tenaga perpustakaan yang sudah melakukan pencatatan perlegkapan yang 
harus dimiliki oleh perpustakaan. Tersedianya ruangan untuk penyimpanan 
peralatan dan perlengkapan walaupun masih menjadi satu dengan ATK milik TU. 
Peralatan dan perlengkapan sudah didesain kokoh dan tahan lama serta 
penggunaannya, pemeliharaan dan pengamanan sudah sesuai dengan aturan yang 
berlaku. Sekolah sudah mengelola peralatan dengan baik sehingga pengguna 
tertarik untuk keperpustakaan. rak yang belum ada diperpustakaan yaitu rak 
majalah, rak surat kabar, dan rak buku referensi. Meja yang beum ada adalah meja 
sirkulasi, sedangkan kursi baca masih berjumlah 15 buah. Lemari yang belum ada 
diperpustakaan adalah lemari katalog, untuk komputer internet, komputer fasilitas 
publik online, dan pemutar VCD atau DVD juga belum ada. Sekolah belum 
menyediakan 3 buah tempat sampah dan belum terdapat jam dinding dan majalah 
dinding.  
2) Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Kokap  
 
     Perencanaan sarana dan prasarana perpustakaan SMK N 1 Kokap diawali 
dengan perencanaan ruang perpustakaan yaitu luas ruangan perpustakaan SMK N 
1 Kokap sudah terpaut dan sentral yang dapat dijangkau oleh semua warga 
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sekolah dengan luas yang berukuran12 x 8  = 96 dengan rombongan belajar 
berjumlah 10 rombel dan dirasa sudah mencukupi.Letak ruangan perpustakaan 
sudah jauh dari kebisingan atau terletak disisi tengah sekolah dan jauh dari ruang 
praktek dengan suasana yang cukup tenang. Sekolah sudah mendesain ruang 
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan warga sekolah walaupun saat ini masih 
dirasa belum maksimal. Kondisi ruangan perpustakaan sudah memiliki 
pencahayaan yang cukup baik dan suhu rungan sudah disesuaikan dengan baik 
dan cukup untuk pengunjung dan koleksi perpustakaan, tetapi belum ada AC di 
dalam ruangan. Untuk kawasannya, perpustakaan memiliki 2 kawasan yaitu; 
kawasan ruang belajar dan kawasan ruang baca yang menjadi satu.  Pernyataan di 
atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh kepala perpustakaan yaitu sebagai 
berikut. 
“Luas ruangan perpustakaan berukuran 12 x 8 dengan rombongan belajar 
yang berjumlah 10 rombel. Letak ruang perpustakaan berada di tengah-tengah 
sekolah dan untuk saat ini ruang masih bergabung dengan kelas XI 
Akutansisuasana cukuptenang dan strategis. Kondisi ruangan cukup 
mendapatkan cahaya dari luar ruangan sedangkan suhu ruangan dirasa cukup 
walaupun belum ada AC tapi cukup.Kawasan perpustakaan terdiri dari ruang 
belajar dan baca dan itu masih menjadi satu”. 
     Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan SMK N 1 Kokap 
yaitu tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan dalam jangka waktu per semester. Di dalam 
ruang perpustakaan sudah tersedia ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan. Selain melakukan pencatatan, tenaga perpustakaan 
juga melakukan pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah.Kondisi peralatan dan perlengkapan sudah 
nilai baik dan tepat guna untuk keperluan perpustakaan sekolah.Sekolah sudah 
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mendesain perabotan yang kokoh dan tahan lama, penggunaan, pemeliharaan, dan 
keamanan yang sudah sesuai dengan aturan yang berlaku dan sudah merancang 
dan mengelola peralatan dan perlengkapan yang menyedikan akses yang cepat 
dan tepat waktu.Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan dan 
perlengkapan dengan baik sehingga siswa tertarik untuk ke perpustakaan. 
     Jumlah rak yang ada diperpustakaan yaitu terdiri dari; rak buku berjumlah 
6 buah, rak majalah belum ada, rak surat kabar 1 buah dan rak buku referensi 1 
buah. Jumlah meja yang ada diperpustakaan terdiri dari; maja baca berjumlah 15 
buah, meja kerja 2 buah dan meja sirkulasi 1 buah. Jumlah kursi yang ada 
diperpustakaan yaitu; kursi baca 15 buah dan kursi kerja 2 buah. Jumlah lemari 
yang ada diperpustakaan terdiri dari; belum ada lemari katalog dan ada 2 buah 
lemari biasa. Sekolah belum menyediakan perangkat komputer untuk keperluan 
adminstarsi, akses internet, dan komputer fasilitas katalog publik online. Sekolah 
juga belum menyediakan TV dan pemutar VCD atau DVD yang berjumlah 1 
buah, tetapi sekolah sudah menyediakan tempat sampah berjumlah berjumlah 3 
buah. Selain itu, sekolah menyediakan jam dinding 1 buah, papan pengumuman 1 
buah dan majalah dinding yang belum ada. Kondisi di atas sesuai dengan yang 
dikemukkan oleh kepala perpustakaan yang menyatakan sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki 
perpustakaan sekolah biasanya dilakukan per semester. Di dalamperpustakaan 
tersedia ruangan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan dan kondisi 
peralatan sudah dinilai cukup baik, sesuai dengan aturan yang berlaku dan 
bersifat kokoh dan tahan lama. Selain itu, sudah dirancang untuk bisa 
menarik minat siswa untuk keperpustakaan walaupun untuk sekarang belum 
dikelola dengan maksimal dan peralatan belum lengkap. Untuk jumlah rak, 
meja, kursi, dan lemari bisa dilihat dalam program kerjaperpustakaan”. 
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     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan sarana dan 
prasarana perpustakaan SMK N 1 Kokap memiliki luas ruangan berukuran 12 x 8 
 dengan rombongan belajar berjumlah 10 rombeldan dapat dijangkau oleh 
semua warga sekolah. Letak ruangan sudah jauh dari kebisingan dan cukup 
tenang. Sekolah sudah mendesain sesuai dengan kebutuhan warga sekolah dan 
kondisi ruangan perpustakaan sudah memiliki pencahayaan yang cukup baik, 
tetapi untuk suhu ruangan sudah disesuaikan dengan baik dan cukup untuk 
pengunjung dan koleksi perpustakaan walaupun belum ada AC. Untuk 
kawasannya, perpustakaan memiliki 2 kawasan yaitu; kawasan ruang belajar dan 
kawasan ruang baca yang menjadi satu.  Perencanaan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan diawali dengan pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki oleh 
perpustakaan dalam jangka waktu per semester. Sudah tersedia ruangan di dalam 
perpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan perpustakaan dan 
kondisi peralatan dan perlengkapan sudah nilai baik dan tepat guna untuk 
keperluan perpustakaan sekolah. Sekolah sudah mendesain perabotan yang kokoh 
dan tahan lama, penggunaan, pemeliharaan, dan keamanan yang sudah sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Selain itu sudah merancang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan dengan baik dan akses yang cepat. Perpustakaan SMK N 1 
Kokap belum ada rak majalah, lemari katalog dan perangkat komputer untuk 
keperluan adminstarsi, akses internet, dan komputer fasilitas katalog publik 





3) Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pengasih 
 
     Perencanaan ruang perpustakaan yaitu luas ruangan perpustakaan SMK N 
1 Pengasih terbagi oleh 4 ruangan yaitu; 9 x 8  luas ruangan petugas, 9 x 8  
luas ruangan baca, 5 x 3  luas ruang petugas atau kepala perpustakaan dan 3 x 
3   luas ruang pengelolaan koleksi perpustakaan. Luas ruangan perpustakaan 
SMK N 1 Pengasih tidak terpaut dan sentral dan sulit dijangkau oleh siswa, 
perpustakaan berada pada lantai 2 bagian belakang sekolah sehingga membuat 
enggan ke perpustakaan. Letak ruangan perpustakaan sudah jauh dari kebisingan 
atau terletak pada sisi belakang sekolah yang cukup tenang dan Sekolah sudah 
mendesain ruang perpustakaan yang disesuaikan dengan kebutuhan warga 
sekolah. Kondisi ruangan perpustakaan sudah memiliki pencahayaan yang baik 
dan cukup di dalamruangan dan suhu yang disesuaikan dengan baik dan tepat 
untuk pengunjung, staf dan koleksi perpustakaan. Ruang perpustakaan untuk 
kegiatan terdiri dari; kawasan ruang belajar, kawasan ruang baca dan kawasan 
instruksional. Kalimat di atas sesuai dengan yang dikemukkan oleh tenaga 
perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Luas ruangan perpustakaan terbagi menjadi 4 ruangan yaitu 9 x 8  luas 
ruangan petugas, 9 x 8  luas runagan baca, 5 x 3  luas ruang petugas 
atau kepala perpustakaan dan 3 x 3   luas ruang pengelolaan koleksi 
perpustakaan. Letak ruangan perpustakaan jauh dari kebisingan tetapi jauh 
dari ruang kelas jadi bisa dikatakan cukup jauh untuk kesini. Kondisi ruanan 
cukup memiliki cahaya dari luar ruanga dan suhu yang baik”. 
     Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan 
dalam jangka waktu per semester dan sudah dilakukan pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah.. Sudah 
tersedia ruangan di dalamperpustakaan untuk menyimpan peralatan dan 
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perlengkapan perpustakaan. Kondisi peralatan dan perlengkapan sudah dinilai 
baik dan dapat tepat guna untuk keperluan perpustakaan sekolah. Peralatan dan 
perlengkapan sudah didesain untuk mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan 
lama dan fungsional. Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan yang 
memungkinkan penggunaan, pemeliharaan serta pengamanan yang sesuai aturan 
yang berlaku. Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan dan 
perlengkapan yang menyediakan akses yang cepat dan tepat waktu ke aneka 
ragam koleksi dan sudah merancang dan mengelola peralatan dan perlengkapan 
dengan baik sehingga siswa tertarik untuk ke perpustakaan. Jumlah rak yang ada 
diperpustakaan terdiri dari; rak buku berjumlah 15 buah, rak majalah 3 buah, rak 
surat kabar 1 buah dan rak buku referensi 2 buah. Jumlah meja yang ada di 
perpustakaan yaitu meja baca berjumlah 23 buah, meja kerja 3 buah dan meja 
sirkulasi 1 buah. Jumlah kursi yang ada di perpustakaan yaitu; kursi baca 30 buah 
dan kursi kerja 3 buah. Jumlah lemari yang ada di perpustakaan yaitu; lemari 
katalog 1 buah dan lemari biasa 2 buah. Sekolah sudah menyediakan perangkat 
komputer dan mejanya untuk keperluan adminstrasi berjumlah 1 buah, sudah 
menyediakan perangkat komputer, meja untuk katalog tetapi belum online, tetapi 
belum menyediakan perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk 
keperluan pemustaka berjumlah 2 buah. Sekolah sudah menyediakan TV 
berjumlah 1 buah, Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh tenaga 





“Kami sudah melakukan kegiatan pencatatan dan perlengakapan dalam 
jangka waktu persemester dan telah melakukan pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan. Di dalam ruangan perpus sudah ada untuk 
menyimpan peralatan dan perlengkapan. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
sudah dinilai baik dan sudah tepat guna. Sekolah dirasa sudah mendesain 
peralatan dan perlengkapan yang kokoh dalam pemilihannya serta sudah 
diatur pula untuk penggunaan, pemeliharaan dan keamanannya sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Untuk jumlah rak, meja, kursi, lemari dan lain-lain yang 
silahkan dilihat sendiri”. 
     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan sarana dan 
prasarana di perpustakaan SMK N 1 Pengasih yaitu diawali dengan perencanaan 
ruang perpustakaa yaitu, luas ruangan perpustakaan SMK N 1 Pengasih tidak 
terpaut dan sentral dan sulit dijangkau oleh siswa. Luas rungan perpustakaan 
terbagi menjadi empat ruangan yaitu; 9 x 8 luas ruangan petugas, 9 x 8  luas 
runagan baca, 5 x 3  luas ruang petugas atau kepala perpustakaan dan 3 x 3  
luas ruang pengelolaan koleksi perpustakaan. Letak ruangan sudah jauh dari 
tempat praktek siswa dan sudah didesain sesuai dengan kebutuhan warga sekolah. 
Kondisi ruangan perpustakaan sudah memiliki pencayaan dan suhu yang cukup 
baik untuk pengunjung maupun koleksi. Ruang perpustakaan untuk kegiatan 
terdiri dari; kawasan ruang belajar, kawasan ruang baca dan kawasan 
instruksional. Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan pencatatan 
perlengkapan dalam jangka waktu per semester. Sudah tersedia ruangan di dalam 
perpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan. Kondisi peralatan 
sudah dinilai baik dan dapat tepat guna. Perlatan dan perlengkapan sudah di desai 
untuk mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan lama dan fungsional. Sekolah 
sudah mendesain peralatan dan perlengkapan yang penggunaan, pemeliharaan dan 
pengamanannya sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. Sekolah sudah 
merancang dan mengelola peralatan yang menyediakan akses cepat ke koleksi dan 
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menarik pengujung untuk ke perpustakaan. Jumlah rak, meja, kursi, dan lemari 
sudah sesuai dengan standar yang disebutkan dalam angket penelitian. Sekolah 
sudah menyediakan perangkat komputer untuk adminitrasi dan katalog tetapi 
belum ada komputer untuk akses internet. Sekolah sudaj menydiakan TV, pemutar 
VCD atau DVD, tempat sampah 3 buah, papan pengumuman, majalah dinsing dan 
jam dinding.  
4) Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Pengasih  
 
     Luas ruangan perpustakaan sudah terpaut dan dapat dijangkau oleh semua 
warga sekolah dan luas ruangan berukuran lebih dari 168  dan dirasa sudah 
mencukupi untuk jumlah rombongan 49 rombel. Letak ruangan perpustakaan 
sudah jauh dari kebisingan karena terletak pada belakang sekolah. Sekolah sudah 
mendesain ruang perpustakaan yang disesuaikan dengan kebutuhan warga 
sekolah. Kondisi ruangan perpustakaan sudah memiliki pencahayaan yang baik 
dan cukup di dalam ruangan. Suhu ruangan perpustakaan sudah disesuaikan 
dengan baik dan tepat untuk pengunjung, staf, dan bahan koleksi perpustakaan. 
Kawasan ruang yang ada di perpustakaan yaitu; kawasan audio visual, kawasan 
ruang baca dan belajar, kawasan ruang referensi, kawasan ruang kepala 
perpustakaan dan kawasan ruang instruksional. Kondisi di atas sesuai dengan 






“luas ruangan perpustakaan bisa dikatakan lebih dari 168   dibagi 5 
ruangan yaitu ruang untuk kepala perpustakaan, kawasan ruang baca dan 
belajar jadi satu, ruang audio visual dan ruang referensi. Perpustakaan sudah 
terpaut dan sentral serta dapat dijangkau oleh semua earga sekolah. Kondisi 
ruangan dirasa sudah cukup baik dengan memiliki pencahayaan dan suhu 
yang baik juga walaupun belum ada AC. Untuk letak perpustakaan, kami 
menempatkannya pada bagian belakang sekolah dan jauh dari bengkel atau 
tempat praktek siswa”.  
     Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan dalam jangka waktu tertentu. Sudah tersedia 
ruangan di dalamperpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. Sudah dilakukannya pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah. Kondisi peralatan dan 
perlengkapan sudah dinilai baik dan dapat tepat guna untuk keperluan 
perpustakaan sekolah. Peralatan dan perlengkapan sudah didesain untuk 
mengakomodasi perabotan perabotan yang kokoh, tahan lama dan fungsional dan 
Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan yang memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan serta pengamanan yang sesuai aturan yang berlaku. 
Sekolah sudah merangcang dan mengelola peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan tepat waktu ke koleksi dan merancang dan 
mengelola peralatan dan perlengkapan dengan baik sehingga siswa tertarik ke 
perpustakaan. Jumlah rak yang ada di perpustakaan terdiri dari; rak buku 15 buah, 
rak majalah 1 buah, rak surat kabar 1 buah dan rak buku referensi 3 buah. Jumlah 
meja yang ada di perpustakaan teridiri dari; meja baca 20 buah, meja kerja 5 buah 
dan meja sirkulasi 1 buah. Jumlah kursi yang ada di perpustakaan terdiri dari; kusi 
baca 20 buah dan kursi kerja 5 buah. Jumlah lemari yang ada di perpustakaan 
terdiri dari; lemari katalog 1 buah dan lemari biasa 2 buah. Sekolah sudah 
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menyediakan perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan adminstarasi, 
sudah menyediakan perangkat komputer dan mejanya untuk fasilitas akases 
internet pemustaka dan sudah menyediakan perangkat komputer dan mejanya 
untuk keperluan katalog publik online. Sekolah sudah menyediakan TV yang 
berjumah 1 buah di perpustakaan, sudah menyediakan pemutar VCD atau DVD 
yang berjumlah 1 buah di perpustakaan sekolah dan sudah menyediakan tempat 
sampah yang berjumlah 3 buah. Sekolah sudah menyediakan; jam dinding 
berjumlah  3 buah, papan pengumuman 1 buah dan majalah dinding 1 buah. 
Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh tenaga perpustakaan yaitu 
sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan yang harus 
dimiliki oleh perpustakaan dalam jangka waktu per semester dan sudah 
melakukan pencermatan spesifikasi perlatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan. Di dalam perpustakaan sudah ada ruangan untuk menyimpan 
peralatan dan perlengkapan. Kondisinya sudah baik dan tepat guna serta 
didesai kokoh dan tahan lama. Pemeliharaan dan pengamanannya sudah 
sesuai dengan aturan yang berlaku. Kami sudah mendesain supaya siswa 
terarik untuk ke perpustakaan. Untuk jumlah rak, lemari, meja dan lain-lain 
silahkan melihat sendiri kondisi yang ada”. 
     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan. perencanaan sarana dan 
prasarana perpustakaan diawali dengan perencanaan ruang perpustakaan yaitu, 
luas rungan perpustakaan sudah terpaut dan dapat dijangkau oleh semua warga 
sekolah dan luas ruangan lebih dari 168  dan dirasa sudah mencukupi untuk 
jumlah rombongan 49 rombel. Letak ruangan perpustakaan sudah jauh dari 
kebisiangan dan kondisi ruangan sudah memiliki pencahayaan dan suhu yang baik 
untuk pengunjung dan koleksi perpustakaan. Kawasan ruang terdiri dari 4 
kawasan. Perencanaan peralatan dan perlengkapan yaitu sekolah tenga 
perpustakaan sudah melakukan pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki di 
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perpustakaan dalam jangka waktu tertentu. Sudah tersedia ruangan di 
dalamperpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan perpustakaan. 
Tenaga perpustakaan sudah melakukan pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkpan yang dibutuhkan oleh perpustakaan. Kondisi peralatan sudah dinilai 
baik, tepat guna dan sudah mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan lama 
dan fungsional. Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan yang 
memungkinkan penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan sudah sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Sekolah sudah merancang dan mengelola perlatan dan 
perlengkapan yang menyediakan akses cepat sehingga menarik pengunjung untuk 
datang ke perpustakaan. Jumlah rak, jumlah meja, jumlah kursi, jumlah lemari 
sudah sesuai dengan yang ditentukan. Sekolah juga sudah meneydiakan perangkat 
komputer untuk keperluan adminstarasi, mejanya untuk fasilitas akses internet 
pemustaka dan keperluan katalog publik online. Sekolah sudah menyediakan TV, 
pemutar VCD atau DVD, menyediakan tempat sampah 3 buah, jam dinding 3 
buah, papan pengumuman 1 buah dan majalah dinding 1 buah.  
5) Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Panjatan  
 
     Luas ruangan perpustakaan SMK N 1 Panjatan berukuran sekitar 12 x 8 
 dengan rombongan belajar 18 rombel dan dirasa sudah sesuai dengan standar. 
Luas ruangan perpustakaan sudah terpaut atau sentral dan dapat dijangkau oleh 
semua warga sekolah. Letak ruangan juga dapat dikatakan cukup tenang dan jauh 
dari tempat praktek yang berada pada timur sekolah.Untuk desain ruangan 
sekolah sudah mendesain ruangan perpustakaan yang sesuai kebutuhan warga 
sekolah. Ruang perpustakaan SMK N 1 Panjatan dapat dinilai cukup baik karena 
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pencahayaan yang masih alami atau luar ruangan dan suhu yang sudah sesuai 
dengn baik dan tepat guna untuk pengunjung dan koleksi perpustakaan. 
Perpustakaan memiliki 2 kawasan yaitu; kawasan ruang belajar dan kawasan 
ruang baca. Kondisi di atas sesuai dengan penjelasan dari tenaga perpustakaan 
yang mengemukkan sebagai berikut.  
“Luas ruangan perpustakaan sekitar 12 x 8   kalau rombongan belajar 
berjumlah 18 rombel dan letak ruangan perpustakaan cukup tenang dan jauh 
dari tempat praktek yang berada pada timur sekolah. Kondisi ruangan cukup 
baik karena pencahayaan yang masuk dari luar ruangan ketika siang hari dan 
suhu ruangan yang cuku baik untuk pengunjung dan koleksi perpustakaan 
sekolah”.  
     Perencanaan peralatan dan perlengkapan diawali dengan melakukan 
pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki oleh perpustakaan salam jangka 
waktu per semester,tetapi pada pelaksanaannya lebih dari waktu yang ditentukan. 
Tersedianya ruangan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah dan melakukan pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah. Kondisi 
peralatan dan perlengkapan sudah dinilai baik dan tepat guna, walaupun jadi satu 
dengan peralatan surat masuk.Peralatan dan perlengkapan juga sudah didesain 
untuk mengakomodasi perabotan yang kokoh dan tahan lama, yang penggunaan, 
pemeliharaan dan pengamanan sudah sesuai dengan aturan yang berlaku dan 
menyediakan akses yang cepat dan tepat guna. Sekolah merancang dan mengelola 
perlengkapan dengan baik sehingga pengguna tertarik untuk ke perpustakaan dan 
meningkatkan pembelajaran diperpustakaan yang kondusif. 
     Jumlah rak yang disedikan diperpustakaan yaitu; rak buku berjumlah 6 
buah, rak majalah ada 1 buah, rak surat kabar 1 buah dan rak buku referensi belum 
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ada. Jumlah meja yang berada diperpustakaan terdiri dari; meja baca berjumlah 15 
buah dan meja kerja berjumlah 5 buah. Jumlah kursi yaitu; kursi baca berjumlah 
15 buah dan kursi kerja berjumlah 5 buah. Jumlah lemari yang disediakn tidak 
sesuai yang hanya ada diperpsutakaan terdiri dari; lemari referensi 2 buah untuk 
lemari katalog dan biasa belum ada. Sekolah tidak atau belum menyediakan 
komputer dan meja untuk administrasi, fasilitas internet dan fasilitas katalog 
publik online. Selain itu, juga belum menyediakan TV dan pemutar VCD atau 
DVD berjumlah 1 buah. Sekolah sudah menyediakan tempat sampah berjumlah 3 
buah. Sekolah juga menyediakan jam dinding berjumlah 1 buah, papan 
pengumuman 1 buah dan majalah dinding 1 buah. Jumlah rak yang disedikan 
diperpustakaan yaitu; rak buku berjumlah 6 buah, rak majalah ada 1 buah, rak 
surat kabar 1 buah dan rak buku referensi belum ada. Jumlah meja yang berada 
diperpustakaan terdiri dari; meja baca berjumlah 15 buah dan meja kerja 
berjumlah 5 buah. Jumlah kursi yaitu; kursi baca berjumlah 15 buah dan kursi 
kerja berjumlah 5 buah. Jumlah lemari yang disediakn tidak sesuai yang hanya 
ada diperpustakaan terdiri dari; lemari referensi 2 buah untuk lemari katalog dan 
biasa belum ada. Sekolah tidak atau belum menyediakan komputer dan meja 
untuk administrasi, fasilitas internet dan fasilitas katalog publik online. Selain itu, 
juga belum menyediakan TV dan pemutar VCD atau DVD berjumlah 1 buah. 
Sekolah sudah menyediakan tempat sampah berjumlah 3 buah. Sekolah juga 
menyediakan jam dinding berjumlah 1 buah, papan pengumuman 1 buah dan 
majalah dinding 1 buah. Kondisi di atas sesuai dengan pernyataan yang 
dikemukakan oleh tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
107 
 
“Kami sudah melakukan pencatatan perlengkapan dalam jangka waktu per 
semester walaupun pada kenyataannya pelaksanaannya lebih dari waktu yang 
ditentukan.Perpustakaan ada ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan. Untuk kondisi peralatan dan perlengkapan sudah 
dinilai baik dan tepat guna walapun masih menjadi satu dengan peralatan 
surat masuk. Peralatan sudah kokoh dan tahan lama dan penggunaannya 
sesuai dengan aturan yang berlaku. Sekolah juga sudah merancang 
sedemikian rupa supaya siswa mau datang ke perpustakaan”.  
     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perencanaan sarana dan 
prasarana perpustakaan SMK N 1 Panjatan yaitu diawali dari perencanaan ruang 
perpustakaan yaitu luas ruangan perpustakaan pada saat ini berukuran 12 x 8  
dengan rombongan belajar 18 rombel. Luas ruangan sudah terpaut dan sentral 
yang dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. Letak ruangan cukup tenag dan 
jauh dari tempat praktek Sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan sesuai 
kebutuhan warga sekolah. Kondisi ruangan cukup baik, pencahayaan baik, dan 
suhu yang baik pula. Perpustakaan memiliki 2 kawasan yaitu; kawasan ruang 
belajar dan kawasan ruang baca.Kedua, dalam perencanaan peralatan dan 
perlengkapan tenaga perpustakaan sudah melakukan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki perpustakaan dan melakukan spesifikasi peralatan dan 
pelengkapan. Tersedia ruangan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan, 
sedangkan kondisi peralatan dan perlengkapan pada saat ini sudah baik dan tepat 
guna. Peralatan sudah didesian kokoh dan tahan lama, pemeliharaan dan 
pengamanan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Perpustakaan SMK N 1 
Panjatan belum ada rak buku referensi, lemari katalog dan lemari biasa belum ada. 
Sekolah tidak menyediakan komputer dan meja untuk administrasi, fasilitas 
internet dan fasilitas katalog publik online. Sekolah belum menyediakan TV, 
pemutar VCD atau DVD.  
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6) Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Nanggulan 
 
     Luas ruangan perpustakaan SMK N 1 Nanggulan sudah terpaut atau 
sentral dan dapat dijangkau oleh semua warga sekolah dan memiliki ukuran 18 x 
4   dan tidak memenuhi rombongan belajar yang berjumlah 24 rombel. Letak 
ruangan yang berada pada depan sekolah membuat letak ruangan berada jauh 
dengan tepat praktek dan cukup tenang. Sekolah sudah mendesain ruang 
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan warga sekolah. Kondisi ruangan 
perpustakaan masih termasuk alami dan fentilasi yang cukup baik pada ruang 
perpustakaan sehingga pencahayaan dirasa cukup baik dan suhu ruangan 
perpustakaan juga bersifat alami karena memiliki fentilasi yang baik pada ruang 
perpustakaan yang membuat betah pengunjung dan staf sekolah. Sekolah tidak 
menata ruang perpustakaan yang sesuai dengan jumlah kawasan dan pada saat ini 
perpustakaan masih mempunyai 2 kawasan dan menjadi satu yaitu; kawasan 
ruang baca dan kawasan ruang belajar karena keterbatasan tempat.  Kondisi di 
atas sesuai dengan yang dikemukkan oleh tenaga perpustakaan yaitu sebagai 
berikut. 
“luas ruangan perpustakaan berukuran 18 x 4   denganrombongan belajar 
24 yang dirasa belum mencukupi untuk jumlah rombel 24 rombel. Luas 
ruanga sudah dapat dijangkau oleh semua warga sekolah dan letak 
perpustakaan juga jauh dari tempat praktek.  Kondisi perpustakaan memiliki 
pencahayaan yang cukup yang masih alami atau dari luar ruangan begitu juga 
dengan suhu yang ada diperpustakaan. Kalau untuk kawasan masih terdapat 
dua kawasan yaitu ruang baca dan belajar dan itu masih jadi satu”. 
 
     Tenaga perpustakaan melakukan kegiatan pencatatan dalam jangka waktu 
tertentu. Tersedianya ruangan dalam perpustakaan untuk bagian penyimpanan 
peralatan dan perlengkapan perpustakaan. Tenaga perpustakaan juga melakukan 
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kegiatan pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan 
oleh perpustakaan sekolah. Kondisi peralatan yang ada diperpustakaan sudah 
dirasa baik dan tepat guna dan mendesain peralatan dan perlengkapan yang 
kokoh, tahan lama, serta fungsional. Sekolah sudah mendesian peralatan dan 
perengkapan dengan pemeliharaan dan pengamanan yang sesuai dengan aturan 
yang berlaku. Selain itu, sekolah sudah merangcang dan mengelola peralatan dan 
perlengkapan yang baik dan benar untuk akses ke aneka ragaman koleksi sumber 
daya yang terorganisir. Sekolah juga sudah meranvang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan perpustakaan dengan baik dan menarik pengguna untuk datang 
keperpustakaan.  
     Jumlah rak yang ada diperpustakaan terdiri dari; 7 buah rakbuku, rak 
majalah belum ada, rak surat kabar belum ada dan rak buku referensi belum ada. 
Jumlah meja terdiri dari; 2 buah meja besar, 4 buah meja kerja dan 1 meja 
sirkulasi. Jumlah kursi terdiri dari; 27 buah kursibaca dan 3 bauh kursi kerja. 
Untuk lemari, yang ada diperpustakaan hanya ada lemari biasa 4 buah dan 
sebagian untuk data tata usaha (TU). Sekolah sudah menyediakan perangkat 
komputer dan meja untuk keperluan administrasi 2 buah, akses internet 2 buah an 
katalog publik online 1 buah. Sekolah tidak menyediakan TV dan pemutar VCD 
atau DVD. Untuk tempat sampah sudah menyediakan berjumlah 3 buah. Selain 
itu, sekolah menyediakan jam dinding 2 bauh, papan pengumuman 1 buah dan 
majalah dinding belum ada. Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh 
tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan pencermatan spesifiasi peralatan dan perlengkapan 
untuk perppustakaan. Tersedianya ruang dalam perpustakaan untuk 
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menyimpan peralatan dan perlengkapan. Sekolah sudah mendesian peralatan 
dan perlengkapan yang kokoh dan tahan lama, selain itu pemiliharaan dan 
pengamanan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Kami sudah merancang 
dan mengelola peralatan sebaik mungkin untuk kenyamanan siswa belajar 
diperpustakaan. Untuk jumlah rak, meja, kursi, lemari dan lain-lain silahkan 
diamati sendiri”. 
     Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perencanaan sarana dan 
prasarana perpustakaan SMK N 1 Nanggulan yaitu memiliki luas ruangan yang 
berukuran 18 x 4  dengan jumlah rombel 24 dan belum memenuhi rombongan 
belajar tersebut. Letak ruangan berada di depan sekolah atau dekat pintu masuk 
dan jah dari tempat praktek siswa. Sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan 
yang sesuai dengan kebutuhan warga sekolah. Kondisi perpustakan memiliki 
pencahayaan dan suhu yang baik untuk pengunjung dan koleksi perpustakaan. 
Perpustakaan mempunyai 2 kawasan ruang baca dan kawasan ruang belajar yang 
saat ini masih menjadi satu. Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pencatatan dan spesifikasi peralatan dan perlengkapan yang harus dimiliki oleh 
perpustakaan.Tersedianya ruangan dalam perpstakaan untuk bagian penyimpanan 
peralatan dan perlengkapan. Kondisi peralaan dan perlengkapan dirasa sudah baik 
dan tepat guna serta kokoh dan tahan lama. Sekolah sudah mendesian peralatan 
dan perengkapan dengan pemeliharaan dan pengamanan yang sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Sekolah juga sudah merancang dan mengelola peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan dengan baik dan menarik pengguna untuk datang 
keperpustakaan. Perpustakaan belum menyediakan rak majalah, rak surat 
kabardan rak buku referensi. Untuk lemari, perpustakaan hanya memiliki 4 lemari 
biasa dan sebagian merupakan data milik tata usaha (TU). Sekolah tidak 
menyediakan TV dan pemutar VCD atau DVD dan majalah dinding.  
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7) Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Samigaluh. 
 
     Luas ruangan perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah terpaut dan sentral 
yang dapat dijangkau oleh semua warga sekolah dan luas ruangan perpustakaan 
berukuran 6 x 11   dengan jumlah rombongan belajar yang berjumlah 12 
rombel dan dirasa sudah mencukupi.Letak ruangan perpustakaan sudah jauh dari 
kebisingan dan dinilaicukup tenang karena jauh dari tempat praktek serta 
pencahayaan yang sudah disesuaikan dengan baik dan tepat untuk pengunjung dan 
bahan koleksi perpustakaan.Suhu ruangan perpustakaan sudah disesuikan dengan 
baik dan tepat  untuk pengunjung dan bahan koleksi perpustakaan sekolah. Ruang 
perpustakaan untuk kegiatan perpustakaan terdiri dari; kawasan belajar dan baca 
yang menjadi satu serta kawasan instruksional. 
      Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan dalam jangka waktu per semester. Tersedia 
ruangan di dalam perpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. Sekolah melakukan pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah. Kondisi peralatan dan 
perengkapan dinilai baik dan tepat guna, didesian untuk mengakomodasi 
perabotan yang kokoh, tahan lama dan fungsional dan memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan serta pengamanan yang sesuai aturan yang berlaku. 
Sekolah merancang dan mengelola peralatan dan perlengkapan yang menyediakan 
akses yang cepat dan tepat waktu ke aneka ragam koleksi sehingga pengunjung  
tertarik dan serta meningkatkan pembelajaran diperpustakaan yang kondusif.  
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      Jumlah rak yang ada diperpustakaan yaitu; rak buku 6 buah, rak majalah 1 
buah, surat kabar 1 buah dan rak buku referensi 2 buah. Jumlah meja yang ada 
diperpustakaan yaitu; meja baca berjumlah 15 buah, meja kerja 3 buah dan meja 
sirkulasi 1 buah. Jumlah kursi yang ada diperpustakaan terdiri dari; kursi baca 
berjumlah 15 buah dan kursi kerja 3 buah. Jumlah lemari yang ada diperpustakaan 
yaitu; lemari katalog tidak ada dan lemari biasa yang berjumlah 2 buah. Sekolah 
sudah menyediakan perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan 
administrasi, akses internet, dan fasilitas katalog publik online. Sekolah tidak 
menyediakan TV dan pemutar VCD atau DVD, tetapi sekolah sudah menyediakan 
tempat sampah yang berjumlah 3 buah. Sekolah juga menyediakan jam dinding 1 
buah, papan pengumuman 1 buah dan majalah dinding tidak ada. Kondisi di atas 
sesuai dengan yang dikemukkan oleh petugas perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Luas ruangan perpustakaan berukuran 6 x 11   dengan rombel yang 
berjumlah12 rombel. Letak ruangan sudah jauh dari kebisingan karena 
terletak di unit 2 sekolah dan jauh dari ruang praktek. Untuk pencahayaan 
pada siang hari berasal dari luar ruangan dan suhu disini sudah cukup dingin 
karena berada dipegunungan dan baik untuk pengunjung atau koleksi 
perpustakaan. Ruang perpustakaan terbagi dua kawasan yaitu kawasan ruang 
baca dan belajar menjadi satu dan ruang instruksional. Sedangkan untuk 
peralatan dan perlengkapan kamisudah melakukan pencatatan sesifikasi 
peralatan yang dibutuhkan perpustakaan dan untuk saat ini peralatan sudah 
cukup baik, kokoh, tahan lama dan fungsional. Untuk jumlah rak, meja, kursi 
lemari dan lain-lain silahkan dilihat sendiri, bila ada yang kurang bisa 
bertanya dengan saya”. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perencanaan sarana dan 
prasaran perpustakaan SMK N 1 Samigaluh yaitu luas ruangan berukuran 6 x 11 
 dengan rombel yang berjumlah12 rombel. Lteak ruangan perpustakaan sudah 
jauh dari tempat praktek dan di dalam ruangan sudah terpaut dan sentar yang 
dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. Perpustakaan memiliki pencahayaan 
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dan suhu yang baik untuk pengunjung dan koleksi perpustakaan. Ruang 
perpustakaan untuk kegiatan terdiri dari kawasan ruang baca dan belajar yang 
masih menjadi satu dan kawasan instruksional. Tenaga perpustakaan sudah 
melakukan pencatatan spesifikasi erlatan dan perlengkapan perpustakaan per 
semester dan menyedikan ruangan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan. 
Kondisi peralatan dan perlengkapan sudah cukup baiik, kokoh, tahan lama dan 
fungsional serta penggunaan, pemeliharaan dan pengamanannya sudah sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Sekolah belum menyediakan lemari katalog, TV, 
pemutar DVD dan majalah dinding.  
c. Perencanaan Tenaga Perpustakaan Perpustakaan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri se-Kabupeten Kulon Progo. 
 
      Tenaga perpustakaan sekolah yaitu terdiri dari pustakawan dan tenaga 
teknis perpustakaan yang memiliki tugas bertanggungjawab atas perencanaan dan 
pengelolaan perpustakaan, dan bekerja sama dengan waega sekolah sehubungan 
kegiatan perpustakaan. Perencanaan tenaga perpustakaan sendiri yaitu 
perencanaan yang disesuaikan dengan jumlah kebutuhan tenaga perpustakaan, dan 
memiliki kualifikasi akademik yang telah diatur dalam peraturan dan pedoman 
perpustakaan yang berlaku. Berikut ini akan disajikan hasil perencanaan tenaga 
perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-Kabupaten Kulon Progo. 
1) Perencanaan Tenaga Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Temon 
      Perpustakaan SMK N 1 Temon dikelola oleh dua orang tenaga 
perpustakaan   dan belum mempunyai pustakawan. Gaji yang disediakan tidaklah 
sesuai dengan upah minimum atau UMR, tetapi gaji untuk tenaga perpustakaan 
honorer ditetapkan oleh bendahara sekolah. Jumlah tenaga perpustakaan tidak 
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sesuai dengan rombel belajar yang berjumlah 18 rombel, dirasa kurang untuk 
tenaga perpustakaan yang berjumlah dua orang. Perpustakaan SMK N 1 Temon 
tidak ada pustakawan, tenaga perpustakaan masih lulusan SMK dan untuk kepala 
perpustakaan adalah guru mata pelajaran bahasa indonesia.Tenaga perpustakaan 
tidak atau belum menjadi pustakawan karena belum mengikuti pelatihan dan 
belum ada yang mengiuti pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga pelatihan 
tenaga perpustakaan. Kondisi di atas sesuai yang dijelaskan oleh kepala 
perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Tenaga perpustakaan berjumlah dua orang, saya sendiri adalah kepala 
perpustakaan dan juga guru mata pelajaran bahasa indonesia, sedangkan 
tenaga perpustakaan yang satunya masih lulus SMK. Jumlah tenaga 
perpustakaan 2 orang menurut saya belum memenuhi untuk jumlah 
rombongan belajar yang berjumlah 18 rombel. Kami belum mempunyai 
pustakawansekolah, untuk gaji yang mengatur adalah bendahara sekolah saya 
tidak tahu. Saya sudah mengikuti pelatihan tetapi untuk tenaga perpustakaan 
satunya belum pernah dan kemarin sudah mengajukan proposal untuk hal 
itu”. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 
1 temon dikelola oleh dua tenaga perpustakaan yang kepala perpustakaan 
merupakan guru mata pelajaran bahasa indonesia dan sudah PNS, sedangkan 
tenaga perpustakaan yang lain masih lulusan SMK dan masih honorer. Gaji tenaga 
honorer dikelola oleh bendahara sekolah. Jumlah tenaga perpustakaan yang 
dikeola oleh 2 tenaga perpustakaan dirasa belum mencukupi untuk jumlah rombel 
18 rombel. Perpustakaan SMK N 1 Temon belum ada pustakawan, kepala 
perpustakaan sudah pernah mengikuti pelatihan tetapi untuk tenaga perpustakaan 




2) Perencanaan Tenaga Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Kokap 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Kokap dikelola oleh dua tenaga perpustakaan. 
Gaji yang disediakan untuk tenaga perpustakaan disesuaikan dengan jam lama 
perpustakaan sekolah. Jumlah tenaga perpustakaan saat ini sudah sesuai dengan 
rombongan belajar yang berjumlah 10 rombel. Pada saat sekarang perpustakaan 
belum mempunyai pustakawan, tenaga perpustakaan masih merupakan guru mata 
pelajaran semua. Untuk tenaga perpustakaan yang sudah mengikuti pelatihan 
adalah kepala perpustakaan dan satu tenaga perpustakaan yang lain belum pernah 
mengikuti pelatihan. Pelatihan untuk kepala perpustakaan diselanggarakan oleh 
instansi perguruan tinggi negeri yaitu Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 
Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh kepala perpustakaan yaitu 
sebagai berikut. 
“Perpustakaan dikelola oleh dua tenaga perpustakaan, saya sendiri adalah 
kepala perpustakaan yang merupakan guru mata pelajaran bahasa indonesia 
dan tenaga perpustakaan yang satunya adalah guru mata pelajaran fisika. 
Untuk gaji tenaga perpustakaan yang masih honorer sesuai dengan lama jam 
perpustakaan buka. Jumlah tenaga perpustakaan sekarang sudah sesuai 
dengan jumlah rombel 10.  Saya pernah mengikuti pelatihan yang diadakan 
oleh UNY selama 3 bulan”. 
 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perpustakaan SMK N 1 
Kokap dikelola oleh dua tenaga perpustakaan yaitu kepala perpustakaan yang 
merupakan guru mata pelajaran bahasa indonesai dan tenaga perpustakaan yang 
lain adalah guru mata pelajaran fisika. Gaji yang disediakan untuk tenaga honorer 
sesuai dengan lama jam perpustakaan buka. Jumlah tenaga perpustakaan pada saat 
ini sudah sesuai dengan jumlah rombel 10 rombel. Kapala perpustakaan pernah 
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mengikuti pelatihan perpustakaan selama 3 bulan yang diselenggarakan oleh 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 
3) Perencanaan Tenaga Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Pengasih 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Pengasih dikelola oleh dua tenaga perpustakaan 
yaitu kepala perpustakaan adalah guru mata pelajaran bahasa inggris dan tenaga 
perpustakaan yang lain adalah karyawan TU yang ditugaskan ke perpustakaan 
sekolah. Pada semester yang kemarin pustakawan sekolah dipindah tugaskan ke 
SMA N 1 Galur dan saat ini perpustakaan SMK N 1 Pengasih belum ada 
pustakawan lagi. Untuk gaji dikarenakan tenaga perpustakaan sudah PNS semua, 
jadi gaji tidak sesuai dengan UMR. Sekolah belum menentukan jumlah tenaga 
perpustakaan yang sesuai dengan rombongan belajar yang berjulah 30 
rombel.Kepala perpustakaan sudah pernah mengikuti pelatihan perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogayakarta (UNY). Kondisi di atas 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh kepala perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Perpustakaan dikelola oleh dua tenaga perpustakaan, saya sendiri adalah 
kepala perpustakaan yang merupakan guru mata pelajaran bahasa inggris dan 
tenaga perpustakaan yang lain merupakan karyawan TU. Dulunya ada 
pustakawan tetapi kemudian ditugaskan atau pindah ke SMA N 1 Galur. Gaji 
kami diatur oleh negara karena sudah PNS semua. Tenaga perpustakaan dua 
orang saya rasa belum mencukupi dengan jumlah rombongan belajar 30 
rombel. Saya pernah mengikuti pelatihan perpustakaan yang diselenggarakan 
oleh Universitas Negeri Yogayakarta (UNY)”. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 
1 Pengasih dikelola oleh dua tenaga perpustakaan dengan kepala perpustakaan 
yang merupakan guru mata pelajaran bahasa inggris dan tenaga perpustakaan 
yang satunya adalah karyawan TU. Jumlah tenaga perpustakaan saat ini belum 
mencukupi jumlah rombel 30 rombel. Tenaga perpustakaan sudah PNS semua dan 
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gaji diatur oleh negara. Kepala perpustakaan sudah pernah mengikuti pelatihan 
perpustakaan yang diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).  
4) Perencanaan Tenaga Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 2 Pengasih 
 
      Perpustakaan SMK N 2 Pengasih dikelola oleh 3 tenaga perpustakaan 
yang sudah PNS dan 2 tenaga perpustakaan yang honorer. Gaji untuk tenaga 
perpustakaan yang masih kontrak kerja atau honorer tidak sesuai dengan upah 
minumum regional (UMR) tetapi yang menentukan adalah bendahara sekolah. 
Selain itu, sekolah belum menentukan jumlah tenaga perpustakaan yang sekarang 
untuk memenuhi jumlah rombongan belajar yang berjumlah 48 rombel. 
Pepustakaan SMK N 2 Pengasih belum memiliki pustakawan tetapi kepala 
perpustakaan sudah mengikuti pelatihan perpustakaan. Penyelenggara pelatihan 
perpustakaan adalah perguruan tinggi negeri yaitu Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY). Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh tenaga perpustakaan 
SMK N 2 Pengasih yaitu sebagai berikut. 
“Perpustakaan dikelola oleh 5 tenaga perpustakaan yang 3 sudah PNS dan 2 
masiih tenaga honorer atau kontrak kerja, direkrut pada bulan juli kemarin 
waktu saya cuti melahirkan. Gaji untuk tenaga perpustakaan yang kontrak 
kerja itu diatur oleh bendahara sekolah dan tidak sesuai dengan UMR, karena 
SMK sini ikut pemerintah provinsi jadi yang menentukan juga ya pemerintah 
provinsi. Perpustakaan belum mencukupi untuk tenaga perputakaan yang 
rombongan belajar berjumlah 48 rombel. Kepala perpustakaan sudah ikut 
pelatihan yang diselenggarakan oleh UNY”. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan tenaga perpustakaan SMK N 
2 Pengasih dikelola oleh 5 tenaga perpustakaan dan gaji untuk tenaga honorer atau 
kontrak kerja belum sesuai dengan UMR karena gaji diatur oleh bendahara 
sekolah. Tenaga perpustakaan pada saat ini belum memenuhi rombongan belajar 
yang berjumlah 48. Perpustakaan belum ada pustakawan tetapi sudah kepala 
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perpustakaan sudah ikut pelaihan yang diselenggrakan oleh universitas negeri 
yogyakrta (UNY). 
5) Perencanaan Tenaga Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Panjatan. 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Panjatan dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan 
yaitu kepala perpustakaan merupakan guru mata pelajaran bahasa inggris dan satu 
tenaga perpustakaan yang lain adalah karyawan TU. Gaji untuk tenaga 
perpustakaan sekolah sudah diatur oleh negara karena sudah pegawai negeri sipil 
(PNS). Jumlah tenaga perpustakaan SMK N 1 Panjatan untuk saat ini belum 
sesuai dengan jumlah rombongan belajar 21 rombel. Untuk tenaga perpustakaan 
tidak lulusan D-II perpustakaan tetapi sudah mendapatkan surat keputusan (SK) 
perpustakaan. Tenaga perpustakaan sudah mengikuti pelatihan dan lulus, 
pelatihan tersebut diselenggarakan oleh Dinas pendidikan Kabupaten Kulon 
Progo. Kondisi di atas sesuai dengan yang dikemukkan oleh tenaga perpustakaan 
yaitu sebagai berikut. 
“Perpustakaan SMK N 1 Panjatan dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan, kami 
tidak lulusan dari D-II perpustakaan tetapi saya sudah pernah mengikuti 
pelatihan perpustakaan yang diselenggrakan oleh dinas pendidikan kabupaten 
Kulon Progo dan mendapat SK perpustakaan, selain itu saya juga merangkap 
sebagai karyawan TU untuk surat masuk. Gaji kami diatur oleh negara karena 
sudah PNS semua. Jumlah tenaga perpustakaan saat ini belum sesuai untuk 
rombongan belajar yang berjumlah 21 rombel”.  
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 
1 Panjatan dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan. Perpustakaan belum ada 
pustakawan tetapi tenaga perpustakaan sudah ikut pelatihan dan mendapatkan SK 
perpustakaan. Untuk pelatihan peerpustakaan yang menyelenggarakan adalah 
dinas pendidikan kabupaten kulon progo. Gaji tenaga perpustakaan sudah diatur 
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oleh negara karena sudah PNS semua. Tenaga perpustakaan untuk sekarang 
belum memenuhi jumlah rombongan belajar yang berjumlah 21 rombel.  
6) Perencanaan Tenaga Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Nanggulan 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan memiliki tenaga perpustakaan yang 
terdiri dari 3 oarang petugas perpustakaan, untuk kepala perpustakaan adala guru 
mata pelajaran kewirausahaan. Gaji tenaga perpustakaan untuk pegawai honorer 
ditentukan oleh keuangan sekolah sedangkan 2 tenaga perpustakaan yang lain 
sudah PNS. Jumlah tenaga perpustakaan serang sudah memenuhi rombongan 
belajar yang berjumlah 24 rombel. Tenaga perpustakaan SMK N 1 Nangulan 
sudah ada pustakawan D-II bidang perpustakaan kecuali untuk tenaga honorer. 
Untuk kepala perpustakaan sudah pernah mengikuti pelatihan tenaga perpustakaan 
yang diselenggarakan oleh perpustakaan nasional dan universitas negeri 
yogyakarta (UNY). Kondisi di atas didukung oleh penjelasan dari tenaga 
perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Perpustakaan sudah dikelola oleh 3 tenaga perpustakaan, yang dua sudah 
PNS dan satunya merupakan tenaga honorer. Kepala perpustakaan adalah 
guru mata pelajaran kewirausahaan. Untuk gaji tenaga honorer yang 
mengatur adalah keungan sekolah. Tenaga perpustakaan sudah ada yang 
pustakwan. Kepala perpustakaan sudah mengikuti pelatihan yang 
diselenggarkan oleh UNY”.  
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 1 
Nanggulan dikelola oleh 3 tenaga perpustakaan. Gaji untuk tenaga perpustakaan 
honorer yang mengatur adalah bendahara sekolah. Untuk saat ini jumlah tenaga 
perpustakaan sudah sesuai dengan jumlah rombongan belajar 24 rombel. 
Perpustakaan sudah memiliki putakawan dan untuk kepala perpustakaan sudah 
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pernah mengikuti pelatihan perpustakaan yang diselenggrakan oleh universitas 
negeri yogyakarta (UNY).  
7) Perencanaan Tenaga Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Samigaluh 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan. Gaji yang disedikan untuk tenaga perpustakaan tidak tetap sudah 
sesuai dengan UMR, tetapi untuk saat ini sudah PNS semua. Sekolah sudah 
menentukan jumlah tenaga perpustakaan sesuai dengan rombongan belajar yang 
berjumlah 12 dengan tenaga perpustakaan 2 orang. Pustakawan yang direkrut 
sudah memiliki kualifikasi akademik paling rendah diploma dua (D-II) dalam 
bidang perpustakaan dari perguruan tinggi yang terakreditas dan untuk kepala 
perpustakaan adalah guru mata pelajaran tetapi sudah mengikuti pelatihan 
perpustakaan. Pendidikan dan pelatihan diselenggarakan oleh Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY). Kondisi di atas didukung oleh penjelasan tenaga 
perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Perpustakaan dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan dengan kepela 
perpustakaan yang merupkan guru mata pelajaran bahasa indonesia. Gaji 
sudah disediakan untuk tidak tetap dan sesuai UMR tetpi untuk saat ini belum 
ada perekrutan tenaga perpustakaan lagi. Jumah tenaga perpustakaan saat ini 
sudah sesuai dengan jumlah rombel yaitu 12. Saya sudah lulusan D-II 
perpustakaan dan untuk kepala perpustakaan sudah ikut pelatihan yang 
diselenggrakan oleh UNY”.  
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 
1 Samigauh dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan. Kepala perpustakaan merupakan 
guru mata pelajaran bahasa indonesia sedangkan tenaga perpustakaan merupakan 
lulusan D-II perpustakaan. Gaji untuk tenaga honorer sudah disediakan dan sesuai 
dengan UMR, sedangkan untuk tenaga perpustakaan sendiri sudah diatur oleh 
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negara. Jumlah tenaga perpustakaan sudah sesuai dengan jumlah rombongan 
belajar yaitu 12. Kepala perpustakaan sudah mengikuti pelatihan perpustakaan 
yang diselenggrakan oleh universitas negeri yogyakarta (UNY). 
2. Pembinaan Koleksi Perpustakaan  
      Pembinaan koleksi merupakan salah satu tahapan setelah perencanaan 
perpustakaan.Pembinaan koleksi adalah salah satu kegiatan pada teknik 
perpustakaan yang merupakan kegiatan sistematik dan terarah dari pemilihan 
sampai dengan pengadaan koleksi sesuai dengan kebutuhan sehingga menjadi 
kekayaan perpustakaan. Pembinaan koleksi perpustakaan terdiri dari macam-
macam koleksi yang ada diperpustakaan dan pengadaan koleksi itu sendiri.Berikut 
ini akan disajikan hasil penelitian tentang perencanaan perpustakaan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) se-Kabupeten Kulon Progo. 
a. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Temon 
 
      Macam-macam koleksi yang ada diperpustakaan SMK N 1 Temon yaitu 
sudah ada buku teks atau monografi Sekolah juga menyediakan audiovisual yang 
berupa TV 1 buah di perpustakaan sekolah, tetapi tidak menyediakan layanan 
teknologi informasi dan dokumentasi tetapi sudah ada komputer. 
      Pengadaan koleksi perpustakaan SMK N 1 Temon diawali dengan 
perencanaan bahan pustaka yaitu tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan dalam hal ini 
perpustakaan mengajukan proposal kepada bendahara sekolah. Tenaga 
perpustakaan juga telah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki atau tersedia di perpustakaan sekolah dengan berpedoman 
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pada buku induk perpustakaan sekolah. Selain itu, sudah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki atau tersedia 
diperpustakaan dan mengajukan ke sekolah lebih tepatnya bendahara sekolah. 
Perpustakaan sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang sesuai 
dengan dana yang ada untuk pembelian bahan pustaka.Cara pengadaan koleksi 
perpustakaan dengan pengajuan ke bendahara sekolah untuk buku teks yang 
menentukan bagian kurikulum. Kondisi di atas sesuai dengan penjelasan yang 
dikemukakan oleh kepala perpustakaan yaitu sebagai berikut.  
“Kami sudah melakukan kegitan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang 
harus dimiiki perpustakaan maupun yang belum, biasanya kami mengajukan 
terlebih dahulu untuk pengadaan koleksi yang baru.  Kami memasukkan buku 
inventaris kedalam buku induk perpustakaan sekolah. Cara pengadaan koleksi 
kami mengajukkan kepada bendahara sekolah untuk buku baru sesuai dengan 
kebutuhan, sedangkan untuk buku teks atau paket itu wewenang dan yang 
menentukan adalah bagian kurikulum sekolah”. 
      Langkah selanjutnya adalah cara memperoleh bahan-bahan pustaka yaitu 
Sekolah sudah pernah memperoleh bahan-bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerbit dan pernah membeli langsung bahan pustaka dari toko buku 
seperti buku yang berasal dari gramedia. Sekolah juga pernah memperoleh bahan 
pustaka dengan cara memesan kepada toko buku atau penyalur langsung ke 
penerbit, seperti LKS. Sekolah juga sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari sumbangan murid-murid yang akan lulus dari sekolah. Sekolah 
sudahmemperoleh bahan psutaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari 
guru atau staf seperti surat kabar, majalah dan buku praktek/pelajaran. Pada tahun 
sebelumnya sekolah sudah pernah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
SPP, namun pada tahun ini tidak ada lagi dan harus mengajukan ke bendahara 
sekolah. Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
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sumbangan ke penerbit, contoh gramedia. Selain itu, sekolah mendapatkan bahan 
pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari lembaga pemerintah, 
seperti buku paket. Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh kepala 
perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami perpustakaan sudah memperoleh koleksi perpustakaan yang berasal 
dari pembelian langsung ke penerbit, membeli langsung ke toko buku seperti 
gramedia jogja, memsan kepada penyalur kalau dulu LKS siswa dan koleksi 
perpustakaan yang berasal dari siswa yang akan lulus sebagai kenang-
kenangan. Selain itu, ada yang bersal dari sumbangan guru atau staf seperti 
surat kabar dan majalah. Untuk yang berasal dari SPP dulu ada tetapi 
sekarang tidak karena peraturan pemerintah yang baru, kami harus megajukan 
dulu kebendahara sekolah”. 
      Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka 
di perpustakaan SMK N 1 Temon yaitu sekolah sudah menyediakan buku teks 1 
eksempalar per mata pelajaran per murid dan buku panduan pendidik 1 eksemplar  
per mata pelajaran per guru bidang studi. Sekolah tidak atau belum menyediakan 
buku pengayaan dengan rombongan belajar berjumlah 18 rombel, jumlah buku 
diperpustakaan pada saat ini masih sebanyak ± 1500 judul dengan perbandingan 
lebih banyak buku non fiksi. Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per 
tahun dengan ketentuan untuk ± 1500 judul buku persentase 8%. Perpustakaan 
tidak melanggan surat kabar 3 judul surat kabar, tetapi masih berlangganan 2 
judul surat kabar. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan pembinaan koleksi 
perpustakaan SMK N 1 Temon yaitu sudah ada buku teks atau monografi, buku 
fiksi dan terbitan berkala atau surat kabar yag berjumlah 2 buah. Sekolah juga 
menyediakan audiovisual yang berupa TV 1 buah di perpustakaan sekolah, tetapi 
tidak menyediakan layanan teknologi informasi dan dokumentasi tetapi sudah ada 
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komputer.Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-
bahan pustaka yang harus dimiliki dan melakukan analisis kebutuhan-kebutuhan 
bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan sekolah. Tenaga 
perpustakaan sudah melakukan inventarisasi koleksi yang berpedoman pada buku 
induk perpustakaan. Cara pengadaan koleksi perpustakaan dengan pengajuan ke 
bendahara sekolah.  Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung ke penerbit, membeli langsung bahan pustaka dari toko buku, 
memesan kepada toko buku atau penyalur langsung ke penerbit dan berasal dari 
sumbangan murid-murid yang akan lulus dari sekolah. Sekolah sudah 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari guru 
atau staf, hadiah atau sumbangan ke penerbit dan mendapatkan bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari lembaga pemerintah. Pada tahun 
sebelumnya sekolah sudah pernah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
SPP, namun pada tahun ini tidak ada lagi dan harus mengajukan ke bendahara 
sekolah. Untuk buku teks yang menentukan bagian kurikulum. Sekolah sudah 
menyediakan buku teks 1 esemplar untuk murid per mata pelajaran dan guru 1 
eksemplar per mata pelajaran dan per guru bidang studi. Sekolah belum 
menyediakan buku pengayaan dengan rombongan belajar 18 dan belum ada 
penambahan buku sebanyak 8% per tahun,untuk sekarang koleksi perpustakaan 
masih ±  1500 judul. Perpustakaan tidak melanggan surat kabar 3 judul surat 





b. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Kokap 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah ada macam-macam koleksi 
perpustakaan seperti buku buku teks atau monografi, buku fiksi atau, terbitan 
berkala seperti majalah dan surat kabar. Untuk audio visual dan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi belum disediakan oleh sekolah.Perencanaan 
pengadaan bahan pustaka tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan sekolah yang 
berpedoman pada program perpustakaan sekolah. Perpustakaan juga melakukan 
kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki atau yang sudah 
tersedia diperpustakaan yang berpedoman pada buku induk perpustakaan sekolah. 
Sekolah sudah melakukan analisis kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki atau tersedia diperpustakaan sekolah. Perpustakaan juga sudah 
menentapkan prioritas kebutuhan bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan dana 
yang ada untuk pembelian bahan pustaka dan sudah menentukan cara pengadaan 
bahan-bahan pustaka. Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh kepala 
perpustakaan yang menyatakan sebagai berikut.  
“Perpustakaan sudah ada buku teks atau monografi, buku fiksi, terbitan 
berkala, tetapi belum ada audio visual dan layanan teknologi informasi dan 
dokumentasi. Kami sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki, menetapkan prioritas dan menganalisis 
kebutuhan koleksi perpustakaan. Semua itu berpedoman pada buku program 
perpustakaan sekolah SMK N 1 Kokap”. 
      Sekolah untuk saat ini belum memperoleh bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung ke penerbit. Sekolah memperoleh bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung dari toko buku untuk perpustakaan sekolah dan memperoleh 
bahan pustaka dengan cara memesan buku kepada toko buku atau penyalur dan 
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langsung kepenerbit. Sekolah juga sudah pernah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari sumbangan murid-murid yang akan lulus dari sekolah dan 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari guru. 
Sekolah tidak lagi memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP dan bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan penerbit. Sekolah sudah mendapatkan bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan dari lembaga pemerintah, seperti buku paket.Kondisi di 
atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh kepala perpustakaan yaitu sebagai 
berikut. 
“Perpustakaan memperoleh bahan pustaka berasal dari pembelian langsung 
ke penerbit, pembelian langsung dari toko buku dan memesan buku kepada 
penyalur atau toko buku dan langsung kepenerbit. Selain itu juga ada yang 
berasal dari siswa terutama siswa kelas XII yang akan lulus sebagai kenang-
kenangan. Kami tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari SPP dan 
hadiah atau sumbangan dari penerbit, tetapi kalau dari pemerintah ada yaitu 
buku paket siswa”. 
      Sekolah sudah menyedikan buku teks 1 eksemplar per murid pelajaran per 
mata pelajaran dan menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. Sekolah sudah menyediakan jumlah buku 
sebanyak 1500 judul buku dengan jumlah rombongan belajar 10 rombel dengan 
perbandingan 80% buku non fiksi. Perpustakaan sudah menambah koleksi buku 
per tahun dengan ketentuan presentase 8% untuk 1500 judul buku dan 
Perpustakaan sudah melanggan 3 judul surat kabar. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa  perpustakaan SMK N 
1 Kokap sudah terdapat buku teks atu monografi, buku fiksi atau paket dan 
terbitan berkala. Untuk audio visual dan layanan teknologi informasi dan 
dokumentasi belum disediakan oleh sekolah. Tenaga perpustakaan sdah 
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melakukan kegiatan inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki dan 
berpedoaman pada buku induk perpustakaan dan melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan dan berpedoman 
pada buku induk perpustakaan. Sekolah sudah melakukan analisis kebutuhan 
bahan pustaka dan menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka perpustakaan. 
Sekolah saat ini belum memeroleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerbit dan tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan dari SPP. Sekolah sudah mendapatkan bahan pustaka 
yang berasal dari pembelian langsung dari toko buku, memesan buku kepada toko 
buku atau penyalur, sumbangan murid-murid yang akan lulus sebagai kenang-
kenangan dan berasal dari hadiah atau sumbangan lembaga pemerintah dan 
swasta. Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pusataka 
diantaranya sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per murid 
pelajaran per mata pelajaran dan menyediakan buku panduan pendidik 1 
eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi. Sekolah sudah menyediakan 
jumlah buku sebanyak 1500 judul dengan jumlah rombongan belajar 10 dengan 
perbandingan 80% buku non fiksi. Perpustakaan sudah menambah koleksi buku 
per tahun dengan ketentuan presentase 8% untuk 1500 judul buku dan 
Perpustakaan sudah melanggan 3 judul surat kabar. 
c. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Pengasih 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Pengasih tidak terdapat buku teks atau monografi 
di perpustakaan, sedangkan buku fiksi dan terbitan berkala seperti majalah dan 
surat kabar sudah ada di perpustakaan. Perpustakaan tidak menyediakan audio 
128 
 
visual dan layanan teknologi informasi dan dokumentasi di perpustakaan 
sekolah.Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-
bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan. Tenaga perpustakaan juga sudah 
melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki 
perpustakan dan berpedoaman pada buku inventaris koleksi perpustakaan. Buku 
inventaris terbagi menjadi 2 buku yaitu buku inventaris bahan pustaka asal: 
belanja kantor dan buku inventaris bahan pustaka asal hadiah atau sumbangan. 
Buku inventaris bahan pustaka asal: belanja kantor memuat no urut, tanggal 
masuk, asal buku, pengarang (tahun terbit), penerbit (tahun terbit), judul buku, 
nomor kelas, jumlah (jumlah eks), isi, bahasa (indonesia, inggris, lain) dan harga. 
Buku inventaris bahan pustaka asal: hadiah atau sumbangan memuat no urut, 
tanggal terima, asal buku, pengarang, penerbit, kota, judul buku, nomor kelas, 
jumlah (judul dan eks), isi, bahasa (indonesia, inggris dan lain), harga dan 
keterangan. Perpustakaan tidak melakukan analisis kebutuhan bahan pustaka yang 
harus dimiliki oleh perpustakaan sekolah. Sekolah sudah menetapkan prioritas 
kebutuhan bahan pustaka yang sesuai dengan dana untuk pembelian dan sudah 
menentukan cara pengadaan bahan pustaka. Kondisi di atas sesuai dengan yang 
dikemukkan oleh tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan inventarisasi bahan pustaka yang sudah miliki oleh 
perpustakaan dan kami sebelumnya sudah menganalisi dan menetapkan 
prioritas kebutuhan bahan pustaka sesuai dena yang sudah ditenukan oleh 
sekolah biasnya dilakukan per ajaran baru. Untuk buku inventarisasi ada dua 
yaitu yang berasal dari belanja kantor dan hadiah atau sumbangan.Selain itu, 
kami juga ikut menentukan cara pengadaan bahan pustaka bersama kepala 
seklah dan staf sekolah”. 
      Perpustakaan SMK N 1 Pengasih sudah memperoleh bahan pustaka untuk 
perpustakaan dengan cara pembelian langsung ke penerbit, sudah memperoleh 
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bahan pustaka untuk perpustakaan dengan cara pembelian langsung  dari toko 
buku dan sudah memperoleh koleksi perpustakaan dengan memesan kepada toko 
buku. Perpustakaan sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah 
atau sumbangan murid yang akan lulus sebagai kenang-kenangan. Perpustakaan 
tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari 
guru atau anggota staf sekolah, tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan SPP dan tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal 
dari hadiah atau sumbangan dari penerbit. Perpustakaa sudah memperoleh bahan 
pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari lembaga-lembaga 
pemerintah atau swasta. Kodisi di atas sesuai dengan pernyataan yang 
dikemukkan oleh kepala perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian langsung ke 
penerbit, langsung dari toko buku dan memesan kepada toko buku, kalau 
yang lainnya diperoleh dari murid kelas XII yang akan lulus sebagai kenang-
kenangan dalam bentuk buku. Kami belum pernaha mendapkan sumbangan 
bahan pustaka dari guru atau staf sekolah dan yang berasal dari dana 
SPP.Untuk buku paket siswa didapatkan dari pemerintah kebanyakkan buku 
paket kurikulum 2013”. 
      Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per 
peserta didik dan menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. Sekolah sudah menyediakan buku sebanyak 2500 
judul buku dengan jumlah rombongan belajar yang berjumlah 30 rombel dan 
presentase 70% lebih banyak buku non fiksi. Perpustakaan belum menambah 
koleksi buku per tahun dengan ketentuan 2000 judul buku sebanyak 6% dan 
perpustakaan belum melanggan 3 judul surat kabar. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perpustakaan SMK N 1 
Pengasih sudah terdapat buku fiksi dan terbitan berkala seperti majalah dan surat 
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kabar. Perpustakaan tidak menyediakan bukuteks atau monografi, audio visual 
dan layanan teknologi dan dokumentasi. Tenaga perpustakaan sudah melakukan 
kegiatan inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan, inventaris 
bahan pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan dan menganalisis kebutuhan 
koleksi dan menetapkan prioritas bahan pustaka baru sesuai dengan dana yang 
ditentukan dan dilakukan setiap ajaran baru. Perpustakaan sudah memperoleh 
bahan pustaka yang diperoleh dnegan cara pembelian langsung ke penerbit, 
pembelian dari toko buku dan memesan kepada toko buku. Selain itu 
perpustakaan juga sudah mendapatkan bahan pustaka yang berasal dari hadiah 
muridkelas XII yang akan lulus sebagai kenang-kenangan. Perpusatakaan tidak 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan guru dan staf sekolah, 
hadiah atau sumbangan dari SPP dan hadiah atau sumbangan dari penerbit. 
Perpustakaa sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari lembaga-lembaga pemerintah atau swasta. Sekolah sudah 
menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik dan 
menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru 
bidang studi. Sekolah sudah menyediakan buku sebanyak 2500 judul buku dengan 
jumlah rombongan belajar yang berjumlah 30 rombel dan presentase 70% lebih 
banyak buku non fiksi. Perpustakaan belum menambah koleksi buku per tahun 
dengan ketentuan 2000 judul buku sebanyak 6% dan perpustakaan belum 





d. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 2 Pengasih 
 
      Perpustakaan SMK N 2 Pengasih sudah terdapat buku teks atau 
monografi di perpustakaan sekolah, sudah terdapat buku fiksi di perpustakaan 
sekolah, sudah ada tebitan berkala seerti majalah dan surat kabar dan sudah 
terdapat audio visual. Sekolah sudah menyediakan layanan teknologi informasi 
dan dokumentasi di perputakaan sekolah.       
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang 
harus dimiliki perpustakaan sekolah. Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki atau sudah tersedia di 
perpustakaan sekolah yang berpedoman pada buku inventarisasi. Data 
inventarisasi koleksi perpustakaan sekolah dibagi menjadi dua yaitu data 
inventaris buku paket dan non paket. Sekolah sudah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki atau tersedia 
diperpustakaan, sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang sesuai 
dengan dana sekolah. Sekolah sudah menentukan cara pengadaan bahan-bahan 
pustaka. Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh tenaga perpustakaan 
yaitu sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan pustaka yang harus 
dimiliki perpustakaan dan yang sudah dimiliki perpustakaan. Kami 
menggunakan data inventarisasi karena belum sempat dibuat pembukuan, 
data inventarisasi terdiri dari dua yaitu buku paket dan non paket. Kami juga 
sudah melakukan analisis dan memprioritaskan kebutuhan bahan pustaka di 
perpustakaan”. 
      Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari cara 
pembelian langsung ke penerbit, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung  dari toko buku dan sudah memperoleh bahan pustaka dengan 
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cara memesan buku kepada toko buku/penyalur, langsung ke penerbit. Sekolah 
sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari 
murid-murid kelas XII yang akan lulus sekolah. Sekolah sudah memperoleh 
bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari guru atau anggota 
staf sekolah yaitu majalah dan buku-buku. Sekolah sudah memperoleh bahan 
pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari SPP, sudah memperoleh 
bahan pustaka yang berasal dari sumbangan penerbit yaitu gramedia dan sudah 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari pemerintah yaitu buku pelajaran 
siswa dan swasta berasal dari skripsi mahasiswa. Sekolah sudah menyediakan 
buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik dan sudah 
menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru 
bidang studi. Sekolah sudah menyediakan buku dengan jumlah 9.200 judul buku 
dengan rombongan belajar yang berjumlah 48 rombel dan dirasa untuk saat ini 
sudah mencukupi dengan perbandingan lebih banyak buku non fiksi. 
Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per tahun 6% untuk judul buku lebih 
dari 2000 buku. Kondisi di atas sesui dengan yang dijelaskan oleh tenaga 
perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Perpustakaan mendapatkan bahan pustaka yang berasal dari pembelian 
langsung ke penerbit, pembelian langsung  dari toko buku, memesan buku 
kepada toko buku/penyalur, langsung ke penerbit dan bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari murid-murid kelas XII yang akan 
lulus sekolah. Sedangkan, dari guru dan staf biasanya surat kabar dan 
majalah. Selain yang disebutkan tadi, kami juga memperoleh dari SPP dan 
sumbangan penerbit seperti gramedia. Kalau yang berasal dari pemerintah itu 
biasa buku peket atau buku pelajaran siswa sedangkan dari swasta biasanya 
skripsi mahasiswa. Kami sudah menyediakan 1 buku paket untuk siswa dan 1 
buku panduan buat guru sesuai dengan bidang studinya. Saat ini jumlah judul 
buku di perpusatakaan ada 9.200 judul buku dengan penambahan 6% per 
tahun. Kami sudah melanggan surat kabar berjumlah 3 surat kabar”. 
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      Berdasarakan data di atas dapat disimpulkan perpustakaan SMK N 2 
Pengasih sudah terdapat buku teks atau monografi di perpustakaan sekolah, sudah 
terdapat buku fiksi di perpustakaan sekolah, sudah ada tebitan berkala seerti 
majalah dan surat kabar dan sudah terdapat audio visual. Sekolah sudah 
menyediakan layanan teknologi informasi dan dokumentasi di perputakaan 
sekolah. Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki perpustakaan dan bahan pustaka yang sudah dimiliki oleh 
perpustakaan dan berpedoman pada buku inventarisasi. Perpustakaan sudah 
menetapkan dan memprioritaskan kebutuhan bahan pustaka di perpustakaan 
sekolah. Sekolah sudah menentukan cara pengadaan bahan pustaka. Sekolah 
sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari cara pembelian langsung ke 
penerbit, cara pembelian langsung  dari toko buku, cara memesan buku kepada 
toko buku/penyalur, langsung ke penerbit dan memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari murid-murid kelas XII yang akan lulus 
sekolah. Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru atau anggota staf sekolah, hadiah atau sumbangan dari SPP, 
yang berasal dari sumbangan penerbit dan memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari pemerintah dan swasta.  Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran per peserta didik dan sudah menyediakan buku 
panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi. Sekolah 
sudah menyediakan buku dengan jumlah 9.200 judul buku dengan rombongan 
belajar yang berjumlah 48 rombel dan dirasa untuk saat ini sudah mencukupi 
dengan perbandingan lebih banyak buku non fiksi. Perpustakaan sudah menambah 
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koleksi buku per tahun 6% untuk judul buku lebih dari 2000 buku. Perpustakaan 
sudah melanggan 3 surat kabar.  
e. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Panjatan 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Panjatan telah menyediakan buku teks atau 
monografi, buku fiksi, terbitan berkala atau surat kabar yang berjumlah 3 buah. 
Selain itu, tersedia audiovisual tetapi tidak menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi dikarenakan masih terdapat buku-buku saja.Sekolah 
sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan. Selain itu, sekolah sudah melakukan kegiatan inventariasi bahan-
bahan pustaka yang sudah dimiliki atau yang sudah tersedia diperpustakaan 
sekolah dengan berpedoman pada buku induk perpustakaan sekolah yang 
didalamnya memuat nomor urut, nomor induk, pengarang, judul buku, tahun 
terbit, penerbit, harga, sumber, nomor klasifikasi buku, bahasa, dan keterangan. 
Sekolah tidak atau belum maksimal dalam melakukan analisis kebutuhan-
kebutuhan bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki atau tersedia diperpustakaan, 
dikarenakan pengelola yang masih jadi satu dan masih merangkap menjadi 
pegawai TU bagian surat masuk. Sekolah sudah menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan dana yang ada untuk pembelian bahan psutaka. 
Tenaga perpustakaan juga ikut menentukan cara pengadaan bahan-bahan pustaka 
bersama kepala sekolah dan bendahara sekolah. Kondisi di atas sesuai dengan 




“Kami sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan pstaka yang harus 
dimiliki dan yang sudah ada di perpustakaan. Kalau menganalisis kebutuhan 
perpustakaab belum bisa dilakukan seluruhnya karena belum ada waktu yang 
mencukup dan saya juga ada kerjaan surat masuk sekolah, jadi belum bisa 
maksimal. Kami sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang 
sesuai dengan dan yang sudah ditentukan oleh sekolah. Kami juga ikut dalam 
menentukan cara pengadaan bahan pustaka bersama kepala sekolah dan 
bendahara sekolah”.  
      Sekolah tidak memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerbit. Untuk pembelian dari toko buku sudah dilakukan seperti 
pembelian buku di gramedia. Selain itu, sekolah juga sudah memesan buku 
kepada toko buku atau penyalur, seperti LKS. Sekolah sudah ada kegiatan 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan murid-murid 
yang akan lulus dari sekolah sebagai kenang-kenangan. Sekolah juag sudah 
mendapatkan bahan pustaka dari sumbangan majalah dari guru atau anggota staf 
sekolah dan buku yang berasal dari pemerintag dan swasta seperti skripsi 
mahasiswa. Sekolah tidak memberikan hadiah atau sumbangan yang berasal dari 
SPP dan tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan penerbit. 
Kondisi di atas sesuai dengan pernyataan yang dikemukkan oleh tenaga 
perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian langsung ke 
penerbit, dari toko buku, dan juga memesan  buku kepada toko buku atau 
penyalur. Selain itu didapakan dari murid kelas XII yang akan lulussebagai 
kenang-kenangan. Sudah ada pemberian buku dari pemerintah yaitu buku 
paket dan swasta seperti skripsi mahasiswa yang PKL di sini”. 
      Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran 
untuk siswa dan buku teks 1 eksemplar untuk pendidik per mata pelajaran per 
guru bidang studi. Sekolah belum menyediakan buku pengayaan dengan 
rombongan belajar yang berjumlah 21 rombel, jumlah buku diperpustakaan 
sekarang sebanyak 2500 judul dengan perbandingan 80% lebih banyak buku non 
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fiksi. Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan 
untuk 2500 judul buku persentase 6%. Perpustakaan melanggan surat kabar 2 
judul surat kabar. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan di dalam perpustakaan SMK 
N 1 Panjatan sudah menyediakan buku teks atau monografi, buku fiksi, terbitan 
berkala tau surat kabar dan menydiakan audivisual tetapi tidak menyediakan 
layanan teknologi informasi dan dokumentasi. Tenaga perpustakaan sudah 
melakuan kegiatan inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki dan yang 
sudah dimiliki perpustakaan sekolah. Sekolah belum maksimal dalam 
menganalisis kebutuhan bahan pustaka karena kekurangan waktu untuk hal itu. 
Perpustakaan sudah memprioritaskan kebutuhan bahan pustaka sesuai dan ayang 
ada dan tenaga perpustakaan ikut dalam menentukan pengadaan bahan pustaka 
bersama kepala sekolah dan bendahara sekolah. Perpustakaan sudah memperoleh 
bahan pustaka yang berasal dari pembelian langsung ke penerbit, toko buku, 
memsan kepada toko buku atau penyalur dan sumbangan dari siswa kelas XII 
yang akan lulus sebagai kenang-kenangan. Selain itu, perpustakaan juga 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan guru atau staf sekolah. 
Untuk tahun ini sekolah tidak mendapatkan bahan pustaka yang berasal dari SPP, 
tetapi dari pemerintah dan swasta sekolah masih mendapatkan bahan pustaka 
tersebut seperti skripsi mahasiswa.Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran untuk siswa dan buku teks 1 eksemplar untuk 
pendidik per mata pelajaran per guru bidang studi. Sekolah belum menyediakan 
buku pengayaan dengan rombongan belajar yang berjumlah 21 rombel, jumlah 
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buku diperpustakaan sekarang sebanyak 2500 judul dengan perbandingan 80% 
lebih banyak buku non fiksi. Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per 
tahun dengan ketentuan untuk 2500 judul buku persentase 6%. Perpustakaan 
melanggan surat kabar 2 judul surat kabar. 
f. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Nanggulan 
      Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan telah menyediakan buku teks atau 
monografi, buku fiksi, dan terbitan berkala yaitu surat kabar yang berjumah dua 
surat kabar berlangganan dan juga tersedia audio visual. Sekolah untuk saat ini 
menyediakan layanan teknologi informasi. Tenaga perpustakaan tidak melakukan 
kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan 
langsung saja diinventaris buku yang sudah diterima atau sudah melakukan 
kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia. Sekolah sudah melakukan kegiatan analisis kebutuhan bahan pustaka 
yang harus dimiliki per ajaran baru dan sekolah telah menetapkan prioritas 
kebutuhan bahan-bahan pustaka sesuai dengan dana yang ada untuk pembelian 
bahan pustaka. Tenaga perpustakaan ikut menentukan cara pengadaan bahan 
pustaka yang akan dilakukan oleh kepala perpustakaan dengan kepala sekolah dan 
staf sekolah. Kondisi di atas sesuai dnegan yang dijleaskan oleh tenaga 





“Kami sudah menyediakan buku teks atu monografi, buku fiksi dan terbitan 
berkala atau surat kabar yaitu 2 buah surat kabar berlangganandan juga 
tersedia audio visual seperti TV tetapi sudah diambil untuk kelas dan 
menyediakan layanan teknologi informasi. Biasanya kami melakukan 
kegiatan inventaris bahan pustaka langsung saat buku sudah diterima 
biasanya dilakukan setiap ajaran baru sekolah. Sudah juga dilakukan prioritas 
kebutuhan bahan pustaka sesuai dengan dana yang ada. Kepala perpustakaan 
yang biasanya ikut rapat untuk menentukan cara pengadaan bahan pustaka”. 
      Sekolah tidak memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerbit. Untuk pembelian dari toko buku sudah dilakukan seperti 
pembelian buku di gramedia. Selain itu, sekolah juga sudah memesan buku 
kepada toko buku atau penyalur, seperti LKS. Sekolah sudah ada kegiatan 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan murid-murid 
yang akan lulus dari sekolah sebagai kenang-kenangan. Sekolah juga sudah 
mendapatkan bahan pustaka dari sumbangan majalah dari guru atau anggota staf 
sekolah dan buku yang berasal dari pemerintag dan swasta seperti skripsi 
mahasiswa. Sekolah tidak memberikan hadiah atau sumbangan yang berasal dari 
SPP dan tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan penerbit. 
Kondisi di atas sesuai dengan yang dikemukakan oleh tenaga perpustakaan  yaitu 
sebagai berikut. 
“Perpustakaan memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian langsung 
ke penerbit, pembelian ke toko buku seperti gramedia, sudah memesan buku 
dari toko buku atau penyalur dan sumbangan dari siswa kelas XII yang akan 
lulus sebagai kenang-kenangan. Selain itu juga ada yang berasal dari guru dan 
staf sekolah biasanya majalah dan surat kabar, sedangkan yang dari 
pemerintah buku pelajaran siswa dan swasta biasanya skripsi dari mahasiswa 
yang penelitian di sini”. 
      Sekolah menyediakan buku teks per mata pelajaran per siswa terutama 
buku pelajaran kurikulum 2013 dan buku panduan untuk pendidik 1 eksemplar 
per mata pelajaran. Rombongan belajar berjumah 24 rombel perpustakaan tidak 
bisa menyediakan bukuyang seharusnya berjumlah 2.500 judul. Pada saat ini baru 
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ada  sekitar ± 1500 judul buku dengan perbandingan lebih banyak buku non fiksi. 
Sekolah belum dapat menambah koleksi buku per tahun untuk judul buku  1500 
judul sebanyak 6%. Sekolah tidak berlangganan 3 surat kabar, pada saat ini masih 
terdapat 2 surat kabar saja. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perpustakaan SMK N 1 
Nanggulan telah menyediakan buku tek atau monografi, buku fiksi, terbitan 
berkala atau surat kabar yang berjumlah 2 surat kabar. Tersedia juga audio visual 
dan layanan teknologi informasi. Tenaga perpustakaan melakukan inventarisasi 
koleksi perpustakaan hanya saat bahan pustaka sudah diterima dan yang ada di 
perpustakaan sekolah. Sekolah sudah menganalisis kebutuhan dan menetapkan 
prioritas kebutuhan koleksi perpustakaan sekolah yang biasanya dilakukan setiap 
ajaran baru. Tenaga perpustakaan sudah ikut menentukan cara pengadaan bahan 
pustaka bersama kepala sekolah dan staf sekolah. Perpustakaan SMK N 1 
Nanggulan tidak memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian langsung ke 
penerbit, sumbangan dari penerbit dan yang berasal dari sumbangan SPP. Sekolah 
sudah memperoleh bahan pustaka denga cara pembelian dari toko buku, memesan 
dari toko buku atau penyalur, sumbangan dari murid kelas XII yang akan lulus 
dan sumbangan majalah serta surat kabar dari guru dan staf sekolah. Sekolah juga 
memperoleh dari sumbangan pemerintah dan swasta. Sekolah menyediakan buku 
teks per mata pelajaran per siswa terutama buku pelajaran kurikulum 2013 dan 
buku panduan untuk pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran. Rombongan belajar 
berjumah 24 rombel perpustakaan tidak bisa menyediakan buku yang seharusnya 
berjumlah 2.500 judul. Pada saat ini baru ada  sekitar ± 1500 judul buku dengan 
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perbandingan lebih banyak buku non fiksi. Sekolah belum dapat menambah 
koleksi buku per tahun untuk judul buku  1500 judul sebanyak 6%. Sekolah tidak 
berlangganan 3 surat kabar, pada saat ini masih terdapat 2 surat kabar saja. 
g. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Samigaluh. 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah ada buku teks atau monografi, 
buku fiksi, dan terbitan berkala yaitu majalah dan surat kabar, tetapi perpustakaan 
belum menyediakan audio visual dan belum menyediakan layanan teknologi dan 
informasi serta dokumentasi di perpustakaan sekolah.Tenaga perpustakaan sudah 
melakukan kegiatan inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaa 
dan berpedoman pada buku inventarisasi koleksi perpustakaan. Buku inventarisasi 
koleksi perpustakaan sekolah dibagi menjadi 4 buku, yaitu daftar buku fiksi non 
teks yang didalamnya memuat nomor, judul buku, pengarang, penerbit, kota, 
tahun terbit,kode buku, jumlah buku, tanggal diterima dan sumber. Daftar buku 
referensi memuat nomor, judul buku, pengarang, penerbit, kota, tahun terbit, kode 
DDC, jumlah buku, tanggal diterima, sumber buku, nomor inventaris dan 
keterangan. Daftar buku pegangan guru memuat nomor, judul buku, pengarang, 
penerbit dan jurusan. Daftar buku pegangan siswa didalmnya memuat nomor, 
judul buku, pengarang, penerbit, kota, tahun terbit, kode buku dan jumlah buku. 
      Selain itu, tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan pustaka yang sudah ada atau dimiliki perpustakaan yang berpedoman pada 
buku induk perpustakaan dan sudah melakukan analisis kebutuhan bahan pustaka 
yang harus tersedia di perpustakaan. Data induk perpustakaan SMK N 1 
Samigaluh memuat nomor, judul buku, pengarang, penerbit, kota terbit, tahun 
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terbit, no panggil DDC, jumlah buku, hilang, tanggal masuk, sumber dan harga. 
Sekolah sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang sesuai dengan 
dana yang ada dan tenaga perpustakaan ikut dalam menentukan cara pengadaan 
bahan pustaka bersama kepala sekolah dan bendahara sekolah. Kondisi di atas 
sesuai dengan yang dijelaskan oleh tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Perpustakaan sudah menyediakan buku teks atau monografi, buku fiksi, dan 
terbitan berkala terutama surat kabar, sedangkan untuk audio visual dan 
layanan teknologi belum ada karena keterbatasan dana. Kami sudah 
melakukan kegiatan inventarisasi buku yang berpedoaman pada buku induk 
perpustakaan sekolah. Sebelumnya kami juga sudah menganalisis dan 
memprioritaskan kebutuhan bahan pustaka yang sesuai dengan dana yang 
disedikan oleh sekolah. Tenaga perpustakaan ikut dalam menentykan cara 
pengadaan bahan pustaka berdama kepala sekolah dan bendahara sekolah”. 
      Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung kepenerbit, cara pembelian langsung  dari toko buku dan memperoleh 
bahan pustaka dengan cara memesan buku kepada toko buku/penyalur. 
Perpustakaan sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah siswa 
kelas XII yang akan lulus sebagai kenang-kenangan dan berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru atau anggota staf sekolah terutama untuk surat kabar. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP tetapi tidak memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari penerbit. Perpustakaan sudah 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan pemerintah yaitu buku 
paket dan dari swasta yaitu skripsi mahasiswa.Kondisi di atas sesuia yang 





“Kami mendapatkab bahan pustaka yang berasal dari pembelian langsung ke 
penerbit, langsung dari toko buku dan memesan kepada toko buku . Selain itu 
juga ada yang berasal dari hadiah siswa kelas XII yang akan lulus dan sebagai 
kenang-kenangan. Bahan pustaka yang biasanya berasal dari guru adalah 
surat kabar, karena kondisi gografis tidak memungkinkan untuk sekolah 
berlangganan surat kabar, jadi biasanya guru yang di rumahnya berlangganan 
surat kabar kemudian membawanya ke perpustakaan sekolah. Perpustakaan 
sudah pernah mendapatkan bahan pustaka dari SPPdan untuk pemerintah 
biasanya buku paket kalau swasta itu biasanya skripsi mahasiswa”. 
      Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per 
peserta didik dan menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. Perpustakaa sudah menyediakan 1500 judul buku 
dengan jumlah rombongan belajar 12 rombel dan dirasa sudah mencukupi dengan 
presentase lebih banyak 80% buku fiksi. Perpustakaan belum bisa menambah 
judul koleksi dengn presentase 8% per tahun untuk judul buku 1.500. 
Perpustakaan sudah melanggan 3 judul surat kabar perpustakaan, tetapi melalui 
guru yang melanggan surat kabar dirumah, karena letak geografis sekolah tidak 
memungkinkan untuk melanggan surat kabar secara langsung. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 
1 Samigaluh sudah memiliki buku teks atau monografi, buku fiksi dan terbitan 
berkala di perpustakaan. Perpustakaan belum ada audio visual dan layanan 
teknologi karena keterbatasan dana sekolah. Tenaga perpustakaan sudah 
melakukan inventarisasi bahan pustaka yang belum dimiliki perpustakaan dan 
yang sudah dimiliki perpustakaan yang berpedoman pada data induk perpustakaan 
sekolah. Selain itu, tenaga perpustakaan sudah menganalisis dan memprioritaskan 
kebutuhan bahan pustaka yang sesuai dengan dana yang ada. Tenaga perpustakaan 
ikut menentukan cara pengadaan bahan pustaka bersama kepala sekolah dan 
bendahara sekolah. Perpustakaan sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara 
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pembelian langsung ke penerbit, langsung dari toko buku dan memsan buku 
kepada toko buku. Perpustakaan juga mendapatkan bahan pustaka yang diperoleh 
dari siswa kelas XII yang akan lulus sebagai kenang-kenangan dan sumbangan 
yang berasal dari guru dan staf yaitu majalah dan surat kabar. Perpustakaan sudah 
pernah memperoleh bahan pustaka dari sumbangan SPP siswa dan pemerintah 
pusat seperti buku pelajaran siswa sedangkan yang berasal dari swasta adalah 
skripsi siswa. Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata 
pelajaran per peserta didik dan menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar 
per mata pelajaran per guru bidang studi. Perpustakaa sudah menyediakan 1500 
judul buku dengan jumlah rombongan belajar 12 rombel dan dirasa sudah 
mencukupi dengan presentase lebih banyak 80% buku fiksi. Perpustakaan belum 
bisa menambah judul koleksi dengn presentase 8% per tahun untuk judul buku 
1.500. Perpustakaan sudah melanggan 3 judul surat kabar perpustakaan, tetapi 
melalui guru yang melanggan surat kabar dirumah, karena letak geografis sekolah 
tidak memungkinkan untuk melanggan surat kabar secara langsung. 
3. Pengolahan Koleksi Perpustakaan  
      Pengolahan bahan pustaka adalah kegitan kerja yang berhubungan dengan 
koleksi bahan pustaka sejak pustaka masuk ke perpustakaan sampai siap untuk 
dimanfaatkan atau dipinjam oleh pemakainya. Kegiatan pengolahan koleksi bahan 
pustaka, yaitu inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, dan penyelesaian koleksi 
bahan pustaka.Berikut ini akan disajikan hasil pengolahan koleksi perpustakaan 




a. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Temon 
 
      Pengolahan koleksi yang pertama yaitu inventarisasi koleksi 
perpustakaann. Perpustakaan SMK N 1 Temon sudah melakukan kegiatan 
pemeriksaan bahan pustaka yang akan diinventarisasi. Sudah terdapat kegiatan 
pengecapan inventarisasi pada buku yang akan diinventarisasi dan pendaftaran 
bahan psutaka ke buku induk perpustakaan sekolah. Kedua, perpustakaan SMK N 
1 Temon sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan 
kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang akan diklasifikasi.Buku 
panduan klasifikasi koleksi perpustakaan sekolah berpedoman pada buku panduan 
DDC. Ketiga, perpustakaan SMK N 1 Temon sudah terdapat katalog yang 
didalamnya terdapat pengarang buku, katerangan seterusnya, ketentuan tajuk dan 
menggukan jenis katalog yaitu katalog subyek. Terakhir, Perpustakaan SMK N 1 
Temon sudah adanya kegiatan pemberian kelangkapan adminsitrasi pada koleksi 
dan dilakukannya penyusunan koleksi rak sesuai dengan nomor klasifikasi. 
Kondisi di atas sesuai dengan yang dinyatakan oleh kepala perpustakaan yaitu 
sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan kegiatan inventariasi yaitu pemeriksaan bahan 
pustaka terlebih dahulu, sudah ada pengecapan inventarisasipada buku dan 
pendaftaran buku di data induk perpustakaan. Kegiatan klasifikasi sudah 
menetapkan subyek buku dan menentukan nomor klasifikasi yang 
berpedoman pada buku panduan klasifikasi DDC. Katalog kami ada 1jenis 
yaitu katalog subyek didalmnya sudah ada yang disebutkan dalam angket. 
Setelah semuanya selesai di tempatkan di rak yang sudah disediakan”.  
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perpustakaan SMK N 1 
Temon sudahmelakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaa, klasifikasi 
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koleksi perpustakaa, membuat katalog koleksi perpustakaan dengan 1 jenis 
katalog dan penyelesaian koleksi di rak yang sudah disediakan. 
b. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Kokap 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Kokap melakukan kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi dan kegiatan pengecapan inventarisai pada 
buku yang akan diinventarisasi. Setelah itu, dilakukan pendafataran bahan pustaka 
ke buku induk perpustakaan sekolah. Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah ada 
kegiatan menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan kegiatan 
menentukan nomor klasifikasi pada buku yang akan diklasifikasi. Perpustakaan 
berpedoman pada buku klasifikasi DDC untuk klasifikasi bahan pustaka. 
Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah terdapat katalog yang didalamnya terdapat 
pengarang buku, katerangan seterusnya, ketentuan tajuk dan menggunakan 3 jenis 
katalog yang digunakan untuk mencari lokasi pustaka. Perpustakaan SMK N 1 
Kokap sudah adanya kegiatan pemberian kelangkapan adminstrasi pada koleksi 
dan dilakukannya penyusunan koleksi rak sesuai dengan nomor klasifikasi. 
Kondisi di atas sesuai dengan yang dinyatakan oleh kepala perpustakaan yaitu 
sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan kegiatan inventarisasi yang diawali dengan 
pemeriksaan bahan pustaka setelah itu pengecapan inventarisasi pada buku 
dan pendaftaran bahan pustaka ke buku induk perpustakaan. Kegiatan 
klasifikasi menetapkan subyek dan menentukan nomor klasifikasi pada buku 
yang berpedoman pada buku panduan klasifikasi DDC. Kami menggunakan 3 
jenis katalog. Setelah semuanya selesai kami menetapkan buku pada rak yang 
disediakan yang sesuai dengan nomor klasifikasi buku”.  
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan perpustakaan SMK N 1 
Kokap sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan dan 
146 
 
pendaftaran ke buku induk. Kegiatan klasifikasi sudah dilakukan dan berpedoman 
pada buku panduan klasifikai DDC. Perpustakaan juga sudah ada katalogisasi dan 
menggunkan 3 katalogi. Penyelsain koleksi di tempatkan pada rak yang sudah 
disediakan yang sesuai dengan nomor klasifikasi buku.  
c. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Pengasih 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Pengasih tidak ada kegiatan pemeriksaan bahan 
psutaka yang akan diinventaris, bahan pustaka langsung diinventaris. Tenaga 
perpustakaan sudah melakukan kegiatan pengecapan inventaris pada buku yang 
akan diinventaris dan ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk 
perpustakaan.Buku inventarisasi koleksi perpustakaan sekolah terdiri buku 
inventaris bahan pustaka asal belanja kantor dan buku inventaris bahan pustaka 
asal: hadiah/sumbangan. Buku inventrisasi bahan pustaka belanja kantor 
didalmnya memuat nomor urut, tanggal terima, asal buku,penerbit, kota, judul 
buku, nomor kelas, jumlah eksemplar, isi, bahasa, harga, dan keterangan. Buku 
inventaris bahan pustaka yang berasal dari hadiah didalmnya memuat nomor urut, 
tanggal terima, pengarang, penerbit, kota, judul buku, jumlah, isi, bahasa, harga 
dan keterangan. Perpustakaan SMK N 1 Pengasih sudah ada kegiatan menetapkan 
subyek buku yang akan diklasifikasi dan ada kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di klasifikasi. 
      Perpustakan SMK N 1 Pengasih sudah ada katalog yang didalmnya 
terdapat pengarang buku, keterangan seterusnya dan ketentuan tajuk.ketentuan 
tajuk. Perpustakaan sudah menggunakan salah satu jenis katalog yaiu katalog 
subyek.Perpustakaan SMK N 1 Pengasih sudah ada kegiatan pemberian 
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kelengkapan administrasi pada koleksi dan sudah ada penyusunan koleksi rak 
yang sudah disediakan sesuai dengan nomor klasifikasi. Kondisi di atas sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami tidak melakukan kegiatan pemeriksaan bahan pustaka tetapi langsung 
diterima dan langsung di inventaris, kemudian diberi cap inventarisasi dan 
dimasukkan atau dicatat kedalam buku inventarisasi sesuai dengan asal bahan 
pustaka tersebut. Dalam kalsifikasi bahan pustaka kami sudah menetapkan 
subyek buku dan menentukan nomor klasifikasi pada buku, buku yang kami 
gunakan untuk kalsifikasi adalah buku panduan klasifikasi DDC. 
Perpustakaan kami sudah ada katalogisasi dan menggunakan salah satu jenis 
katalog yaitu katalog subyek. Setelah semua selesai dilakukan penyampulan 
buku dan diletakkan pad arak yang sudah disedikan”. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 1 
Pengasih sudah melakukan inventarisasi koleksi perpustakaan tetapi tidak 
melakukan kegiatan pemeriksaan bahan pustaka dan langsung 
diinventaris.Perpustakaan sudah melakukan kegiatan klasifikasi koleksi 
perpustakaan yang berpedoman pada buku panduan kalsifikasi DDC. 
Perpustakaan juga sudah ada katalogisasi koleksi perpustakaan dan menggunakan 
jenis katalog subyek. Penyelesaian koleksi di beri kelengkapan administrasi pada 
koleksi dan penyusunan ke rak yang sudah disesuaikan dengan nomor klasifikasi. 
d. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 2 Pengasih 
 
      Perpustakaan SMK N 2 Pengasih sudah ada kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi, sudah ada kegiatan pengecapan inventarisasi 
pada buku yang akan di inventarisasi dan sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk atau buku inventarisasi.Data inventarisasi koleksi perpustakaan 
sekolah dibagi menjadi dua yaitu data inventaris buku paket dan non paket. Data 
inventaris buku paket memuat nomor, tanggal, asal buku, judul buku, pengarang, 
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penerbit, nomor inventaris, call number dan jumlah eksemplar. Untuk data 
inventaris buku non paket memuat nomor, bulan, jenis buku, judul buku, nomor 
inventaris, call number, pengarang, penerbit, jumlah eksemplar, tahun terbit, asal 
buku, harga@, total harga, keterangan, deskripsi fisik, kota terbit, bahasa, subyek, 
ISBN dan edisi.Perpustakaan sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang 
akan diklasifikasi dan sudah ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada 
buku yang akan di klasifikasi dan menggunakan buku panduan klasifikasi DDC.  
      Perpustakaan SMK N 2 pengasih sudah terdapat pengarang buku, sudah 
terdapat keterangan seterusnya dan sudah terdapat ketentuan tajuk.Perpustakaan 
sudah menggunakan jenis katalog subyek.Perpustakaan SMK N 2 Pengasih sudah 
ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi pada koleksi dan sudah 
melakukan penyusunan koleksi rak yang sudah disediakan.Kondisi di atas sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh tenaga perpsutakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan yaitu 
pemeriksaan bahan pustaka yang akan diinventrsi kemudian dilakukan 
pengecapan inventarisasi dan dicatat dalam data inventrasasi. Kami sudah 
menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan menentukan nomor 
klasifikasi yang berdasarkan buku panduan klasifikasi DDC. Di dalam 
katalog sudah ada pengarang buku, keterangan seterusnya dan ada ketentuan 
tajunya. Kami menggunakan jenis katalog subyek. Penyelasainya buku kami 
kasih sampul dan meletakkan buku sesuai dengan nomor klasifikasi buku”. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 
2 Pengasih sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan dan 
melakukan memasukkan data inventarisasi. Perpustakaan juga sudah melakukan 
klasifikasi koleksi perpustakaan yang berpedoman pada buku panduan klasifikasi 
DDC. Perpustakaan sudah mempunyai katalog dan dalam penyelesaian koleksi 
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sudah diberi kelengkapan administrasi pada koleksi dan disusun di rak yang sudah 
disediakan yang berdasarkan nomor klasifikasi buku. 
e. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Panjatan 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah  terdapat kegiatan pemeriksaan 
bahan pustaka yang akan diinventarisasi dan kegiatan pengecapan inventarisai 
pada buku yang akan diinventarisasi. Setelah itu, dilakukan pendafataran bahan 
pustaka ke buku induk perpustakaa sekolah.Buku inventarisasi koleksi 
perpustakaan memuatno urut, nomor induk, pengarang, judul buku, tahun terbit, 
penerbit, harga, sumber, nomor klasifikasi buku, bahasa, dan 
keterangan.Perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah ada kegiatan menetapkan 
subyek buku yang akan diklasifikasi dan kegiatan menentukan nomor klasifikasi 
pada buku yang akan diklasifikasi yang berpedoman pada buku panduan 
klasifikasi DDC. Perpustakaan sudah terdapat katalog yang didalmnya terdapat 
pengarang buku, ketentuan tajuk tetapi tidak terdapat keterangan seterusnya. 
Perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah menggunakan salah satu jenis katalog 
yaitu katalog subyek.Perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah adanya kegiatan 
pemberian kelangkapan adminstrasi pada koleksi dan dilakukannya penyusunan 
koleksi rak yang sudah disediakan. Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan 
oleh tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Sudah ada kegiatan pemerikasaan bahan pustaka yang akan diinventari, 
dilakukannya pengecapan inventarisasi dan pendaftaran pada buku induk 
perpustakaan.  Kegiatan klasifikasi sudah dilakukan dan berpedoman pada 
buku panduan klasifikasi DDC. Katalog kami menggunakan katalog subyek 
dan pada katalog belum ada keterangan seterusnya. Penyelesaian koleksi 
disusun pada rak berdasarkan jenis buku”.  
150 
 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 
1 Panjatan sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan, 
klasifikasi perpustakaan dan pembuatan kataogisasi koleksi perpustakaan yang 
menggunakan katalog subyek dan pada katalog belum ada keterangan seterusnya. 
Penyelesaian koleksi disusun pada rak berdasarkan jenis buku. 
f. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Nanggulan 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan sudah ada kegiatan pemerikasaan 
bahan pustaka yang akan diinventarisasi, kegiatan pengecapan inventaris pada 
bahan pustaka dan pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. Data inventarisasi 
memuat nomor judul, tanggal terima, bomor inventaris, judul buku, impresum, 
asal (bantuan, hibah, pembelian), jenis (teks, fiksi, referensi, paket), bahasa 
(indonesia dan asing), sandi pustaka atau nomor klasifikasi buku dan keterangan 
yang merupakan asal buku berasal.Perpustakaan SMK N Nanggulan juga sudah 
ada kegiatan menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan ada kegiatan 
menentukan nomor klasifikasi pada buku yang akan diklasifikasi berdasarkan 
buku pansuan DDC. Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan sudah terdapat katalog 
buku yang didalamnya terdapat pengarang buku, keterangan seterusnya dan 
ketentuan tajuk Jenis katalog yang digunakan terdapat 2 jenis katalog. 
Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan sudah ada kegiatan pemberian kelangkapan 
adminstrasi pada koleksi dan penyusunan koleksi rak yang sudah disesuaikan. 




 “Kami sudah melakukan kegiatan  inventarisasi perpustakaan yaitu dari 
pemerikasaan, pemberian cap, dan pendaftaran ke buku induk perpustakaan. 
Selain itu, juga sudah dilakukannya kegiatan klasifikasi yang berpedoman 
pada buku panduan klasifikasi DDC untuk mennetukan nomor klasifikasi 
buku. Sudah ada katalog dan digunakan 2 jenis katalog. Ketika semua sudah 
selesai akan dilakukan penyusunan buku di rak yang sudah disesuaikan”.  
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sudah 
melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan, klasifikasi koleksi yang 
berpedoaman pada buku panduan klasifikasi DDC dan menggunakan 2 jenis 
katalog serta penyelsaian koleksi dengan menempatkan buku di rak yang sudah 
disediakan. 
g. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri 1 Samigaluh 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah melakukan kegiatan 
pemeriksaan bahan pustaka yang akan diinventarisasi. Perpustakaan sudah ada 
kegiatan pengecapan inventarisasi pada buku yang akan di inventarisasi dan sudah 
ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. Data induk perpustakaan memuat 
nomor, judul buku, pengarang, penerbit, kota terbit, tahun terbit, no panggil DDC, 
jumlah buku, hilang, tanggal masuk, sumber dan harga. Untuk jumlah koleksi 
perpustakaan sekolah juga sudah dimaksukkan ke dalam web online dengan judul 
“Perpustakaan SMK Negeri 1 Samigaluh”. Selain data induk perpustakaan juga 
ada buku inventarisasi koleksi perpustakaan sekolah yang dibagi menjadi 4 buku, 
yaitu daftar buku fiksi non teks yang didalamnya memuat nomor, judul buku, 
pengarang, penerbit, kota, tahun terbit,kode buku, jumlah buku, tanggal diterima 
dan sumber. Daftar buku referensi memuat nomor, judul buku, pengarang, 
penerbit, kota, tahun terbit, kode DDC, jumlah buku, tanggal diterima, sumber 
buku, nomor inventaris dan keterangan. Daftar buku pegangan guru memuat 
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nomor, judul buku, pengarang, penerbit dan jurusan. Daftar buku pegangan siswa 
didalmnya memuat nomor, judul buku, pengarang, penerbit, kota, tahun terbit, 
kode buku dan jumlah buku. 
      Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah ada ada kegiatan menetapkan 
subyek buku yang akan diklasifikasi dan sudah ada kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di klasifikasi.Pedoman klasifikasi yaitu 
menggunakan buku panduan klasifikasi DDC.Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh 
sudah ada katalog yang didalamnya terdapat pengarang buku, terdapat keterangan 
seterusnya dan sudah ada ketentuan tajuk.Perpustakaan menggunakan salah satu 
jenis katalog yaitu jenis katalog subyek.Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah 
ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi pada koleksi dan sudah 
melakukan penyusunan koleksi rak yang sudah disediakan sesuai dengan nomor 
klasifikasi.Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh tenaga perpustakaan 
yaitu sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan kegiatan pemrikasaan bahan pustaka yang nantinya 
akan kami inventris dan setelah itu akan diberik cap inventaris yang 
kemudian akan dimasukkan ke dalam buku inventaris dan data induk 
perpustakaan. Kami juga sudah melakukan klasifikasi pada buku yang akan 
diklaisfikasi, diantaranya sudah menetapkan subyek buku dan mennetukan 
nomor kalsifikasi buku yang berpedoman pada buku panduan klasifikasi 
DDC. Di dalam katalog sudah ada pengarang buku, keterangan seterusnya 
dan ketentuan tajuk. Kami menggunakan jenis katalog subyek. Kami sudah 
ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi seperti sampul buku dan 
menepatkan koleksi perpustakaan di rak yang sudah disesuaikan dengan 
kalsifikaasi buku”. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpukan bahwa perpustakaan SMK N 1 
Samigaluh sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan, 
klasifikasi koleksi perpustakaan yang berpedoman pada buku panduan kalsifikasi 
DDC dan sudah terdapat katalogisasi koleksi perpustakaan yang menggunakan 
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jenis katalog subyek. Penyelesaian koleksi perpustakaan menyusun koleksi di rak 
yang sudah disesuaikan dengan nomor klasifikasi. 
4. Pelayanan Perpustakaan  
      Pelayanan pemakai adalah kegiatan pemberian pelayanan kepada 
pengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku dan bahan-
bahan pustaka lainnya. Pelayanan perpustakaan terdiri dari layanan sirkulasi, 
layanan referensi dan kegiatan promosi perpustakaan sekolah. Berikut ini akan 
disajikan hasil pelayanan perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Negeri se-Kabupaten Kulon Progo. 
a. Pelayanan perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Temon 
 
      Pelayanan di perpustakaan SMK N 1 Temon diawali dengan layanan 
sirkulasi yaitu Untuk semua warga sekolah sudah langsung otomatis menjadi 
anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan keanggotaan dengan syarat dan 
kebijakan sekolah. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh perpustakaan sekolah 
adalah jenis keanggotaan intern atau lingkungan sekolah. Peminjaman di 
perpustakaan SMK N 1 Temon memiliki jangka waktu harian (untuk koleksi 
referensi seperti kamus), biasa atau mingguan (novel dan buku fiksi) dan jangka 
panjang (buku paket). Untuk buku peminjaman masih menjadi satu dengan buku 
pengembalian yang berdasarkan oleh kelas yang didalamnya memuat nomor, 
nama, kelas, judul buku, nomor buku, pengarang, tanggal pinjam, tanggal 
kembali, paraf petugas dan keterangan. Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pengembalian koleksi yang dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang 
pernah dipinjam sesuai dengan jangka waktu peminjaman. Perpustakaan sudah 
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ada kegiatan pemberian penagihan kembali koleksi yang dipinjam yang telah 
melampaui batas waktu peminjaman dan pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. Buku pemberian sanksi atau buku dendan untuk 
keterlambatan pengembalian sudah ada tetapi masih kosong.  Kondisi di atas 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh kepala perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Semua warga sekolah sudah langsung menjadi anggota perpustakaan, yang 
dimaksud adalah siswa yang masih aktif di sekolah. Disini kami 
menggunakan jenis keanggotaan intern atau hanya dilingkungan sekolah saja 
Sistem peminjaman buku yaitu harian untuk buku fererensi seperti kamus 
bahasa inggris, mingguan seperti novel dan jangka panjang adalah buku peket 
siswa. Pengembalian sesuai dengan waktu peminjaman yang sudah 
ditentukan dan jika ada yang lewat dari jangka waktu tersebut biasanya 
dikenakan denda, tetapi pada saat ini masih belum ada. Kami berusaha untuk 
tertib”.  
      Pelayanan referensi pada perpustakaan SMK N 1 Temon yaitu 
perpustakaan tidak melakukan pengertian mengenai macam koleksi referensi dan 
isi informasi yang terkandung dikarenakan belum ada waktu yang cukup untuk 
melakukan kegiatan tersebut dan tidak memberikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi infoemasi yang terkandung dikarenakan belum ada waktu 
yang cukup untuk melakukan kegiatan tersebut. Perpustakaan sudah memberikan 
pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi referensi dan 
memberikan informasi disaat siswa bertanya tentang menggunakan koleksi 
referensi yang tepat. Perpustakaan juga memberikan pengertian dan menunjukkan 
hubungan koleksi referensi seperti kamus bahasa inggris ketika mengerjakan 
tugas bahasa inggris dan memberikan bimbingan koleksi yang sesuai atau tepat 
untuk tujuan yang dicari. Tenaga perpustakaan sudah membantu ketika murid 
mengalami kesulitan dalam memilih dan menemukan koleksi yang dibutuhkan 
dan menjawab pertanyaan akan informsi yang disampaikan oleh pengunjung 
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perpustakaan dengan sejelas mungkin. Kondisi di atas sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh kepala perpustakaan yang mengatakan sebagai berikut. 
“Kami tidak melakukan pemberian pengertian macam buku referensi karena 
masih terkedala waktu yang belum mencukupi. Kami sudah memberikan 
pengertian cara menggunakan masing-masing koleksi perpustakaan dan itu 
hanya ketika siswa bertanya tentang buku yang dicari. Kami juga sudah 
memberikan pengetian bagaimana hubungan koleksi referensi seperti kamus 
bahasa inggris yang membantu siswa mengartikan atau mengerjakan 
pelajaran bahasa inggris”.  
      Perpustakaan SMK N 1 Temon sudah melakukan promosi perpustakaan 
dengan menggunakan selembaran dan melakukan promosi dengan membuat 
daftar buku dan diletakkan pada papan pengumuman di depan perpustakaan. 
Sekolah tidak melakukan promosi perpustakaan dengan majalah dinding di 
perpustakaan. Sekolah melakukan promosi perpustakaan dengan lomba dalam 
lingkup intern atau lingkungan sekolah. Kelompok sasaran promosi yaitu guru 
dan murid SMK N 1 Temon. 
      Berdsarakan data di atas dapat disimpulkan pelayanan perpustakaan SMK 
N 1 Temon melakukan pelayanan sirkulasi yaitu semua warga sekolah sudah 
menjadi anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan perpustakaan sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Jenis keanggotaan yang digunakan adalah jenis 
keanggotaan intern atau hanya lingkungan sekolah saja. Peminjaman di 
perpustakaan SMK N 1 Temon memiliki jangka waktu harian, mingguan dan 
jangka panjang. Perpustakaan sudah ada kegiatan pengembalian koleksi 
perpustakaan yang dipinjam dan apabila melampaui batas waktu akan di 
berisanksi atau denda sesuai dengan hari keterlambatan. Perpustakaan tidak 
melakukan pemberian pengertian mengenai macam koleksi perpustakaan karena 
waktu yang belummencukupi. Perpustakaan sudah melakukan memberikan 
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pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi. referensi dan 
memberikan informasi saat siswa bertanya tentang penggunaan koleksi referensi. 
Perpustakaan sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan koleksi 
referensi seperti kamus bahasa inggris dengan pelajaran bahasa inggris. Tenaga 
perpustakaan sudah membantu ketika murid mengalami kesulitan dalam memilih 
dan menemukan koleksi perpustakaan yang dicari. Perpustakaan SMK N 1 Temon 
sudah melakukan promosi perpustakaan dengan menggunakan selembaran dan 
melakukan promosi dengan membuat daftar buku dan diletakkan pada papan 
pengumuman di depan perpustakaan. Sekolah tidak melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding di perpustakaan. Sekolah melakukan 
promosi perpustakaan dengan lomba dalam lingkup intern atau lingkungan 
sekolah. Kelompok sasaran promosi yaitu guru dan murid SMK N 1 Temon. 
b. Pelayanan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Kokap 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah ada ada pendaftaran anggota 
perpustakaan dan melayani perpanjangan keanggotaan sesuai dengan syarat dan 
pereturan perpustakaan sekolah. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan adalah jenis keanggotaan intern atau hanya lingkungan sekolah saja. 
Jangka waktu peminjaman yaitu; harian (buku referensi), mingguan (buku fiksi) 
dan bulanan (buku paket). Sudah dilakukannya kegiatan pengembalian koleksi 
yang dipinjam dengan pencatatan kembali di buku peminjaman dan kartu anggota 
perpustakaan sekolah. Perpustakaan ada kegiatan pemberitahuan penagihan 
kembali koleksi yang dipinjam jika sudah melampaui jangka waktu peminjaman 
dan pemberian sanksi kepada orang yang melanggar dengan denda uang sejumlah 
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Rp. 100,-/ hari keterlambatan.Kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh 
kepala perpustakaan sebagai berikut.  
“Sudah ada pendaftaran anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan 
keanggotaan sesuai dengan peraturan perpustakaan sekolah. Jenis 
keanggotaan yang digunakan adalah jenis keanggotaan intern atau hanya 
lingkungan sekolah saja. Jangka waktu peminjaman yang digunakan adalah 
harian yaitu buku referensi, mingguan yaitu buku fiksi seperti novel dan 
jangka panjang yaitu buku paket siswa. Apa pengembalian koleksi 
perpustakaan yang dipinjm dan pencatatan kembali di buku peminjaman serta 
kartu anggota perpustakaan. Sudah ada enagihan kembali dan jika melampaui 
batas diberikan denda dengan uang sejumlah Rp. 100,-/ hari keterlambatan”. 
      Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung di dalamnya tetapi 
butuh waktu lebih untuk itu. Ada pemberian pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi referensi dan sudah memberikan informasi 
yang ditanyakan oleh pengunjung baik itu siswa maupun karyawan dan guru 
tentang penggunaan koleksi referensi. Selain itu, tenaga perpustakaan 
memberikan pengertian dan menunjukkan penggunaan koleksi referensi untuk 
meningkatkan proses belajar siswa dan memberikan bimbingan untuk memilih 
koleksi yang tepat sesuai dengan koleksi yang dibutuhkan. Tenaga perpustakaan 
juga membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memilih dan menemukkan 
koleksi yang dibutuhkan dan menjawab pertanyaan akan informasi yang 
dibutuhkan oleh siswa dan menjawab sejelas mungkin. Kondisi di atas sesuai 
dengan yang dinyatakan oleh kepala perpustakaan yaitu sebagai berikut.  
“Kami sudah memberikan pengertian mengenai macam koleksi referensi dan 
isinya tetapi butuh waktu lebih untuk itu. Selain kegiatan tersebut juga ada 
kegiatan pemberian pengertian tentang cara menggunakan masing-masing 
koleksi dan memberikan informasi yang ditanyakan oleh siswa tentang 
penggunaan buku referensi. Kami juga sudah membimbing siswa yang 




      Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah melakukan promosi perpustakaan 
menggunakan brosur yang memuat daftar buku baru dan melakukan promosi 
perpustakaan melalui majalah dinding. Selain itu, perpustakaan sudah melakukan 
bentuk promosi perpustakaan dengan mengadakan lomba. Kelompok sasaran 
promosi perpustakaan adalah guru dan murid. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 
1 Kokap sudah melakukan pelayanan sirulasi perpustakaan yang diawali dengan 
pendaftaran anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan keanggotaan sesuai 
dengan peraturan perpustakaan. Jenis keanggotaan yang digunakan adalah jenis 
keanggotaan intern dan jangka waktu peminjaman yaitu harian, mingguan dan 
jangka panjang. Ada kegiatan pengembalian koleksi yang dipinjam dan 
melakukan pencatatan kembali buku yang dipinjam. Perpustakaan sudah ada 
pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang melampaui batas jangka waktu 
peminjaman dan denda yang berlaku adalah Rp. 100,-/ hari keterlambatan.Pada 
pelayanan referensi tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan memberikan 
pengertian mengenai macam koleksi refernsi dan isinya, memberikan pengertian 
tentang cara menggunakan masing-masing koleksi dan memberikan informasi 
yang ditanyakan oleh pengunjung perpustakaan. Selain itu, perpustakaan sudah 
memberikan pengertian dan menunjukkan penggunaan koleksi referensi dan 
membimbing untuk memilih koleksi yang tepat sesuai dengan yang dicari dan 
menjelaskan dengan sejaas mungkin. Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah 
melakukan promosi perpustakaan menggunakan brosur yang memuat daftar buku 
baru dan melakukan promosi perpustakaan melalui majalah dinding. Selain itu, 
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perpustakaan sudah melakukan bentuk promosi perpustakaan dengan mengadakan 
lomba. Kelompok sasaran promosi perpustakaan adalah guru dan murid. 
c. Pelayanan perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Pengasih 
 
      Perpustakan sudah ada pendaftaran anggota perpustakaan dan melayani 
perpanjangan keanggotaan sesuai dengan aturan yang berlaku. Jenis keanggotaan 
yang digunakan andalah intern atau dalam lingkungan sekolah saja. Jenis waktu 
peminjaman yaitu; harian (koleksi referensi), mingguan (fiksi seperti novel) dan 
jangka panjang (buku paket siswa). Perpustakaan sudah dilakukannya kegiatan 
pengembalian koleksi yang dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang 
pernah dipinjam sesuai kurun waktu yang ditentukan. Buku peminjaman koleksi 
perpustakaan sekolah berdasarkan kelas, dari kelas X sampai XII semua jurusan. 
Buku peminjaman didalamnya memuat daftar peminjaman dan pengembalian per 
anak, terdiri dari; nama siswa, kelas, nomor absen. Untuk tabel berisikan nomor, 
judul buku, nomor inventaris, pinjam (tanggal dan tanda tangan), kembali (tanggal 
dan tanda tangan) dan keterangan. Perpustakaan sudah dilakukannya kegiatan 
pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang dipinjam yang telah melampaui 
batas waktu pemijaman dan ada pemberian sanksi kepada orang yang melakukan 
pelanggaran. Buku pengembalian koleksi perpustakaan sekolah menjadi satu 
dengan buku peminjaman yang didalamnya terdapat tanggal kembali dan tanda 
tangan siswa. Kondisi di atas sesuai yang dikemukkan oleh tenaga perpustakaan 




“Perpustakaan sudah ada pendaftaran anggota perpustakaan dan warga 
sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan. Jenis keanggotaan yang 
digunakan disini adalah jenis keanggotaan intern atau dalam lingkungan 
sekolah saja.Jenis waktu peminjaman yaitu; harian seperti koleksi referensi, 
mingguan seperti fiksi seperti novel dan jangka panjang yaitu buku paket 
siswa. Sudah ada pengembalian koleksi yang dipinjam dan ketika ada yang 
telat mengembalikan akan dikenakan denda”.  
      Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung di dalamnya. Perpustakaan 
sudah memberikan pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi 
referensi, sudah memberikan informasi yang ditanyan pemakai dengan 
menggunakan koleksi refernsi yang tepat dan memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan koleksi referensi dengan meningkatkan 
proses belajar mengajar. Perpustakaan sudah memberikan bimbingan dengan 
memilih koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan tertentu, membantu pengunjung 
yang mengalami kesulitan dalam memilih dan menemukan koleksi yang 
dibutuhkan dan sudah menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh pengunjung 
dan dijawab dengan sejalas mungkin.Perpustakaan SMK N 1 Pengasih belum 
melakukan promosi perpustakaan menggunakan brosur/leaflet/selebaran. Sekolah 
sudah melakukan promosi perpustakaan dengan membuat daftar buku baru dan 
melakukan promosi perpustakaan dengan majalah dinding perpustakaan. 
Perpustakaan belum melakukan promosi perpustakaan dengan lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. Kelompok sasaran adalah guru dan 





“Kami sudah memberikan pengertian mengenai macam koleksi referensi dan 
isi di dalamnya dan juga sudah memberikan pengertian tentang cara 
penggunaannya. Selain itu, juga sudah memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh pengunjung dan menunjukkan hubungan penggunaan 
koleksi referensi untuk meningkatkan proses pembelajaran. Kami juga 
sudaah memberikan bimbingan dalam memilih koleksi referensi yang tepat 
dan menjawab pertanyaan pengunjung sejelas mungkin. Promosi yang kami 
lakukan adalah menggunakan borusur/leaflet/selebaran yang memuat daftar 
buku baru, tetapi kami belum mengadakan lomba, kelompok sasaran promosi 
adalah guru dan murid”. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sudah 
ada pedaftaran dan melayani perpanjangan keanggotaan yang sesuai dengan 
aturan berlaku. Jenis keanggotaan yang digunakan adalah intern atau lingkungan 
sekolah saja. Jangka waktu peminjaman adalah harian, mingguan dan jangka 
panjang. Perpustakan sudah melakukan kegiatan pengembalian koleksi yang 
dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang dipinjam sesui dengan kurun 
waktu yang ditentukan. Perpustakaan sudah melakukn kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi perpustakaan yang dipinjam yang telah melampaui 
batas waktu peminjaman dan ada pemberitahuan sanki atau denda kepada orang 
yang melanggar peraturan perpustakan.Tenaga perpustakaan sudah memberikan 
pengertian mengenai macam-macam koleksi referensi dan isi informasi di 
dalamnya. Perpustakaan sudah memberikan pengertian tentang cara penggunaan 
masing-masing koleksi dan memberikan informasi yang ditanya pemakai dan 
menunjukkan hubungan penggunaan koleksi untuk meningkatkan proses belajar 
mengajar. Tenaga perpustakaan sudah membantu pengunjung dalam memilih dan 
menjawab pertanyaan pengunjung sejalas mungkin. Perpustakaan SMK N 1 
Pengasih belum melakukan promosi perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan dengan 
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membuat daftar buku baru dan melakukan promosi perpustakaan dengan majalah 
dinding perpustakaan. Perpustakaan belum melakukan promosi perpustakaan 
dengan lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. Kelompok 
sasaran adalah guru dan murid. 
d. Pelayanan perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 
Pengasih 
 
      Semua warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan dan melayani 
perpanjangan keanggotaan dengan peraturan perpustakaan. Jenis keanggotaan 
yang digunakan adalah intern dan ekstern, untuk ekstern seperti mahasiswa umum 
dan guru sekolah lain. Jangka waktu peminjaman perpustakaan yaitu; jangka 
pendek untuk buku-buku referensi atau yang bisa dipinjam sehari, mingguan 
untuk buku fiksi seperti novel dan jangka panjang yaitu buku paket 
siswa.Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pengembalian koleksi yang 
dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang sudah dipinjam.Buku 
peminjaman koleksi perpustakaan berdasarkan per kelas dan per siswa. Buku 
peminjaman memuat nomor, judul buku, penerbit, nomor inventaris, lama 
peminjaman (hari, minggu, tahun), tanggal peminjaman (pinjam dan kembali) dan 
tanda tangan (peminjaman dan petugas).Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang dipinjam yang telah melampaui 
batas waktu peminjaman.Buku pengembalian koleksi perpustakaan bersamaan 
dengan buku peminjaman koleksi perpustakaan.Perpustakaan sudah memberi 
sanksi kepada orang yang melakukan pelanggaran.Buku denda untuk 
keterlambatan pengembalian koleksi dimuat dalam daftar denda keterlambatan 
pengembalian buku yang didalamnya memuat nomor, tanggal, nama siswa, judul 
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buku, lama keterlambatan per hari (Rp. 1000,-) dan jumlah. Kondisi di atas sesuai 
dengan yang dinyatakan oleh tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Semua warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan sini kami juga 
melayani perpanjangan anggota sesuai dengan peraturan sekolah.  Jenis 
keanggotaan yang digunakan adala intern dan ekstern, kalu ekster untu 
pengunjung yang berasal dri luar sekolah seperti mahasiswa, umum dan guru 
dari sekolah lain. Jangka waktu peminjaman disini yaitu jangka pendek untuk 
buku-buku referensi atau yang bias dipinjam sehari, mingguan untuk buku 
fiksi seperti novel dan jangka panjang yaitu buku paket siswa.Kami juga 
sudah melakukan kegiatan peminjaman buku dan pengembalian buku. Untuk 
pengunjung yang terlambat dalam mengembalikan akan dikenakan denda 
sebanyak Rp. 1000,- per hari untuk satu buku”.  
      Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isinya, sudah memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi referensi dan sudah memberikan informasi 
yang ditanya pemakai dengan menggunakan koleksi referensi yang tepat.Tenaga 
perpustakaan sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi referensi untuk meningkatkan pembelajaran di perpustakaan 
dan memberikan bimbingan dengan memilih koleksi yang tepat untuk sesuatu 
tujuan tertentu.Tenaga perpustakaan sudah membantu para pemakai yang 
mengalami kesulitan dalam memilih dan menemukan koleksi yang dibutuhkan. 
Tenaga perpustakaan sudah menjawab pertanyaan akaninformasi yang 
disampaikan oleh pengunjung perpustakaan sedapat dan sejelas 
mungkin.Perpustakaan sudah melakukan promosi perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran dan melakukan promosi perpustakaan dengan membuat 
daftar buku baru.Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan dengan majalah 
dinding perpustakaan.Perpustakaan sudah melakukan promosi perpustakaan 
dengan lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan.Kelompok 
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sasaran promosi adalah guru dan murid.Kondisi di atas sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami sudah memberikan pengertian mengenai macam koleksi referensi, 
cara menggunakannya dan memberikan informasi yan tepat jika pengunjung 
bertanya kepada kami.Kami juga sudah memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan koleksi referensi untuk meningkatkan 
pembelajaran di perpustakaan.Kami sudah membatu sebisa kami dalam 
membantu pengunjung memilih koleksi dan menjawab pertanyaan sejalas 
mungkin.Promosi yang kami lakukan menggunakan brosur/leaflet/selebaran 
dan melakukan promosi perpustakaan dengan membuat daftar buku 
baru.Selain itu, juga menggunakan majalah dinding dan mengadakan lomba 
tetapi masih dalam lingkup sekolah.Kelompok sasaran promosi adalah guru 
dan murid”. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan semua warga sekolah 
perpustakaan adalah anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan 
keanggotaan berdasarkan peraturan perpustakaan. Jenis keanggotaan adalah intern 
dan ekstern.Jangka waktu peminjaman perpustakaan yaitu; jangka pendek, 
mingguan dan jangka panjang. Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pengembalian koleksi yang dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang 
sudah dipinjam dan melakukan kegiatan pemberitahuan penagihan kembali 
koleksi yang dipinjam yang telah melampaui batas waktu peminjaman. Selain itu 
.perpustakaan sudah memberi sanksi kepada orang yang melakukan pelanggaran. 
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian mengenai macam-macam 
koleski referensi dan beserta isinya, sudah memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi referensi dan sudah memberikan informasi 
yang ditanyakan oleh pengujung dengan menggunakan koleksi referensi yang 
tepat. Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian dan menunjukkan 
hubungan penggunaan koleksi ferensi untuk meningkatkan pembelajaran. Selain 
itu juga memberikan bimbingan dengan memilih koleksi yang sesuai dengan 
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tujuan. Tenaga perpustakaan sudah membantu dalam memilih koleksi ferensi dan 
menjawab pertanyaan sejalas mungkin. Perpustakaan sudah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan brosur/leaflet/selebaran dan melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar buku baru. Sekolah sudah melakukan 
promosi perpustakaan dengan majalah dinding perpustakaan. Perpustakaan sudah 
melakukan promosi perpustakaan dengan lomba yang berkaitan dengan 
pemanfaatan perpustakaan.Kelompok sasaran promosi adalah guru dan murid. 
e. Pelayanan perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Panjatan 
 
      Perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah melakukan kegiatan pendaftaran 
anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan keanggotaan terutama untuk 
siswa yang belum lulus. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh perpustakaan 
sekolah adalah jenis keanggotaan intern dengan menggunakan kartu pinjam 
perpustakaan yang berisikan nama, nomor induk siswa (NIS), kelas, dan alamat. 
Buku peminjaman berisikan hari/tanggal, nama siswa, kelas, laki-laki/perempuan, 
keperluan membaca atau meminjam dan paraf.  Peminjaman koleksi diberi jangka 
waktu harian untuk koleksi atau buku referensi, biasa/mingguan untuk buku fiksi 
dan jangka panjang untuk buku paket. Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pengembalian koleksi yang dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang 
pernah dipinjam. Buku pengembalian berisikan nomor, kelas, nama, laki-laki atau 
perempuan, nomor klasifikasi, judul buku, tanggalpinjam, tanggal kembali, tanda 
tangan siswa, dan tanda tangan petugas. Perpustakaan juga sudah melakukan 
kegiatan pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang dipinjam yang telah 
melampaui batas waktu peminjaman. dan memberikan sanksi kepada orang yang 
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melakukan pelanggaran. Buku pemberian sanksi atau denda berisikan nomor, 
kelas, nama siswa, judul buku, tanggal pinjam, tanggal kembali, terlambat/hari, 
Rp dan tanda tangan siswa. Dihitung satu hari keterlambatan Rp 100,00. Kondisi 
di atas sesuai dengan yang dinyatakan tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami sudah melayani pendaftaran anggota perpustakaan dan melayani 
perpanjangan keanggotaan terutama untuk siswa yang belum lulus. Jenis 
keanggotaan yang digunakan adalah jenis keanggotaan intern. peminjaman 
koleksi perpustakaan diberi jangka waktu harian yaitu seperti kamus bahasa 
inggris, mingguan untuk buku fiksi dan jangka waktu panjang yaitu buku 
paket. Ada kegiatan pengembalian buku dan jika ada yang terlambat dikenai 
dendayang dihitung satu hari keterlambatan Rp 100,00”.  
      Perpustakaan sudah memberikan pengertian mengenai macam-macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung, memberikan pengertian 
tentang cara menggunakan masing-masing koleksi dan memberikan jawaban atau 
informasi pada siswa yang bertanya tenatang menggunakan koleksi referensi. 
Tenaga perpustakaan memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi refernsi untuk meningkatkan belajar mengajar dan 
memberikan bimbingan koleksi yang sesuai dengan tujuan yang dicari. 
Perpustakaan juga membantu ketika mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukkan koleksi yang dibutuhkan dan menjawab pertanyaan akan informasi 
yang disampaikan oleh pengunjung perpustakaan dengan sejalas mungkin. kondisi 







“Kami sudah memberikan pengertian mengenai macam-macam buku 
referensi dan isi yang ada di dalamnya. Selain itu juga memberikan 
pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi dan kami juga 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Kami sudah membantu 
siswa yang kesulitan dalam memilih atau menemukan koleksi yang dicari”.  
      Perpustakaan SMK N 1 Panjatan telah melakukan promosi perpustakaan 
dengan menggunakan selebaran dengan memuat daftar buku dan diletakkan pada 
papan pengumuman di depan perpustakaan. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang bersifat intern atau lingkungan sekolah. Sekolah 
belum melakukan promosi perpustakaan dengan majalah dinding di perpustakaan 
sekolah. Kelompok sasaran adalah guru dan murid. 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMK N 
1 Panjatan sudah ada pendaftaran dan melayani perpanjangan keanggotaan 
terutama untuk siswa yang belum lulus. Jenis keanggotaan yang digunakan adalah 
intern. Peminjaman koleksi diberi jangka waktu harian, mingguan dan jangka 
panjang. Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pengembalian koleksi yang 
dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang pernah dipinjam. Perpustakaan 
sudah melakukan kegiatan pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam dan melampaui batas waktu peminjaman dan memeberikan sanksi 
kepada orang yang melanggar. Perpustakaan sudah memberikan pengertian 
mengenai macam-macam koleksi refernsi dan isi yang ada di dalamnya, 
memberikan pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi dan 
memberikan jawaban pada siswa yang bertanya tentang menggunakan koleksi 
referensi. Tenaga perpustakaan juga sudah menunjukkan hubungan penggunaan 
koleksi referensi dengan koleksi yang dicari. Perpustakaan sudah membantu 
ketika siswa mengalami kesulitan dalam memilih dan menemukkan koleksi yang 
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dibutuhkan dan menjawab pertanyaan akan informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan dengan sejalas mungkin. Perpustakaan SMK N 1 
Panjatan telah melakukan promosi perpustakaan dengan menggunakan selebaran 
dengan memuat daftar buku dan diletakkan pada papan pengumuman di depan 
perpustakaan. Sekolah melakukan promosi perpustakaan dengan lomba yang 
bersifat intern atau lingkungan sekolah. Sekolah belum melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding di perpustakaan sekolah. Kelompok sasaran 
adalah guru dan murid. 
f. Pelayanan perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Nanggulan 
 
      Semua siswa yang sudah menjadi warga sekolah berhak mendaftar 
sebagai anggota perpustakaan, kecuali siswa yang sudah lulus. Jenis keanggotaan 
yang digunakan oleh perpustakaan bersifat intern atau lingkungan sekolah. 
Kegiatan peminjaman koleksi menggunakan jangka waktu pendek (buku paket 
datu referensi), mingguan (novel atau fiksi) dan bulanan (buku paket). Buku 
peminjaman berdasarkan klasikal/kelas yang didalamnya berisikan tanggal, no, 
nama peminjaman, judul buku, jumlah buku, kelas (X,XI,XII), tanda tangan 
peminjaman, dan jenis buku paket. Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pengembalian koleksi yang dipinjam berdasarkan waktu yang ditentukan dengan 
ketentuan 7 hari. Buku pengembalian menjadi satu dengan buku pengunjung 
perpustakaan. Perpustakaan sudah melakukan pemberitahuan penagihan kembali 
koleksi yang dipinjam sesuai dengan aturan yang berlaku. Buku denda tidak ada 
dikarenakan siswa yang meminjam langsung mengembalikan tepat waktu. 
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Kondisi di atas sesuai dengan yang dinyatakan oleh tenaga perpustakaan sebagai 
berikut. 
“Semua siswa yang sudah bersekolah disini sudah menjadi anggota 
perpustakaan, kecuali siswa yang sudah lulus. Jenis keanggotaan yang 
digunakan adalah keanggotaan intern dan belum bisa ekstern. Peminjaman 
buku dilakukan dalam jangka waktu pendek (buku paket datu referensi), 
mingguan (novel atau fiksi) dan bulanan (buku paket), sedangkan 
pengembalian buku berdasarkan dengan ketentuan jangka waktu yang 
berlaku. Bagi yang telat mengembalikan dikenakan denda tetapi sekolah kami 
siswa tidak pernah yang telat dalam pengembalian buku”. 
      Perpustakaan sudah memberikan informasi tentang macam koleksi 
referensi dan isi informasi yang terkandung, bila murid bertanya akan dijawab 
oleh petugas. Perpustakaan tidak memberikan tentang cara menggunakan masing-
masing koleksi, tetapi bila siswa bertanya tentang cara penggunaan masing-
masing koleksi baru akan dijawab oleh petugas perpustakaan. Tenaga 
perpustakaan sudah memberikan informasi yang ditanyakan oleh pemakai dengan 
tepat dan sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan koleksi 
referensi dan meningkatkan proses belajar mengajar. Perpustakaan memberikan 
bimbingan untuk mencari koleksi dan membantu para pemakai yang mengalami 
kesulitam menemukan koleksi. Tenaga perpustakaan sudah menjawab pertanyaan-
pertanyaan akan informasi yang jelas ketika murid kesulitan dalam mencari 
koleksi serta membantu para pemakai yang mengalami kesulitan dalam 
menemukan koleksi. Pertanyaan yang diajukan oleh pengunjung sudah dijawab 
sejalas mungkin. kondisi di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh tenaga 





“Kami sudah memberikan informasi tentang macam koleksi referensi dan isi 
di dalamnya dan itu jika murid beratanya kami akan menjawab. Kami juga 
sudah memberikan cara penggunaan masing-masing koleksi perpustakaan. 
Kami sudah memberkan informasi yang ditanyakan oleh pengunjung dengan 
tepat dan sejalas mungkin. Kami menunjukkan hubungan koleksi referensi 
dengan buku yang ditanyakan oleh siswa”.  
      Perpustakaan tidak melakukan promosi perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran, tetapi perpustakaan sudah melakukan promosi 
perpustakaan di papan pengumuman. Sekolah tidak melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding perpustakaan. Sekolah tidak melakukan 
lomba yang bersifat eksternal dan kelompok sasaran adalah murid dan guru.
 
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan semua siswa yang sudah 
menjadi warag sekolah SMK N 1 Nanggulan sudah berhak menjadi anggoa 
perpustakaan, kecuali untuk siswa yang sudah lulus. Jens keanggotaan yang 
digunakan adalah intern atau lingkup lingkungan sekolah. Kegiatan peminjaman 
koleksi perpustakaan menggunakan jangka waktu pendek, mingguan, dan 
bulanan. Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pengembalian koleksi 
perpustakaan yang dipinjam sesuai dengan jangka waktu peminjaman. Pada saat 
ini belum ada siswa SMK N 1 Nanggulan yang telat dalam pengembalian buku. 
Perpustakaan sudah memberikan informasi tentang macam koleksi refernsi dan 
isinya. Perpustakaan tidak memberikan tentang cara menggunakan masing-masing 
koleksi, tetapi bila siswa bertanya akan dijawab oleh petugas perpustakaan. 
Perpustakaan memberikan bimbingan untuk mencari koleksi dan membantu para 
pemakai yang mengalami kesulitan menemukan koleksi. Tenaga perpustakaan 
sudah menjawab pertanyaan siswa sejalas mungkin. Perpustakaan tidak 
melakukan promosi perpustakaan menggunakan brosur/leaflet/selebaran, tetapi 
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perpustakaan sudah melakukan promosi perpustakaan di papan pengumuman. 
Sekolah tidak melakukan promosi perpustakaan dengan majalah dinding 
perpustakaan. Sekolah tidak melakukan lomba yang bersifat eksternal dan 
kelompok sasaran adalah murid dan guru. 
g. Pelayanan perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Samigaluh 
 
      Warga sekolah adalah anggota perpustakaan sekolah dan langsung 
terdaftar menjadi anggota, perpustakaan juga melayani peranjangan anggota 
sesuai dengan kebijakan perpustakaan. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan adalah jenis keanggotaan intern atau hanya dilingkungan sekolah 
saja. jangka waktu peminjaman perpustakaan yaitu; jangka pendek (buku 
referensi), mingguan (buku fiksi) dan jangka panjang (buku paket siswa). 
Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pengembalian koleksi yang dipinjam dan 
sudah melakukan kegiatan pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam karena telah melampaui batas. Tenaga perpustakaan sudah memberikan 
sanksi kepada orang yang melakukan pelanggaran. dan tidak mematuhi peraturan 
perpustakaan. Kondisi di atas sesuai dengan yang dinyatakan oleh tenaga 
perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan dan langsung terdaftar 
menjadi anggota. Jenis keanggotaan yang ada di perpustakaan sini adalah 
intern belum bisa kalau ekstern. Jangka waktu peminjaman perpustakaan 
yaitu jangka pendek yaitu buku referensi, mingguan yaitu buku fiksi dan 
jangka panjang yaitu buku paket siswa. Sudah ada kegiatan pengembalian 
koleksi perpustakaan yang dipinjam dan sudah melakukan kegiatan 
penagihan buku yang dipinjam karena melampaui batas waktu yang 
ditentukan dan dikenakan denda”.  
      Perpustakaan sudah memberikan pengertian mengenai macam koleksi 
referensi dan isi informasi yang terkandung di dalamnya. Tenaga perpustakaan 
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sudah memberikan pengertian cara menggunakan masing-masing koleksi 
referensi dan memberikan informasi yang ditanyakan siswa tentang penggunaan 
buku referensi yang tepat. Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian 
dan menunjukkan hubungan penggunaan koleksi referensi dengan pembelajaran 
siswa. Perpustakaan sudah memberikan bimbingan dengan memilih koleksiyang 
sesuai tujuan siswa, membantu siswa dan guru yang mengalami kesulitan memilih 
dan menenukan buku referensi dan menjawab pertanyaan akan informasi yang 
ditanya siswa dengan jelas. Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah melakukan 
promosi perpustakaan menggunakan brosur dan melakukan promosi perpustakaan 
dengan membuat daftar buku baru. Sekolah tidak melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding perpustakaan dan tidak melakukan atau 
belum pernah mengadakan lomba. Kelompok sasaran promosi perpustakaan 
perpustakaan adalah guru dan murid. Kondisi di atas sesuai yang dijelaskan oleh 
tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut. 
“Kami sudah melakukan kegiatan memperikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi kepada iswa, cara penggunaannya, dan menunjukkan 
hubungan koleksi perpustakaan dengan sumber yang dicari,biasnya tugas 
bahasa inggris yang dicari adalah kamus bahas inggri untuk mengartikan. 
Kami sudah membentu murid ataupun guru dan staf sekolah yang mengalami 
kesulitan dalam memilih buku refrensi yang tepat. Kami mempromosi 
perpustakaan menggunakan brosur yang memuat daftar buku baru 
perpustakaan. sekoah tidak melakukan promosi menggunakan majalah 
dinding dan belum sempat mengadakan lomba. Kelompok sasaran kami 
adalah guru dan murid”.  
      Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa warga sekolah sudah 
menjadi anggota perpustakaan. Jenis keanggotaan yang digunakan adalah jenis 
keanggotaan intern atau lingkungan sekolah. Jangka waktu peminjaman yaitu; 
jangka pendek (buku referensi), mingguan (buku fiksi) dan jangka panjang (buku 
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paket siswa). Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pengembalian koleksi 
perpustakaan yang dpinjam dan jika ada yang melampaui batas waktu 
peminjaman yang sudah ditentukan akan dikenakan denda. perpustakaan sudah 
memberikan pengertian menganai macam koleksi dan isi dalam koleksi. tenaga 
perpustakaan sudah memberikan pengertian cara menggunakan masing-masing 
koleksi referensi. Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan koleksi referensi dengan pembelajaran 
siswa. Perpustakaan sudah memberikan bimbingan dengan memilih koleksi yang 
sesuai dengan tujuan siswa dan membantu siswa dan guru yang mengalami 
kesulitan memilih dan menentukan buku referensi. Perpustakaan sudah 
melakukan promosi perpustakaan menggunakan brosur dan membuat daftar buku 
beru. Sekolah tidak melakukan promosi perpustakaan dengan majalah dinding 
perpustakaan dan tidak melakukan atau belum pernah mengadakan lomba. 
Kelompok sasaran promosi perpustakaan perpustakaan adalah guru dan murid. 
C. Pembahasan  
1. Perencanaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-
Kabupaten Kulon Progo 
 
a. Anggaran dan pendanaan Perpustakaan di di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) se-Kabupaten Kulon Progo 
 
     Menentukan anggaran dan pendanaan perpustakaan merupakan hal yang 
mendasar dari perencanaan perpustakaan. Sekolah bersama tenaga perpustakaan 
dan bendahara sekolah menentukan anggaran untuk pembiayaan yang diperlukan 
oleh perpustakaan sekolah. Penentuan anggaran berdasarkan pengajuan yang 
dibuat oleh tenaga perpustakaan yang nantinya akan dipertimbangkan. 
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Perencanaan pendanaan melingkupi beberapa aspek komponen penyelenggaran 
perpustakaan yang akan dibiayai, ketentuan dalam anggaran perpustakaan dan 
juga dalam pembiayaannya sumber-sumber terkait pendanaan harus jelas dan 
transparan.  
Berdasarkan uraian dalam hasil penelitian perencananaa anggaran dan 
pendanaan perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo yaitu diawali 
dengan komponen rencana anggaran perpustakaan yaitu terdiri dari menyediakan 
pendanaan sumberdaya baru untuk perpustakaan, menyediakan biaya keperluan 
promosi dan aktivitasnya, menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi dan menyediakan biaya pengguna teknologi komunikasi 
dan informasi serta biaya perangkat lunak dan lisensi. Sesuai dengan komponen 
yang disebutkan Enam SMK di Kabupeten Kulon Progo sudah menyediakan 
pendanaan sumberdaya baru untuk perpustaaan sekolah, sedangkan satu sekolah 
belum menyediakan dikarenakan pada saat ini koleksi perpustakaan sudah cukup 
banyak. Dua sekolah sudah menyediakan biaya keperluan promosi perpustakaan 
sekolah, enam sekolah diantaranya belum menyediakan karena permasalahan 
yang sama yaitu belum ada dana yang cukup untuk menyediakan keperluan 
promosi perpustakaan. Semua sudah menyediakan biaya pengadaan alat tulis 
kantor atau keperluan administrasi. Untuk biaya promosi perpustakaan, hanya dua 
sekolah yang sudah menyediakan biaya untuk aktivitas pameran dan promosi, 
lima sekolah yang lain belum menyediakan dikarenakan hal yang sama karena 
keterbatasan dana. Enam sekolah sudah menyediakan biaya penggunaan teknologi 
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komunikasi informasi dan biaya perangkan lunak dan lisensi, satu sekolah belum 
menyediakan karena memang masih menggunakan manual.  
Kedua, yaitu ketentuan anggaran. Ketentuan anggaran perpustakaan di 
SMK N se-Kabupaten Kulon Progo adalah empat SMK di Kabupaten Kulon 
Progo sudah mengeluarkan anggaran material untuk perpustakaan paling sedikit 
5% untuk biaya per murid dalam sistem persekolahan. Tiga sekolah lainnya belum 
melaksanakan dikarenakan kendala biaya yang ada di sekolahan yang belum bisa 
mencukupi anggaran tersebut. Selanjutnya, dua sekolah sudah membiayai untuk 
tenaga perpustakaan dan biaya tersebut dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan, sedangkan enam sekolah yang lain biaya perpustakaan tidak di 
masukkan dalam anggran karena ada sekolah yang tenaga perpustakaannya sudah 
PNS semua ada pula yang biaya di atur dan dimasukkan dalam anggaran sekolah 
atau kesiswaan. Lima SMK N di Kabupeten Kulon Progo tidak dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk perpustakaan, dikarenakan alasan yang sama yaitu 
tenaga perpustakaan sudah PNS semua ataupun itu adalah wewenang bendahara 
sekolah dan ada pula yang merupakan naungan pemerintah provinsi. Dua SMK N 
Kabupeten Kulon Progo menentukan jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan berkaitan atau sesuai dengan jam  buka perpustakaan dan ada pula 
yang dibayar per bulan dengan ketentuan sekolah. Enam SMK N di Kabupaten 
Kulon Progo dalam penggunaan anggaran telah direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun yang berkaitan dengan kinerja kebijakan sekolah. Empat 
sekolah, tenaga perpustakaannya sudah membuatlaporan tahunan tentang jumlah 
dana yang telah dipakai atau dikeluarkan untuk perpustakaan. Tiga sekolah yang 
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lain belum melaksanakan karena kendala waktu yang belum ada dan memang 
belum membuat laporan penggunaan dana.  
Ketiga, adalah sumber anggaran untuk perpustakaan. Sumber anggaran 
perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo  yaitu lima sekolah sudah 
mendapatkan sumber biaya untuk perpustakaan sekolah yang diperoleh dari 
anggaran rutin sekolah, dua sekolah diantaranya belum mendapatkan karena 
sekolah masih mementingkan biaya yang lain. Tiga sekola sudah mendaptkan 
sumber biaya untuk perpustakaan sekolah diperoleh dari anggaran proyek sekolah 
seperti BOS, sedangkan 4 sekolah lainnya belum mendapatkan dengan kendala 
belum ada biaya yang memang disediakan untuk perpustakaan. Enam sekolah 
tidak mendapatkan sumber biaya untuk perpustakaan yang diperoleh dari 
anggaran SPP dikarenakan dengan alasan pada tahun ini sekolah sudah tidak 
mendapatkan lagi karena sudah ada peraturan pemerintah pusat yang 
mengeluarkan peraturan mulai tahun ini tidak ada lagi biaya yang dikeluarkan 
untuk perpustakaan berupa uang dan sebagian besar sekolah terlebih dahulu 
mengajukan kepada sekolah untuk mendapatkan koleksi perpustakaan dan itu 
dalam bentuk buku. Empat perpustakaan sudah mendapatkan biya yang diperoleh 
dari donatur lain, 3 sekolah lain belum mendapatkan karena memang belum ada 
donatur lain yang menyumbangkan untuk perpustakaan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan perencanaan anggaran dan 
pendanaan perpustakaan di SMK N se-Kabupeten Kulon Progo sudah menetapkan 
komponen rencana anggaran perpustakaan yang akan dibiayai oleh sekolah, tetapi 
ada satu komponen yang dibiayai yaitu biaya untuk promosi dan kegiatannya. 
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Banyak sekolah belum menyediakan karena keterbatasan dana. Semua sekolah 
sudah menetapkan ketentuan anggaran untuk perpustakaan, tetapi pada komponen 
pembiayaan tenaga perpustakaan yang belum tetap, sekolah menentukan biaya 
berdasarkan lama jam perpustakaan dan biaya dihitung per bulan. Untuk 
ketentuan biaya yang menetapkan adalah bendahara sekolah. Sumber anggaran 
yang paling banyak di dapatkan yang diperoleh dari anggaran rutin sekolah. 
Sumber anggaran SPP sudah tidak lagi didapatkan karena peraturan pemerintah 
yang baru. Hasil dari perencanaan anggaran dan pendanaan perpustakaan di SMK 

















Tabel 3. Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri se-Kabupaten Kulon Progo 
No Sekolah Hasil Komponen rencana anggaran Ketentuan Anggaran Sumber Anggaran 
1 SMK N 1 
Temon 
a. Menyediakan sumber daya 
baru. 
b. Biaya keperluan promosi 
dan aktivitas promosi. 
c. Biaya pengadaan alat kantor 
atau administrasi. 
d. Biaya teknologi komunikasi 
dan informasi. 
a. Mengeluarkan anggaran material 
5% per murid. 
b. Biaya tenaga perpustakaan 
dimasukkan dalam anggaran 
kesiswaan. 
c. Penggunaan dana sudah sesuai 
dengan keperluan setahun. 
d. Pelaporan tahunan di buat 
bendahara sekolah. 
a. Berasal dari aggaran rutin 
sekolah (anggaran sekolah) 
b. Berasal dari anggaran proyek. 
 
2 SMK N 1 
Kokap 
a. Pendanaan daya sumber 
baru. 
b. Biaya alat tulis kantor.  
c. Menyediakan biaya 
penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi. 
a. Mengeluarkan anggaran 5% per 
murid. 
b. Biaya tenaga perpustakaan sudah 
dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan 
c. Tenaga perpustakaan dilibatkan 
menghitung biaya tenaga 
perpustakaan. 
d. Jumlah uang disesuaikan dengan 
lama jam perpustakaan. 
e. Penggunaan anggaran sudah sesuai 
dengan setahun. 
f. Tenaga perpustakaan membuat 
laporan tahunan.  
a. Sumber anggaran rutin sekolah 
(anggaran sekolah). 
b. Anggaran yang berasal dari 
donatur lain (siswa yang akan 
lulus). 
 
3 SMK N 1 
Pengasih 
a. Menyediakan biaya untuk 
alat tulis kantor. 
 
a. Mengeluarkan anggaran 5% per 
murid. 
b. Jumlah uang tidak sesuai dengan 
hal penting. 
 
a. Biaya dari anggaran SPP. 
b. Mendapatkan anggaran dari 
donatur lain (siswa kelas XII 
yang akan lulus). 
4 SMK N 2 
Pengasih 
a. Biaya sumber daya baru. 
b. Biaya keperluan promosi. 
c. Biaya pengadaan alat tulis 
kantor. 
d. Biaya aktivitas promosi. 
e. Biaya penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi. 
a. Anggaran 5% per murid diatur oleh 
bendahara sekolah. 
b. Biaya tenaga perpustakaan yang 
kontrak diatur oleh bendahara 
sekolah. 
c. Jumlah uang ditentukan dari 
sekolah dan pemerintah provinsi. 
d. Penggunaan dana sudah sesuai 
dengan keperluan setahun. 
e. Tenaga perpustakaan membuat 
laporan tahunan. 
a. Sumber biaya berasal dari 
anggaran rutin sekolah. 
b. Sumber biaya berasal dari 
anggaran proyek.  
c. Sumber biaya berasal dari 
donatur lain.  
 
5 SMK N 1 
Panjatan 
a. Pendanaan sumber daya 
baru. 
b. Biaya pengadaan alat tulis 
kantor. 
c. Biaya penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi. 
a. Mengeluarkan biaya 5% per murid. 
b. Jumlah uang tidak sesuai dengan 
hal penting. 
c. penggunaan dana sudah sesuai 
dengan keperluan setahun. 
d. Tenaga perpustakaan sudah 
membuat laporan tahunan. 
a. Mendapatkan sumber biaya 
dari anggaran rutin sekolah. 
b. Mendapatkan sumber biaya 
dari anggaran SPP. 
c. Mendapatkan sumber biaya 
dari donatur lain.  
6 SMK N 1 
Nanggulan  
a. Pendanaan sumber daya 
baru. 
b. Biaya pengadaan alat tulis 
kantor. 
c. Biaya penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi. 
a. Biaya tenaga kontrak diatur oleh 
bendahara sekolah. 
b. Jumlah uang sesuai dengan sistem 
pembayaran per bulan. 
c. penggunaan dana sudah sesuai 
dengan keperluan setahun. 
-  
7 SMK N 1 
Samigaluh 
a. Pendanaan sumber daya 
baru.  
b. Biaya keperluan alat tulis 
kantor. 
c. Biaya penggunaan 
teknologi, komunikasi dan 
informasi 
a. Mengeluarkan biaya 5% per 
murid. 
b. Biaya tenaga kontrak sudah  
dimasukkan dalam anggaran. 
c. Tenaga perpustakaan dilibatkan 
dalam menghitung biaya. 
d. Jumlah uang disesuaikan dengan 
lama jam perpustakaan. 
e. Penggunan dana sesuai dengan 
keperluan setahun dan laporan 
tahunan sudah dibuat. 
a. Sumber biaya yang berasal dari 
anggaran rutin sekolah. 
b. Sumber biaya yang berasal dari 
anggaran proyek. 




b. Perencanaan Sarana dan Prasarana 
     Perencanaan sarana prasarana perpustakaan dilihat dari ruangan 
perpustakaan dan peralatan serta perlengkapan yang ada didalamnya. perencanaan 
ruang perpustakaan, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan, yaitu suasana, 
letak ruang perpustakaan dan bagian-bagian tempat kegiatan perpustakaan. Selain 
adanya bahan pertimbangan, dalam perencanaan ruang perpustakaan terdapat 
ketentuan gedung atau ruang yang berdasarkan pedoman penyelenggaraan 
perpustakaan. Sedangkan perencanaan peralatan dan perlengakapan hal yang 
dapat dipertimbangkan yaitu, pencatatan perlengkapan yang telah dimiliki, 
ketersediaan ruangan, spesifikasi perlengkapan, dan rencana tata ruang 
perpustakaan sekolah.  
     Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan perencanaan sarana dan 
prasarana perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo yaitu diawali 
dengan perencanaan ruang perpustakaan. Semua sekolah sudah memiliki luas 
perpustakaan yang sudah terpaut dan dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. 
Lima sekolah sudah menyediakan ruangan atau gedung yang cukup untuk koleksi, 
staf da pemustakanya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, satu sekolah 
belum bisa memenuhi ruangan perpustakaan yang dapat menampung jumlah 
rombel 24. Semua sekolah sudah menempatkan letak ruangan perpustakaan yang 
jauh dari kebisingan. Lima sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan yang 
sudah disesuaikan dengan kebutuhan warga sekolah, satu sekolah belum dapat 
memenuhi syarat tersebut karena perpustakaan yang masih bersifat sementara dan 
perpustakaan tersebut merupakan ruang bengkel. Semua sekolah sudah memeliki 
kondisi ruangan perpustakaan yang pencahayaannya sudah baik dan cukup di 
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dalam ruangan. Enam sekolah sudah memliki suhu ruangan perpustakaan yang 
disesuaikan dengan baik dan tepat untuk pengunjung, staf, dan bahan koleksi 
perpustakaan, satu sekolah belum dapat memenuhi karena suhu rungan yang 
belum bagus untuk pengunjung dan koleksi perpustakaan. 
     Perencanaan yang selanjutnya adalah perencanaan peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan yiatu, Semua sekolah sudah melakukan kegiatan 
pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki di perpustakaan biasaya dalam 
jangka waktu persemester. Semua sekolah sudah menyediakan ruangan di dalam 
perpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan perpustakaan. Selain 
itu, semua sekolah sudah melakukan pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah. Kondisi peralatan dan 
perlengkapan di semua sekolah sudah dinilai baik dan dapat tepat guna untuk 
keperluan perpustakaan sekolah, peralatan dan perlengkapan sudah didesain untuk 
mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan lama dan fungsional. Semua 
sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan yang memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan, serta pengamanan yang sesui dengan aturan yang 
berlaku. Semua sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan dan 
perlengkapan yang menyediakan akses yang cepat dan tepat waktu ke neka raam 
koleksi sumber daya yang terorganisir sehingga pengguna tertarik untuk 
keperpustakaan dan meningkatkan pembelajaran di perpustakaan yang kondusif.  
     Tiga sekolah sudah menyediakan jumlah rak yang sudah sesaui dengan 
list, dua sekolah yang lain belum ada rak buku, rak majalah, dan rak surat kabar. 
Enam sekolah sudah memiliki jumlah meja yag sesuai dengan list, satu sekolah 
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masih memiliki meja sirkulasi. Enam sekolah sudah memiliki jumlah kursi yang 
sesuai dengan list, satu sekolah belum memenuhi karena masih memiliki kursi 
berjumlah 15 buah. Lima sekolah sudah memiliki lemari yang berdasarkan dalam 
list, satu sekolah belum menyediakan karena belum ada lemari katalog. Lima 
sekolah sudah menyediakan perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan 
administrasi berjumlah 1 buah, dua diantaranya belum mennyediakan. Empat 
sekolah sudah menyediakan perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet 
untuk keperluan pemustaka berjumlah 2 buah, tiga diantaranya belum 
menyediakan. Empat sekolah sudah menyediakan perangkat komputer, meja da 
fasilitas katalog publik online untuk keperluan pemustaka berjumlah 1 buah, tiga 
diantaranya belum menyedikan. Tiga sekolah sudah menydiakan TV berjumlah 1 
buah di perpustakaan, empat sekolah belum menyediakan. Dua sekolah sudah 
menyediakan pemutar VCD atau DVD berjumlah 1 buah di perpustakaan, lima 
sekolah diantaranya belum menyediakan. Enam sekolah sudah menyediaka 
tempat sampah berjumlah 3 buah, satu sekolah masih menyediakan 2 tempat 
sampah di perpustakaan. Sekolah sudah menyediakan jam diding 1 buah, papan 
pengumuman 1 buah dan majalah dinding 1 buah, satu sekolah belum 
menyediakan jam dinding dan majalah dinding. 
     Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan perencanaan 
sarana dan prasarana perpustakaan di SMK N se-Kabupeten Kulon Progo diawali 
dari perencanaan ruang perpustakaan yaitu semua sekolah sudah melakukan 
perencanaan ruang perpustakaan yang sudah sesuai dengan yang ditentukan, tetapi 
ada kendala dalam suhu ruangan yang masih banyak sekoleh belum menggunakan 
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AC ruangan dan belum mendesain ruang perpustakaan sesuai kebutuhan 
dikarenakan perpustakaan yang masih bersifat sementara dan belum ada gedung 
sendiri. Perencanaan peralatan dan perlengkapan sekolah sudah semua melakukan 
hal tersebut, tetapi masih ada kendala dalam kelengkapan perabotan yang ada di 
perpustakaan. Hasil dari perencanaan anggaran dan pendanaan perpustakaan di 




















Tabel 4. Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri se-Kabupaten Kulon Progo 
 
No Sekolah Hasil Perencanaan ruang Perencanaan peralatan dan perlengkapan 
1 SMK N 1 
Temon 
a. Luas ruagan 12 x 8  dengan jumlah 
rombel 18 dan letak yang dapat dijangkau 
oleh semua pengunjung.  
b. Ruangan memiliki pencahayaan dan suhu 
ruangan yang baik.  
c. Kawasan terdiri dari kawasan ruang belajar 
dan kawasan ruang baca.  
a. Dilakukan spesifikasi pencatatan peralatan dan 
perlengkapan  
b. Tersedia ruangan menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
c. Peralatan dan perlengkapan didesain kokoh. 
d. Penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan sesui 
dengan aturan yang berlaku. 
e. Merancang dan mengelola peralatan dan 
perlengkapan yang menyediakan akses cepet ke 
koleksi dan pengguna tertarik ke perpustakaan. 
2 SMK N 1 
Kokap 
a. Luas ruangan berukuran 12 x 8 dengan 
rombel 10 yang sentral dan jauh dari 
kebisingan. 
b. Mendesain sesuai kebutuhan warga sekolah. 
c. Memiiki pencahayaan dan suhu yang baik. 
d. Ada 2 kawasan yaitu kawasan ruang belajar 
dan ruang baca. 
a. Pencatatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan 
b. Tersedia ruangan menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
c. Didesain kokoh dan tahan lama. 
d. Mendesain penggunaan, pemeliharaan dan 
pengamanan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
e. Merancang dan mengelola untuk akses cepat ke 
koleksi dan pengujung tertarik ke perpustakaan. 
3 SMK N 1 
Pengasih 
a. Luas ruangan dibagi menjadi 4 yaitu; 
ruangan petugas, ruang baca, ruang kepala 
perpustakaan dan ruang pengelolaan koleksi 
dan letak ruangan cukup tenang.  
b. Mendesain sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memiliki pencahayaan dan suhu yang baik. 
d. Ada 3 kawasan yaitu ruang belajar, ruang 
baca dan ruang instruksional. 
a. Pencatatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan. 
b. Tersedia ruangan menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
c. Didesain kokoh dan tahan lama. 
d. Mendesain penggunaan, pemeliharaan dan 
pengamanan sesuai dengan aturan yang berlaku.  
e. Merancang dan mengelola utuk akses cepat ke 
koleksi dan pengunjung tertarik ke perpustakaan. 
4 SMK N 2 
Pengasih 
a. luas ruangan lebih dari 168  dengan 
jumlah rombel 48 dan letak yang sentral. 
b. Mendesain sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memiliki pencahayaan  dan suhu yang baik. 
d. Memiliki 4 kawasan di perpustakaan. 
a. Pencatatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan. 
b. Tersedia ruangan menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
c. Didesain kokoh dan tahan lama. 
d. Mendesain penggunaan, pemeliharaan dan 
pengamanan sesuai dengan aturan yang berlaku.  
e. Merancang dan mengelola yang menyediakan 
akses cepat ke koleksi. 
5 SMK N 1 
Panjatan 
a. Luas ruangan berukuran 12 x 8  dengan 
jumlah rombel 18 dan jauh dari kebisingan. 
b. Mendesain sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memiliki pencahayaan dan suhu yang baik. 
d. Memiliki 2 kawasan yaitu kawasan ruang 
belajar dan ruang baca. 
a. Pencatatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan. 
b. Tersedia ruangan menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
c. Didesain kokoh dan tahan lama. 
d. Mendesain penggunaan, pemeliharaan dan 
pengamanan sesuai dengan aturan yang berlaku.  
e. Merancang dan mengelola yang menyediakan 
akses cepat ke koleksi. 
6 SMK N 1 
Nanggulan 
a. Luas ruangan berukuran 18 x 4   dengan 
jumlah rombel 24 dan letak jauh dari 
kebisiangan. 
b. Mendesain sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memiliki pencahayaan dan suhu yang baik. 
d. Memiliki 2 kawasan yaitu kawasan ruang 
belajar dan ruang baca. 
a. Pencatatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan. 
b. Tersedia ruangan menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
c. Didesain kokoh dan tahan lama. 
d. Mendesain penggunaan, pemeliharaan dan 
pengamanan sesuai dengan aturan yang berlaku.  
e. Merancang dan mengelola untuk akses cepat ke 
koleksi dan pengunjung tertarik ke perpustakaan. 
7 SMK N 1 
Samigaluh 
a. Luas ruangan berukuran 6 x 11  dengan 
12 rombel dan letak yang jauh dari 
kebisingan. 
b. Mendesain sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memiliki pencahayaan dan suhu yang baik. 
a. Memiliki 2 kawasan yaitu kawasan ruang 
belajar  dan kawasan ruang instruksional. 
a. Pencatatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan. 
b. Tersedia ruangan menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
c. Didesain kokoh dan tahan lama. 
d. Mendesain penggunaan, pemeliharaan dan 
pengamanan sesuai dengan aturan yang berlaku.  
e. Merancang dan mengelola untuk akses cepat ke 





c. Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
     Perencanaan tenaga perpustakaan merupakan perencanaan sekolah untuk 
memiliki tenaga perpustakaan yang terdiri dari pustakawan dan tenaga teknis 
perpustakaan, yang memiliki tugas bertanggung jawab atas perencanaan dan 
pengelolaan perpustakaan. Perencanaan tenaga perpustakaan disesuaikan dengan 
jumlah kebutuhan tenaga perpustakaan dan memiliki kualifikasi akademik yang 
telah diatur dalam peraturan dan pedoman perpustakaan yang berlaku. 
     Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat diketahui bahwa perencanaan 
tenaga perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo yaitu semua 
perpustakaan sudah dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya 1 
orang dan kepala perpustakaan kebanyakan merupakan guru mata pelajaran 
bahasa indonesia dan bahasa inggris. Untuk tenaga perpustakaan masih banyak 
tenaga honorer, empat sekolah memiliki tenaga honorer yang merupakan 
karyawan TU yang ditugaskan ke perpustakaan, selain itu, juga sudah ada dua 
sekolah yang sudah PNS. Selanjutnya, semua perpustakaan tidak menyediakan 
gaji untuk tenaga perpustakaan tidak tetap yang sesuai dengan upah minimum 
regional (UMR). Tiga sekolah tidak menggaji tenaga perpustakaan sesui dengan 
UMR tetapi digantikan dengan gaji yang diberikan kepada tenaga perpustakaan 
honorer dengan ketentuan jumlah uang sekolah yang disediakan dan diatur oleh 
bendahara sekolah masing-masing. Satu sekolah mengatur gaji tenaga 
perpustakaan dengan sistem bulanan karena terdahulu tenaga perpustakaan 
tersebut adalah karyawan TU dan jumlah gaji diatur oleh bendahara sekolah. 
Empat sekolah yang lain gaji yang diberikan untuk tenaga perpustakaan diberikan 
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oleh negara atau sudah PNS. Tiga sekolah sudah menentukan jumlah tenaga 
perpustakaan sesuai dengan rombongan belajar pada masing-masing sekolah. 
Empat diantaranya tidak sesuai karena jumlah rombel yang sudah banyak tetapi 
tenaga perpustakaan yang masih sedikit dan kepala perpustakaan yang merupakan 
guru mata pelajaran sehingga kurang ada waktu di perpustakaan. Untuk sekolah 
yang sudah memiliki pustakawan, dua sekolah sudah mempunyai pustakawan 
yang memiliki kualifikasi akademik D-II dalam bidang perpustakaan. Lima 
sekolah belum ada pustakawan dan tenaga perpustakaan dikelola karyawan TU 
yang ditugaskan ke perpustakaan. Tenaga perpustakaan yang diluar bidang 
perpustakaan dapat menjadi pustakawan setelah lulus pelatihan adalah lima 
sekolah kepala perpustakaan sudah mengikuti pelatihan perpustakaan yang 
penyelenggara pelatihan tersebut adalah perguruan tinggi negeri UNY dan Dinas 
Pendidikan Kabupeten Kulon Progo. Satu sekolah kepala perpustakaan belum 
mengikuti pelatihan karena pengajuan proposal untuk pelatihan belum disetujui 
oleh sekolah.  
     Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat disimpulkan perencanaan tenaga 
perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo yaitu perpustakaan sudah 
melakukan perencanaan tenaga perpustakaan tetapi ada kendala dalam 
menentukan gaji untuk tenaga perpustakaan yang tidak tetap, banyak sekolah 
untuk gaji belum sesuai dengan UMR tetapi dalam sistem gaji diatur oleh 
keuangan sekolah dan komite sekolah. Selain itu, masih banyak sekolah yang 
belum memiliki pustakawan. Hasil dari perencanaan tenaga perpustakaan di SMK 
Negeri se-Kabupaten Kulon Progo akan di sajikan dalam tabel di bawah ini.  
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Tabel 5. Perencanaan Tenaga Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri se-Kabupaten Kulon Progo 
No Sekolah Hasil 
1 SMK N 1 Temon a. Perpustakaan telah merencanakan tenaga perpustakaan oleh dua orang yang kepala 
perpustakaan merupakan guru mata pelajaran bahasa indonesia dan tenaga 
perpustakaan yang lain masih honorer.  
b. Gaji tenaga honorer disediakan oleh bendahara sekolah.  
c. Sekolah menentukan jumlah tenaga perpustakaan yang dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan untuk jumlah rombel 18 rombel.  
d. Pustakawan yang direkrut tidak pustakawan ataupun memiliki kualifikasi D-II 
perpustakaan, tetapi sekolah menyediakan pelatihan untuk kepala perpustakaan. 
2 SMK N 1 Kokap a. Perpustakaan dikelola oleh dua tenaga perpustakaan, kepala perpustakaan yang 
merupakan guru mata pelajaran bahasa indonesai dan tenaga perpustakaan adalah 
guru mata pelajaran fisika.  
b. Gaji yang disediakan untuk tenaga honorer sesuai dengan lama jam perpustakaan 
buka.  
c. Jumlah tenaga perpustakaan di sesuai dengan jumlah rombel 10 rombel.  
d. Perpustakaan menyediakan pelatihan untuk kapala perpustakaan selama 3 bulan yang 
diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 
3 SMK N 1 Pengasih a. Perpustakaan dikelola oleh dua tenaga perpustakaan dengan kepala perpustakaan 
adalah guru mata pelajaran bahasa inggris dan tenaga perpustakaan karyawan TU.  
b. Jumlah tenaga perpustakaan direncanakan untuk mencukupi jumlah rombel 30 
rombel.  
c. Tenaga perpustakaan sudah PNS semua dan gaji diatur oleh negara.  
d. Kepala perpustakaan sudah pernah mengikuti pelatihan perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).  
4 SMK N 2 Pengasih a. Perpustakaan dikelola lebih dari 3 orang dan pada saat ini dikelola oleh 5 tenaga 
perpustakaan  
b. Gaji untuk tenaga kontrak kerja diatur oleh bendahara sekolah.  
c. Tenaga perpustakaan yang disediakan untuk memenuhi rombongan belajar yang 
berjumlah 48.  
d. Perpustakaan yang direkrut saat ini tidak memiliki kualifikasi D-II.  
e. Perpustakaan menyediakan pelatihan untuk kepala perpustakaan yang diselenggrakan 
oleh UNY. 
5 SMK N 1 Panjatan a. Perpustakaan dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan.  
b. Perpustakaan belum ada pustakawan tetapi tenaga perpustakaan sudah ikut pelatihan 
dan mendapatkan SK perpustakaan.  
c. Sekolah mengikut sertakan tenaga perpustakaan untuk pelatihan peerpustakaan yang 
menyelenggarakan adalah dinas pendidikan kabupaten kulon progo.  
d. Gaji tenaga perpustakaan diatur oleh negara karena sudah PNS  
e. Tenaga perpustakaan untuk sekarang belum memenuhi jumlah rombongan belajar 
yang berjumlah 21 rombel.  
6 SMK N 1 Nanggulan a. Perpustakaan dikelola oleh 3 tenaga perpustakaan.  
b. Gaji untuk tenaga perpustakaan honorer yang mengatur adalah bendahara sekolah.  
c. Jumlah tenaga perpustakaan sudah sesuai dengan jumlah rombongan belajar 24.  
d. Perpustakaan sudah memiliki putakawan dan untuk kepala perpustakaan sudah pernah 
mengikuti pelatihan perpustakaan yang diselenggarakan oleh universitas negeri 
yogyakarta (UNY).  
7 SMK N 1 Samigaluh a. Perpustakaan sekolah dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan.  
b. Kepala perpustakaan merupakan guru mata pelajaran bahasa indonesia sedangkan 
tenaga perpustakaan merupakan lulusan D-II perpustakaan.  
c. Gaji untuk tenaga honorer sudah disediakan dan sesuai dengan UMR, sedangkan 
untuk tenaga perpustakaan sendiri sudah diatur oleh negara.  
d. Jumlah tenaga perpustakaan disesuaikan dengan jumlah rombongan belajar yaitu 12. 
e. Kepala perpustakaan sudah mengikuti pelatihan perpustakaan yang diselenggrakan 
oleh universitas negeri yogyakarta (UNY).   
 





2. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) se-Kabupaten Kulon Progo 
 
     Pembinaan koleksi merupakan kegiatan pada teknik perpustakaan yang 
merupakan kegiatan sistematik dan terarah dari pemilihan sampai dengan 
pengadaan koleksi sesuai dengan kebutuhan sehingga menjadi kekayaan 
perpustakaan. Pembinaan koleksi diawali dengan meliht macam-macam koleksi 
yang ada diperpustakaan dan kemudian diikuti pengadaan koleksi perpustakaan. 
     Berdasarkan uaraian hasil penelitian dapat dilihat bahwa pembinaan 
koleksi perpustakaan di SMK N se-Kebupaten Kulon Progo berawal dari macam-
macam koleksi yang harus ada diperpustakaan. Semua sekolah sudah 
menyediakan buku teks atau monografi, buku fiksi dan terbitan berkala yaitu 
majalah dan surat kabar. Untu audio visual empat sekolah sudah menyediakan 
tetapi untuk 3 sekolah lainnya belum menyediakan karena dari sekolah memang 
belum menyediakan. Selanjutnya, dua sekolah sudah menyediakan layanan 
teknologi, informasi dan dokumentasi di perpustakaan sekolah. Lima sekolah 
yang lainnya belum menyediakan karena dari sekolah memang belum 
menyediakan layanan tersebut, sudah ada perangkat tetapi belum digunakan untuk 
layanan teknologi, informasi dan dokumentasi.  
     Pengadaan koleksi perpustakaan diawali dengan melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki oleh perpustakaan sekolah. 
Enam sekolah sudah melakukan hal tesebut, satu sekolah tidak melakukan 
kegiatan tersebut dan langsung menginventarisasi bahan pustaka yang sudah 
menjadi milik perpustakaan sekolah. Semua sekolah sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah tersedia di perpustakaan. Semua 
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sekolah juga sudah melakukan analisis kebutuhan-kebutuhan bahan pustaka yang 
harus dimiliki oleh perpustakaan sekolah. Selain itu, semua sekolah sudah 
menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang sesuai dengan dana yang 
disediakan oleh sekolah.  
     Pengadaan koleksi perpustakaan adalah menentukan cara untuk 
memperoleh bahan-bahan pustaka. Lima sekolah sudah memperoleh bahan 
pustaka dengan cara pembelian langsung ke penerbit, dua diantaranya tidak 
memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian langsung ke penerbit. Semua 
sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian langsung dari 
toko buku dan memperoleh bahan pustaka dengan cara memesan buku kepada 
toko buku/penyalur dan langsung ke penerbit. Semua sekolah sudah memperoleh 
bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan darai murid-murid kelas 
XII yang akan lulus dari sekolah. Enam sekolah sudah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari guru dan anggota staf sekolah yang 
berupa surat kabar dan majalah, satu sekolah yang lain belum mendapatkan 
karena tidak ada guru ataupun anggota staf sekolah yang menyumbangkan bahan 
pustaka ke perpustakaan. Dua sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari SPP siswa, sedangkan lima sekolah yang lainnya untuk tahun ini 
sudah tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari SPP karena peraturan 
pemerintah pusat yang sudah tidak memperbolehkan sekolah mendapatkan dalam 
bentuk uang untuk membeli bahan pustaka. Empat sekolah sudah memperoleh 
bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari penerbit, tiga sekolah 
yang lain belum pernah mendapatkan dari sumbangan penerbit. Semua sekolah 
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sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari pemerintah yaitu berupa buku 
pelajaran siswa dan untuk swasta yang biadanya berasal dari skripsi mahasiswa 
yang mengambil penelitian di sekolah.  
     Langkah terakhir dari pengadaan koleksi perpustakaan yaitu menentukan 
dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka. Pertama, semua 
sekolah sudah menyediakan buku 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta 
didik dan menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran 
per guru bidang studi. Empat sekolah sudah menyediakan buku yang sudah sesuai 
dengan rombongan belajar di sekolah dan kebanyakan 70% lebih banyak buku 
non fiksi. Tiga sekolah diantaranya belum bisa menyediakan buku sesuai dengan 
jumlah rombongan belajar sekolah. Dua sekolah sudah biasa menambah koleksi 
per tahun dengan ketentuan yang sudah disebutkan. Lima sekolah diantaranya 
belum menambah koleksi perpustakaan sesuai dengan ketentuan karena kendala 
dana dan penambahan jumlah koleksi yang masih sedikit. Empat sekolah sudah 
melanggan 3 surat kabar sedangkan tiga sekolah lainnya masih melanggan 2 surat 
kabar. 
     Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan koleksi perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo yaitu 
semua sekolah sudah memiliki macam-macam koleksi perpustakaan kecuali audio 
visual dan layanan teknologi, informasi dan dokumentasi. Semua sekolah sudah 
melakukan juga perencanaan pengadaan bahan pustaka dan cara memperoleh 
bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan, kecuali 
bahan pustaka yang berasal dari SPP karena pada saat ini sudah tidak ti dapatkan 
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kembali. Untuk ketentuan dalam menyediakan koleksi atau menyediakan bahan 
pustaka sekolah sudah melakukan hal tersebut, tetapi ada kendala dalam 
penembahan koleksi per tahun yang belum sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan. Hasil dari perencanaan tenaga perpustakaan di SMK Negeri se-





















Tabel 6. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 






1 SMK N 1 
Temon 
a. Ada buku teks atau 
monografi, buku 
fiksi dan terbitan 
berkala atau surat.  
b. Menyediakan 
audiovisual. 
a. Inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki dan analisis kebutuhan bahan 
pustaka untuk pengadaan koleksi dilakukan bendahara sekolah.  
b. Bahan pustaka berasal dari pembelian langsung ke penerbit dan toko buku, 
memesan kepada toko buku, sumbangan murid yang akan lulus, hadiah dari guru 
atau staf dan hadiah dari lembaga pemerintah. 
c. Menyediakan buku teks 1 esemplar/murid/mata pelajaran dan 1 eksemplar/guru per/ 
bidang studi. 
2 SMK N 1 
Kokap 
a. Terdapat buku teks, 
buku fiksi atau 
paket dan terbitan 
berkala.  
 
a. Inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki dan analisis kebutuhan bahan 
pustaka serta menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka perpustakaan.  
b. Bahan pustaka berasal dari pembelian langsung  dan memesan dari toko buku, 
sumbangan murid yang akan lulus dan hadiah dari pemerintah dan swasta.  
c. Menyediakan buku teks 1 eksemplar/murid/ per mata pelajaran dan 1 
eksemplar/guru/bidang studi.  
d. Menyediakan jumlah buku sebanyak 1500 judul dengan perbandingan 80% buku 
non fiksi dan penambahan buku dengan presentase 10% per tahun. 
3 SMK N 1 
Pengasih 
a. Terdapat buku fiksi 
dan  terbitan 
berkala seperti 
majalah dan surat 
kabar.  
 
a. Inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan 
b. Menganalisis kebutuhan koleksi dan menetapkan prioritas bahan pustaka baru  
c. Memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian langsung ke penerbit, pembelian 
dari toko buku, memesan kepada toko buku, hadiah murid kelas XII yang akan lulus 
dan hadiah dari lembaga- pemerintah atau swasta.  
d. Menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per murid dan 1 eksemplar 
per guru per guru bidang studi.  
e. Menyediakan buku sebanyak 2500 judul buku dengan jumlah presentase 70% lebih 
banyak buku non fiksi. 
4 SMK N 2 
Pengasih 
a. Terdapat buku teks, 
buku fiksi dan 
tebitan berkala  
b. Terdapat audio 
visual dan layanan 
teknologi informasi 
dan dokumentasi. 
a. Inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki dan sudah dimiliki oleh 
perpustakaan. 
b. Menetapkan dan memprioritaskan kebutuhan bahan pustaka  
c. Bahan pustaka yang berasal dari cara pembelian langsung ke penerbit, pembelian 
langsung  dari toko buku, memesan buku kepada toko buku/penyalur, langsung ke 
penerbit, hadiah atau sumbangan dari murid yang akan lulus sekolah, guru atau 
anggota staf sekolah, sumbangan dari SPP dan yang berasal dari pemerintah dan 
swasta.   
d. Menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per murid dan  1 eksemplar 
per guru per guru bidang studi.  
e. Menyediakan buku dengan jumlah 9.200 judul buku degan penambahan koleksi 
buku per tahun 6% . 
5 SMK N 
1Panjatan 
a. Menyediakan buku 
teks atau 
monografi, buku 
fiksi dan terbitan 
berkala  
b. Menyediakan audio 
visual  
 
a. Inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki dan sudah dimiliki perpustakaan. 
b. Memprioritaskan kebutuhan bahan pustaka sesuai dengan dana. 
c. Memperoleh bahan pustaka yang berasal dari pembelian langsung ke penerbit, dari 
toko buku, memesan kepada toko buku, sumbangan dari siswa yang akan lulus, 
sumbangan guru atau staf  dan yang berasal dari pemerintah/swasta. 
d. Menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per siswa dan 1 eksemplar 
per guru per bidang studi. 
e. Jumlah buku sebanyak 2500 judul dengan perbandingan 80% lebih banyak buku 
non fiksi dan penambahan buku 6% per tahun.  
6 SMK N 1 
Nanggulan 
a. Menyediakan buku 
teks, buku fiksi, 
terbitan berkala dan 
tersedia audio 
visual serta layanan 
teknologi informasi.  
a. Inventarisasi koleksi bahan pustaka  yang ada di perpustakaan sekolah.  
b. Menetapkan prioritas kebutuhan koleksi perpustakaan sekolah  
c. Bahan pustaka dengan cara pembelian dari toko buku, memesan dari toko 
buku/penyalur, sumbangan murid kelas yang akan lulus, sumbangan pemerintah dan 
swasta. 
d. Buku 1 eksemplar per mata pelajaran per murid dan 1 eksemplar per guru per 
bidang studi.  
7 SMK N 1 
Samigaluh 
a. Memiliki buku teks 
atau monografi, 
buku fiksi dan 
terbitan berkala. 
 
a. Inventarisasi bahan pustaka yang sudah dimiliki perpustakaan  
b. Menganalisis dan memprioritaskan kebutuhan bahan pustaka. 
c. Bahan pustaka bersal dari pembelian langsung ke penerbit, langsung dari toko buku, 
memesan buku kepada toko buku, dari siswa kelas yang akan lulus, guru dan staf, 
sumbangan SPP siswa dan pemerintah pusat.  
d. Menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per siswa dan 1 eksemplar 
per guru per bidang studi.  
e. Menyediakan 1500 judul buku dengan presentase lebih banyak 80% buku fiksi. 
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3. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) se-Kabupaten Kulon Progo 
     Pengolahan koleksi perpustakaan adalah kegitan kerja yang berkenaan 
dengan koleksi bahan pustaka sejaka masuk ke pepustakaan sampai siap untuk 
dimanfaatkan atau dipinjam oleh pemakainya. Kegiatan pengolahan koleksi bahan 
pustaka, yaitu inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, dan penyelesaian koleksi 
bahan pustaka.  
     Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat dilihat bahwa pengolahan 
koleksi perpustakaan di SMK N se-Kabupeten Kulon Progo yaitu diawali dengan 
inventariasi koleksi perpustakaan. Semua sekolah sudah melakukan kegiatan 
invenarisasi yaitu dari kegiatan pemerikasaan bahan pustaka yang akan 
diinventaris, kegiatan pengecapan inventarisasi pada buku yang akan diinventaris 
dan adanya pendafataran bahan pustaka ke buku induk atau buku inventarisasi 
koleksi perpustakaan. Ada satu sekolah tidak melakukan bagian kegiatan 
pemeriksaan bahan pustaka yang akan diinventaris tetapi langsung saja bahan 
pustaka tersebut diinventarisasi. Kegiatan selanjutnya adalah klasifikasi koleksi 
perpustakaan. Semua sekolah sudah melakukan klasifikasi koleksi perpustakaan 
yaitu adanya kegiatan menentapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan 
adanya kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang akan diklasifikasi. 
Tenaga perpustakaan berpedoman pada buku panduan klasifikasi DDC untuk 
mengkalsifikasi bahan pustaka. 
     Kegiatan katalogisasi, semua sekolah sudah terdapat katalog di dalam 
perpustakaannya. Di dalam katalog sudah terdapat pengarang buku, keterangan 
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seterusnya, ketentuan tajuk dan menggunakan jenis katalog sesuai dengan 
perpustakaan masing-masing. Ada satu sekolah yang di dalam katalognya tidak 
ada keterangan seterusnya. Kebanyakan sekolah menggunakan jenis katalog 
subyek untuk menemukan koleksi perpustakaan. Kegiatan terakhir adalah 
penyelesaian koleksi perpustakaan yaitu adanya kegiatan pemberian kelengkapan 
administrasi pada koleksi dan dilakukannya penyusunan koleksi rak yang sudah 
disediakan. Penyusunan koleksi disesuaikan dengan nomor klasifikasi dan jenis 
koleksi.  
     Berdasarkan uraian pembahasan diatas dapat disimpulkan yaitu 
Pengolahan koleksi perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo yaitu 
semua sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan, 
klasifikasi koleksi perpustakaan, katalogisasi koleksi perpustakaan dan 
penyelesaian koleksi perpustakaan. Hasil dari perencanaan tenaga perpustakaan di 












Tabel 7. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri se-Kabupaten Kulon Progo 
No Sekolah Hasil 
1 SMK N 1 Temon a. Sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan. 
b. Melakukan klasifikasi koleksi perpustakaan. 
c. Membuat katalog koleksi perpustakaan dengan 1 jenis katalog. 
d. penyelesaian koleksi di rak yang sudah disediakan. 
2 SMK N 1 Kokap a. Sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan dan pendaftaran ke 
buku induk.  
b. Kegiatan klasifikasi sudah dilakukan dan berpedoman pada buku panduan klasifikai 
DDC.  
c. Perpustakaan juga sudah ada katalogisasi dan menggunkan 3 katalog.  
d. Penyelsain koleksi di tempatkan pada rak yang sudah disediakan yang sesuai dengan 
nomor klasifikasi buku. 
3 SMK N 1 Pengasih a. Melakukan inventarisasi koleksi perpustakaan tetapi tidak melakukan kegiatan 
pemeriksaan bahan pustaka dan langsung diinventaris. 
b. Melakukan kegiatan klasifikasi koleksi perpustakaan yang berpedoman pada buku 
panduan kalsifikasi DDC.  
c. Sudah ada katalogisasi koleksi perpustakaan dan menggunakan jenis katalog subyek.  
d. Penyelesaian koleksi di beri kelengkapan administrasi pada koleksi dan penyusunan 
ke rak yang sudah disesuaikan dengan nomor klasifikasi. 
4 SMK N 2 
Pengasih 
a. Melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan dan melakukan memasukkan 
data inventarisasi.  
b. Perpustakaan juga sudah melakukan klasifikasi koleksi perpustakaan yang 
berpedoman pada buku panduan klasifikasi DDC. 
c. Perpustakaan sudah mempunyai catalog.  
d. Penyelesaian koleksi sudah diberi kelengkapan administrasi pada koleksi dan disusun 
di rak yang sudah disediakan yang berdasarkan nomor klasifikasi buku. 
5 SMK N 1 
Panjatan 
a. Melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan,  
b. Klasifikasi perpustakaan  
c. Pembuatan katalogisasi koleksi perpustakaan yang menggunakan katalog subyek dan 
pada katalog belum ada keterangan seterusnya. 
d. Penyelesaian koleksi disusun pada rak berdasarkan jenis buku. 
6 SMK N 1 
Nanggulan 
a. Sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan, 
b. Klasifikasi koleksi yang berpedoman pada buku panduan klasifikasi DDC. 
c. Menggunakan 2 jenis katalog  
d. Penyelsaian koleksi dengan menempatkan buku di rak yang sudah disediakan. 
7 SMK N 1 
Samigaluh 
a. Melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan. 
b. Klasifikasi koleksi perpustakaan yang berpedoman pada buku panduan kalsifikasi 
DDC  
c. Sudah terdapat katalogisasi koleksi perpustakaan yang menggunakan jenis katalog 
subyek.  
d. Penyelesaian koleksi perpustakaan menyusun koleksi di rak yang sudah disesuaikan 










4. Pelayanan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-
Kabupaten Kulon Progo 
 
     Pelayanan perpustakaan adalah adalah kegiatan pemberian pelayanan 
kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku dan 
bahan pustaka lainnya. Pelayanan perpustakaan terdiri dari layanan sirkulasi dan 
layanan referensi serta kegiatan promosi perpustakaan. 
     Berdasarkan uraian hasil peneltian dapat dilihat bahwa pelayanan 
perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo yaitu di awali dengan layanan 
sirkulasi. Layanan sirkulasi diawali dengan pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaaan dengan syarat dan jenis keanggotaan 
berpegang pada kebijakan perpustakaan sekolah Semua sekolah sudah melakukan 
pendaftaran anggota perpustakaan, semua warga sekolah yang bersekolah di 
sekolah masing-masing sudah langsung menjadi anggota perpustakaan. Jenis 
keanggotaan yang digunakan di SMK N se-Kabupeten Kulon Progo adalah jenis 
keanggotaan intern atau lingkungan sekolah saja, ada satu sekolah yang melayani 
jenis keanggotaan ektern yang biasanya untuk mahasiswa, umum dan guru dari 
sekolah lain. Jangka waktu peminjaman yang berlaku di SMK N se-Kabupaten 
Kulon Progo yaitu jangka waktu peminjaman jangka pendek atau harian untuk 
buku-buku referensi, mingguan untuk buku fiksi atau novel-novel dan bulanan 
yaitu buku paket siswa. Semua sekolah sudah menerapkan jangka waktu 
peminjaman koleksi tersebut. Semua sekolah juga sudah melakukan kegiatan 
pengembalian koleksi yang dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang 
pernah dipinjam sesuai jangka waktu yang ditentukan dan setiap sekolah sudah 
mempunyai buku peminjaman dan pengembalian koleksi. Selain itu, semua SMK 
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N se-Kabupaten Kulon Progo sudah melakukan kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang dipinjam yang telah melampaui batas waktu 
peminjaman dan ada pemberian sanksi kepada orang yang melanggar dengan 
denda yang ditentukan pada masing-masing perpustakaan.  
     Kegiatan layanan perpustakaan selanjutnya adalah layanan referensi. 
Layanan referensi diawali dengan memberikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung di dalamnya, enam sekolah 
sudah melakukan kegiatan tersebut, tetapi ada satu sekolah yang tidak 
memberikan pengertian mengenai macam koleksi referensi dan isinya 
dikarenakan waktu yang belum mencukupi untuk melakukan hal tersebut. 
Selanjutnya yaitu sekolah memberikan pengertian tentang cara menggunakan 
masing-masing koleksi referensi. Enam sekolah sudah sudah memberikan 
pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi, tetapi satu sekolah 
belum melaksanakan hal tersebut karena belum ada waktu yang mencukupi, jika 
siswa saat siswa sedang bertanya saja, tenaga perpustakaan akan memberikan 
pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi referensi. Semua 
sekolah sudah memberikan informasi yang ditanyakan pemakai dengan 
menggunakan koleksi referensi yang tepat dan memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan koleksi referensi dengan meningkatkan 
proses belajar mengajar, seperti ketika siswa belajar bahasa inggris tenaga 
perustakaan menggunakan kamus bahasa inggris untuk membantu siswa dalam 
mengartikan kata bahasa inggris. Semua sekolah sudah memberikan bimbingan 
dengan memilih koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan tertentu dan membantu 
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pemakai yang mengalami kesulitan dalam memilih dan menemukan koleksi yang 
dibutuhkan. Hal terakhir dari layanan referensi adalah tenaga perpustakaan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan akan informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan sedapat dan sejelas mungkin. Semua sekolah sudah 
melakukan hal tersebut.  
     Kegiatan promosi perpustakaan terdiri dari bentuk promosi yang 
dilakukan oleh perpustakaan dan kelompok sasaran yang akan dituju oleh 
perpustakaan. Hal pertama dari kegiatan promosi perpustakaan adalah sekolah 
melakukan promosi perpustakaan menggunakan brosur/leaflet/selebaran. Lima 
sekolah diantaranya sudah melakukan promosi menggunakan brosur dan 
selabaran untuk mempromosikan perpustakaan tetapi masih dalam lingkup 
sekolah. Dua sekolah belum melakukan karena keterbatasan dana dan memang 
belum melakukan hal tersebut. Selanjutnya adalah sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar buku baru. Semuasekolah sudah melakukan 
promosi dengan membuat daftar buku baru yang ditempelkan pada papan 
pengumuman perpustakaan sekolah. Tiga sekolah sudah melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding dan empat sekolah yang lainnya belum 
melaksanakan dikarenaka perpustakaan belum ada majalah dinding perpustakaan 
dan belum ada dana yang mencukupi. Bentuk promosi yang terakhir adalah 
sekolah melakukan promosi perpustakaan dengan lomba yang berkaitan dengan 
pemanfaatan perpustakaan, dalam hal ini lima sekolah sudah melakukan promosi 
perpustakaan dengan mengadakan lomba tetapi hanya dalam lingkup sekolah. Dua 
diantaranya memang belum melaksanakan lomba perpustakaan diakrenakan dana 
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yang belum ada. Kelompok sasaran promosi perpustakaan di SMK N se-
Kabupeten Kulon Progo adalah guru dan murid.  
     Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan pelayanan 
perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo yaitu sudah semua sekolah 
melakukan layanan sirkulasi, pada buku peminjaman banyak sekolah 
menggunakan sistem kelas, yaitu buku peminjaman per kelas. Selain layanan 
sirkulasi, semua SMK N se-Kabupaten Kulon Progo juga sudah melakukan 
kegiatan pelayanan referensi. Untuk kegiatan promosi perpustakaan banyak 
sekolah yang belum melakukan promosi menggunakan majalah dinding 
perpustakaan dan kelompok sasaran utama adalah guru dan murid. Hasil dari 
pelayanan perpustakaan di SMK Negeri se-Kabupaten Kulon progo akan di 














Tabel 8. Pelayanan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
se-Kabupaten Kulon Progo 
No Sekolah Hasil Layanan Sirkulasi Layanan Referensi Kegiatan Promosi 
1 SMK N 1 
Temon 
a. Keanggota yang digunakana 
intern. 
b. Peminjaman dalam jangka waktu 
harian, mingguan dan jangka 
panjang.  
c. Kegiatan pengembalian koleksi 
dan pemberian sanksi atau denda. 
a. Pengertian cara menggunakan 
koleksi referensi, memberikan 
informasi yang ditanyakan dan 
menunjukkan hubungan koleksi  
referensi.  
b. Membantu murid mengalami 
kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi. 
a. Promosi perpustakaan dengan 
selembaran, dan mengadakan 
lomba dalam lingkup intern. 
b. Kelompok sasaran promosi 
yaitu guru dan murid. 
2 SMK N 1 
Kokap 
a. Keanggota menggunakan jenis 
keanggotaan intern. 
b. Jangka waktu peminjaman yaitu 
harian, mingguan dan jangka 
panjang.  
c. Pengembalian koleksi dan 
pemberian sanksi.  
a. Kegiatan pemberikan pengertian 
mengenai macam koleksi referensi, 
cara menggunakan koleksi, 
memberikan informasi yang 
ditanyakan dan menunjukkan 
penggunaan koleksi referensi.  
a. Promosi menggunakan brosur, 
melalui majalah dinding, dan 
mengadakan lomba.  
b. Kelompok sasaran promosi 
adalah guru dan murid. 
3 SMK N 1 
Pengasih 
a. Keanggotaan menggunakan jenis 
keanggotaan intern 
b. Jangka waktu peminjaman yaitu 
harian, mingguan dan jangka 
panjang. 
c. Pengembalian koleksi dan 
pemberitahuan sanki atau denda. 
a. Memberikan pengertian mengenai 
koleksi referensi, cara penggunaan, 
memberikan informasi yang 
ditanya pemakai dan membantu 
pengunjung dalam memilih dan 
menjawab pertanyaan sejalas 
mungkin. 
a. Promosi dengan membuat 
daftar buku baru, majalah 
dinding perpustakaan. 
b. Kelompok sasaran adalah guru 
dan murid. 
4 SMK N 2 
Pengasih 
a. Keanggotaan intern dan ekstern.  
b. Jangka waktu peminjaman yaitu; 
jangka pendek, mingguan dan 
jangka panjang.  
c. Pengembalian dan pememberian 
sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. 
a. Memberikan pengertian mengenai 
koleksi referensi, cara 
menggunakan, memberikan 
informasi yang ditanyakan, 
menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi refensi, 
mebimbing memilih koleksi.  
a. Promosi menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran, 
majalah dinding dan lomba.  
b. Kelompok sasaran promosi 
adalah guru dan murid. 
5 SMK N 1 
Panjatan 
a. Keanggotaan menggunakan jenis 
keanggotaan intern.  
b. Peminjaman yaitu; harian, 
mingguan dan jangka panjang. 
c. Pengembalian koleksi dan 
pemberikan sanksi kepada orang 
yang melanggar. 
a. Memberikan pengertian mengenai 
koleksi referensi, cara 
menggunakan, memberikan 
jawaban pada siswa yang bertanya, 
menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi dan membantu 
siswa kesulitan memilih koleksi.  
a. Promosi perpustakaan 
menggunakan selebaran dan 
lomba  
b. Kelompok sasaran adalah guru 
dan murid. 
6 SMK N 1 
Nanggulan 
a. Keanggotaan menggunakan jenis 
keanggotaan intern  
b. Peminjaman menggunakan 
jangka waktu pendek, mingguan, 
dan bulanan.  
c. Kegiatan pengembalian.  
a. Memberikan informasi tentang 
macam koleksi referensi, 
membimbing dan membantu para 
pemakai yang mengalami kesulitan 
menemukan koleksi. 
a. Melakukan promosi 
perpustakaan di papan 
pengumuman. 
b. Kelompok sasaran adalah murid 
dan guru. 
7 SMK N 1 
Samigaluh 
a. Keanggotaan menggunakan jenis 
keanggotaan intern. 
b. Jangka waktu peminjaman yaitu; 
jangka pendek, mingguan dan 
jangka panjang  
c. Kegiatan pengembalian koleksi 
yang dpinjam dan pemberian 
denda.  
a. Memberikan pengertian menganai 
macam koleksi referensi, cara 
menggunakan koleksi, 
menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi, memberikan 
bimbingan dengan memilih koleksi 
yang sesuai dengan tujuan dan 
membantu siswa dan guru yang 
mengalami kesulitan memilih.  
a. Promosi perpustakaan 
menggunakan brosur dan 
membuat daftar buku baru.  
b. Kelompok sasaran promosi 
perpustakaan perpustakaan 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon progo meliputi: 
pertama, anggaran dan pendanaan perpustakaan yang semua sekolah sudah 
menetapkan komponen rencana anggaran dan sumber anggaran. Kedua, 
perencanaan sarana dan prasarana yang terdiri dari; perencanaan ruang 
perpustakaan dan perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan. 
Ketiga, perencanaan tenaga perpustakaan yaitu perpustakaan sudah 
melakukan perencanaan tenaga perpustakaan tetapi ada kendala dalam 
menentukan gaji untuk tenaga perpustakaan yang tidak tetap.  
2. Pembinaan koleksi perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo 
meliputi: perencanaan pengadaan bahan pustaka dan cara memperoleh bahan-
bahan pustaka yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan, ketentuan 
dalam menyediakan koleksi atau menyediakan bahan pustaka sekolah, tetapi 
ada kendala dalam penembahan koleksi per tahun yang belum sesuai dengan 
standar yang telah ditentukan.  
3. Pengolahan koleksi perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo yaitu 
semua sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi koleksi perpustakaan, 
klasifikasi koleksi perpustakaan, katalogisasi koleksi perpustakaan dan 
penyelesaian koleksi perpustakaan.  
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4. Pelayanan perpustakaan di SMK N se-Kabupaten Kulon Progo meliputi: 
layanan sirkulasi, kegiatan pelayanan referensi dan promosi perpustakaan 
yang menggunakan brosur dan papan pengumuman yang memuat daftar buku 
baru dan kelompok sasaran utama adalah guru dan murid. 
B. Saran 
1. Perlu adanya perhatian lebih dari sekolah untuk meningkatkan peran 
perpustakaan sekolah dalam pembelajaran disekolah. Guru hendaknya dapat 
menggunakan perpustakaan untuk menjadi tempat kedua untuk pembelajaran 
di sekolah.  
2. Perlu perhatian lebih dalam meningkatkan jumlah koleksi perpustakaan yang 
ada di perpustakaan sekolah dengan tersedianya dana yang lebih maka 
sekolah dapat membeli bahan pustaka yang lebih banyak dan dapat 
makasimal dalam tersedianya koleksi perpustakaan untuk membantu siswa 
mencari sumber yang lebih banyak. Selian itu, perlunya penataan ruang 
perpustakaan yang lebih baik dan disesuaikan dengan ukuran ruangan.  
3. Perlunya kerjasama yang baik antara pengelola perpustakaan dengan sekolah 
sehingga dapat meningkatkan peran dan keaktifan perpustakaan disekolah. 
4. Perlunya promosi yang lebih giat dilakukan oleh perpustakaan sehingga lebih 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Se-Kabupaten 
Kulon Progo 
Komponen Sub Komponen Sumber Data Metode Instrumen 
Perencanaan 
Perpustakaan 
1. Perencanaan Anggaran Perpustakaan  
a. Komponen yang akan dibiayai 
1) Sumberdayabaru dan biaya keperluan 
promosi 
2) Alat tulis kantor dan keperluan 
administrasi 
3) Aktivitas pameran dan promosi 
4) Penggunaan teknologi komunikasi dan 
informasi 
b. Ketentuan anggaran 
1) Anggaran paling sedikit 5% untuk biaya 
per murid 
2) Biaya tenaga perpustakaan dapat 
dimasukkan dalam anggaran 
3) Jumlah uang yang tersedia untuk 
ketenagaan berkaitan dengan isu penting 
4) Proyek khusus dan perkembangan lainnya 
memerlukan anggaran tersendiri 
5) Penggunaan anggaran direncanakan untuk 
keperluan setahun 
6) Adanya laporan tahunan tentang jumlah 
dana yang telah dilaksanakan 











1) Anggaran rutin 
Komponen Sub Komponen Sumber Data Metode Instrumen 
 
2) Anggaran proyek 
3) Anggaran spp 
4) Anggaran yayasan atau donatur lain 
 
   
 
2. Perencanaan sarana dan prasarana 
a. Ruang perpustakaan 
1) Luas ruangan 
2) Kondisi ruangan 
3) Letak ruangan 
4) Tata ruang untuk kegiatan perpustakaan  
b. Peralatan dan perlengkapan  
1) Pencatatan perlengkapan yang dimiliki 
2) Ketersediaan ruangan  
3) Spesifikasi perlengkapan 
4) Kondisi perlengkapan 








3. Perencanaan tenaga perpustakaan 
a. Ketentuan kebutuhan tenaga perpustakaan 
1) Tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya 
1 orang 
2) Gaji minimal setara dengan upah 
minimum regional (UMR) 
3) Jumlah tenaga perputakaan sesuai dengan 
rombongan belajar 
b. Kualifikasi tenaga perpustakaan 












diploma dua (D-II) dalam bidang  
Komponen Sub Komponen Sumber Data Metode Instrumen 
 
Perpustakaan. 
2) Bila diluar bidang perpustakaan dapat 
menjadi pustakwan setalah lulus pelatihan 
pendidikan dan pelatihan diselenggarakan 
oleh perpustakaan nasional atau lembaga 
lain yang terakreditasi perpustakaan 
nasional 




1. Macam-macam koleksi perpustakaan 
a. Buku 
b. Terbitan berkala 
c. Audio visual 









2. Pengadaan koleksi perpustakaan 
a. Inventarisasi bahan pustaka yang harus 
dimiliki 
b. Analisis kebutuhan bahan pustaka 
c. Menetapkan prioritas 
d. Cara pengadaan koleksi 











1. Inventarisasi koleksi perpustakaan  
a. Pemeriksaan bahan pustaka 
b. Pengecapan inventarisasi 


















b. Menentukan nomor klasifikasi  Dokumentasi 




b. Keterangan seterusnya 








4. Penyelesaian koleksi 
a. Pemberian kelengkapan administratif pada 
koleksi 











1. Layanan sirkulasi 
a) Peminjaman 
b) Pengembalian 
c) pemberian sanksi 
d) penagihan 
e) Pemberian bebas pinjam 


















Pedoman Studi  
Dokumentasi 
3. Bentuk promosi perpustakaan 
a) Brosur/leaflet/selebaran 
b) daftar buku baru 
c) majalah dinding perpustakaan 














4. Kelompok sasaran promosi Tenaga perpustakaan,  Angket, Pedoman  Pedoman Angket, 
Komponen Sub Komponen Sumber Data Metode Instrumen 
 
a) Kepala sekolah 
b) Anggota kelompok manajemen sekolah 
c) Para kepala unit kerja sekolah 
d) Guru  
e) Murid 
f) Orang tua murid 



















Lampiran 3. Pedoman Angket dan Pedoman Studi Dokumentasi 
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ANGKET PENELITIAN PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH 
(UNTUK PETUGAS PERPUSTAKAAN SEKOLAH) 
A. Identitas Responden : 
Nama Lengkap : 
Jenis Kelamin : 
Jabatan  : 
Nama Sekolah : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu petugas perpustakaan untuk mengisi identitas 
diri di tempat yang telah disediakan. 
2. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Bapak/Ibu petugas perpustakaan 
untuk menjawab seluruh pernyataan yang telah disediakan. 
3. Mohon kesedian Bapak/Ibu petugas perpustakaan untuk mengisi sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya dengan memberi tanda checklist (√) 
dikolom alternatif jawaban yang tersedia. Alternatif jawaban ada dua 
kemuningkinan, yaitu : (YA) dan (TIDAK). 
4. Jawaban Bapak/Ibu tenaga perpustakaan sekolah adalah rahasia dan orang 
lain tidak mengetahuinya. 
5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu menjawab pernyataan di angket ini 










Ya Tidak  
Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan 
1 Komponen rencana anggaran perpustakaan. 








 c. Sekolah menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor 
atau keperluan administrasi. 
  
 




 e. Sekolah menyediakan biaya pengguna teknologi 




2 Ketentuan anggaran 
 a. Sekolah mengeluarkan anggaran material untuk 
perpustakaan sekolah paling sedikit 5% untuk biaya 
per murid dalam sistem persekolahan. 
  
 
 b. Biaya untuk tenaga perpustakaan dapat dimasukkan 
dalam anggaran perpustakaan. 
  
 
 c. Pustakawan sekolah dilibatkan dalam menghitung 
biaya tenaga untuk perpustakaan. 
  
 
 d. Jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan 
berkaitan dengan hal penting (lama jam buka 




 e. Penggunaan anggaran yang telah direncanakan sesuai 




 f. Tenaga perpstakaan membuat laporan tahunan tentang 




3 Sumber Anggaran  
 a. Sekolah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah diperoleh dari  anggaran  rutin. 
  
 
 b. Sekolah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah diperoleh dari anggaran proyek. 
  
 
 c. Sekolah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah diperoleh dari anggaran SPP. 
  
 
 d. Sekolah mendapatakan sumber biaya diperoleh dari 










Perencanaan Sarana dan Prasarana 
4 Perencanaan ruang perpustakaan 
 a. Luas ruangan perpustakaan harus terpaut atau 




 b. Perpustakaan menyediakan ruangan atau 
gedung yang cukup untuk koleksi, staf dan 
pemustakanya dengan ketentuan: 
1) 3 sampai 6 rombongan belajar seluas 112 
,  
2) 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 168 




 c. Letak ruangan perpustakaan yang jauh dari 
kebisingan, atau terletak pada sisi sekolah yang 




 d. Sekolah mendesain ruang perpustakaan 
disesuaikan dengan kebutuhan warga sekolah. 
  
 
 e. Kondisi ruangan perpustakaan harus memiliki 




 f. Suhu ruangan perpustakaan disesuaikan 
dengan baik dan tepat untuk pengunjung, staf, 
dan bahan koleksi perpustakaan. 
  
 
 g. Sekolah menata ruang perpustakaan untuk 
kegiatan perpustakaan terdiri dari empat 
kawasan : 
1) kawasan ruang belajar,  
2) kawasan ruang baca,  
3) kawasan instruksional,  
4) dan kawasan ruang proyek kelompok. 
  
 
5 Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan  
 a. Tenaga Perpustakaan melakukan kegiatan 
pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki di 
perpustakaan dalam jangka waktu tertentu. 
  
 
 b. Ketersedian ruangan didalam perpustakaan 




 c. Dilakukannya pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan 










Jawaban Keterangan  
Ya Tidak 
 d. Kondisi peralatan dan perlengkapan yang 
dinilai baik dan daat tegat guna untuk 
keperluan perpustakaan sekolah. 
  
 
 e. Peralatan dan perlengkapan didesain untuk 
mengakomodasi perabotan perabotan yang 
kokoh, tahan lama dan fungsional. 
  
 
 f. Sekolah mendesain peralatan dan perlengkapan 








 g. Sekolah merangcang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan yang menyediakan akses 
yang cepat dan tepat waktu ke aneka ragam 
koleksi sumber daya yang terorganisir. 
  
 
 h. Sekolah merangcang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan dengan baik sehingga 
pengguna tertarik dan serta meningkatkan 
pembelajaran diperpustakaan yang kondusif.  
  
 
 i. Jumlah rak yang berada diperpustakaan terdiri 
dari: 
1) rak buku (15 buah),  
2) rak majalah (1 buah),  
3) rak surat kabar (1buah),  
4) dan rak buku referensi (2 buah). 
  
 
 j. Jumlah meja yang berada diperpustakaan 
terdiri dari : 
1) meja baca (15 buah),  
2) meja kerja (3 buah),  
3) dan meja sirkulasi (1 buah). 
  
 
 k. Jumlah kursi yang berada di perpustakaan 
terdiri dari : 
1) kursi baca (30 buah),  
2) dan kursi kerja (3 buah). 
  
 
 l. Jumlah lemari yang berada di perpustakaan 
terdiri dari : 
1) lemari katalog (1 buah),  
2) dan lemari biasa (2 buah). 
  
 
 m. Sekolah menyediakan perangkat komputer dan 
mejanya untuk keperluan adminstrasi 
berjumlah 1 buah. 
  
 
 n. Sekolah menyediakan perangkat komputer, 





keperluan pemustaka berjumlah 2 buah. 
 o. Sekolah menyediakan perangkat komputer, 
meja dan fasilitas katalog publik online untuk 
keperluan pemustaka berjumlah 1 buah. 
  
 
 p. Sekolah menyediakan TV berjumlah 1 buah 
didalam ruangan perpustakaan sekolah. 
  
 
 q. Sekolah menyediakan pemutar VCD atau DVD 




 r. Sekolah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. 
  
 
 s. Sekolah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah dua buah, 
2) papan pengumuman (1 buah),  
3) dan majalah dinding (1 buah). 
  
 
Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
6 Perpustakaan sekolah dikelola oleh tenaga 
perpustakaan sekurang-kurangnya 1 orang. 
  
 
7 Gaji yang disediakan untuk tenaga perpustakaan 




8 Sekolah menentukan jumah tenaga perpustakaan 
sesuai dengan rombongan belajar. Bila rombongan 
belajar lebih dari 6 rombongan, minimal ada 2 
orang tenaga perpustakaan. 
  
 
9 Pustakawan yang akan direkrut memiliki 
kualifikasi akademik paling rendah diploma dua 
(D-II) dalam bidang perpustakaan dari perguruan 
tinggi yang terakreditasi. 
  
 
10 Tenaga perpustakaan yang diluar bidang 




11 Pendidikan dan pelatihan diselenggarakan oleh 
perpustakaan nasional atau lembaga lain yang 
terakreditasi perpustakaan nasional. 
  
 
12 Bila terdapat informasi yang belum ada terkait dengan perencanaan perpustakaan 










Macam-macam Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat buku teks atau monografi di 
perpustakaan sekolah. 
   
2 Terdapat buku fiksi di perpustakaan 
sekolah. 
   
3 Tersedia terbitan berkala (majalah, surat 
kabar) di perpustakaan sekolah. 
   
4 Tersedia audio visual di perpustakaan 
sekolah. 
   
5 Sekolah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di perpustakaan 
sekolah. 
   
Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
6 Perencanaan pengadaan bahan pustaka  
  
 
 a. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki perpustakaan 
sekolah yang berpedoman kepada 




 b. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah. 
yang berpedoman kepada buku 
induk perpustakaan sekolah. 
  
 
 c. Sekolah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki atau 
tersedia diperpustakaan (yang belum 
ada di perpustakaan sekolah). 
  
 
 d. Menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan 












 a. Sekolah memperoleh bahan pustaka 










 b. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung  
dari toko buku. 
  
 
 c. Sekolah memperoleh bahan pustaka  
dengan cara memesan buku kepada toko 
buku/penyalur, langsung ke penerbit. 
  
 
 d. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari murid-murid yang 
akan masuk sekolah atau yang akan 
lulus dari sekolah. 
  
 
 e. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 




 f. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP. 
  
 
 g. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 




 h. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari lembaga-lembaga 
pemerintah atau swasta. 
  
 
8 Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka 
 a. Sekolah menyediakan buku teks 1 




 b. Sekolah menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. 
  
 
 c. Sekolah menyediakan buku 
pengayaan dengan perbandingan 
70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila : 
1) 3 dan 6 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 1.500 
judul,  
2) 13 sampai 18 rombongan belajar 






3) dan 19 sampai 27 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 
2.500 judul. 
 d. Perpustakaan menambah koleksi 
buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah kolesi 
semakin kecil prosentase 
penambahan koleksi (1.000 judul 
penambahan sebanyak 10%, 1.500 
judul penambahan sebanyak 8%, 
2.000 judul sampai dan seterusnya  
penambahan sebanyak 6%). 
  
 
 e. Perpustakaan melanggan minimal 3 




9 Bila terdapat informasi yang belum ada terkait dengan pembinaan koleksi perpustakaan 






















Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. 
  
 
2 Terdapat kegiatan pengecapan inventarisasi 
pada buku yang akan di inventarisasi. 
  
 




Klasifikasi Koleksi Perpustakaan 
4 Adanya kegiatan menetapkan subyek buku 
yang akan diklasifikasi. 
   
5 Adanya kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di 
klasifikasi. 
   
Katalogisasi Koleksi Perpustakaan 
6 Dalam katalog terdapat pengarang buku.    
7 Dalam katalog terdapat keterangan 
seterusnya. 
   
8 Dalam katalog terdapat ketentuan tajuk.    
9. Digunakannya salah satu jenis katalog yang 
digunakan untuk mencari lokasi pustaka. 
   
Penyelesaian Koleksi Perpustakaan 
10 Adanya kegiatan pemberian kelengkapan 
administrasi pada koleksi. 
   
11 Dilakukannya penyusunan koleksi rak yang 
sudah disediakan. 
   
12 Bila terdapat informasi yang belum ada terkait dengan pengolahan koleksi perpustakaan 

















1 Pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan 
dengan syarat dan jenis keanggotaan 




2 Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan sekolah (intern dan ekstern). 
  
 
3 Dilakukan kegiatan peminjaman koleksi 
dengan jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. angka pendek (harian),  
b. peminjaman biasa (mingguan),  




4 Dilakukannya kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam dengan pencatatan 
kembali koleksi yang pernah dipinjam 
sesuai kurun waktu yang ditentukan. 
  
 
5 Dilakukannya kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang dipinjam 









7 Memberikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang 
terkandung di dalamnya. 
  
 
8 Memberikan pengertian tentang cara 




9 Memberikan informasi yang ditanyan 
pemakai dengan menggunakan koleksi 
referensi yang tepat. 
  
 
10 Memberikan pengertian dan menunjukkan 
hubungan penggunkaan koleksi referensi 




11 Memberikan bimbingan dengan memilih 




12 Membantu para pemakai yang mengalami 
kesulitan dalam memilih dan menemukan 









13 Menjawab pertanyaan-pertanyaan akan 
informasi yang disampaikan oleh 




Kegiatan Promosi Perpustakaan 
14 Bentuk promosi perpustakaan 





 b. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat 
daftar buku baru. 
  
 
 c. Sekolah melakukan promosi 




 d. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang 




15 Kelompok sasaran promosi yaitu : 
a. kepala sekolah,  
b. anggota kelompok manajemen 
sekolah, 
c. para kepala unit kerja sekolah,  
d. guru, murid,  
e. dan orang tua murid. 
  
 
16 Bila terdapat informasi yang belum ada terkait dengan pelayanan perpustakaan sekolah 










ANGKET PENELITIAN PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH 
(UNTUK KEPALA SEKOLAH) 
C. Identitas Responden : 
Nama Lengkap : 
Jabatan  : 
Nama Sekolah : 
D. Petunjuk Pengisian 
6. Mohon kesediaan Bapak/Ibu Kepala Sekolah  untuk mengisi identitas diri di 
tempat yang telah disediakan. 
7. Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Bapak/Ibu Kepala Sekolah 
untuk menjawab seluruh pernyataan yang telah disediakan. 
8. Mohon kesedian Bapak/Ibu Kepala Sekolah  untuk mengisi sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya dengan memberi tanda checklist (√) dikolom 
alternatif jawaban yang tersedia. Alternatif jawaban ada dua kemuningkinan, 
yaitu : (YA) dan (TIDAK). 
9. Jawaban Bapak/Ibu Kepala Sekolah adalah rahasia dan orang lain tidak 
mengetahuinya. 
10. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu menjawab pernyataan di angket ini 
















2 Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. 
  
 
3 Mengetahui ketentuan anggaran yang 




4 Menentukan biaya yang akan 




5 Mengetahui sumber anggaran yang 




6 Mengetahui dan ikut perencanaan 




7 Mengetahui ketentuan kebutuhan untuk 
tenaga perpustakaan sekolah.  
  
 
8 Menetukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut untuk 
bekerja di perpustakaan sekolah. 
  
 




10 Memberikan arahan dan masukan untuk 




11 Mendukung penuh kegiatan untuk 
mengembangkan perpustakaan sekolah. 
  
 
12 Bila terdapat informasi yang belum ada terkait dengan angket penelitian, dimohon untuk 









PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 












































9 Buku denda untuk keterlambatan 





































Tabel 9. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Temon (Petugas Perpustakaan Sekolah) 
A. Hasil Angket Perencanaan Perpustakaan. 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan 
1 Komponen rencana anggaran perpustakaan 
 
a. Sekolah menyediakan pendanaan 
sumberdaya baru untuk perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan pendanaan untuk sumber daya baru. Sekolah sudah menyediakan pendanaan sumber daya 
baru untuk perpustakaan sekolah N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
b. Sekolah menyediakan biaya 
keperluan promosi perpustakaan 
sekolah. 
N.S1 Ya,  sudah menyediakan biaya keperluan untuk promosi 
perpustakaan. 
Sekolah sudah menyediakan biaya keperluan promosi 
perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
c. Sekolah menyediakan biaya 
pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. 
N.S 1 Ya, sekolah menyediakan biaya untuk pengadaan alat tulis kantor 
atau keperluan administrasi. 
Sekolah sudah menyedikan biaya untuk pengadaan 
alat tulis kantor atau keperluan administrasi. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
d. Sekolah menyediakan biaya berbagai 
aktivitas pameran dan promosi. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan biaya untuk promosi. Sekolah sudah menyediakan biaya untuk aktivitas 
promosi tetepi belum untuk pameran. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
e. Sekolah menyediakan biaya 
pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya perangkat lunak dan 
lisensi. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan biaya pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya perangkat lunak dan lisesnsi. 
Sekolah sudah menyedikan biaya penggunaan 
teknologi komunikasi dan informasi serta biaya 
untuk perangkat lunak dan lisesnsi. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
2 Ketentuan anggaran 
 
a. Sekolah mengeluarkan anggaran 
material untuk perpustakaan sekolah 
paling sedikit 5% untuk biaya per 
murid dalam sistem persekolahan. 
N.S 1 Ya, sudah mengeluarkan biaya atau anggaran 5 % per murid.  Sekolah mengeluarkan anggaran material 5% untuk 
biaya per murid dalam sistem persekolahan. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
b. Biaya untuk tenaga perpustakaan 
dapat dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, diatur oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan 
masuk dalam anggaran kesiswaan. 
Biaya untuk tenaga perpustakaan tidak dimasukkan 
dalam anggaran perpustakaan tetapi dimasukkan 



















No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
c. Pustakawan sekolah dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, tidak dilibatkan karena wewenang sudah diatur oleh 
bendahara sekolah atau komite sekolah. 
Pustakawan sekolah atau tenaga perpustakaan tidak 
dilibatkan dalam menghitung biaya tenaga 
perpustakaan karena hal tersebut sudah diatur oleh 
bendahara sekolah atau komite sekolah. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
d. Jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan berkaitan dengan hal 
penting (lama jam buka perpustakaan 
dan standar bentuk layanan yang 
diberikan). 
N.S1 Tidak, sudah diatur juga oleh bendahara sekolah atau komite 
sekolah. 
Jumlah uang untuk ketenagaan tidak diatur 
berdasarkan hal penting, tetapi diatur oleh bendahara 
sekolah atau komite sekolah. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
e. Penggunaan anggaran yang telah 
direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun serta berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. 
N.S 1 Ya, sudah direncanakan tetapi belum tentu bisa mencapai target 
dan biaya akan dipangkas untuk keperluan yang lain. 
Penggunaan anggaran sudah direncanakan sesuai 
dengan keperluan tetapi belum tentu bisa mencapai 
target, karena biaya akan dipangkas untuk keperluan 
yang lain. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
f. Tenaga perpustakaan membuat 
laporan tahunan tentang jumlah dana 
yang telah dipakai/dikeluarkan untuk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, laporan dilakukan oleh bagian bendahara sekolah di dalam 
laporan anggaran sekolah. 
Tenaga perpustakaan tidak membuat laporan tahunan 
tentang julah dana yang dipakai, melainkan laporan 
dibuat oleh bendahara sekolah dan dimasukkan ke 
dalam laporan anggaran sekolah. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
3 Sumber anggaran 
 
a. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari  anggaran  rutin. 
N.S 1 Ya, sekolah mendapatkan sumber biaya dari anggaran rutin. Sekolah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh oleh anggaran 
rutin. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
b. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran proyek. 
N.S 1 Ya, seklah mendapatkan biaya untuk perpustakaan dari anggaran 
rutin. 
Sekolah mendapatkan sumber baiaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh dari anggaran 
proyek, seperti BOS. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
c. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran SPP. 
N.S 1 Tidak, perpustakaan sekolah belum mendapatkan biaya dari SPP. Sekolah tidak mendapatkan baiaya untuk 
perpustakaan sekolah yang berasal dari SPP. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 
d. Sekolah mendapatakan sumber biaya 
diperoleh dari anggaran yang berasal 
dari donatur lain. 
N.S 1  Tidak, belum ada, biasanya perpustakaan mengajukan proposal 
buku ketika siswa lulus dari sekolah. 
Perpustakaan biasanya mengajukkan proposal buku 
ketika siswa lulus dari sekolah sebagai donatur lain. 



















No. Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Perencanaan Sarana dan Prasarana 
4 Perencanaan ruang perpustakaan 
 
a. Luas ruangan perpustakaan harus 
terpaut atau sentral yang dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 1 Ya, luas ruangan perpustakaan sudah terpaut atau sentral dan dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. 
Luas ruangan perpustakaan sudah terpaut dan sentral 
dan dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 2 Ya, luas ruangan perpustakaan sudah terpaut atau sentral dan dapat 
dijangkau oleh semua siswa dan guru. 
 
b. Perpustakaan menyediakan ruangan 
atau gedung yang cukup untuk 
koleksi, staf dan pemustakanya 
dengan ketentuan: 
1) 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 ,  
2) 7 sampai 12 rombongan belajar 
seluas 168  . Lebar minimal 
ruang perpustakaan 5 . 
N.S 1 Ya, luas ruangan sekitar 12 x 8  dengan rombongan belajar 18 
rombel. maka sudah sesuai dengan standar. 
Luas ruangan sekitar 12 x 8  dengan rombongan 
belajar 18 rombel. maka sudah sesuai dengan standar. 
N.S 2 Ya, luas ruangan 12 x 8  = 98  
 
c. Letak ruangan perpustakaan yang 
jauh dari kebisiangan, atau terletak 
pada sisi sekolah yang cukup tenang 
(berada jauh dari tempat praktek). 
N.S 1 Tidak, letak ruangan diantara ruang praktek atau bengkel. letak ruangan perpustakaan pada saat ini cukup 
tenang, dikarenakan bengkel yang ada di sebelah dan 
dibelakang perpustakaan belum beroperasi. 
N.S 2 Ya, pada saat ini bengkel disebelah dan belakang belum beroperasi, 
maka cukup tenang. 
 
d. Sekolah mendesain ruang 
perpustakaan disesuaikan dengan 
kebutuhan warga sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum didesain sesuai kebutuhan masih menggunakan 
ruang praktek. 
sekolah tidak atau belum mendesaian ruang 
perpustakaan sesuai kebutuhan. Untuk saat ini masih 
menggunakan ruang bengkel. N.S 2 Tidak, perpustakaan sementara menggunakan ruang bengkel. 
 
e. Kondisi ruangan perpustakaan harus 
memiliki pencahayaan yang baik dan 
cukup di dalam ruangan. 
N.S 1 Ya, pencahayaan baik dan cukup karena masih alami atau 
pencahayaan dari luar ruangan. 
Kondisi ruangan perpustakaan dinilai cukup baik 
karena pencahayaan masih alami atau pencahayaan 
dari luar ruangan. N.S 2 Ya, kondisi ruangan memiliki pencahayaan yang baik dan alami. 
 
f. Suhu ruangan perpustakaan 
disesuaikan dengan baik dan tepat 
untuk pengunjung, staf, dan bahan 
koleksi perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, suhu ruangan belum sesuai karena belum ada AC ruangan. Suhu ruangan tidak sesuai dikarenakan belum ada 
AC ruangan, tetapi pada saat ini dengan suhu yang 
masih alami cukup baik untuk pengunjung 
perpustakaan. 











No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 g. Sekolah menata ruang perpustakaan 
untuk kegiatan perpustakaan terdiri 
dari empat kawasan : 
1) kawasan ruang belajar,  
2) kawasan ruang baca,  
3) kawasan instruksional, 
4) dan kawasan ruang proyek 
kelompok. 
N.S 1 Tidak, masih ada dua kawasan yaitu; kawasan ruang belajar dan 
kawasanruang baca. 
Perpustakaan tidak memiliki 3 kawasan hanya 
terdapat 2 kawasan yaitu; kawasan ruang belajar dan 
kawasan ruang baca. N. S 2 Tidak, ada kawasan ruang belajar dan kawasan ruang baca. 
5 Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan 
 a. Tenaga Perpustakaan melakukan 
kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan 
dalam jangka waktu tertentu. 
N.S 1 Ya, melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan yang harus 
dimiliki diperpustakaan. 
Tenaga perpustakaan melakukan pencatatan 
perlengkapan yang harus dimiliki oleh perpustakaan 
dalam jangka waktu per semester. N.S 2 Ya, melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan dalam jangka 
waktu per semester. 
 b. Ketersedian ruangan didalam 
perpustakaan untuk menyimpan 
peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya,  tersedianya ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan. 
Tersedianya ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengakapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan 
sekolah. 
N.S 2 
 c. Dilakukannya pencermatan 
spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, ada pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan. 
Dilakukannya pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya, dilakukan pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan 
yang dibutuhkan. 
 d. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
yang dinilai baik dan daat tegat guna 
untuk keperluan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, kondisi peralatan dan perlengkapan baik namun masih terbatas. Kondisi peralatan dan perlengakapan dinilai sudah 
baik tetapi belum maksimal karena terbatas dan 
masih pinjam TU. N.S 2 Tidak, kendala dengan peralatan yang masih sedikit, sehingga tidak maksimal dan masih pinjaman tata usaha (TU). 
 e. Peralatan dan perlengkapan didesain 
untuk mengakomodasi perabotan 
yang kokoh, tahan lama dan 
fungsional. 
N.S 1 Ya, peralatan dan perlengkapan sudah didesain untuk 
mengakomodasi perabotan yang kokoh dan tahan lama. 
Peralatan dan perelengkapan sudah didesaian untuk 
mengakomodasi perabotan yang kokoh dan tahan 
lama, walaupun sebagian masih pinjam TU. N.S 2 Ya, peralatan dan perlengkapan sudah didesain untuk 
mengakomodasi perabotan yang kokoh dan tahan lama, walaupun 
masih pinjam TU. 
 f. Sekolah mendesain peralatan dan 
perlengkapan yang memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang 
berlaku. 
N.S 1 Ya, sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan 
yang penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan 
sesuai dengan aturan yang berlaku. 
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 g. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan 
tepat waktu ke aneka ragam koleksi 
sumber daya yang terorganisir. 
N.S 1 Ya, sudah merancang peralatan dan perlengkapan yang tepat guna 
namun terkadang saat mengajukan belum tentu terlaksana. 
Sekolah merancang peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan tepat waktu, 
tetapi pada pelaksanaannya belum tentu terlaksana. N.S 2 Ya, sudah merancang tetapi saat mengajukan belum tentu 
terlaksana. 
 h. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan dengan 
baik sehingga pengguna tertarik dan 
serta meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 1 Ya, sudah mengelola peralatan dan perlengkapan dengan baik 
untuk pembelajaran yang kondusif. 
Sekolah merancang dan mengelola perlengkapan 
dengan baik sehingga pengguna tertarik untuk 
keperpustakaan dan meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 2 Ya, sudah merancang dengan baik sehingga siswa tertarik untuk ke 
perpustakaan. 
 i. Jumlah rak yang berada 
diperpustakaan terdiri dari: 
1) rak buku (15 buah),  
2) rak majalah (1 buah),  
3) rak surat kabar (1buah),  
4) dan rak buku referensi (2 buah). 
N.S 1 Tidak, jumlah rak yang ada diperpustakaan: 
1) rak buku ada 6 buah, 
2) rak majalh belum ada, 
3) rak surat kabar belum ada, 
4) dan rak buku referensi belum ada. 
Jumlah rak tidak sesuai yang ada diperpustakaan 
terdiri dari :  
1) rak buku ada 6 buah, 
2) rak majalah belum ada, 
3) rak surat kabar belum ada, 
4) dan rak buku referensi belum ada. 
N.S 2 
 j. Jumlah meja yang berada 
diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca (15 buah),  
2) meja kerja (3 buah),  
3) dan meja sirkulasi (1 buah). 
N.S 1 Tidak, jumlah meja yang berada diperpustakaan : 
1) meja baca berjumlah 15 buah, 
2) meja kerja berjumah 3 buah, 
3) dan meja sirkulasi jadi satu dengan meja kerja. 
Jumlah meja tidak sesuai yang berada diperpustakaan 
terdiri dari : 
1) meja baca berjumlah 15 buah, 
2) meja kerja berjumah 3 buah, 
3) dan meja sirkulasi jadi satu dengan meja kerja. 
N.S 2 
 k. Jumlah kursi yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) kursi baca (30 buah),  
2) dan kursi kerja (3 buah). 
N.S 1 Tidak, jumlah kursi yang berada diperpustakaan : 
1) kursi baca berjumlah 15 buah. 
2) dan kursi kerja berjumlah 3 buah. 
Jumlah kursi tidak sesuai yang berada diperpustakaan 
terdiri dari : 
1) kursi baca berjumlah 15 buah. 
2) dan kursi kerja berjumlah 3 buah. 
N.S 2 
 l. Jumlah lemari yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) lemari katalog (1 buah),  
2) dan lemari biasa (2 buah). 
N.S 1 Tidak, jumlah lemari : 
1) belum ada lemari katalog, 
2) dan 2 buah lemari biasa. 
 
Jumlah lemari tidak sesuai yang ada diperpustakaan 
terdiri dari : 
1) belum ada lemari katalog, 
2) dan 2 buah lemari biasa. 
N.S 2 
 m. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer dan mejanya untuk 
keperluan adminstrasi berjumlah 1 
buah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan komputer berjumlah 1 buah. Sekolah sudah menyediakan komputer dan mejanya 
untuk administrasi berjumlah 1 buah. N.S 2 Ya, komputer berjumlah 1 buah. 
 n. Sekolah menyedikan perangkat 
komputer, meja dan fasilitas akses 
internet untuk keperluan pemustakan 
berjumlah 2 buah 
N.S 1 Tidak, belum ada komputer untuk akses internet masih ada 1 
komputer untuk administrasi.  
Sekolah tidak atau belum menyediakan komputer dan 
masih menjadi satu dengan administrasi tetapi belum 
bisa akses internet. N.S 2 Tidak, belum ada intrernet. 
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 o. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer, meja dn fasilitas katalog 
publik online untuk keperluan 
pemustaka berjumlah 1 buah 
N.S 1 Tidak, belum ada katalog public online. Sekolah tidak atau belum menyediakan komputer dan 
meja untuk fasilitas katalog publik online. N.S 2 Tidak, katalog belum online. 
 p. Sekolah menyediakan TV berjumlah 
1 buah didalam ruangan 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan TV berjumlah 1 buah. Sekolah sudah menyediakan TV berjumlah 1 buah 
didalam ruangan perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah menyediakan TV 1 buah. 
 q. Sekolah menyediakan pemutar VCD 
atau DVD berjumlah 1 buah di dalam 
ruangan perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, sekolah belum menyediakan pemutar VCD atau DVD. Sekolah tidak atau belum menyediakan pemutar 
VCD atau DVD berjumlah 1 buah di perpustakaan. N.S 2 Tidak, belum ada pemutar VCD atau DVD. 
 r. Sekolah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. 
N.S 1 Tidak, tempat sampah berjumlah 2 buah. Sekolah tidak menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah, tetapi masih berjumlah 2 buah. N.S 2 Ya, sudah menyediakan tempat sampah berjumlah 3 buah. 
 s. Sekolah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah dua 
buah, 
2) papan pengumuman (1 buah),  
3) dan majalah dinding (1 buah). 
N.S 1 Tidak, sekolah menyediakan: 
1) tidak ada jam dinding, 
2) papan pengumuman ada 1 buah di depan perpustakaan, 
3) dan belum ada majalah dinding. 
Sekolah tidak menyediakan sesuai yang 
direncanakan. Pada saat ini masih menyediakan: 
1) tidak ada jam dinding, 
2) papan pengumuman ada 1 buah di depan 
perpustakaan, 
3) dan belum ada majalah dinding. 
N.S 2 
Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
6 Perpustakaan sekolah dikelola oleh 
tenaga perpustakaan sekurang-
kurangnya 1 orang. 
N.S1 Ya, sudah ada 2 tenaga perpustakaan. Perpustakaan sekolah dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan. N.S 2 Ya, ada 2 tenaga perpustakaan. 
7 Gaji yang disediakan untuk tenaga 
perpustakaan tidak tetap minimal setara 
dengan upah minimum regional (UMR). 
N.S 1 Tidak, gaji diatur oleh bendahara atau komite sekolah. Gaji yang disediakan tidak sesuai dengan UMR, gaji 
untuk tenaga perpustakaan ditetapkan oleh bendahara 
sekolah. 
N.S 2 Tidak, diatur oleh bendahara atau komite. 
8 Sekolah menentukan jumah tenaga 
perpustakaan sesuai dengan rombongan 
belajar. Bila rombongan belajar lebih 
dari 6 rombongan, minimal ada 2 orang 
tenaga perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, belum sesuai seharusnya 3 orang tenaga perpustakaan utuk 
rombongan belajar berjumlah 18 orang. 
Jumlah tenaga perpustakaan tidak sesuai dengan 
rombel belajar yang berjumlah 18 rombel. Untuk saat 
ini tenaga perpustakaan berjumlah 2 orang. N.S 2 Tidak, belum sesuai dengan rombel yang berjumlah 18. 
9 Pustakawan yang akan direkrut 
memiliki kualifikasi akademik paling 
rendah diploma dua (D-II) dalam bidang 
perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
N.S 1 Tidak, belum pustakawan, tenaga perpustakaan masih lulusan 
SMK dan untuk kepala perpustakaan adalah guru mata pelajaran 
bahasa indonesia. 
Tidak ada pustakawan, tenaga perpustakaan masih 
lulusan SMK dan untuk kepala perpustakaan adalah 
guru mata pelajaran bahasa indonesia. 
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10 Tenaga perpustakaan yang diluar bidang 
perpustakaan dapat menjadi pustakwan 
setalah lulus pelatihan. 
N.S 1 Tidak, sudah mengajukan untuk menjadi pustakawan dengan 
pelatihan namun belum terlaksana. 
Tenaga perpustakaan tidak atau belum menjadi 
putakawan karena belum mengikuti pelatihan. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
11 Pendidikan dan pelatihan 
diselenggarakan oleh perpustakaan 
nasional atau lembaga lain yang 
terakreditasi perpustakaan nasional. 
N.S 1 Tidak, belum mengikuti pelatihan untuk tenaga perpustakaan. Tidak ada yang mengikuti pelatihan untuk tenaga 































B. Hasil Angket Pembinaan Koleksi Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Macam-macam Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat buku teks atau monografi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah terdapat buku teks atau monografi. Terdapat buku teks atau monografi di perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya,  sudah terdapat buku teks atau monografi. 
2 Terdapat buku fiksi di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah terdapat buku fiksi diperpustakaan. Terdapat buku fiksi di perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, sudah ada buku fiksi. 
3 Tersedia terbitan berkala (majalah, surat 
kabar) di perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada surat kabar berjumlah 2 buah.  Tersedia terbitan berkala atau surat kabar berjumlah 2 
buah. N.S 2 Ya,  ada surat kabar dan majalah. 
4 Tersedia audio visual di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada TV.  Tersedia audiovisual berupa TV 1 buah di 
perpustakaan sekolah. N.S 2 Ya, terdapat TV. 
5 Sekolah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan layanan teknologi informasi. Sekolah tidak menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi tetapi sudah ada 
komputer. 
N.S 2 Tidak, belum menyediakan layanan teknologi tetapi dudah ada 
komputer. 
Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
6 Perencanaan pengadaan bahan pustaka 
 a. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki perpustakaan 
sekolah yang berpedoman kepada 
buku-buku yang memuat daftar 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki atau pengajuan ke bendahara sekolah. 
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan dalam hal ini perpustakaan mengajukan 
proposal kepada bendahara sekolah. 
N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahn-bahan pustaka 
yang harus dimiliki atau pengajuan. 
 b. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah. 
yang berpedoman kepada buku induk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sekolah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki yang berpedoman kepada buku induk 
perpustakaan sekolah. 
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki atau yang 
sudah tersedia di perpustakaan sekolah dengan 
berpedoman pada buku induk perpustakaan sekolah. 
N.S 2 
 c. Sekolah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki atau 
tersedia diperpustakaan (yang belum 
ada di perpustakaan sekolah). 
N.S 1 Ya, Sudah menganalisis kebutuhan bahan pustaka yang harus 
dimiliki atau belum ada dalam hal ini mengajukan ke sekolah. 
Sekolah sudah melakukan analisis kebutuhan-
kebutuhan bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
atau tersedia diperpustakaan dan mengajukan ke 
sekolah lebih tepatnya bendahara sekolah. 
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 d. Menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan 
dana yang ada untuk pembelian 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah memprioritaskan kebutuahn bahan pustaka sesuai 
dengan dana untuk pembelian. 
Sudah menetpakan prioritas kebutuhan bahan pustaka 
yang sesuai dengan dana yang ada untuk pembelian 
bahan pustaka. N.S 2 Ya, sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka. 
 e. Menentukan cara pengadaan bahan-
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah menentukan cara dengan pengajuan ke bendahara. Sudah menentukan cara pengadaan dengan pengajuan 
kebendahara sekolah, untuk buku teks yang 
menentukan bagian kurikulum. 
N.S 2 Ya, sudah menentukan cara tetepi untuk buku teks yang 
menentukan bagian kurikulum 
7 Cara untuk memperoleh bahan-bahan pustaka 
 a. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung 
kepenerbit. 
N.S 1 Ya, sudah pernah memperoleh buku dengan pembelian langsung ke 
penerbit. 
Sekolah sudah pernah memperoleh bahan-bahan 
pustaka dengan cara pembelian langsung ke penerbit. N.S 2 
 b. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung  dari 
toko buku. 
N.S 1 Ya, sudah pernah membeli langsung dari toko buku, seperti toko 
buku gramedia. 
sekolah sudah pernah membeli langsung bahan 
pustaka dari toko buku seperti toko buku gramedia. N.S 2 
 c. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara memesan buku kepada 
toko buku/penyalur, langsung ke 
penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah pernah memperoleh bahan pustaka dengan cara 
memesan kepada penyalur, seperti LKS siswa. 
Sekolah pernah memperoleh bahan pustaka dengan 
cara memesan kepada toko buku atau penyalur 
langsung ke penerbit, seperti LKS. N.S 2 Ya, sudah melakukan dengan memesan buku kepada toko atau 
penyalur. 
 d. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari murid-murid yang 
akan masuk sekolah atau yang akan 
lulus dari sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dari hadiah murid-murid 
yang akan lulus dari sekolah. 
Sekolah sudah pernah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari sumbangan murid-murid yang akan 
lulus dari sekolah. 
N.S 2 
 e. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru atau anggota 
staf sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum memperoleh sumbangan bahan pustaka yang berasal 
dari guru atau staf. 
Sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan dari guru dan staf seperti 
surat kabar, majalah dan buku praktek/pelajaran. N.S 2 Ya, sudah ada sumbagan dari guru seperti buku praktek/pelajaran, 
majalah dan surat kabar. 
 f. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP. 
N.S 1 Tidak, pada tahun sebelumnya memang ada dari SPP. Untuk tahun 
ini tidak ada ada lagi harus mengajukan terlebih dahulu. 
Pada tahun sebelumnya memang memperoleh bahan 
pustaka berasal dari  SPP, namun pada tahun ini tidak 
ada lagi harus mengajukan terlebih dahulu.  N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dari hadiah atau sumbangan 
SPP. 
 g. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan kepenerbit, contoh gramedia. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan kepenerbit, 
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 h. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari lembaga-lembaga 
pemerintah atau swasta. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah mendapatkan bahan pustaka dari lembaga 
pemerintahan, seperti buku paket. 
Sekolah sudah mendapatkan bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari lembaga 
pemerintah, seperti buku paket. 
N.S 2 
8 Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka. 
 a. Sekolah menyediakan buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran per 
peserta didik. 
N.S 1 Ya, sudah menyedikan terutama untuk buku paket per mata 
pelajaran. 
Sekolah sudah menyedikan buku teks 1 eksemplar 
per mata pelajaran per murid  
N.S 2 Ya, menyediakan 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik. 
 b. Sekolah menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 1 Ya,  sudah menyediakan buku panduan pendidik per mata 
pelajaran. 
Sekolah sudah menyediakan buku panduan pendidik 
1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 2 Ya, menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran. 
 c. Sekolah menyediakan buku 
pengayaan dengan perbandingan 
70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila : 
1) 3 dan 6 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 1.500 
judul,  
2) 13 sampai 18 rombongan 
belajar jumlah buku sebangyak 
2.000 judul,  
3) dan 19 sampai 27 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 
2.500 judul. 
N.S 1 Tidak, belum memenuhi buku pengayaan untuk rombongan belajar 
sebanyak 18 rombel, judul buku yang ada diperpustakaan masih 
sekitar ± 1500 judul. 
Sekolah tidak atau belum menyediakan buku 
pengayaan dengan rombongan belajar 18 rombel, 
jumlah buku diperpustakaan pada saat ini masih 
sebanyak ± 1500 judul. Perbandingan lebih banyak 
buku non fiksi. 
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 d. Perpustakaan menambah koleksi 
buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah kolesi semakin 
kecil prosentase penambahan koleksi 
(1.000 judul penambahan sebanyak 
10%, 1.500 judul penambahan 
sebanyak 8%, 2.000 judul sampai dan 
seterusnya penambahan sebanyak 
6%). 
N.S 1 Ya, sudah menambah koleksi untuk ±  1500 judul buku dengan 
presentase 8% per tahun. 
Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per 
tahun dengan ketentuan untuk ±  1500 judul buku 
persentase 8%. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 e. Perpustakaan melanggan minimal 3 
judul majalah dan 3 judul surat kabar. 
N.S 1 Tidak, belum ada surat kabar berjumlah 3, masih ada 2 surat kabar. Perpustakaan tidak melanggan surat kabar 3 judul 
surat kabar, tetapi masih berlangganan 2 judul surat 
kabar. 



























C. Hasil Angket Pengolahan Koleksi Perpustakaan  
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegitan pemeriksaan bahan pustaka yang 
diinventarisasi. 
Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan pustaka yang 
akan diinventarisasi. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
2 Terdapat kegiatan pengecapan 
inventarisasi pada buku yang akan di 
inventarisasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada pengecapan inventarisasi pada buku. Sudah terdapat kegiatan pengecapan inventarisasi 
pada buku yang akan diinventarisasi. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
3 Adanya pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk. 
N.S 1 Ya, sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. Sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
Klasifikasi Koleksi Perpustakaan 
4 Adanya kegiatan menetapkan subyek 
buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi. Sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang 
akan diklasifikasi. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
5 Adanya kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di 
klasifikasi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang 
akan diklasifikasi. 
Sudah ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi 
pada buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
Katalogisasi Koleksi Perpustakaan 
6 Dalam katalog terdapat pengarang buku. N.S 1 Ya, ada pengarang buku. Dalam katalog sudah terdapat pengarang buku. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
7 Dalam katalog terdapat keterangan 
seterusnya. 
N.S 1 Ya, ada keterangan seterusnya. Dalam katalog sudah terdapat keterangan seterusnya. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
8 Dalam katalog terdapat ketentuan tajuk. N.S 1 Ya, ada ketentuan tajuk. Dalam katalog sudah terdapat ketentuan tajuk. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
9 Digunakannya salah satu jenis katalog 
yang digunakan untuk mencari lokasi 
pustaka. 
N.S 1 Ya, menggunakan salah satu jenis katalog yaitu subyek. Sudah menggunakan salah satu jenis katalog yang 





No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
10 Adanya kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi. Sudah adanya kegiatan pemberian kelengkapan 
administrasi pada koleksi. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
11 Dilakukannya penyusunan koleksi rak 
yang sudah disediakan. 
N.S 1 Ya, dilakukan penyusunan koleksi rak sesuai dengan nomor 
klasifikasi. 
Sudah dilakukannya penyusunan koleksi rak sesuai 
dengan nomor kalsifikasi. 

















D. Hasil Angket Pelayanan Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Layanan Sirkulasi 
1 Pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan 
dengan syarat dan jenis keanggotaan 
berpegang pada kebijakan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, semua warga sekolah langsung otomatis menjadi anggota 
perpustakaan (berlaku untuk siswa yang masih aktif menjadi siswa) 
Untuk semua warga sekolah langsung otomatis 
menjadi anggota perpustakaan dan melayani 
perpanjangan keanggotaan dengan syarat dan 
kebijakan sekolah.  
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
2 Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan sekolah (intern dan 
ekstern). 
N.S 1 Ya, jenis keanggotaan bersifat intern. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh perpustakaan 
sekolah adalah jenis keanggotaan intern atau 
lingkungan sekolah saja. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala perpustakaan. 
3 Dilakukan kegiatan peminjaman koleksi 
dengan jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. angka pendek (harian),  
b. peminjaman biasa (mingguan), 
c. dan peminjaman jangka panjang 
(bulanan). 
N.S1 Ya, peminjaman koleksi dengan jangka waktu : 
1) harian (untuk koleksi referensi seperti kamus), 
2) biasa/mingguan (novel dan buku fiksi), 
3) jangka panjang (buku paket). 
Peminjaman koleksi dengan jangka waktu : 
1) harian (untuk koleksi referensi seperti kamus), 
2) biasa/mingguan (novel dan buku fiksi), 
3) jangka panjang (buku paket). 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
4 Dilakukannya kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan kembali koleksi yang pernah 
dipinjam sesuai kurun waktu yang 
ditentukan. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pengembalian koleksi yang dipinjam sesuai 
ketentuan jangka waktu pinjaman. 
Sudah dilakukan kegiatan pengembalian koleksi yang 
dipinjam dengan pencatatan kembalii koleksi yang 
pernah dipinjam sesuai dengan jang waktu 
peminjaman. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
5 Dilakukannya kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam yang telah melampaui batas 
waktu peminajaman. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pemberitahuan penagihan koleksi yang dipinjam 
jika melampaui batas.  
Sudah dilakukan kegiatan pemberitahuan penagihan 
kembali koleksi yang dipinjam yang telah melampaui 
batas waktu peminjaman. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
6 Pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. 
N.S 1 Ya, ada pemberitahuan sanksi kepada orang yang melakukan 
pelanggaran 
Sudah ada pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelangggaran. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
Layanan Referensi 
7 Memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi 
informasi yang terkandung di dalamnya. 
N.S 1 Tidak, belum memberikan pengertian mengenai macam koleksi 
referensi atau informasi yang terkandung, dikarenakan belum ada 
waktu yang cukup.  
Tidak memberikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung 
dikarenakan belum ada waktu yang cukup untuk 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Layanan Referensi 
7 Memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi 
informasi yang terkandung di dalamnya. 
N.S 1 Tidak, belum memberikan pengertian mengenai macam koleksi 
referensi atau informasi yang terkandung, dikarenakan belum ada 
waktu yang cukup.  
Tidak memberikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung 
dikarenakan belum ada waktu yang cukup untuk 
melakukan kegiatan tersebut. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
8 Memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi 
referensi. 
N.S 1 Ya, memberikan pengertian tentang cara menggunakan koleksi 
referensi. 
Sudah memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi referensi. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
9 Memberikan informasi yang ditanyan 
pemakai dengan menggunakan koleksi 
refernsi yang tepat. 
N.S 1 Ya, ketika murid bertanya maka akan menjawab atau memberikan 
informasi. 
Sudah memberikan informasi disaat siswa bertanya 
tentang menggunakan koleksi referensi yang tepat. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
10 Memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan 
koleksi referensi dengan meningkatkan 
proses belajar megajar. 
N.S 1 Ya, seperti kamus bahasa inggris ketika mengerjakan tugas bahasa 
inggris. 
Sudah memberikan pengertian dan menunjukkan 
hubungan penggunaan koleki referensi seperti kamus 
bahasa inggris ketika mengerjakan tugas bahasa 
inggris. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
11 Memberikan bimbingan dengan memilih 
koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan 
tertentu. 
N.S 1 Ya, memberikan bimbingan koleksi yang sesuai dengan tujuan 
yang dicari. 
Sudah memberikan bimbingan koleksi yang sesuai 
atau tepat untuk tujuan yang dicari. 
N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
12 Membantu para pemakai yang 
mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. 
N.S 1 Ya, ketika murid mengalami kesulitan maka tenaga perpustakaan 
akan membantu. 
Sudah membantu ketika murid mengalami kesulitan 
menemukan kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
13 Menjawab pertanyaan-pertanyaan akan 
informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan sedapat dan 
sejelas mungkin. 
N.S 1 Ya, menjawab pertanyaan siswa dengan sejalas mungkin. Sudah menjawab pertanyaan akan informasi yang 
disampaikan oleh pengunjung perpustakaan dengan 
sejelas mungkin. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala perpustakaan. 
Kegiatan Promosi Perpustakaan 
14 Bentuk promosi perputakaan 
 a. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 1 Ya, melakukan promosi perpustakaan menggunakan selebaran. Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan 





No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 b. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar 
buku baru. 
N.S 1 Ya, melakukan promosi dengan pemberitahuan di papan 
pengumuman di depan sekolah. 
Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan 
dengan membuat daftar buku dan diletakkan pada 
papan pengumuman di depan perpustakaan. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 c. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, belum ada majalah dinding. Sekolah tidak melakukan promosi perpustakaan 
dengan majalah dinding di perpustakaan. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
 d. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, melakukan promosi perpustakaan dengan lomba yang bersifit 
intern atau lingkungan sekolah. 
Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan 
dengan lomba yang bersifat intern atau lingkungan 
sekolah. N.S 2 Tidak tau, karena yang lebih mengetahui adalah kepala 
perpustakaan. 
15 Kelompok sasaran promosi yaitu : 
a. kepala sekolah,  
b. anggota kelompok manajemen 
sekolah, 
c. para kepala unit kerja sekolah,  
d. guru, murid,  
e. dan orang tua murid. 
N.S 1 Ya, kelompok sasaran adalah guru dan murid. Kelompok sasaran promosi adalah guru dan murid. 






















Tabel 10. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Kokap (Petugas Perpustakaan Sekolah) 
A. Hasil Angket Perencanaan Perpustakaan. 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan 
1 Komponen rencana anggaran perpustakaan 
 
a. Sekolah menyediakan pendanaan 
sumberdaya baru untuk perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sekolah menyediakan pendanaan sumber daya baru. Sekolah sudah menyediakan pendanaan sumber daya 
baru untuk perpustakaan sekolah N.S 2 Ya, sekolah sudah menyediakan pendanaan untuk sumber daya 
baru perpustakaan sekolah. 
 
b. Sekolah menyediakan biaya 
keperluan promosi perpustakaan 
sekolah. 
N.S1 Ya, sudah ada biaya untuk keperluan promosi perpustakaan. Sekolah belum menyediakan biaya untuk keperluan 
promosi perpustakaan sekolah tetapi perpustakaan 
sendiri yang mengeluarkan biaya unruk promosi. 
N.S 2 Tidak, belum ada biaya untuk promosi tetapi membuat promosi 
sendiri oleh perpustakaan. 
 
c. Sekolah menyediakan biaya 
pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan biaya untuk pengadaan alat tulis kantor. Sekolah sudah menyedikan biaya untuk pengadaan 
alat tulis kantor atau keperluan administrasi. N.S 2 Ya, ada menyediakan biaya untuk pengadaan alat tulis kantor. 
 
d. Sekolah menyediakan biaya berbagai 
aktivitas pameran dan promosi. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan biaya untuk aktivitas promosi. Perpustakaan sudah menyediakan biaya untuk 
aktivitas promosi tetapi belum untuk pameran. N.S 2 Ya, ada biaya untuk aktivitas promosi (perpustakaan yang 
menyediakan).  
 
e. Sekolah menyediakan biaya 
pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya perangkat lunak dan 
lisensi. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan untuk pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi. 
Sekolah sudah menyedikan biaya penggunaan 
teknologi komunikasi dan informasi yaitu tersedia 
komputer. N.S 2 Ya, sudah menyediakan biaya untuk pengguna teknologi okunikasi 
atau informasi (komputer). 
2 Ketentuan anggaran 
 
a. Sekolah mengeluarkan anggaran 
material untuk perpustakaan sekolah 
paling sedikit 5% untuk biaya per 
murid dalam sistem persekolahan. 
N.S 1 Ya, ada anggaran 5% untuk biaya per murid. Sekolah sudah mengeluarkan anggaran material 5% 
untuk biaya per murid dalam sistem persekolahan. N.S 2 Ya, sudah menyediakan anggaran material  untuk 5% per murid. 
 
b. Biaya untuk tenaga perpustakaan 
dapat dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, ada biaya untuk tenaga perpustakaan yang belum PNS, 
dihitung per jam perpustakaan. 
Biaya untuk tenaga perpustakaan sudah dimasukkan 
dalam anggaran perpustakaan, berlaku untuk tenaga 
perpustakaan yang belum PNS. N.S 2 Ya, ada biaya untuk tenaga perpustakaan dan dimasukkan dalam 
anggaran perpustakaan. 
 
c. Pustakawan sekolah dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, kepala perpustakaan dan pengelola perpustakaan dan 
bendahara ikut dalam menghitung biaya untuk pengelola 
perpustakaan. 
Tenaga perpustakaan dan bendahara sekolah sudah 
dilibatkan dalam menghitung biaya tenaga 
perpustakaan. 





No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
d. Jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan berkaitan dengan hal 
penting (lama jam buka perpustakaan 
dan standar bentuk layanan yang 
diberikan). 
N.S1 Ya, jumlah uang disesuaikan dengan lama jam buka perpustakaan 
antara jam 08.000-12.30 WIB. 
Jumlah uang yang disediakan untuk petugas 
perpustakaan berdasarkan lama jam buka 
perpustakaan antara jam 08.00-12.30 WIB. N.S 2 Ya, jumlah uang untuk petugas perpustakaan yang belum PNS, 
dihitung lama jam buka perpustakaan. Jam perpus dari jam 08.00-
12.30 WIB. 
 
e. Penggunaan anggaran yang telah 
direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun serta berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. 
N.S 1 Ya, sudah sesuai dengan yang direncanakan untuk keperluan 
setahun. 
Penggunaan anggaran sudah sesuai dengan yang 
direncanakan untuk keperluan setahun serta berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. N.S 2 Ya, penggunaan sudah sesuai dengan kinerja dan keperluan 
setahun.  
 
f. Tenaga perpustakaan membuat 
laporan tahunan tentang jumlah dana 
yang telah dipakai/dikeluarkan untuk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, ada laporan perpustakaan didalamnya ada tentang dana dan 
dilaporkan ke bendahara sekolah. 
Tenaga perpustakaan sudah membuat laporan 
tahunan perpustakaan yang didalamnya terdapat 
jumlah dana yang telah dipakai untuk perpustakaan. 
Laporan tersebut kemudian diserahkan kepada 
bendahara sekolah. 
N.S 2 Ya, laporan tahunan telah dibuat dan dilaporkan ke bendahara 
sekolah. petugas perpustakaan juga ikut mengerjakan laporan dan 
diselesaikan oleh kepala perpustakaan.  
3 Sumber anggaran 
 
a. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah diperoleh 
dari  anggaran  rutin. 
N.S 1 Ya, sudah mendapatkan biaya yang diperoleh oleh anggaran rutin 
sekolah. 
Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh oleh anggaran 
rutin. N.S 2 Ya, sekolah sudah mendapatkan sumber biaya untuk perpustakaan 
sekolah yang diperoleh dari anggaran rutin. 
 
b. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah diperoleh 
dari anggaran proyek. 
N.S 1 Tidak, belum ada biaya yang berasal dari anggaran proyek. sekolah belum mendapatkan sumber baiaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh dari anggaran 
proyek. 
N.S 2 Tidak, belum ada. 
 
c. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah diperoleh 
dari anggaran SPP. 
N.S 1 Ya, sudah pernah mendapatkan biaya dari SPP, namun untuk tahun 
ini sudah tidak lagi. 
Pada tahun-tahun kemarin telah mendapatkan biaya 
dari SPP,tetapi untuk tahun sekarang tidak 
diperbolehkan lagi.  N.S 2 Tidak, untuk tahun ini sekarang tidak diperbolehkan lagi. 
 
d. Sekolah mendapatakan sumber biaya 
diperoleh dari anggaran yang berasal 
dari donatur lain. 
N.S 1  Ya, mendapatkan sumber biaya atau buku dan donatur lain, cth: 
Gramedia, Depdikbud.  
Sekolah mendapatkan sumber biaya diperoleh dari 
anggaran yang berasal dari donatur lain, cth: 
Gramedia, Depdikbud. N.S 2 Ya, sudah mendapatkan sumber biaya dari donatur lain. 
Perencanaan Sarana dan Prasarana 
4 Perencanaan ruang perpustakaan 
 a. Luas ruangan perpustakaan harus 
terpaut atau sentral yang dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 1 Ya, luas ruangan terpaut dan sentral dan dapat dijangkau oleh 
semua warga sekolah. 
Luas ruangan perpustakaan sudah terpaut dan sentral 
yang dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 2 Ya, luas ruangan sudah terpaut dan sentral juga sudah sapat 




No. Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
b. Perpustakaan menyediakan ruangan 
atau gedung yang cukup untuk 
koleksi, staf dan pemustakanya 
dengan ketentuan: 
1) 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 ,  
2) 7 sampai 12 rombongan belajar 
seluas 168  . Lebar minimal 
ruang perpustakaan 5 . 
N.S 1 Ya, ruangan atau gedung dengan luas 12 x 8  = 96 , dengan 
rombongan belajar berjumlah 10 rombel, dirasa sudah mencukupi.  
ruangan atau gedung perpustakaan dengan luas 12 x 
8  = 96 , dengan rombongan belajar berjumlah 
10 rombel, dirasa sudah mencukupi. 
N.S 2 
 
c. Letak ruangan perpustakaan yang 
jauh dari kebisiangan, atau terletak 
pada sisi sekolah yang cukup tenang 
(berada jauh dari tempat praktek). 
N.S 1 Ya, perpustakaan jauh dari tempat prkatek walaupun bersebelahan 
dengan kelas, tetepi cukup tenang. 
Letak ruangan perpustakaan sudah jauh dari 
kebisingan atau terletak di sisi tengah sekolah dan 
jauh dari ruang praktek dengan suasana yang cukup 
tenang. 
N.S 2 Ya, letak perpustakaan cukup tenang jauh dari ruang praktek dan 
berada ditengah-tengah sekolah.  
 
d. Sekolah mendesain ruang 
perpustakaan disesuaikan dengan 
kebutuhan warga sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah disesuaikan dengan kebutuhan warga sekolah. Sekolah sudah mendesaian ruang perpustakaan sesuai 
kebutuhan warga sekolah,walaupun untuk saat ini 
masih belum maksimal. 
N.S 2 Ya, sudah mendesain sesuai dengan kebutuhan, walaupun sekarang 
masih belum maksimal. 
 
e. Kondisi ruangan perpustakaan harus 
memiliki pencahayaan yang baik dan 
cukup di dalam ruangan. 
N.S 1 Ya, pencahayaan cukup dan baik didalam ruangan. Kondisi ruangan perpustakan sudah memiliki 
pencahaan yang baik dan cukup di dalam ruang 
perpustakaan. 
N.S 2 Ya, pencahayaan masih alami dengan jendela yang banyak dan 
kecukupan cahaya pada siang hari.  
 
f. Suhu ruangan perpustakaan 
disesuaikan dengan baik dan tepat 
untuk pengunjung, staf, dan bahan 
koleksi perpustakaan. 
N.S 1 Ya, suhu ruangan baik untuk pengunjung dan keleksi walaupun 
belum ada AC. 
Suhu ruangan perpustakaan sudah disesuaikan 
dengan baik dan cukup untuk pengunjung dan 
koleksi perpustakaan, tetapi belum ada AC di dalam 
ruangan. 
N.S 2 Ya, suhu rungan sesuai karena suhu atau udara yang masih alami 
lewat ventilasi udara.  
 
g. Sekolah menata ruang perpustakaan 
untuk kegiatan perpustakaan terdiri 
dari empat kawasan : 
1) kawasan ruang belajar,  
2) kawasan ruang baca,  
3) kawasan instruksional, 
4) dan kawasan ruang proyek 
kelompok. 
N.S 1 Ya, untuk kawasan ruang belajar dan baca menjadi satu, 
untuk kawasan ruang proyek kelompok belum ada. 
Perpustakaan terdiri dari 2 kawasan, yaitu 
kawasan ruang belajar dan ruang baca dan 
kawasan tersebut menjadi satu. 
N.S 2 
5 Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan 
 
a. Tenaga Perpustakaan melakukan 
kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan 
dalam jangka waktu tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan pencatatan perlengkapan dalam jangka waktu 
persemester. 
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki di 
perpustakaan dalam jangka waktu persemster. N.S 2 Ya, sudah melakukan pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki 
dalam jangka waktu persemester. 
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 b. Ketersedian ruangan didalam 
perpustakaan untuk menyimpan 
peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, sudah tersedia ruangan untuk menyimpan perlatan dan 
perlengkapan perpustakaan. 
Sudah tersedia ruangan di dalam perpustakaan untuk 
menyimpan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. N.S 2 Ya, tersedianya ruangan unuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan. 
 c. Dilakukannya pencermatan 
spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, ada pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan. 
Sudah dilakukannya pencermatan spesifikasi perlatan 
dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya, dilakukan pencermatan spesifikasi perlatan dan perlengkapan 
yang dibutuhkan. 
 d. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
yang dinilai baik dan daat tegat guna 
untuk keperluan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, kondisi peralatan dan perlengkapan sudah dinilai baik dan tepat 
guna. 
Kondisi peralatan dn perlengkapan sudah dinilai baik 
dan tepat guna untuk keperluan perpusakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, sudah dinilai baik dan dapat tepat guna. 
 e. Peralatan dan perlengkapan didesain 
untuk mengakomodasi perabotan 
yang kokoh, tahan lama dan 
fungsional. 
N.S 1 Ya, sudah didesain untuk peralatan yang kokoh dan tahan lama. Peralatan dan perlengkapan sudah didesian untuk 
perabotan yang kokoh, tahan lama dan fungsional. N.S 2 Ya, peralatan dan perlengkapan sudah didesain kokoh dan tahan 
lama serta fungsional. 
 f. Sekolah mendesain peralatan dan 
perlengkapan yang memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang 
berlaku. 
N.S 1 Ya, peralatan dan perlengkapan yang penggunaan, pemeliharaan, 
dan pengamanan sesuai aturan yang berlaku. 
Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan 
yang penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan 
sesuai dengan aturan yang berlaku. N.S 2 Ya,  sudah mendesain peralatan dan perlengkapan yang 
penggunaannya, pemeliharaan, dan pengamanan sudah sesuai 
dengan aturan yang berlaku. 
 g. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan 
tepat waktu ke aneka ragam koleksi 
sumber daya yang terorganisir. 
N.S 1 Ya, sudah dirancang dan mengelola peralatan dan perlengkapan 
yang menyediakan akses yang cepat dan tepat waktu. 
Sekolah sudah merancang dan mengalola peralatan 
dan perlengkapan yang menyedikan akses yang cepat 
da tepat waktu. N.S 2 Ya, sudah merancang dan dikelola yang dapat menyediakan akses 
yang cepat dan tepat. 
 h. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan dengan 
baik sehingga pengguna tertarik dan 
serta meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 1 Ya, dirancang dan dikelola dengan baik sehingga siswa tertarik 
untuk ke perpustakaan sekolah. 
Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan dengan baik sehingga siswa 
tertarik untuk ke perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah dirancang dan dikelola dengan baik sehingga pengguna 
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 i. Jumlah rak yang berada 
diperpustakaan terdiri dari: 
1) rak buku (15 buah),  
2) rak majalah (1 buah),  
3) rak surat kabar (1buah),  
4) dan rak buku referensi (2 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah rak yang ada di perpustakaan yaitu terdiri dari : 
1) rak buku berjumlah 6 buah, 
2) rak majalah belum ada, 
3) rak surat kabar 1 buah, 
4) dan rak buku referensi 1 buah.  
Jumlah rak yang ada di perpustakaan yaitu terdiri 
dari: 
1) rak buku berjumlah 6 buah, 
2) rak majalah belum ada, 
3) rak surat kabar 1 buah, 
4) dan rak buku referensi 1 buah. 
N.S 2 
 j. Jumlah meja yang berada 
diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca (15 buah),  
2) meja kerja (3 buah),  
3) dan meja sirkulasi (1 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah meja yang ada diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca berjumlah 15 buah, 
2) meja kerja 2 buah, 
3) dan meja sirkulasi 1 buah 
Jumlah meja yang ada diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca berjumlah 15 buah, 
2) meja kerja 2 buah, 
3) dan meja sirkulasi 1 buah 
N.S 2 
 k. Jumlah kursi yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) kursi baca (30 buah),  
2) dan kursi kerja (3 buah). 
N.S 1 Ya,  jumlah kursi yang ada diperpustakaan yaitu : 
1) kursi baca 15 buah 
2) dan kursi kerja 2 buah 
Jumlah kursi yang ada diperpustakaan yaitu : 
1) kursi baca 15 buah 
2) dan kursi kerja 2 buah N.S 2 
 l. Jumlah lemari yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) lemari katalog (1 buah),  
2) dan lemari biasa (2 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah lemari : 
1) belum ada lemari katalog, 
2) dan 2 buah lemari biasa. 
 
Jumlah lemari yang ada diperpustakaan terdiri dari : 
1) belum ada lemari katalog, 
2) dan 2 buah lemari biasa. 
N.S 2 
 m. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer dan mejanya untuk 
keperluan adminstrasi berjumlah 1 
buah. 
N.S 1 Tidak, belum menyediakan perangkat komputer tetapi sudah ada 
untuk mejanya. 
Sekolah belum menyediakan perangkat komputer 
untuk keperluan adminstrasi. 
N.S 2 Tidak, belum menyediakan perangkat komputer untuk 
administrasi.  
 n. Sekolah menyedikan perangkat 
komputer, meja dan fasilitas akses 
internet untuk keperluan pemustakan 
berjumlah 2 buah 
N.S 1 Tidak, belum ada komputer untuk fasilitas akses internet. Sekolah belum menyediakan perangkat komputer 
untuk akses internet. N.S 2 Tidak, beum tersedia. 
 o. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer, meja dn fasilitas katalog 
publik online untuk keperluan 
pemustaka berjumlah 1 buah 
N.S 1 Tidak, belum ada dan belum menggunakan katalog public online. Sekolah belum menyediakan komputer dan meja 
untuk fasilitas katalog publik online. N.S 2 Tidak, belum tesedia dan belum ada katalog public online. 
 p. Sekolah menyediakan TV berjumlah 
1 buah didalam ruangan 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum ada TV, Sekolah belum menyediakan TV.  
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q. Sekolah menyediakan pemutar VCD 
atau DVD berjumlah 1 buah di dalam 
ruangan perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum ada pemutar VCD atau DVD. Sekolah belum menyediakan pemutar VCD atau 
DVD berjumlah 1 buah di perpustakaan. N.S 2 Tidak, belum ada pemutar VCD atau DVD. 
 
r. Sekolah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. 
N.S 1 Ya, sudah ada tempat sampah 3 didepan perpustakaan. Sekolah sudah menyediakan tempat sampah 
berjumlah berjumlah 3 buah. N.S 2 Ya, sudah ada tempat sampah berjumlah 3 buah  di depan 
perpustakaan. 
 
s. Sekolah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah dua 
buah, 
2) papan pengumuman (1 buah),  
3) dan majalah dinding (1 buah). 
N.S 1 Ya, sekolah menyediakan: 
1) jam dinding 1 buah 
2) papan pengumuman 1 buah 
3) dan majalah dinding yang belum ada.  
Sekolah menyediakan: 
1) jam dinding 1 buah 
2) papan pengumuman 1 buah 
3) dan majalah dinding yang belum ada. 
N.S 2 
Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
6 Perpustakaan sekolah dikelola oleh 
tenaga perpustakaan sekurang-
kurangnya 1 orang. 
N.S1 Ya, dikelola oleh 2 petugas perpustakaan.  Perpustakaan sekolah dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan. N.S 2 Ya, perpustakaan dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan. 
7 Gaji yang disediakan untuk tenaga 
perpustakaan tidak tetap minimal setara 
dengan upah minimum regional (UMR). 
N.S 1 Tidak, gaji sesuai dengan jam perpustakaan. Gaji yang disediakan untuk tenaga perpustakaan 
disesuaikan dengan jam lama perpustakaan sekolah. N.S 2 Tidak, gaji sesuai dengan jam perpustakaan sekolah. 
8 Sekolah menentukan jumah tenaga 
perpustakaan sesuai dengan rombongan 
belajar. Bila rombongan belajar lebih 
dari 6 rombongan, minimal ada 2 orang 
tenaga perpustakaan. 
N.S 1 Ya, rombongan belajar berjumlah 10 rombel dan sudah mencukupi 
dengan 2 tenaga perpustakaan. 
Jumlah tenaga perpustakaan sudah sesuai dengan 
rombel belajar yang berjumlah 10 rombel. Untuk saat 
ini tenaga perpustakaan berjumlah 2 orang. N.S 2 Ya, rombongan belajar berjumlah 10 rombel, 2 tenaga 
perpustakaan diraca sudah cukup. 
9 Pustakawan yang akan direkrut 
memiliki kualifikasi akademik paling 
rendah diploma dua (D-II) dalam bidang 
perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
N.S 1 Tidak, belum ada yang pustakawan ataupun lulus bidang 
perpustakaan. 
Belum ada pustakawan yang direkrut, tenaga 
perpustakaan masih guru mata pelajaran. 
N.S 2 Tidak, belum ada pustakwan masih guru mata pelajaran. 
10 Tenaga perpustakaan yang diluar bidang 
perpustakaan dapat menjadi pustakwan 
setalah lulus pelatihan. 
N.S 1 Tidak, untuk petugas perpustakaan belum mengikuti pelatihan. Kepala perpustakaan sudah pernah mengikuti 
pelatihan selama 3 bula, untuk tenaga perpustakaan 
belum pernah mengikuti pelatihan. 
N.S 2 Ya, untuk kepala perpustakaan sudah pernah mengikuti pelatihan. 
11 Pendidikan dan pelatihan 
diselenggarakan oleh perpustakaan 
nasional atau lembaga lain yang 
terakreditasi perpustakaan nasional. 
N.S 1 Tidak, belum ada yang menyelenggarakan. Pelatihan untuk kepala perpustakaan diselanggarakan 
oleh instansi perguruan tinggi negeri yaitu  
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 




B. Hasil Angket Pembinaan Koleksi Perpustakaan 
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Macam-macam Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat buku teks atau monografi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, ada buku teks atau monografi. Terdapat buku teks atau monografi di perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya, ada buku teks atau monografi. 
2 Terdapat buku fiksi di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, ada buku fiksi. Terdapat buku fiksi atau buku paket di perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya, ada buku fiksi atau buku paket. 
3 Tersedia terbitan berkala (majalah, surat 
kabar) di perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, tersedia majalah dan surat kabar. Tersedia terbitan berkala seperti majalah dan surat 
kabar. N.S 2 Ya, tersedia majalah dan surat kabar. 
4 Tersedia audio visual di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum ada audio visual di perpustakaan. Tidak tersedia audio visual di perpustakaan untuk 
sekarang  N.S 2 Ya, dulu ada tetapi sekarang sudah dipindahkan ke ruang kelas. 
5 Sekolah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, pada saat ini belum menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi. 
Sekolah tidak menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, sudah merencanakan hal tersebut. 
Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
6 Perencanaan pengadaan bahan pustaka 
 a. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki perpustakaan 
sekolah yang berpedoman kepada 
buku-buku yang memuat daftar 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah melakkan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki. 
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan sekolah dan berpedoman pada buku 
program perpustakaan sekolah.  
N.S 2 Ya, sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki dan berpedoman pada buku program 
perpustakaan sekolah.  
 b. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah. 
yang berpedoman kepada buku induk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang 
sudah dimiliki dan berpedoman pada buku induk perpustakaan 
sekolah. 
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki atau yang 
sudah tersedia di perpustakaan sekolah dengan 
berpedoman pada buku induk perpustakaan sekolah. N.S 2 Ya, sudah menginventarisasi bahan-bahan yang harus dimiliki atau 
sudah tersedia di perpustakaan sekolah dan sudah berpedoman pada 
buku induk perpstakaan. 
 c. Sekolah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki atau 
tersedia diperpustakaan (yang belum 
ada di perpustakaan sekolah). 
N.S 1 Ya, sudah menganalisis kebutuhan bahan-bahan pustaka yang harus 
dimiliki atau belum punya. 
Sekolah sudah melakukan analisis kebutuhan-
kebutuhan bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
atau tersedia diperpustakaan sekolah. N.S 2 Ya, menganalisis kebutuhan-kebutuhan pustaka yang belum 
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d. Menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan 
dana yang ada untuk pembelian 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah menetapkan prioritas kebutuhan pustaka yang sesuai 
dengan dana yang ada. 
Sudah menetapakan prioritas kebutuhan bahan 
pustaka yang sesuai dengan dana yang ada untuk 
pembelian bahan pustaka. N.S 2 Ya, menetapkan prioritas buku yang sesuai dengan dana pembelian 
bahan pustaka.  
 
e. Menentukan cara pengadaan bahan-
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, menentukan cara pengadaan bahan-bahan pustaka. Sudah menentukan cara pengadaan bahan-bahan 
pustaka. N.S 2 Ya, ikut menentukan cara pengadaan bahan-bahan pustaka. 
7 Cara untuk memperoleh bahan-bahan pustaka 
 a. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung 
kepenerbit. 
N.S 1 Tidak, pada saat ini belum memperoleh bahan pustaka yang 
langsung dari penerbit. 
Sekolah untuk saat ini belum memperoleh bahan 
pustaka dengan cara pembelian langsung ke penerbit. 
N.S 2 Ya, sudah pernah mendapatkan dari penerbit.  
 b. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung  dari 
toko buku. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah pernah memperoleh bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung ke toko buku. 
Sekolah memperoleh bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung dari toko buku untuk 
perpustakaan sekolah. N.S 2 Tidak tahu, yang mengetahui adalah kepala perpustakan  
 c. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara memesan buku kepada 
toko buku/penyalur, langsung ke 
penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara memesan buku 
ke toko buku atau penyalur. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan 
cara memesan buku kepada toko buku atau penyalur 
dan langsung kepenerbit. N.S 2 Ya, pernah memperoleh bahan pustaka dengan cara memesan buku 
ke penyalur atau ke penerbit.  
 d. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari murid-murid yang 
akan masuk sekolah atau yang akan 
lulus dari sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah pernah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
sumbangan murid-murid yang akan lulus dari sekolah. 
Sekolah sudah pernah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari sumbangan murid-murid yang akan 
lulus dari sekolah. N.S 1 Ya, memperoleh buku yang berasal dari murid yang akan lulus dari 
sekolah.  
 e. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru atau anggota 
staf sekolah. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan dari guru. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari guru. 
N.S 2 Ya, sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan guru. 
 f. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP. 
N.S 1 Tidak, sudah tidak diperbolehkan lagi dari SPP. Sekolah tidak lagi memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari BP3 atau 
SPP. 
N.S 2 Tidak, sudah tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan SPP. 
 g. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari penerbit. 
N.S 1 Tidak, belum memperoleh dari hadiah penerbit. Sekolah belum memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan penerbit. N.S 2 Ya, sudah pernah dulu mendapatkan sumbangan dari penerbit. 
 h. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari lembaga-lembaga 
pemerintah atau swasta. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah pernah memperoleh bahan pustaka dari 
pemerintah. 
Sekolah sudah mendapatkan bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari lembaga 
pemerintah, seperti buku paket. N.S 2 Ya, memperoleh bahan pustaka dari pemerintah seperti buku paket. 
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8 Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka. 
 a. Sekolah menyediakan buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran per 
peserta didik. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata 
pelajaran untuk peserta didik. 
Sekolah sudah menyedikan buku teks 1 eksemplar 
per mata pelajaran per mata pelajaran. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran 
untuk peserta didik. 
 b. Sekolah menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 1 Ya,  sudah menyediakan untuk guru 1 eksemplar per mata 
pelajaran. 
Sekolah sudah menyediakan buku panduan pendidik 
1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 2 Ya, menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru.  
 c. Sekolah menyediakan buku 
pengayaan dengan perbandingan 
70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila : 
1) 3 dan 6 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 1.500 
judul,  
2) 13 sampai 18 rombongan 
belajar jumlah buku sebangyak 
2.000 judul,  
3) dan 19 sampai 27 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 
2.500 judul. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan jumlah buku sebanyak 1500 judul buku 
dengan jumlah rombongan belajar 10 rombel dengan perbandingan 
80% buku non fiksi.  
 
Sekolah sudah menyediakan jumlah buku sebanyak 
1500 judul buku dengan jumlah rombongan belajar 
10 rombel dengan perbandingan 80% buku non fiksi.  
 
N.S 2 
 d. Perpustakaan menambah koleksi 
buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah kolesi semakin 
kecil prosentase penambahan koleksi 
(1.000 judul penambahan sebanyak 
10%, 1.500 judul penambahan 
sebanyak 8%, 2.000 judul sampai dan 
seterusnya penambahan sebanyak 
6%). 
N.S 1 Ya, perpustakaan sudah menambah koleksi buku per tahun dengan 
ketentuan presentase 10% untuk 1500 judul buku.  
Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per 
tahun dengan ketentuan presentase 10% untuk 1500 
judul buku. N.S 2 
 e. Perpustakaan melanggan minimal 3 
judul majalah dan 3 judul surat kabar. 
N.S 1 Ya, perpustakaan melanggan 3 surat kabar.  Perpustakaan sudah melanggan 3 judul surat kabar. 






C. Hasil Angket Pengolahan Koleksi Perpustakaan  
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pemeriksaan bahan psutaka yang akan 
diinventarisasi. 
Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan pustaka yang 
akan diinventarisasi. 
N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan pemeriksaan bahan pustaka. 
2 Terdapat kegiatan pengecapan 
inventarisasi pada buku yang akan di 
inventarisasi. 
N.S 1 Ya, ada pengecapan inventarisasi pada buku. Sudah terdapat kegiatan pengecapan inventarisasi 
pada buku yang akan diinventarisasi. N.S 2 Ya, sudah ada cap inventarisasi. 
3 Adanya pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk. 
N.S 1 Ya, ada pendaftaran buku pada buku induk perpustakaan.  Sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. 
N.S 2 Ya, sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. 
Klasifikasi Koleksi Perpustakaan 
4 Adanya kegiatan menetapkan subyek 
buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 1 Ya, ada penetapan subyek buku yang akan diklasifikasi. Sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang 
akan diklasifikasi. N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku. 
5 Adanya kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di 
klasifikasi. 
N.S 1 Ya, sudah menentukan nomor klasifikasi. Sudah ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi 
pada buku yang akan diklasifikasi. N.S 2 Ya, sudah menentukan nomor klasifikasi pada buku. 
Katalogisasi Koleksi Perpustakaan 
6 Dalam katalog terdapat pengarang buku. N.S 1 Ya, ada pengarang buku. Dalam katalog sudah terdapat pengarang buku. 
N.S 2 Ya, ada pengarang buku. 
7 Dalam katalog terdapat keterangan 
seterusnya. 
N.S 1 Ya, ada keterangan seterusnya. Dalam katalog sudah terdapat keterangan seterusnya. 
N.S 2 Ya, terdapat keterangan seterusnya. 
8 Dalam katalog terdapat ketentuan tajuk. N.S 1 Ya, ada ketentuan tajuk. Dalam katalog sudah terdapat ketentuan tajuk. 
N.S 2 Ya, ada ketentuan tajuk. 
9 Digunakannya salah satu jenis katalog 
yang digunakan untuk mencari lokasi 
pustaka. 
N.S 1 Ya, menggunakan 3 jenis katalog. Sudah menggunakan 3 jenis katalog yang digunakan 
untuk mencari lokasi pustaka. N.S 2 Ya, menggunakan 3 jenis katalog. 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
10 Adanya kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi. Sudah adanya kegiatan pemberian kelengkapan 
administrasi pada koleksi. N.S 2 Ya, sudah ada pemberian kelengkapan administrasi. 
11 Dilakukannya penyusunan koleksi rak 
yang sudah disediakan. 
N.S 1 Ya, dilakukan penyusunan koleksi rak yang sudah disediakan. Sudah dilakukannya penyusunan koleksi rak sesuai 




D. Hasil Angket Pelayanan Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Layanan Sirkulasi 
1 Pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan 
dengan syarat dan jenis keanggotaan 
berpegang pada kebijakan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada pendaftaran anggota perpustakaan dan melayani 
perpanjangan keanggotaan sesuai dengan peraturan perpustakaan 
sekolah.  
Ada pendaftaran anggota perpustakaan dan melayani 
perpanjangan keanggotaan sesuai dengan syarat dan 
pereturan perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, sema warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan dan 
melayani keanggotaan perpanjangan sesuai dengan pereturan 
perpustakaan sekolah.  
2 Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan sekolah (intern dan 
ekstern). 
N.S 1 Ya, intern atau lingkungan sekolah. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh perpustakaan 
adalah jenis keanggotaan intern atau hanya 
lingkungan sekolah saja. N.S 2 Ya, jenis keanggotaan intern 
3 Dilakukan kegiatan peminjaman koleksi 
dengan jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. jangka pendek (harian),  
b. peminjaman biasa (mingguan), 
c. dan peminjaman jangka panjang 
(bulanan). 
N.S1 Ya, jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. harian (buku referensi) 
b. mingguan (buku fiksi) 
c. bulanan (buku paket).  
 
Jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. harian (buku referensi) 
b. mingguan (buku fiksi) 
c. bulanan (buku paket).  
 
N.S 2 
4 Dilakukannya kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan kembali koleksi yang pernah 
dipinjam sesuai kurun waktu yang 
ditentukan. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pengembalian buku yang dipinjam dengan 
pencatatan di buku dan kartu anggota. 
Sudah dilakukannya kegiatan pengembalian koleksi 
yang dipinjam dengan pencatatan kembali di buku 
peminjaman dan kartu anggota perpustakaan sekolah. N.S 2 Ya, ada kegiatan pengembalian koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan di buku peminjaman dan kartu anggota. 
5 Dilakukannya kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam yang telah melampaui batas 
waktu peminajaman. 
N.S 1 Ya, ada pemberitahuan penagihan kembali koleksi atau buku yang 
dipinjam siswa jika sudah melampaui jangka waktu peminjaman. 
Ada kegiatan pemberitahuan penagihan kembali 
koleksi yang dipinjam jika sudah melampaui jangka 
waktu peminajaman. N.S 2 Ya, sudah ada pemberitahuan untuk siswa yang meminjam koleksi 
dan melampaui batas jangka waktu peminjaman. 
6 Pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. 
N.S 1 Ya, ada pemberian sanksi kepada siswa yang melanggar. Ada pemberian sanksi kepada orang yang melanggar 
dengan denda uang sejumlah Rp. 100,-/ hari 
keterlambatan. 
N.S 2 Ya, pemberian sanksi berupa denda uang dengan jumlah Rp. 100,-/ 
hari keterlambatan.  
Layanan Referensi 
7 Memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi 
informasi yang terkandung di dalamnya. 
N.S 1 Tidak, belum ada waktu untuk memberikan pengertian mengenai 
koleksi referensi. 
Sudah memberikan pnegertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung di 
dalamnya tetapi butuh waktu lebih untuk itu.  N.S 2 Ya, sudah memberikan pengertian mengenai koleksi referensi 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
8 Memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi 
referensi. 
N.S 1 Ya, ada pemberian tenatang cara menggunakan masing-masing 
koleksi referensi. 
Ada pemberian pengertian tentang cara menggunakan 
masing-masing koleksi referensi. 
N.S 2 Ya, ada pemberian tentang cara menggunakan masing-masing 
koleksi seperti kamus bahasa inggris. 
9 Memberikan informasi yang ditanyan 
pemakai dengan menggunakan koleksi 
refernsi yang tepat. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan informasi yang ditanyakan oleh murid 
mengenai penggunaan koleksi. 
Sudah memberikan informasi yang ditanyakan oleh 
pengunjung baik it siswa maupun karyawan dan guru 
tentang penggunaan koleksi referensi. N.S 2 Ya, sudah memberikan informasi yang ditanyakan oleh pengunjung 
tentang penggunaan koleksi. 
10 Memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan 
koleksi referensi dengan meningkatkan 
proses belajar megajar. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
koleksi referensi dengan meningkatkan proses belajar. 
Sudah memberikan pengertian dan menunjukkan 
penggunaan koleksi referensi untuk meningkatkan 
proses belajar siswa. N.S 2 Ya, sudah memberikan pengertian dan menunjukkan penggunaan 
koleksi dengan proses belajar mengajar. 
11 Memberikan bimbingan dengan memilih 
koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan 
tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan bimbingan untuk memilih koleksi yang 
diinginkan. 
Sudah memberikan bimbingan untuk memilih koleksi 
yang tepat sesuai dengan koleksi yang dibutuhkan. 
N.S 2 Ya, sudah memberikan bimbingan tentang memilih buku yang 
dibutuhkan siswa. 
12 Membantu para pemakai yang 
mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. 
N.S 1 Ya, sudah membantu siswa yang kesulitan menemukan koleksi 
perpustakan. 
Sudah membantu siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memilih dan menemukkan koleksi yang 
dibutuhkan. N.S 2 Ya, sudah membantu siswa yang kesulitan menemukan koleksi. 
13 Menjawab pertanyaan-pertanyaan akan 
informasi yang disampaikan oleh 
pengujung perpustakaan sedapat dan 
sejelas mungkin. 
N.S 1 Ya, sudah menjawab pertanyaan sessuai dengan jawaban siswa. Sudah menjawab pertanyaan akan informasi yang 
dibutuhkan oleh siswa dan menjawab sejelas 
mungkin. 
N.S 2 Ya, sudah menjawab pertanyaan akan informasi yang dibutuhkan 
siswa dan menjawab sejalas mungkin. 
Kegiatan Promosi Perpustakaan 
14 a. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 1 Ya, melakukan promosi perpustakaan menggunakan brosur. Sudah melakukan promosi perpustakaan 
menggunakan brosur. N.S 2 Ya, menggunakan brosur untuk promosi 
 
b. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar 
buku baru. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan promosi dengan memuat daftar buku baru. Sudah melakukan promosi dengan memuat daftar 
buku baru. N.S 2 Ya, sudah melakukan promosi perpustakaan dengan rosur yang 
memuat daftar buku baru. 
 
c. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan promosi perpustakaan melalui majalah 
dinding. 
Sudah melakukan promosi perpustakaan dengan 
melalui majalah diding. 












No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
d. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, sudah pernah melakukan promosi perpustakaan dengan lomba. Perpustakaan sudah melakukan bentuk promosi 
dengan mengadakan lomba.  N.S 2 Ya, sudah pernah melakukan lomba yang bersifat intern.  
15 Kelompok sasaran promosi yaitu : 
a. kepala sekolah,  
b. anggota kelompok manajemen 
sekolah, 
c. para kepala unit kerja sekolah,  
d. guru, murid,  
e. dan orang tua murid. 
N.S 1 Ya, kelompok promosi yaitu guru dan murid. Kelompok sasaran promosi perpustakaan adalah guru 














Tabel 11. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pengasih (Petugas Perpustakaan Sekolah) 
A. Hasil Angket Perencanaan Perpustakaan. 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan 
1 Komponen rencana anggaran perpustakaan 
 
a. Sekolah menyediakan pendanaan 
sumberdaya baru untuk perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Tidak,belum menyediakan pendanaan sumberdaya baru untuk 
perpustakaan sekolah dikarenakan koleksi yang sudah banyak 
untuk saat ini. 
Sekolah tidak menyediakan pendanaan sumberdaya 
baru untuk perpustakaan sekolah dikarenakan koleksi 
untuk saat ini sudah banyak.  
N.S 2 Tidak,belum menyedikan pendanaan sumber daya baru untuk 
perpustakaan. 
 
b. Sekolah menyediakan biaya 
keperluan promosi perpustakaan 
sekolah. 
N.S1 Tidak,belum menyediakan keperluan promosi perpustakaan 
sekolah, perpustakaan menyedikan sendiri biaya untuk promosi. 
Sekolah tidak menyediakan keperluan promosi 
perpustakaan sekolah, perpustakaan menyediakan 
sendiri biaya untuk promosi. N.S 2 Tidak, belum menyediakan keperluan promosi perpustakaan. 
 
c. Sekolah menyediakan biaya 
pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. 
N.S 1 Ya, menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor atau keperluan 
administrasi. 
Sekolah sudah menyediakan biaya pengadaan alat 
tulis kantor atau keperluan administrasi. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. 
 
d. Sekolah menyediakan biaya berbagai 
aktivitas pameran dan promosi. 
N.S 1 Tidak,sekolah belum menyediakan biaya untuk berbagai aktivitas 
pameran dan promosi  
Sekolah tidak menyediakan biaya untuk berbagai 
aktivitas pameran dan promosi. 
N.S 2 Tidak,belum menydiakan biaya berbagai aktivitas pameran dan 
promosi. 
 
e. Sekolah menyediakan biaya 
pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya perangkat lunak dan 
lisensi. 
N.S 1 Tidak, sekolah belum menyediakan pengguna teknologi 
komunikasi dan informasi masih dilakukan manual.  
Sekolah tidak menyediakan biaya pengguna 
teknologi komunikasi dan informasi karena masih 
dilakukan manual. N.S 2 Tidak, belum menyediakan biaya pengguna teknologi komunikasi 
dan informasi. 
2 Ketentuan anggaran 
 
a. Sekolah mengeluarkan anggaran 
material untuk perpustakaan sekolah 
paling sedikit 5% untuk biaya per 
murid dalam sistem persekolahan. 
N.S 1 Tidak, belum mengeluarkan anggaran material untuk perpustakaan 
sekolah 5% untuk per murid dalam sistem persekolahan.  
Sekolah tidak mengeluarkan anggaran material untuk 
perpustakaan sekolah paling sedikit 5% untuk biaya 
per murid dalam sistem persekolahan. N.S 2 Tidak, belum ada anggaran material untuk perpustakaan 5% untuk 
per murid dalam sistem persekolahan.  
 
b. Biaya untuk tenaga perpustakaan 
dapat dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak,tidak dimasukkan dalam anggaran perpustakaan sekolah, 
karena tenaga perustakaan sudah PNS.  
Biaya untuk tenaga perpustakaan tidak dimasukkan 
dalam anggaran perpustakaan karena sudah PNS. 
N.S 2 Tidak,tidak dimasukkan dalam anggaran perpustakaan sekolah. 
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No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK)  Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
c. Pustakawan sekolah dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak,tenaga perpustakaan tidak dilibatkan dalam menghitung 
biaya tenaga untuk perpustakaan. 
Tenaga perpustakaan tidak dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk perpustakaan  
N.S 2 Tidak,  tidak dilibatkan dalam menghitung biaya tenaga 
perpustakaan.  
 
d. Jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan berkaitan dengan hal 
penting (lama jam buka perpustakaan 
dan standar bentuk layanan yang 
diberikan). 
N.S1 Tidak, jumlah tidak berdasarkan hal penting. Jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan tidak 
berkaitan dengan hal penting.  N.S 2 Tidak, jumlah uang yang disediakan untuk ketenenagaan tidak 
berkaitan dengan hal penting.  
 
e. Penggunaan anggaran yang telah 
direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun serta berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. 
N.S 1 Tidak, penggunaan anggaran yang telah direncanakan tidak sesuai 
dengan keperluan setahun bisa kurang atau sisa. 
Pengguanaan anggaran yang telah direncanakan tidak 
sesuai dengan keperluan setahun dan berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. N.S 2 Tidak, tidak sesuai dnegan setahun  
 
f. Tenaga perpustakaan membuat 
laporan tahunan tentang jumlah dana 
yang telah dipakai/dikeluarkan untuk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum membuat laporan tahunan tentang jumlah dana yang 
telah dipakai untuk perpustakaan sekolah. 
Tenaga perpustakaan tidak membuat laporan tahunan 
tentang jumlah dana yang telah dipakai untuk 
perpustakaan sekolah.  N.S 2 Tidak, belum dibuat. 
3 Sumber anggaran 
 
a. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari  anggaran  rutin. 
N.S 1 Tidak, belum mendapatkan sumber biaya untuk perpustakaan 
sekolah yang bersal dari anggaran rutin. 
Tidak mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang berasal dari anggaran 
rutin sekolah.  N.S 2 Tidak,belum mendapatkan sumber biaya dari anggaran rutin 
sekolah.  
 
b. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran proyek. 
N.S 1 Tidak,belum mendapatkan sumber biayadiperoleh dari anggaran 
proyek. 
Sekolah tidak mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah diperoleh dari anggaran 
proyek. N.S 2 Tidak,belum mendapatkan sumber biayadiperoleh dari anggaran 
proyek. 
 
c. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran SPP. 
N.S 1 Tidak,belum mendapatkan sumber biayadiperoleh dari anggaran 
SPP. 
Sekolah idak mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah diperoleh dari anggaran SPP. 
N.S 2 Tidak,belum mendapatkandari anggaran SPP. 
 
d. Sekolah mendapatakan sumber biaya 
diperoleh dari anggaran yang berasal 
dari donatur lain. 
N.S 1  Ya,mendapatkan biaya yang diperoleh dari anggaran yang berasal 
dari donatur lain seperti kenang-kenangan atau sumbangan dari 
siswa kelas XII. 
Sekolah sudah mendapatakan sumber biaya diperoleh 
dari anggaran yang berasal dari donatur lain seperti 
kenang-kenangan dan sumbangan dari siswa kelas 
XII.  N.S 2 Ya, sudah mendapatkan sumber biaya yang dieproleh dari 





No. Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Perencanaan Sarana dan Prasarana 
4 Perencanaan ruang perpustakaan 
 
a. Luas ruangan perpustakaan harus 
terpaut atau sentral yang dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 1 Tidak, luas ruangan perpustakaan tidak terpaut atau sentaral dan 
sulit dijangkau oleh siswa. 
Luas ruangan perpustakaan tidak terpaut dan sentral 
dan sulit dijangkau oleh siswa, perpustakaan berada 
pada lantai 2 bagian belakang sekolah sehingga 
membuat enggan ke perpustakaan.  
N.S 2 Tidak, luas rugan tidak terpaut atau sentral karena berada pada 
lantai 2 bagian belakang sekolah dan membuat siswa enggan ke 
perpustakaan.  
 
b. Perpustakaan menyediakan ruangan 
atau gedung yang cukup untuk 
koleksi, staf dan pemustakanya 
dengan ketentuan: 
3) 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 ,  
4) 7 sampai 12 rombongan belajar 
seluas 168  . Lebar minimal 
ruang perpustakaan 5 . 
N.S 1 Ya, luas ruangan perpustakaan yaitu terbagi oleh ruangan :  
1) 9 x 8  , luas ruangan petugas. 
2) 9 x 8 , luas ruang baca. 
3) 5 x 3 , luas ruang petugas atau kepala perpustakaan.  
4) 3 x 3 , luas ruag pengelolaan koleksi perpustakaan.  
 
 
Luas ruangan perpustakaan yaitu terbagi oleh 
ruangan :  
1) 9 x 8  , luas ruangan petugas. 
2) 9 x 8 , luas ruang baca. 
3) 5 x 3  , luas ruang petugas atau kepala 
perpustakaan.  




c. Letak ruangan perpustakaan yang 
jauh dari kebisiangan, atau terletak 
pada sisi sekolah yang cukup tenang 
(berada jauh dari tempat praktek). 
N.S 1 Ya, letak ruangan perpustakaan jauh dari kebisingan atau tempat 
praktek. 
Letak ruangan perpustakaan sudah jauh dari 
kebisingan atau terletak pada sisi belakang sekolah 
yang cukup tenang.  N.S 2 Ya, letak ruangan jauh dari kebisingan dan terletak pada sisi 
sekolah yang cukup tenang. 
 
d. Sekolah mendesain ruang 
perpustakaan disesuaikan dengan 
kebutuhan warga sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah mendesain ruang perpustakaan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan warga sekolah. 
Sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan warga sekolah.  
N.S 2 Ya, sudah didesain dengan kebutuhan sekolah.  
 
e. Kondisi ruangan perpustakaan harus 
memiliki pencahayaan yang baik dan 
cukup di dalam ruangan. 
N.S 1 Ya, sudah memiliki pencayaan yang baik dan cukup. Kondisi ruangan perpustakaan sudah memiliki 
pencahayaan yang baik dan cukup di dalam ruangan. N.S 2 Ya, sudah memiliki pencahayaan yang baik. 
 
f. Suhu ruangan perpustakaan 
disesuaikan dengan baik dan tepat 
untuk pengunjung, staf, dan bahan 
koleksi perpustakaan. 
N.S 1 Ya, suhu runagan sisesuaikan dengan baik dan baik untuk 
pengunjung perpustakaan. 
Suhu ruangan perpustakaan sudah disesuaikan 
dengan baik dan tepat untuk pengunjung, staf dan 
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 g. Sekolah menata ruang perpustakaan 
untuk kegiatan perpustakaan terdiri 
dari empat kawasan : 
1) kawasan ruang belajar,  
2) kawasan ruang baca,  
3) kawasan instruksional, 
4) dan kawasan ruang proyek 
kelompok. 
N.S 1 Ya, ruang perpustakaan untuk kegiatan terdiri dari kawasan : 
1) kawasan ruang belajar,  
2) kawasan ruang baca, 
3) dan kawasan instruksional.  
Ruang perpustakaan untuk kegiatan terdiri dari 
kawasan : 
1) kawasan ruang belajar, 
2) kawasan ruang baca, 
3) dan kawasan instruksional 
N. S 2 
5 Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan 
 a. Tenaga Perpustakaan melakukan 
kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan 
dalam jangka waktu tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan dalam 
jangka waktu per semester.  
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pencatatan perlengkapan dalam jangka waktu per 
semester. N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan dalam 
jangka waktu per semester. 
 b. Ketersedian ruangan didalam 
perpustakaan untuk menyimpan 
peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, sudah tersedia ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
Sudah tersedia ruangan didalam perpustakaan untuk 
menyimpan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah ada ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan.  
 c. Dilakukannya pencermatan 
spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan 
untuk perpustakaan. 
Sudah dilakukan pencermatan spesifikasi peralatan 
dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya, sudah ada pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan 
untuk perpustakaan. 
 d. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
yang dinilai baik dan dapat tepat 
guna untuk keperluan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah baik dan tepat guna.  Kondisi peralatan dan perlengkapan sudah dinilai 
baik dan dapat tepat guna untuk keperluan 
perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, sudah baik dan tepat guna. 
 e. Peralatan dan perlengkapan didesain 
untuk mengakomodasi perabotan 
yang kokoh, tahan lama dan 
fungsional. 
N.S 1 Ya, sudah kokoh, tahan lama dan fungsional. Peralatan dan perlengkapan sudah didesain untuk 
mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan lama 
dan fungsional. 
N.S 2 Ya, sudah kokoh, tahan lama dan fungsional. 
 f. Sekolah mendesain peralatan dan 
perlengkapan yang memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang 
berlaku. 
N.S 1 Ya, sudah mendesai penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan 
sesuai aturan yang berlaku. 
Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan 
yang memungkinkan penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang berlaku. N.S 2 Ya, sudah mendesai penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan 
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 g. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan 
tepat waktu ke aneka ragam koleksi 
sumber daya yang terorganisir. 
N.S 1 Ya, sudah merancang dan mengelola untuk akses yang cepat 
mencarai koleksi.  
Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan yang menyediakan akses yang 
cepat dan tepat waktu ke aneka ragam koleksi sumber 
daya yang terorganisir. 
N.S 2 Ya, sudah merancang dan mengelola untuk akses yang cepat 
mencarai koleksi. 
 h. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan dengan 
baik sehingga pengguna tertarik dan 
serta meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 1 Ya, sudah merancang dan mengelola perlatan supaya siswa tertarik 
ke perpustakaan. 
Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan dengan baik sehingga siswa 
tertarik untuk ke perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah merancang dan mengelola perlatan supaya siswa tertarik 
ke perpustakaan. 
 i. Jumlah rak yang berada 
diperpustakaan terdiri dari: 
1) rak buku (15 buah),  
2) rak majalah (1 buah),  
3) rak surat kabar (1buah),  
4) dan rak buku referensi (2 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah rak yang ada diperpustakaan terdiri dari : 
1) rak buku berjumlah 15 buah, 
2) rak majalah 3 buah, 
3) rak surat kabar 1 buah, 
4) dan rak buku referensi 2 buah. 
Jumlah rak yang ada diperpustakaan terdiri dari : 
1) rak buku berjumlah 15 buah, 
2) rak majalah 3 buah, 
3) rak surat kabar 1 buah, 
4) dan rak buku referensi 2 buah. 
N.S 2 
 j. Jumlah meja yang berada 
diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca (15 buah),  
2) meja kerja (3 buah),  
3) dan meja sirkulasi (1 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah meja yang ada di perpustakaan yaitu : 
1) meja baca berjumlah 23 buah, 
2) meja kerja 3 buah, 
3) dan meja sirkulasi 1 buah.   
Jumlah meja yang ada di perpustakaan yaitu : 
1) meja baca berjumlah 23 buah, 
2) meja kerja 3 buah, 
3) dan meja sirkulasi 1 buah.   
N.S 2 
 k. Jumlah kursi yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) kursi baca (30 buah),  
2) dan kursi kerja (3 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah kursi yang ada di perpustakaan yaitu : 
1) kursi baca 30 buah,  
2) dan kursi kerja 3 buah. 
Jumlah kursi yang ada di perpustakaan yaitu : 
1) kursi baca 30 buah,  
2) dan kursi kerja 3 buah. N.S 2 
 l. Jumlah lemari yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) lemari katalog (1 buah),  
2) dan lemari biasa (2 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah lemari yang ada di perpustakaan yaitu : 
1) lemari katalog 1 buah 
2) dan lemari biasa 2 buah.  
Jumlah lemari yang ada di perpustakaan yaitu : 
1) lemari katalog 1 buah 
2) dan lemari biasa 2 buah. 
N.S 2 
 m. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer dan mejanya untuk 
keperluan adminstrasi berjumlah 1 
buah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan komputer untuk administrasi.  Sekolah sudah menyediakan perangkat komputer dan 
mejanya untuk keperluan adminstrasi berjumlah 1 
buah. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan komputer untuk administrasi. 
 n. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer, meja dan fasilitas akses 
internet untuk keperluan pemustaka 
berjumlah 2 buah 
N.S 1 Tidak, belum ada komputer untuk fasilitas internet.  Sekolah belum menyediakan perangkat komputer, 
meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan 
pemustaka berjumlah 2 buah. N.S 2 Tidak, belum ada komputer untuk fasilitas internet. 
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 o. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer, meja dan fasilitas katalog 
publik online untuk keperluan 
pemustaka berjumlah 1 buah 
N.S 1 Ya, sudah meyediakan komputer untuk katalog tetapi belum online.  Sekolah sudah menyediakan perangkat komputer, 
meja untuk katalog tetapi belum online. N.S 2 Ya, sudah meyediakan komputer untuk katalog tetapi belum online. 
 p. Sekolah menyediakan TV berjumlah 
1 buah didalam ruangan 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan TV berjumlah 1 buah. Sekolah sudah menyediakan TV berjumlah 1 buah 
didalam ruangan perpustakaan sekolah. N.S 2 Ya, Ya, sudah menyediakan TV berjumlah 1 buah. 
 q. Sekolah menyediakan pemutar VCD 
atau DVD berjumlah 1 buah di dalam 
ruangan perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan pemutar VCD atau DVD 1 buah. Sekolah sudah menyediakan pemutar VCD atau 
DVD berjumlah 1 buah. N.S 2 Ya, sudah menyediakan pemutar VCD atau DVD 1 buah. 
 r. Sekolah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan tempat sampah 3 buah. Sekolah sudah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. N.S 2 Ya, sudah menyediakan tempat sampah 3 buah. 
 s. Sekolah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah dua 
buah, 
2) papan pengumuman (1 buah),  
3) dan majalah dinding (1 buah). 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan: 
1) jam dinding berjumlah 2 bauh, 
2) papan pengumuman 1 buah, 
3) dan majalah dinding 1 buah.  
Sekolah sudah menyediakan: 
1) jam dinding berjumlah 2 bauh, 
2) papan pengumuman 1 buah, 
3) dan majalah dinding 1 buah. 
N.S 2 
Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
6 Perpustakaan sekolah dikelola oleh 
tenaga perpustakaan sekurang-
kurangnya 1 orang. 
N.S1 Ya,untuk sekarang perpustakaan sudah dikelolan oleh 2 tenaga 
perpustakaan, tetapi dulunya 3, pustakawan dipindah ke SMA N 1 
Galur 
Perpustakaan sekolah dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan, untuk pustakwan sudah dipindah ke 
SMA N 1 Galur pada semester kemarin. 
N.S 2 Ya,dikelooleh 2 tenag perpustakaan. 
7 Gaji yang disediakan untuk tenaga 
perpustakaan tidak tetap minimal setara 
dengan upah minimum regional (UMR). 
N.S 1 Tidak,sudah PNS semua jadi gaji sesuai yang dietentukan negara. Dikarenekan tenaga perpustakaan sudahPNS semua, 
jadi gaji tidak sesuai dengan UMR. N.S 2 Tidak,tenaga perpustakaan sudah PNS semua. 
8 Sekolah menentukan jumah tenaga 
perpustakaan sesuai dengan rombongan 
belajar. Bila rombongan belajar lebih 
dari 6 rombongan, minimal ada 2 orang 
tenaga perpustakaan. 
N.S 1 Tidak,belum sesuai dengan jumlah rombel 30. Sekolah belum menentukan jumlah tenaga 
perpustakaan yang sesuai dengan rombongan belajar 
yang berjulah 30 rombel. N.S 2 Tidak, belum sesuai jumlah tenaga perpustakaan 2 dengan jumlah rombel yaitu 30 rombel.  
9 Pustakawan yang akan direkrut 
memiliki kualifikasi akademik paling 
rendah diploma dua (D-II) dalam bidang 
perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
N.S 1 Tidak, belum ada pustakawan sekarang, kepala perpus adalah guru 
bahas inggris dan tenaga satunya adalah karyawan TU. 
Pustakwan pada saat ini belum ada lagi dan tenaga 
perpustakaan saat ini adalah guru mata pelajaran 
bahasa inggris dan karyawan TU. N.S 2 Tidak, belum ada pustakakawan lagi, tenaga perpustakaan guru 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
10 Tenaga perpustakaan yang diluar bidang 
perpustakaan dapat menjadi pustakwan 
setalah lulus pelatihan. 
N.S 1 Ya, kepala perpustakaan sudah pernah mengikuti pelatihan 
perpustakaan. 
Kepala perpustakaan sudah pernah mengikuti 
pelatihan perpustakaan.  
N.S 2 Ya, kepala perpustakaan sudah ikut pelatihan  
11 Pendidikan dan pelatihan 
diselenggarakan oleh perpustakaan 
nasional atau lembaga lain yang 
terakreditasi perpustakaan nasional. 
N.S 1 Ya, diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogayakarta. Penyelenggara adalah Universitas Negeri 

































B. Hasil Angket Pembinaan Koleksi Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Macam-macam Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat buku teks atau monografi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum ada buku teks atau monografi di perpustakaan. Tidak teradapat buku teks atau monografi di 
perpustakaan sekolah. N.S 2 Tidak, belum ada buku teks atau monografi.  
2 Terdapat buku fiksi di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada buku fiksi diperpustakaan. Sudah terdapat buku fiksi di perpustakaan sekolah.  
N.S 2 Ya, ada buku fiksi seperti novel.  
3 Tersedia terbitan berkala (majalah, surat 
kabar) di perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada terbitan berkala yaitu majalah dan surat kabar. Sudah tersedia terbitan berkala yaitu majalah dan 
surat kabar.  N.S 2 Ya, sudah ada majalah dan surat kabar. 
4 Tersedia audio visual di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum ada audiovisual di perpustakaan, ada TV tetapi sudah 
mati atau rusak.  
Tidak tersedia audio visual di perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Tidak, belum ada audio visual. 
5 Sekolah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum menyediakan layanan teknologi informai dan 
dokumentasi.  
Tidak menyediakan layanan teknologi informasi dan 
dokumentasi di perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Tidak, belum menyediakan layanan teknologi informai dan 
dokumentasi. 
Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
6 Perencanaan pengadaan bahan pustaka 
 a. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki perpustakaan 
sekolah yang berpedoman kepada 
buku-buku yang memuat daftar 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki oleh perpustakaan.  
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus 
dimiliki perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan inventarisasi koleksi atau buku-buku yang 
harus dimiliki perpustakaan. 
 b. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah. 
yang berpedoman kepada buku induk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki perpustakan dan berpedoaman pada buku 
induk perpustakaan.  
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah 
dimiliki perpustakan dan berpedoaman pada buku 
induk perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki perpustakan dan berpedoaman pada buku 
induk perpustakaan. 
 c. Sekolah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki atau 
tersedia diperpustakaan (yang belum 
ada di perpustakaan sekolah). 
N.S 1 Tidak, belum melakukan analisis kebutuhan bahan pustaka yang 
harus dimiliki.  
Sekolah tidak melakukan analais analisis kebutuhan 
bahan pustaka yang harus dimiliki oleh perpustakaan 
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 d. Menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan 
dana yang ada untuk pembelian 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan psutaka yang 
sesuai degan dana untuk pembelian. 
Sekolah sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan 
psutaka yang sesuai degan dana untuk pembelian. 
N.S 2 Ya, sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka.  
 e. Menentukan cara pengadaan bahan-
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah menentukan cara pengadaan bahan pustaka.  Sekolah sudah menentukan cara pengadaan bahan 
pustaka. N.S 2 Ya, sudah menentukan cara pengadaan bahan pustaka. 
7 Cara untuk memperoleh bahan-bahan pustaka 
 a. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung 
kepenerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerit. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka untuk 
perpustakaan dengan cara pembelian langsung ke 
penerbit. N.S 2 Ya, sudah mendapatkan koleksi dari pembelian langsung ke 
penerbit. 
 b. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung  dari 
toko buku. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dari pembelian langsung dari 
toko buku.  
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka untuk 
perpustakaan dengan cara pembelian langsung  dari 
toko buku. N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dari pembelian langsung dari 
toko buku. 
 c. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara memesan buku kepada 
toko buku/penyalur, langsung ke 
penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh koleksi perpustakaan dengan memesan 
kepada toko buku.  
Sekolah sudah memperoleh koleksi perpustakaan 
dengan memesan kepada toko buku. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh koleksi perpustakaan dengan memesan 
kepada toko buku. 
 d. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari murid-murid yang 
akan masuk sekolah atau yang akan 
lulus dari sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah  tau 
sumbangan murid yang akan ulus sebagai kenang-kenangan. 
Perpustakaan sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan murid yang akan 
lulus sebagai kenang-kenangan. N.S 2 Ya, sudah memperoleh buku yang berasal dari hadiah murid yang 
akan ulus sebagai kenang-kenangan. 
 e. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru atau anggota 
staf sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum memperoleh koleksi yang berasal dari hadiah staf 
atauguru.  
Perpustakaan tidak memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari guru atau 
anggota staf sekolah. N.S 2 Tidak, belum memperoleh koleksi yang berasal dari hadiah staf 
atauguru. 
 f. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP. 
N.S 1 Tidak, belum memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah 
atau sumbangan SPP. 
Perpustakaan tidak memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan SPP. 
N.S 2 Tidak, belum memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah 
atau sumbangan SPP. 
 g. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari penerbit. 
N.S 1 Tidak, belum memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah 
atau sumbangan dari penerbit.  
Perpustakaan tidak memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari penerbit. 
N.S 2 Tidak, belum memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah 
atau sumbangan dari penerbit. 
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 h. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari lembaga-lembaga 
pemerintah atau swasta. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan 
pemerintah yaitu buku paket.  
Perpustakaa sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari lembaga-
lembaga pemerintah atau swasta. N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan 
pemerintah yaitu buku paket. 
8 Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka. 
 a. Sekolah menyediakan buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran per 
peserta didik. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran 
per peserta didik. 
Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar 
per mata pelajaran per peserta didik. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran 
per peserta didik. 
 b. Sekolah menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per 
mata pelajaran per guru bidang studi. 
Sekolah sudah menyediakan buku panduan pendidik 
1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per 
mata pelajaran per guru bidang studi. 
 c. Sekolah menyediakan buku 
pengayaan dengan perbandingan 
70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila : 
4) 3 dan 6 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 1.500 
judul,  
5) 13 sampai 18 rombongan 
belajar jumlah buku sebangyak 
2.000 judul,  
6) dan 19 sampai 27 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 
2.500 judul. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan buku sebanyak 2500 judul buku 
dengan jumlah rombongan belajar yang berjumlah 30 rombel dan 
presentase 70% lebih banyak buku non fiksi.  
Sekolah sudah menyediakan buku sebanyak 2500 
judul buku dengan jumlah rombongan belajar yang 
berjumlah 30 rombel dan presentase 70% lebih 
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 d. Perpustakaan menambah koleksi 
buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah kolesi semakin 
kecil prosentase penambahan koleksi 
(1.000 judul penambahan sebanyak 
10%, 1.500 judul penambahan 
sebanyak 8%, 2.000 judul sampai dan 
seterusnya penambahan sebanyak 
6%). 
N.S 1 Tidak, belum ada penambahan sebanyak 6% untuk 200 judul buku.  Perpustakaan belum menambah koleksi buku per 
tahun dengan ketentuan 2000 judul buku sebanyak 
6%. 
N.S 2 Tidak, belum ada penambhan judul buku sebanyak 6% per tahun  
 e. Perpustakaan melanggan minimal 3 
judul majalah dan 3 judul surat kabar. 
N.S 1 Tidak, belum melanggan surat kabar berjumlah 3 judul surat kabar. Perpustakaan belum melanggan 3 judul surat kabar. 





























C. Hasil Angket Pengolahan Koleksi Perpustakaan  
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. 
N.S 1 Tidak, belum ada kegiatan pemeriksaan bahan pustaka, langsung 
diinventaris. 
Perpustakaan tidak ada kegiatan pemeriksaan bahan 
psutaka yang akan diinventaris, bahan pustaka 
langsung diinventaris. N.S 2 Tidak, belumadakegiatanpemeriksaanbahanpustaka, 
langsungdiinventaris. 
2 Terdapat kegiatan pengecapan 
inventarisasi pada buku yang akan di 
inventarisasi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pengecapan inventaris pada buku yang akan 
diinventaris.  
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pengecapan inventaris pada buku yang akan 
diinventaris. N.S 2 Ya, ada kegiatan pengecapan inventaris pada buku 
3 Adanya pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk. 
N.S 1 Ya, ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk perpustakaan.  Sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk 
perpustakaan.  N.S 2 Ya, ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk perpustakaan. 
Klasifikasi Koleksi Perpustakaan 
4 Adanya kegiatan menetapkan subyek 
buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku. Sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang 
akan diklasifikasi. N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku. 
5 Adanya kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di 
klasifikasi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang 
akan diklasifikasi. 
Sudah ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi 
pada buku yang akan di klasifikasi. 
N.S 2 Ya, ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang 
akan diklasifikasi. 
Katalogisasi Koleksi Perpustakaan 
6 Dalam katalog terdapat pengarang buku. N.S 1 Ya, ada pengarang buku.  Dalam katalog sudah ada pengarang buku.  
N.S 2 Ya, ada pengarang buku.  
7 Dalam katalog terdapat keterangan 
seterusnya. 
N.S 1 Ya, sudah ada keterangan seterusnya.  Dalam katalog sudah ada keterangan seterusnya.  
N.S 2 Ya, sudah ada keterangan seterusnya. 
8 Dalam katalog terdapat ketentuan tajuk. N.S 1 Ya, ada ketentuan tajuk.  Dalam katalog sudah ada ketentuan tajuk.  
N.S 2 Ya, ada ketentuan tajuk. 
9 Digunakannya salah satu jenis katalog 
yang digunakan untuk mencari lokasi 
pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah ada menggunakan katalog subyek.  Sudah digunakan salah satu jenis catalog yaitu 








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Penyelesaian Koleksi Perpustakaan 
10 Adanya kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi. 
N.S 1 Ya, sudah ada pemberian kelengkapan administrasi pada koleksi.  Perpustakaan sudah ada kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi. N.S 2 Ya, sudah ada pemberian kelengkapan administrasi pada koleksi. 
11 Dilakukannya penyusunan koleksi rak 
yang sudah disediakan. 
N.S 1 Ya, sudah ada penyusunan koleksi di rak yang sudah disediakan 
sesuai dengan nomor klasifikasi.  
Perpustakaan sudah ada penyusunan koleksi di rak 
yang sudah disediakan sesuai dengan nomor 
klasifikasi. N.S 2 Ya, sudah ada penyusunan koleksi di rak yang sudah disediakan 
































D. Hasil Angket Pelayanan Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Layanan Sirkulasi 
1 Pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan 
dengan syarat dan jenis keanggotaan 
berpegang pada kebijakan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, semua warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan.  Sudah ada pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan sesuai dengan 
aturan yang berlaku.  
N.S 2 Ya, semua warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan. 
2 Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan sekolah (intern dan 
ekstern). 
N.S 1 Ya, jenis keanggotaan intern ataudalam lingkungan sekolah.  Jenis keanggotaan yang digunakan andalah intern 
atau dalm lingkungan sekolah saja.  N.S 2 Ya, jenis keanggotaan adalah intern  
3 Dilakukan kegiatan peminjaman koleksi 
dengan jangka waktu peminjaman yaitu: 
d. angka pendek (harian),  
e. peminjaman biasa (mingguan), 
f. dan peminjaman jangka panjang 
(bulanan). 
N.S1 Ya, jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. harian (koleksi referensi), 
b. mingguan (fiksi seperti novel), 
c. dan jangka panjang (buku paket siswa). 
Jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. harian (koleksi referensi), 
b. mingguan (fiksi seperti novel), 
c. dan jangka panjang (buku paket siswa). 
N.S 2 
4 Dilakukannya kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan kembali koleksi yang pernah 
dipinjam sesuai kurun waktu yang 
ditentukan. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan pengembalian koleksi perpustakaan.  Sudah dilakukannya kegiatan pengembalian koleksi 
yang dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi 
yang pernah dipinjam sesuai kurun waktu yang 
ditentukan. 
N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan pengembalian koleksi perpustakaan. 
5 Dilakukannya kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam yang telah melampaui batas 
waktu peminajaman. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan pemberitahuan penagihan kembali buku 
yang dipinjam yang biasanya melampauibatas waktu peminjaman. 
Sudah dilakukannya kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang dipinjam yang telah 
melampaui batas waktu peminajaman. N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan pemberitahuan penagihan kembali buku 
yang dipinjam 
6 Pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. 
N.S 1 Ya, ada pemberian sanksi kepada orang yang melanggar.  Sudah pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. N.S 2 Ya, ada pemberian sanksi kepada orang yang melanggar. 
Layanan Referensi 
7 Memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi 
informasi yang terkandung di dalamnya. 
N.S 1 Ya, sudah ada pemberian pengertian mengenai macam koleksi 
referensi.  
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian 
mengenai macam koleksi referensi dan isi informasi 
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Layanan Referensi 
8 Memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi 
referensi. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian tentang cara menggunakan 
masing-masing koleksi referensi.  
Perpustakaan sudah memberikan pengertian tentang 
cara menggunakan masing-masing koleksi referensi. 
N.S 2 Ya, sudah memberikan pengertian tentang cara menggunakan 
masing-masing koleksi referensi. 
9 Memberikan informasi yang ditanyan 
pemakai dengan menggunakan koleksi 
refernsi yang tepat. 
N.S 1 Ya, sudah ada pemberian informasi yang ditanyakan oleh siswa. Perpustakaan sudah memberikan informasi yang 
ditanyan pemakai dengan menggunakan koleksi 
refernsi yang tepat. 
N.S 2 Ya, sudah memberikan informasi yang ditanyakan oleh 
pengunjung. 
10 Memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan 
koleksi referensi dengan meningkatkan 
proses belajar mengajar. 
N.S 1 Ya, sudah mmberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi referensi.  
Perpustakaan sudah memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan koleksi 
referensi dengan meningkatkan proses belajar 
mengajar. 
N.S 2 Ya, sudah mmberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi referensi. 
11 Memberikan bimbingan dengan memilih 
koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan 
tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan bimbingan dengan memilih koleksi yang 
sesuai tujuan.  
Perpustakaan sudah memberikan bimbingan dengan 
memilih koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan 
tertentu. N.S 2 Ya, sudah memberikan bimbingan dengan memilih koleksi yang 
sesuai tujuan. 
12 Membantu para pemakai yang 
mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. 
N.S 1 Ya, sudah membantu pengunjung yang mengalami kesulitan.  Perpustakaan sudah membantu pengunjung yang 
mengalami kesulitan dalam memilih dan menemukan 
koleksi yang dibutuhkan. 
N.S 2 Ya, sudah membantu pengunjung yang mengalami kesulitan. 
13 Menjawab pertanyaan-pertanyaan akan 
informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan sedapat dan 
sejelas mungkin. 
N.S 1 Ya, sudah menjawab pertanyaan yang di tanyakan oleh 
pengunjung. 
Tenaga perpustakaan sudah menjawab pertanyaan 
yang ditanyakan oleh pengunjung dan dijawab 
dengan sejalas mungkin.  N.S 2 Ya, sudah menjawab pertanyaan yang di tanyakan oleh 
pengunjung. 
Kegiatan Promosi Perpustakaan 
14 Bentuk promosi perputakaan 
 f. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 1 Tidak, belum melakukan promosi menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
Perpustakaan belum melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 2 Tidak, belum melakukan promosi menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
 g. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar 
buku baru. 
N.S 1 Ya, sudah ada promosi perpustakaan dengan membuat daftar buku 
baru. 
Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan 
dengan membuat daftar buku baru. 
N.S 2 Ya, , sudah ada promosi perpustakaan dengan membuat daftar buku 
baru. 
 h. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding 
perpustakaan. 
N. S 1 Ya, sudah melakukan hal tersebut.  Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan 
dengan majalah dinding perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah melakukan hal tersebut. 
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 i. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, belum melakukan promosi dengan lomba. Perpustakaan belum melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang berkaitan dengan 
pemanfaatan perpustakaan. 
N.S 2 Tidak, belum ada lomba.  
15 Kelompok sasaran promosi yaitu : 
5) kepala sekolah,  
6) anggota kelompok manajemen 
sekolah, 
7) para kepala unit kerja sekolah,  
8) guru, murid,  
9) dan orang tua murid. 
















Tabel 12. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Pengasih (Petugas Perpustakaan Sekolah) 
A. Hasil Angket Perencanaan Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan 
1 Komponen rencana anggaran perpustakaan 
 
a. Sekolah menyediakan pendanaan 
sumberdaya baru untuk perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya,sudah menyediakan pendanaan sumberdaya baru untuk 
perpustakaan sekolah. 
Sekolah sudah menyedikan pendanaan sumberdaya 
baru untuk perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya,menyedikan pendanaan sumberdaya baru untuk perpustakaan.  
N.S 3 Ya,sudah menyedikan pendanaan sumberdaya baru untuk 
perpustakaan.  
 
b. Sekolah menyediakan biaya 
keperluan promosi perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya,sudah menyedikan biaya keperluan promosi perpustakaan. Sekolah sudah menydiakan biaya keperluan promosi 
perpustakaan sekolah. N.S 2 Ya,sudah menyedikan biaya untuk promosi. 
N.S 3 Ya,sudah menyediakan biaya keperluan promosi perpustakaan. 
 
c. Sekolah menyediakan biaya 
pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. 
N.S 1 Ya,sudah menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor. Sekolah sudah menyediakan biaya pengadaan alat 
tulis kantor atau keperluan adminstrasi.  N.S 2 Ya,sudah menyediakan biaya pengadaan aat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. 
N.S 3 Ya,sudah menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor. 
 
d. Sekolah menyediakan biaya berbagai 
aktivitas pameran dan promosi. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan biaya berbagai aktivitas promosi. Sekolah sudah menyediakan biaya berbagai aktivitas 
promosi. N.S 2 Ya, sudah menyediakan biaya berbagai aktivitas promosi. 
N.S 3 Ya, menyediakan biaya berbagai aktivitas promosi promosi.  
 
e. Sekolah menyediakan biaya 
pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya perangkat lunak dan 
lisensi. 
N.S 1 Ya,sudah menyediakan biaya pengguna teknologi komunikasi. Sekolah sudah menyediakan biaya pengguna 
teknologi komunikasi dan informasi, biaya perangkat 
lunak dan lisensi.  
N.S 2 Ya, sudah menyediakan biaya pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi. 
N.S 3 Ya, sudah menyediakan biaya pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi.  
2 Ketentuan anggaran 
 a. Sekolah mengeluarkan anggaran 
material untuk perpustakaan sekolah 
paling sedikit 5% untuk biaya per 
murid dalam sistem persekolahan. 
N.S 1 Tidak,sekolah mengeluarkan anggaran material untuk 
perpustakaan sekolah paling sedikit 5% untuk biaya per murid, 
tetapi yang mengatur adalah bendahara sekolah. Tenaga 
perpustakaan tidak mengetahui. 
Sekolah mengeluarkan anggaran material untuk 
perpustakaan sekolah paling sedikit 5% untuk biaya 
per murid, tetapi yang mengatur adalah bendahara 
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b. Biaya untuk tenaga perpustakaan 
dapat dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, biaya untuk tenaga perpustakaan kontark kerja atau honorer 
yang mengatur adalah bendahara sekolah.  
Untuk biaya tenaga perpustakaan yang kontrak kerja 





c. Pustakawan sekolah dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, tenaga perpustakaan sekolah tidak dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga perpustakaan, hal tersebut dalam naungan 
bendahara sekolah. 
Tidak dilibatkan dikarenakan untuk tenaga honorer 
sudah wewenang sekolah bukan pustakawan atau 





d. Jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan berkaitan dengan hal 
penting (lama jam buka perpustakaan 
dan standar bentuk layanan yang 
diberikan). 
N.S 1 Tidak, jumlah dana yang disedikan untuk ketenagaan kontrak kerja 
yang mengatur adalah bendahara sekolah dan pemerintah provinsi. 
Jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan tidak 
berkaitan dengan hal penting. Untuk tenaga 
perpustakaan honorer/ kotrak gaji yang mengatur 




e. Penggunaan anggaran yang telah 
direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun serta berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. 
N.S 1 Ya, penggunaan anggaran telah selesai dan sesuai dengan 
keperluan setahun. 
Penggunaan anggaran yang telah direncanakan sesuai 
dengan keperluan setahun dan berkaitan dengan 
kinerja kebijakan. N.S 2 Ya, penggunaan anggaran yang telah direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun. 
N.S 3 Ya, penggunaan anggaran telah sesuai dengan yang direncanakan 
dan keperluan untuk setahun.  
 
f. Tenaga perpustakaan membuat 
laporan tahunan tentang jumlah dana 
yang telah dipakai/dikeluarkan untuk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, telah dibuat laporan tahunan tentang jumlah dana yang 
dikeluarkan untuk perpustakaan sekolah. 
Pelaporan tahunan  dana yang sudah terpakai oleh 
perpustakaan sudah dibuat oleh tenaga perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya, sudah membuat laporan tahunan tenatnag jumlah dana yang 
telah dipakai. 
N.S 3 Ya, sudah ada pelaporan dana.  
3 Sumber anggaran 
 a. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari  anggaran  rutin. 
N.S 1 Ya, sudah mendapatkan sumber biaya yang bersal dari anggaran 
rutin. 
Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya utuk 
perpustakaan seolah yang diperoleh dari anggaran 
rutin sekolah.  N.S 2 Ya, sudah mendapatkan dari anggaran rutin sekolah. 
N.S 3 Ya, sudah mendapatkan dari anggaran rutin sekolah. 
 
b. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran proyek. 
N.S 1 Ya, sudah mendapatkan sumber biaya untuk dari anggaran proyek. Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan yang berasal dari anggaran proyek.  N.S 2 Ya, mendapatkan sumber biaya dari anggaran proyek. 
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c. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran SPP. 
N.S 1 Tidak, perpustakaan tidak mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan yang diperoleh dari anggaran SPP. 
 
Sekolah tidak mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan yang berasal dari anggaran SPP. N.S 2 
N.S 3 
 
d. Sekolah mendapatakan sumber biaya 
diperoleh dari anggaran yang berasal 
dari donatur lain. 
N.S 1 Ya, sudah mendapatkan sumber biaya yang diperoleh dari anggaran 
yang berasal dari donatur lain.  
Sekolah sudah mendapatakan sumber biaya untuk 
perpustakaan diperoleh dari anggaran yang berasal 
dari donatur lain. N.S 2 Ya, sudah mendapatkan sumber baiay yang diperoleh dari anggaran 
yang bersal dari donatur lain. 
N.S 3 Ya, sudah mendapatkan sumber baiay yang diperoleh dari anggaran 
yang bersal dari donatur lain. 
Perencanaan Sarana dan Prasarana 
4 Perencanaan ruang perpustakaan 
 a. Luas ruangan perpustakaan harus 
terpaut atau sentral yang dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah terpaut dan dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. Luas ruangan perpustakaan sudah terpaut dan dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. N.S 2 Ya, sudah terpaut dan dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 3 Ya, sudah terpaut dan dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. 
 b. Perpustakaan menyediakan ruangan 
atau gedung yang cukup untuk 
koleksi, staf dan pemustakanya 
dengan ketentuan: 
1) 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 ,  
2) 7 sampai 12 rombongan belajar 
seluas 168  . Lebar minimal 
ruang perpustakaan 5 . 
N.S 1 Ya, luas ruangan perpustakaan yaitu lebih dari 168  dan dirasa 
sudah mencukupi untuk jumlah rombongan 49 rombel.  
 
Luas ruangan perpustakaan yaitu lebih dari 168  
dan dirasa sudah mencukupi untuk jumlah 




 c. Letak ruangan perpustakaan yang 
jauh dari kebisiangan, atau terletak 
pada sisi sekolah yang cukup tenang 
(berada jauh dari tempat praktek). 
N.S 1 Ya, sudah juah dari kebisingan karena terletak pada belakang 
sekolah.  
Letak ruangan perpustakaan sudah jauh dari 
kebisingan karena terletak pada belakang sekolah. 
N.S 2 Ya, sudah juah dari kebisingan karena terletak pada belakang 
sekolah. 
N.S 3 Ya, sudah juah dari kebisingan karena terletak pada belakang 
sekolah. 
 d. Sekolah mendesain ruang 
perpustakaan disesuaikan dengan 
kebutuhan warga sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah mendesain ruangan sesuai dengan kebutuhan sekolah.  Sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan warga sekolah. N.S 2 Ya, sudah mendesain ruangan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 e. Kondisi ruangan perpustakaan harus 
memiliki pencahayaan yang baik dan 
cukup di dalam ruangan. 
N.S 1 Ya, kondisi ruangan sudah memiliki pencahayaan yang baik. Kondisi ruangan perpustakaan sudah memiliki 
pencahayaan yang baik dan cukup di dalam ruangan. N.S 2 Ya, kondisi ruangan sudah memiliki pencahayaan yang baik. 
N.S 3 Ya, kondisi ruangan sudah memiliki pencahayaan yang baik. 
 f. Suhu ruangan perpustakaan 
disesuaikan dengan baik dan tepat 
untuk pengunjung, staf, dan bahan 
koleksi perpustakaan. 
N.S 1 Ya, suhu runagan sudah disesuaikan untuk pengunjung dan koleksi. Suhu ruangan perpustakaan sudah disesuaikan 
dengan baik dan tepat untuk pengunjung, staf, dan 
bahan koleksi perpustakaan. 
N.S 2 Ya, suhu runagan sudah disesuaikan untuk pengunjung dan koleksi. 
N.S 3 Ya, suhu runagan sudah disesuaikan untuk pengunjung dan koleksi. 
 g. Sekolah menata ruang perpustakaan 
untuk kegiatan perpustakaan terdiri 
dari empat kawasan : 
1) kawasan ruang belajar,  
2) kawasan ruang baca,  
3) kawasan instruksional, 
4) dan kawasan ruang proyek 
kelompok. 
N.S 1 Ya, kawasan ruang yang ada di perpustakaan yaitu: 
1) kawasan audio visual, 
2) kawasan ruang baca dan belajar, 
3) kawasan ruang referensi, 
4) kawasan ruang kepela perpustakaan, 
5) dan kawasan instruksional.  
Kawasan ruang yang ada di perpustakaan yaitu: 
1) kawasan audio visual, 
2) kawasan ruang baca dan belajar, 
3) kawasan ruang referensi, 
4) kawasan ruang kepala perpustakaan, 
5) dan kawasan instruksional.  
N.S 2 
N.S 3 
5 Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan 
 a. Tenaga Perpustakaan melakukan 
kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan 
dalam jangka waktu tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkaan dalam 
jangka waktu per semester.  
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki di 
perpustakaan dalam jangka waktu tertentu. N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkaan dalam 
jangka waktu per semester. 
N.S 3 Ya, sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkaan dalam 
jangka waktu per semester. 
 b. Ketersedian ruangan didalam 
perpustakaan untuk menyimpan 
peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, tersedia ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
Sudah tersedia ruangan didalam perpustakaan untuk 
menyimpan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. N.S 2 Ya, tersedia ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 c. Dilakukannya pencermatan 
spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan. Sudah dilakukannya pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, sudah ada pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan. 
N.S 3 Ya, sudah ada pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan. 
 d. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
yang dinilai baik dan dapat tepat 
guna untuk keperluan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, kondisi peralatan dan perlengakapan sudah baik dan tepat guna. Kondisi peralatan dan perlengkapan sudah dinilai 
baik dan dapat tepat guna untuk keperluan 
perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, kondisi peralatan dan perlengakapan sudah baik dan tepat guna. 
N.S 3 Ya, kondisi peralatan dan perlengakapan sudah baik dan tepat guna. 
 e. Peralatan dan perlengkapan didesain 
untuk mengakomodasi perabotan 
perabotan yang kokoh, tahan lama 
dan fungsional. 
N.S 1 Ya, perabotan sudah kokoh, tahan lama dan fungsional. Peralatan dan perlengkapan sudah didesain untuk 
mengakomodasi perabotan perabotan yang kokoh, 
tahan lama dan fungsional. 
N.S 2 Ya, perabotan sudah kokoh, tahan lama dan fungsional. 
N.S 3 Ya, perabotan sudah kokoh, tahan lama dan fungsional. 
 f. Sekolah mendesain peralatan dan 
perlengkapan yang memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang 
berlaku. 
N.S 1 Ya, penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan sesuai dengan 
aturan yang berlaku.  
Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan 
yang memungkinkan penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang berlaku. N.S 2 Ya, penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan sesuai dengan 
aturan yang berlaku. 
N.S 3 Ya, penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan sesuai dengan 
aturan yang berlaku. 
 g. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan 
tepat waktu ke aneka ragam koleksi 
sumber daya yang terorganisir. 
N.S 1 Ya, sudah merancang dan mengelola untuk mengakses koleksi 
dengan cepat.  
Sekolah sudah merangcang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan yang menyediakan akses yang 
cepat dan tepat waktu ke koleksi. N.S 2 Ya, sudah merancang dan mengelola untuk mengakses koleksi 
dengan cepat. 
N.S 3 Ya, sudah merancang dan mengelola untuk mengakses koleksi 
dengan cepat. 
 h. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan dengan 
baik sehingga pengguna tertarik dan 
serta meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 1 Ya, sudah merancang dan mengelola dengan baik sehingga siswa 
tertarik ke perpustakaan.  
Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan dengan baik sehingga siswa 
tertarik ke perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah merancang dan mengelola dengan baik sehingga siswa 
tertarik ke perpustakaan. 
N.S 3 Ya, sudah merancang dan mengelola dengan baik sehingga siswa 






No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpula) 
 i. Jumlah rak yang berada 
diperpustakaan terdiri dari: 
1) rak buku (15 buah),  
2) rak majalah (1 buah),  
3) rak surat kabar (1buah), 
4) dan rak buku referensi (2 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah rak yang ada di perpustakaan terdiri dari : 
1) rak buku 15 buah,  
2) rak majalah 1 buah, 
3) rak surat kabar 1 buah,  
4) dan rak buku referensi 3 buah. 
Jumlah rak yang ada di perpustakaan terdiri dari : 
1) rak buku 15 buah,  
2) rak majalah 1 buah, 
3) rak surat kabar 1 buah,  
4) dan rak buku referensi 3 buah. 
N.S 2 
N.S 3 
 j. Jumlah meja yang berada 
diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca (15 buah),  
2) meja kerja (3 buah),  
3) dan meja sirkulasi (1 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah meja yang ada di perpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca 20 buah, 
2) meja kerja 5 buah, 
3) dan meja sirkulasi 1 buah,  
Jumlah meja yang ada di perpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca 20 buah, 
2) meja kerja 5 buah, 
3) dan meja sirkulasi 1 buah, 
N.S 2 
N.S 3 
 k. Jumlah kursi yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) kursi baca (30 buah),  
2) dan kursi kerja (3 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah kursi yang ada di perpustakaan terdiri dari : 
1) kursi baca 20 buah,  
2) dan kursi kerja 5 buah.  
Jumlah kursi yang ada di perpustakaan terdiri dari : 
1) kursi baca 20 buah,  
2) dan kursi kerja 5 buah. N.S 2 N.S 3 
 l. Jumlah lemari yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) lemari katalog (1 buah),  
2) dan lemari biasa (2 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah lemari yang ada di perpustakaan terdiri dari : 
1) lemari katalog 1 buah 
2) dan lemari biasa 2 buah.  
Jumlah lemari yang ada di perpustakaan terdiri dari : 
1) lemari katalog 1 buah 
2) dan lemari biasa 2 buah. 
N.S 2 
N.S 3 
 m. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer dan mejanya untuk 
keperluan adminstrasi berjumlah 1 
buah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan komputer untuk adminstarasi 
perpustakaan. 
Sekolah sudah menyediakan perangkat komputer dan 
mejanya untuk keperluan adminstarasi. 
N.S 2 Ya, sudah ada komputer untuk adminstrasi. 
N.S 3 Ya, sudah ada komputer untuk adminstrasi. 
 n. Sekolah menyedikan perangkat 
komputer, meja dan fasilitas akses 
internet untuk keperluan pemustakan 
berjumlah 2 buah 
N.S 1 Ya, menyediakan  komputer untuk fasilitas akses internet. Sekolah sudah menyediakan perangkat komputer dan 
mejanya untuk fasilitas akases internet pemustaka. N. S 2 Ya, sudah ada komputer untuk akses internet, 







No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 o. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer, meja dan fasilitas katalog 
publik online untuk keperluan 
pemustaka berjumlah 1 buah 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan komputer untuk katalog publik 
online. 
Sekolah sudah menyediakan perangkat komputer dan 
mejanya untuk keperluan katalog publik online. 
N.S 2 Ya, sudah ada komputer utuk katalog publik online. 
N.S 3 Ya, sudah ada komputer untuk katalog publik online. 
 p. Sekolah menyediakan TV berjumlah 
1 buah didalam ruangan 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan TV di perpustakaan. Sekolah sudah menyediakan TV yang berjumah 1 
buah di perpustakaan. N.S 2  Ya, sudah ada TV. 
N.S 3 Ya, sudah ada TV. 
 q. Sekolah menyediakan pemutar VCD 
atau DVD berjumlah 1 buah di dalam 
ruangan perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya,sudah ada pemutar VCD atau DVD Sekolah sudah menyediakan pemutar VCD atau 
DVD yang berjumlah 1 buah di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 2 Ya,sudah ada pemutar VCD atau DVD 
N.S 3 Ya, sudah terdapat pemutar VCD atau DVD 
 r. Sekolah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. 
N.S 1 Ya, sudah ada tempat sampah yang berjumlah 3 buah. Sekolah sudah menyediakan tempat sampah yang 
berjumlah 3 buah. N.S 2 Ya, ada 3 tempat sampah diperpustakaan 
N.S 3 Ya, sudah ada 3 temmpat sampah. 
 s. Sekolah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah dua 
buah, 
2) papan pengumuman (1 buah),  
3) dan majalah dinding (1 buah). 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah 3 buah, 
2) papan pengumuman 1 buah, 
3) dan majalah dinding 1 buah.  
Sekolah sudah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah 3 buah, 
2) papan pengumuman 1 buah, 
3) dan majalah dinding 1 buah. 
N.S 2 
N.S 3 
Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
6 Perpustakaan sekolah dikelola oleh 
tenaga perpustakaan sekurang-
kurangnya 1 orang. 
N.S 1 Ya, perpustakaan dikelola oleh 3 tenaga perpustakaan yang sudah 
PNS dan 2 tenaga perpustakaan yang masih honorer. 
Perpustakaan sekolah dikelola oleh 3 tenaga 
perpustakaan yang sudah PNS dan 2 tenaga 
perpustakaan yang honorer.  N.S 2 Ya, dikelola oleh 3 tenaga perpustakaan  









No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
7 Gaji yang disediakan untuk tenaga 
perpustakaan tidak tetap minimal setara 
dengan upah minimum regional (UMR). 
N.S 1 Tidak, gaji yang disedikan untuk tenaga perpustakaan yang masih 
kontrak belum sesuai UMR, dan masalah gaji diatur oleh bendahara 
sekolah. 
Gaji yang disediakan untuk tenaga perpustakaan 
tidak sesuai dengan UMR dan gaji diatur oleh 
bendahara sekolah. 
N.S 2 Tidak, gaji belum sesuai UMR dna diatur oleh bendahara sekolah. 
N.S 3 Tidak, gaji belum sesuai UMR dna diatur oleh bendahara sekolah. 
8 Sekolah menentukan jumah tenaga 
perpustakaan sesuai dengan rombongan 
belajar. Bila rombongan belajar lebih 
dari 6 rombongan, minimal ada 2 orang 
tenaga perpustakaan. 
N.S 1 Ya, tenaga perpustakaan belum mencukupi untuk rombongan 
belajar yang berjumlah 48 rombel. 
Sekolah tidak menentukan jumlah tenaga 
perpustakaan yang sekarang untuk memenuhi jumlah 
rombongan belajar yang berjumlah 48 rombel. N.S 2 Ya, belum sesuai dengan tenaga perpustakaan yang sekarang. 
N.S 3 Ya, belum sesuai untuk rombel yang berjumlah 48 rombel. 
9 Pustakawan yang akan direkrut 
memiliki kualifikasi akademik paling 
rendah diploma dua (D-II) dalam bidang 
perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
N.S 1 Ya, belum ada yang pustakawan tetapi sudah ikut pelatihan. Belum ada pustakawan tetai sudah mengikuti 
pelatihan perpustakaan. N.S 2 Ya, belum ada yang pustakawan tetapi sudah ikut pelatihan. 
N.S 3 Ya, belum ada yang pustakawan tetapi sudah ikut pelatihan. 
10 Tenaga perpustakaan yang diluar bidang 
perpustakaan dapat menjadi pustakwan 
setalah lulus pelatihan. 
N.S 1 Ya, sudah mengikuti pelatihan baik kepala perpustakaan. Kepala perpustakaan sudah mengikut pelatihan 
perpustakaan.  N.S 2 Ya, sudah mengiuti pelatihan. 
N.S 3 Ya, sudah mengikuti pelatihan.  
11 Pendidikan dan pelatihan 
diselenggarakan oleh perpustakaan 
nasional atau lembaga lain yang 
terakreditasi perpustakaan nasional. 
N.S 1 Ya, diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Pendidikan dan pelatihan diseelenggarakan oleh 
perguruan tinggi negeri yaitu Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY). 
N.S 2 Ya, diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 










B. Hasil Angket Pembinaan Koleksi Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Macam-macam Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat buku teks atau monografi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada buku teks atau monografi.  Perpustakaan sudah terdapat buku teks atau 
monografi di perpustakaan sekolah.  N.S 2 Ya, sudah ada buku teks atau monografi. 
N.S 3 Ya, sudah ada buku teks atau monografi. 
2 Terdapat buku fiksi di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada buku fiksi. Perpustakaan sudah terdapat buku fiksi di 
perpustakaan sekolah.  N.S 2 Ya, sudah ada buku fiksi. 
N.S 3 Ya, sudah ada buku fiksi. 
3 Tersedia terbitan berkala (majalah, surat 
kabar) di perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada majalah dan surat kabar. Perpustakaan sudah ada tebitan berkala seerti majalah 
dan surat kabar.  N.S 2 Ya, sudah ada majalah dan surat kabar. 
N.S 3 Ya, sudah ada majalah dan surat kabar. 
4 Tersedia audio visual di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada audio visual dan ada ruangan audio visual. Perpustakaan sudah terdapat audio visual.  
N.S 2 Ya, sudah ada audio visual. 
N.S 3 Ya, sudah ada audio visual.  
5 Sekolah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah manyediakan layanan teknologi dan dokumentasi. Sekolah sudah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di perputakaan sekolah. N.S 2 Ya, sudah manyediakan layanan teknologi dan dokumentasi. 
N.S 3 Ya, sudah manyediakan layanan teknologi dan dokumentasi. 
Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
6 Perencanaan pengadaan bahan pustaka 
 a. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki perpustakaan 
sekolah yang berpedoman kepada 
buku-buku yang memuat daftar 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan yang 
harus dimiliki oleh perpustakaan.  
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan sekolah. N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan yang 
harus dimiliki. 







No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 b. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah 
yang berpedoman kepada buku induk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki perpustakaan berpedoman pada buku 
inventaris. 
Perpustakaan sudah melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah yang berpedoman 
pada buku inventarisasi.  N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki perpustakaan. 
N.S 3 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki perpustakaan.  
 c. Sekolah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki atau 
tersedia diperpustakaan (yang belum 
ada di perpustakaan sekolah). 
N.S 1 Ya, sudah melakukan analisis kebutuhan bahan pustaka yang harus 
dimiliki perpustakaan.  
Sekolah sudah melakukan analisis kebutuhan-
kebutuhan bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
atau tersedia diperpustakaan. N.S 2 Ya, sudah melakukan analisis kebutuhan bahan pustaka yang harus 
dimiliki perpustakaan. 
N.S 3 Ya, sudah melakukan analisis kebutuhan bahan pustaka yang harus 
dimiliki perpustakaan. 
 d. Menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan 
dana yang ada untuk pembelian 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang 
sesuai dengan dana sekolah.  
Sekolah sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan 
pustaka yang sesuai dengan dana sekolah.  
N.S 2 Ya, sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang 
sesuai dengan dana sekolah. 
N.S 3 Ya, sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang 
sesuai dengan dana sekolah. 
 e. Menentukan cara pengadaan bahan-
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah menentukan cara pengadaan bahan pustaka.  Sekolah sudah menentukan cara pengadaan bahan-
bahan pustaka. N.S 2 Ya, sudah menentukan cara pengadaan bahan pustaka. 
N.S 3 Ya, sudah menentukan cara pengadaan bahan pustaka. 
7 Cara untuk memperoleh bahan-bahan pustaka 
 a. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung 
kepenerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerbit.  
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari cara pembelian langsung ke penerbit. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerbit. 
N.S 3 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerbit. 
 b. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung  dari 
toko buku. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung dari toko buku.  
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan 
cara pembelian langsung  dari toko buku. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung dari toko buku. 
N.S 3 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 c. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara memesan buku kepada 
toko buku/penyalur, langsung ke 
penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara memesan buku 
ke toko buku. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan 
cara memesan buku kepada toko buku/penyalur, 
langsung ke penerbit. N.S 2 Ya, sudah memesan dari toko buku. 
N.S 3 Ya, sudah memesan dari toko buku.  
 d. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari murid-murid yang 
akan masuk sekolah atau yang akan 
lulus dari sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah meperoleh bahan psutaka yang berasal dari sumbangan 
murid kelas XII yang akan lulus. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari murid-murid 
kelas XII yang akan lulus sekolah.  N.S 2 Ya, sudah meperoleh bahan psutaka yang berasal dari sumbangan 
murid kelas XII yang akan lulus. 
N.S 3 Ya, sudah meperoleh bahan psutaka yang berasal dari sumbangan 
murid kelas XII yang akan lulus. 
 e. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru atau anggota 
staf sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari guru 
danstaf yaitu majalah dan buku.  
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari guru atau 
anggota staf sekolah yaitu majalah dan buku-buku. N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari guru 
danstaf 
N.S 3 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari guru 
danstaf 
 f. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari SPP siswa. Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari SPP.  N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari SPP siswa. 
N.S 3 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari SPP siswa. 
 g. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan 
penerbit yaitu gramedia. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari sumbangan penerbit yaitu gramedia. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan 
penerbit yaitu gramedia. 
N.S 3 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari sumbangan 
penerbit yaitu gramedia. 
 h. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari lembaga-lembaga 
pemerintah atau swasta. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari pemerintah 
yaitu buku pelajaran siswa dan swasta berasal dari skripsi 
mahasiswa.  
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari pemerintah yaitu buku pelajaran siswa 
dan swasta berasal dari skripsi mahasiswa. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari pemerintah 
dan swasta.  






No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
8 Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka. 
 a. Sekolah menyediakan buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran per 
peserta didik. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran 
untuk peserta didik. 
Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar 
per mata pelajaran per peserta didik. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran 
untuk peserta didik. 
N.S 3 Ya, sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran 
untuk peserta didik. 
 b. Sekolah menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per 
mata pelajaran per guru bidang studi. 
Sekolah sudah menyediakan buku panduan pendidik 
1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per 
mata pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 3 Ya, sudah menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per 
mata pelajaran per guru bidang studi. 
 c. Sekolah menyediakan buku 
pengayaan dengan perbandingan 
70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila : 
1) 3 dan 6 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 1.500 
judul,  
2) 13 sampai 18 rombongan 
belajar jumlah buku sebangyak 
2.000 judul,  
3) dan 19 sampai 27 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 
2.500 judul. 
N.S 1 Ya, Sekolah sudah menyediakan buku dengan jumlah 9.200 judul 
buku dengan rombongan belajar yang berjumlah 49 rombel dan 
dirasa untuk saat ini sudah mencukupi dengan perbandingan lebih 
banyak buku non fiksi. 
Sekolah sudah menyediakan buku dengan jumlah 
9.200 judul buku dengan rombongan belajar yang 
berjumlah 49 rombel dan dirasa untuk saat ini sudah 




 d. Perpustakaan menambah koleksi 
buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah kolesi semakin 
kecil prosentase penambahan koleksi 
(1.000 judul penambahan sebanyak 
10%, 1.500 judul penambahan 
sebanyak 8%, 2.000 judul sampai dan 
seterusnya penambahan sebanyak 
6%). 
N.S 1 Ya, perpustakaan sudah menambah koleksi buku per tahun 6% 
untuk judul buku lebih dari 2000 buku.  
  
Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per 









No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 e. Perpustakaan melanggan minimal 3 
judul majalah dan 3 judul surat kabar. 
N.S 1 Ya, sudah melanggan 3 surat kabar.  Perpustakaan sudah melanggan 3 surat kabar.  
N.S 2 Ya, sudah melanggan 3 surat kabar. 

















C. Hasil Angket Pengolahan Koleksi Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pemeriksaan bahan pustaka.  Perpustakaan sudah ada kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. N.S 2 Ya, ada kegiatan pemeriksaan bahan pustaka. 
N.S 3 Ya, ada kegiatan pemeriksaan bahan pustaka. 
2 Terdapat kegiatan pengecapan 
inventarisasi pada buku yang akan di 
inventarisasi. 
N.S 1 Ya, sudah  ada pengecapan inventarisasi pada buku.  Perpustakaan sudah ada kegiatan pengecapan 
inventarisasi pada buku yang akan di inventarisasi. N.S 2 Ya, sudah ada pengecapan inventarisasi pada buku. 
N.S 3 Ya, sudah ada pengecapan inventarisasi padabuku. 
3 Adanya pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk. 
N.S 1 Ya, sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. Perpustakaan sudah ada pendaftaran bahan pustaka 
ke buku induk. N.S 2 Ya, sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. 
N.S 3 Ya, sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. 
Klasifikasi Koleksi Perpustakaan 
4 Adanya kegiatan menetapkan subyek 
buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang akan 
diklasifikasi. 
Perpustakaan sudah ada kegiatan menetapkan subyek 
buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang akan 
diklasifikasi. 
N.S 3 Ya, sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang akan 
diklasifikasi. 
5 Adanya kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di 
klasifikasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan menentukan nomor kalsifikasi padabuku 
yang akan diklasifikasi.  
Perpustakaan sudah ada kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di klasifikasi. 
N.S 2 Ya, sudah adakegiatan menentukan nomor kalsifikasi padabuku 
yang akan diklasifikasi. 
N.S 3 Ya, sudah ada kegiatan menentukan nomor kalsifikasi padabuku 
yang akan diklasifikasi. 
Katalogisasi Koleksi Perpustakaan 
6 Dalam katalog terdapat pengarang buku. N.S 1 Ya, dalamkatalogsudahadapengarangbuku.  Dalamkatalogsudahterdapatpengarangbuku.  
N.S 2 Ya, dalamkatalogsudahadapengarangbuku. 
N.S 3 Ya, dalamkatalogsudahadapengarangbuku. 
7 Dalam katalog terdapat keterangan 
seterusnya. 
N.S 1 Ya, dalamkatalogsudahadaketeranganseterusnya.  Dalamkatalogsudahterdapatketeranganseterusnya.  
N.S 2 Ya, dalamkatalogsudahadaketeranganseterusnya. 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
8 Dalam katalog terdapat ketentuan tajuk. N.S 1 Ya, dalam catalog sudah terdapat ketentuan tajuk.  Dalam catalog sudah terdapat ketentuan tajuk.  
N.S 2 Ya, dalam catalog sudah terdapat ketentuan tajuk. 
N.S 3 Ya, dalam catalog sudah terdapat ketentuan tajuk. 
9 Digunakannya salah satu jenis katalog 
yang digunakan untuk mencari lokasi 
pustaka. 
N.S 1 Ya, digunakan jenis catalog subyek.  Perpustakaan sudah menggunakan jenis katalog 
subyek.  N.S 2 Ya, digunakan jenis catalog subyek. 
N.S 3 Ya, digunakan jeniskatalog subyek. 
Penyelesaian Koleksi Perpustakaan 
10 Adanya kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi pada 
koleki.  
Perpustakaan sudah ada kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi.  
N.S 2 Ya,  sudah ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi pada 
koleki. 
N.S 3 Ya,  sudah ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi pada 
koleki. 
11 Dilakukannya penyusunan koleksi rak 
yang sudah disediakan. 
N.S 1 Ya, sudah dilakukannya penyusunan koleksi di rak yang sudah 
disediakan.  
Perpustakaan sudah melakukan penyusunan koleksi 
rak yang sudah disediakan. 
N.S 2 Ya, sudah dilakukannya penyusunan koleksi di rak yang sudah 
disediakan. 












D. Hasil Angket Pelayanan Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Layanan Sirkulasi  
1 Pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan 
dengan syarat dan jenis keanggotaan 
berpegang pada kebijakan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, semua warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan.  Semua warga sekolah sudah menjadi anggota 
perpustakaan dan melayani perpanjangan 
keanggotaan dengan peraturan perpustakaan. 
N.S 2 Ya, semua warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan. 
N.S 3 Ya, semua warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan. 
2 Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan sekolah (intern dan 
ekstern). 
N.S 1 Ya, jenis keanggotaan yang digunakan adalah intern dan ekstern, 
untuk ekstern biasanya untuk pengunjung umum, mahasiswa, dan 
guru sekolah lain.  
Jenis keanggotaan yang digunakan adalah intern dan 
ekstern, untuk ekstern seperti mahasiswa umum dan 
guru sekolah lain. 
N.S 2 Ya, digunakan jenis keanggotaan intern dan ekstern. 
N.S 3 Ya, digunakan jenis keanggotaan intern dan ekstern. 
3 Dilakukan kegiatan peminjaman koleksi 
dengan jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. jangka pendek (harian),  
b. peminjaman biasa (mingguan), 
c. dan peminjaman jangka panjang 
(bulanan). 
N.S 1 Ya, jangka waktu peminjaman di perpustakaan yaitu: 
a) jangka pendek untuk buku-buku referensi atau yang biasa 
dipinjam sehari, 
b) mingguan untuk buku fiksi seperti novel 
c) dan jangka panjang yaitu buku paket siswa.   
Jangka waktu peminjaman di perpustakaan yaitu: 
a) jangka pendek untuk buku-buku referensi atau 
yang biasa dipinjam sehari, 
b) mingguan untuk buku fiksi seperti nove 
c) dan jangka panjang yaitu buku paket siswa.   
N.S 2 
N.S 3 
4 Dilakukannya kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan kembali koleksi yang pernah 
dipinjam sesuai kurun waktu yang 
ditentukan. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan pengembalian buku yang dipinjam oleh 
pengunjung.  
Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pengembalian koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan kembali koleksi yang sudah dipinjam. N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan pengembalian buku yang dipinjam oleh 
pengunjung. 
N.S 3 Ya, sudah ada kegiatan pengembalian buku yang dipinjam oleh 
pengunjung. 
5 Dilakukannya kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam yang telah melampaui batas 
waktu peminajaman. 
N.S 1 Ya, sudah ada pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam dan sudah terlambat dari waktu peminjaman.  
Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam yang telah melampaui batas waktu 
peminjaman. 
N.S 2 Ya, sudah ada pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam dan sudah terlambat dari waktu peminjaman. 
N.S 3 Ya, sudah ada pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam dan sudah terlambat dari waktu peminjaman. 
6 Pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. 
N.S 1 Ya, sudah ada pemberian sanksi kepada yang telat mengembalikan. Perpustakaan sudah memberikan sanksi kepada orang 
yang melakukan pelanggaran. N.S 2 Ya, sudah ada pemberian sanksi kepada yang telat mengembalikan. 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
7 Memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi 
informasi yang terkandung di dalamnya. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian mengenai macam koleksi 
referensi dan isinya.  
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian 
mengenai macam koleksi referensi dan isinya.  
N.S 2 Ya, sudah memberikan pengertian mengenai macam koleksi 
referensi dan isinya. 
N.S 3 Ya, sudah memberikan pengertian mengenai macam koleksi 
referensi dan isinya. 
8 Memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi 
referensi. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian tentang cara menggunakan 
koleksi referensi.  
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian 
tentang cara menggunakan masing-masing koleksi 
referensi N.S 2 Ya, sudah memberikan pengertian tentang cara menggunakan 
koleksi referensi. 
N.S 3 Ya, sudah memberikan pengertian tentang cara menggunakan 
koleksi referensi. 
9 Memberikan informasi yang ditanyan 
pemakai dengan menggunakan koleksi 
refernsi yang tepat. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan informasi yang ditanya pengunjung 
menggunakan koleksi yang tepat.  
Tenaga perpustakaan sudah memberikan informasi 
yang ditanya pemakai dengan menggunakan koleksi 
referensi yang tepat. N.S 2 Ya, sudah memberikan informasi yang ditanya pengunjung 
menggunakan koleksi yang tepat. 
N.S 3 Ya, sudah memberikan informasi yang ditanya pengunjung 
menggunakan koleksi yang tepat. 
10 Memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunkaan 
koleksi referensi dengan meningkatkan 
proses belajar megajar. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi refernsi sesuai dengan yang sedang dipelajari. 
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian 
dan menunjukkan hubungan penggunaan koleksi 
referensi untuk meningkatkan pembelajaran di 
perpustakaan 
N.S 2 Ya, sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi refernsi. 
N.S 3 Ya, sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi refernsi 
11 Memberikan bimbingan dengan memilih 
koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan 
tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah membimbing dan memilih koleksi yang tepat sesuai 
tujuan. 
Tenaga perpustakaan sudah memberikan bimbingan 
dengan memilih koleksi yang tepat untuk sesuatu 
tujuan tertentu. N.S 2 Ya, sudah membimbing dan memilih koleksi yang tepat sesuai 
tujuan. 
N.S 3 Ya, sudah membimbing dan memilih koleksi yang tepat sesuai 
tujuan. 
12 Membantu para pemakai yang 
mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. 
N.S 1 Ya, sudah membantu pengnjung yang mengalami kesulitan 
menemukan koleksi.  
Tenaga perpustakaan sudah membantu para pemakai 
yang mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. N.S 2 Ya, sudah membantu pengnjung yang mengalami kesulitan 
menemukan koleksi. 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
13 Menjawab pertanyaan-pertanyaan akan 
informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan sedapat dan 
sejelas mungkin. 
N.S 1 Ya,  sudah menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh pengunjung 
sejlah mungkin.  
Tenaga perpustakaan sudah menjawab pertanyaan 
akan informasi yang disampaikan oleh pengunjung 
perpustakaan sedapat dan sejelas mungkin. N.S 2 Ya, sudah menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh pengunjung 
sejlah mungkin. 
N.S 3 Ya, sudah menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh pengunjung 
sejlah mungkin. 
Kegiatan Promosi Perpustakaan 
14 Bentuk promosi perpustakaan  
 a. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan promosi menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
Perpustakaan sudah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 2 Ya, sudah melakukan promosi menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 3 Ya, sudah melakukan promosi menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
 b. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar 
buku baru. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan promosi dengan membuat daftar buku baru.  Perpustakaan sudah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar buku baru. N.S 2 Ya, sudah melakukan promosi dengan membuat daftar buku baru. 
N.S 3 Ya, sudah melakukan promosi dengan membuat daftar buku baru. 
 c. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan promosi dengan majalah dinding.  Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan 
dengan majalah dinding perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah melakukan promosi dengan majalah dinding. 
N.S 3 Ya, sudah melakukan promosi dengan majalah dinding. 
 d. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan promosi dengan mengadakan lomba dalam 
lingkup sekolah.  
Perpustakaan sudah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang berkaitan dengan 
pemanfaatan perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah melakukan promosi dengan mengadakan lomba dalam 
lingkup sekolah. 
N.S 3 Ya, sudah melakukan promosi dengan mengadakan lomba dalam 
lingkup sekolah. 
15 Kelompok sasaran promosi yaitu : 
a. kepala sekolah,  
b. anggota kelompok manajemen 
sekolah, 
c. para kepala unit kerja sekolah,  
d. guru, murid,  
e. dan orang tua murid. 






Tabel 13. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Panjatan (Petugas Perpustakaan Sekolah) 
A. Hasil Angket Perencanaan Perpustakaan. 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan 
1 Komponen rencana anggaran perpustakaan 
 
a. Sekolah menyediakan pendanaan 
sumberdaya baru untuk perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sekolah menyediakan pendanaan sumber daya baru. Sekolah sudah menyediakan pendanaan sumber daya 
baru untuk perpustakaan sekolah N.S 2 Ya, sekolah sudah menyediakan pendanaan untuk sumber daya 
baru perpustakaan sekolah. 
 
b. Sekolah menyediakan biaya 
keperluan promosi perpustakaan 
sekolah. 
N.S1 Tidak, belum ada biaya untuk keperluan promosi perpustakaan. Sekolah tidak menyediakan biaya untuk keperluan 
promosi perpustakaan sekolah. N.S 2 Tidak, belum menyediakan dan belum ada biaya untuk promosi. 
 
c. Sekolah menyediakan biaya 
pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. 
N.S 1 Ya, ada biaya untuk alat tulis kantor, dikarenakan petugas 
perpustakaan juga sebagai karyawan TU untuk bagian surat masuk. 
Sekolah sudah menyedikan biaya untuk pengadaan 
alat tulis kantor atau keperluan administrasi. 
N.S 2 Ya, sekolah sudah menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor. 
 
d. Sekolah menyediakan biaya berbagai 
aktivitas pameran dan promosi. 
N.S 1 Tidak, belum ada aktivitas pameran dan promosi. Sekolah tidak menyediakan biaya untuk aktivitas 
promosi dan pameran. N.S 2 Tidak, belum pernah melakukan pameran dan promosi. 
 
e. Sekolah menyediakan biaya 
pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya perangkat lunak dan 
lisensi. 
N.S 1 Ya, sudah ada komputer 1 untuk keperluan petugas perpustakaan. Sekolah sudah menyedikan biaya penggunaan 
teknologi komunikasi dan informasi yaitu tersedia 
komputer serta biaya untuk perangkat lunak dan 
lisesnsi. 
N.S 2 Ya, sekolah sudah menyediakan penggunaan teknologi berupa 
komputer.  
2 Ketentuan anggaran 
 
a. Sekolah mengeluarkan anggaran 
material untuk perpustakaan sekolah 
paling sedikit 5% untuk biaya per 
murid dalam sistem persekolahan. 
N.S 1 Ya, sudah mengeluarkan anggaran 5% untuk per murid. Sekolah sudah mengeluarkan anggaran material 5% 
untuk biaya per murid dalam sistem persekolahan. N.S 2 Ya, sudah mengeluarkan anggaran untuk 5% per murid. 
 
b. Biaya untuk tenaga perpustakaan 
dapat dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, petugas sudah PNS semua, jadi tidak dimasukkan. Petugas perpustakaan sudah PNS semua,jadi untuk 
biaya tidak dimasukkan. N.S 2 Tidak, dikarenakan petugas sudah PNS semua, maka tidak ada 
biaya untuk tenaga perpustakaan 
 
c. Pustakawan sekolah dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, petugas perpustakaan tidak dilibatkan dan tidak ada ada 
perhitungan untuk biaya tenaga perpustakaan. 
Tenaga perpustakaan sekolah tidak dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk perpustakaan dan 
tidak ada perhitungan untuk biaya tenaga 
perpustakaan karena sudah PNS semua. 




   
 
 
   
 
 
   
302 
 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
d. Jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan berkaitan dengan hal 
penting (lama jam buka perpustakaan 
dan standar bentuk layanan yang 
diberikan). 
N.S1 Tidak, tidak ada karena sudah PNS semua. Tidak ada jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan karena petugas perpustakaan sudah PNS. N.S 2 Tidak, Tidak tahu, karena pegawai sudah PNS. 
 
e. Penggunaan anggaran yang telah 
direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun serta berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. 
N.S 1 Ya, sudah sesuai dengan yang direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun. 
Penggunaan anggaran yang telah direncanakan sudah 
sesuai dengan keperluan setahun. 
N.S 2 Ya, penggunaan anggaran sudah direncanakan untuk setahun. 
 
f. Tenaga perpustakaan membuat 
laporan tahunan tentang jumlah dana 
yang telah dipakai/dikeluarkan untuk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, membuat laporan tahunan tentang jumlah dana yang dipakai. 
Dalam hal ini laporan program jadi satu dengan laporan dana. 
Tenaga perpustakaan sudah membuat laporan 
tahunan tentang jumlah dana yang telah dipakai. 
N.S 2 Ya, tenaga perpustakaan sudah membuat laporan ahunan untuk 
jumlah dana yang dipakai. 
3 Sumber anggaran 
 
a. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari  anggaran  rutin. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah mendapatkan sumber biaya untuk perpustakaan 
dari anggaran rutin. 
Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah diperoleh anggaran rutin. 
N.S 2 Ya, sekolah sudah mendapat biaya untuk perpustakaan sekolah dari 
anggaran rutin. 
 
b. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran proyek. 
N.S 1 Tidak, belum mendapatkan dari anggaran proyek seperti BOS Sekolah tidak mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh oleh anggaran 
proyek. 
N.S 2 Tidak, belum ada sumber biaya dari anggaran rutin. 
 
c. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran SPP. 
N.S 1 Tidak, belum ada sumber biaya dari SPP. Sekolah tidak mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh dari anggaran 
SPP. 
N.S 2 Tidak, belum ada sumber biaya dari SPP untuk perpustakaan  
 
d. Sekolah mendapatakan sumber biaya 
diperoleh dari anggaran yang berasal 
dari donatur lain. 
N.S 1  Ya, sudah ada seperti dari siswa yang sudah lulus. Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya yang 
diperoleh dari anggaran yang berasal dari donatur 
lain. 
N.S 2 Ya, sudah aada biaya dari donatur lain. 
Perencanaan Sarana dan Prasarana 
4 Perencanaan ruang perpustakaan 
 
a. Luas ruangan perpustakaan harus 
terpaut atau sentral yang dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 1 Ya, luas ruang perpustakaan sudah terpaut atau sentral. Luas ruangan perpustakaan sudah terpaut dan sentral 
dan dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. N.S 2 Ya, luas ruang perpustakaan sudah terpaut atau sentral dan dapat 





No. Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
b. Perpustakaan menyediakan ruangan 
atau gedung yang cukup untuk 
koleksi, staf dan pemustakanya 
dengan ketentuan: 
1) 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 ,  
2) 7 sampai 12 rombongan belajar 
seluas 168  . Lebar minimal 
ruang perpustakaan 5 . 
N.S 1 Ya, luas ukuran untuk perpustakaan berukuran 8 x 12 , dengan 
rombongan belajar 21 rombel dan sudah sesuai dengan ukurannya.  
Luas ruangan sekitar 12 x 8  dengan rombongan 
belajar 18 rombel. maka sudah sesuai dengan standar. N.S 2 
 
c. Letak ruangan perpustakaan yang 
jauh dari kebisiangan, atau terletak 
pada sisi sekolah yang cukup tenang 
(berada jauh dari tempat praktek). 
N.S 1 Ya, letak ruangan cukup tenang, dikarenakan berada di tengah 
sekolah. 
Letak ruangan yang berada di tengah sekolah 
membuat suasana cukup tenang dan jauh dari tempat 
praktek yang berada pada timur sekolah. N.S 2 Ya,  letak ruangan yang berada di tengah sekolah membuat suasana 
cukup tenang. 
 
d. Sekolah mendesain ruang 
perpustakaan disesuaikan dengan 
kebutuhan warga sekolah. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan sesuai dengan 
kebutuhan warga sekolah. 
sekolah sudah mendesaian ruang perpustakaan sesuai 
kebutuhan warga sekolah.  
N.S 2 Ya, sudah memiliki pencahayaan alami jadi cukup baik. 
 
e. Kondisi ruangan perpustakaan harus 
memiliki pencahayaan yang baik dan 
cukup di dalam ruangan. 
N.S 1 Ya, sudah memiliki pencahayaan alami jadi cukup baik. Kondisi ruangan perpustakaan dinilai cukup baik 
karena pencahayaan masih alami atau pencahayaan 
dari luar ruangan. 
N.S 2 Ya, kondisi ruang perpustakaan sudah mempunyai pencahayaan 
yang baik dan cukup. 
 
f. Suhu ruangan perpustakaan 
disesuaikan dengan baik dan tepat 
untuk pengunjung, staf, dan bahan 
koleksi perpustakaan. 
N.S 1 Ya, suhu ruangan sudah cukup baik dan tepat untuk pengunjung 
dan koleksi. 
Suhu ruangan perpustakaan sudah sesuai dengan baik 
dan tepat untuk pengunjung dan koleksi. 
N.S 2 Ya, suhu ruangan sudah sesuai dan tepat untuk pengunjung dan 
koleksi  
 g. Sekolah menata ruang perpustakaan 
untuk kegiatan perpustakaan terdiri 
dari empat kawasan : 
1) kawasan ruang belajar,  
2) kawasan ruang baca,  
3) kawasan instruksional, 
4) dan kawasan ruang proyek 
kelompok. 
N.S 1 Ya, terdiri dari 2 kawasan, yaitu : 
1) kawasan ruang belajar, 
2) dan kawasan ruang baca.  
Perpustakaan memiliki 2 kawasan yaitu; kawasan 








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
5 Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan 
 a. Tenaga Perpustakaan melakukan 
kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan 
dalam jangka waktu tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan yang harus 
dimiliki dalam jangka waktu per semester. 
Tenaga perpustakaan melakukan pencatatan 
perlengkapan yang harus dimiliki oleh perpustakaan 
dalam jangka waktu per semester, tetapi pada 
pelaksanaannya lebih dari waktu yang ditentukan. 
N.S 2 Ya, sudah melakukan pencatatan perlengkapan dalam jangka waktu 
per semester, tetapi pelaksanaannya lebih dari waktu yang 
ditentukan. 
 b. Ketersedian ruangan didalam 
perpustakaan untuk menyimpan 
peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, tersedia ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan. 
Tersedianya ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengakapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya, ada ruang untuk penyimpanan peralatan dan perlengkapan. 
 c. Dilakukannya pencermatan 
spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, ada pencermatam spesifikasi peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan. 
Sudah ada pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya, sudah melakukan pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan. 
 d. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
yang dinilai baik dan daat tegat guna 
untuk keperluan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, kondisi peralatan cukup baik dan tepat guna untuk 
perpustakaan sekolah. 
Kondisi peralatan dan perlengkapan dinilai sudah 
baik dan tepat guna, walaupun jadi satu dengan 
perlatan surat masuk. N.S 2 Ya,  sudah baik dan tepat guna untuk keperluan perpustakaan, 
walaupun jadi satu dengan peralatan surat masuk. 
 e. Peralatan dan perlengkapan didesain 
untuk mengakomodasi perabotan 
yang kokoh, tahan lama dan 
fungsional. 
N.S 1 Ya, sudah didesain untuk mengakomodasi perabotan yang kokoh 
dan tahan lama. 
Peralatan dan perelengkapan sudah didesaian untuk 
mengakomodasi perabotan yang kokoh dan tahan 
lama. N.S 2 Ya, didesian perabotan yang kokoh dan tahan lama. 
 f. Sekolah mendesain peralatan dan 
perlengkapan yang memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang 
berlaku. 
N.S 1 Ya,  sudah mendesian yang memungkinkan penggunaan daan 
pengamanan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan 
yang penggunaan, pemeliharaan dan pengamanan 
sesuai dengan aturan yang berlaku. N.S 2 Ya,  peralatan dan perlengkapan sudah sesuai aturan yang berlaku 
untuk pemeliharaan dan pengamanan. 
 g. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan 
tepat waktu ke aneka ragam koleksi 
sumber daya yang terorganisir. 
N.S 1 Ya, sudah merancang peralatan dan perlengkapan dengan akses 
yang cepat dan tepat guna. 
Sekolah merancang peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan tepat waktu. 






No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 h. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan dengan 
baik sehingga pengguna tertarik dan 
serta meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 1 Ya, sudah merancang peralatan dengan baik sehingga siswa tertarik 
untuk keperpustakaan. 
Sekolah merancang dan mengelola perlengkapan 
dengan baik sehingga pengguna tertarik untuk 
keperpustakaan dan meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 2 Ya, sudah merancang dengan baik sehingga siswa tertarik untuk 
meningkatkan pembelajaran. 
 i. Jumlah rak yang berada 
diperpustakaan terdiri dari: 
1) rak buku (15 buah),  
2) rak majalah (1 buah),  
3) rak surat kabar (1buah),  
4) dan rak buku referensi (2 buah). 
N.S 1 Tidak, jumlah rak yang ada diperpustakaan: 
1) rak buku ada 6 buah, 
2) rak majalah ada 1 buah, 
3) rak surat kabar 1 buah, 
4) dan rak buku referensi belum ada. 
Jumlah rak yang disediakan tidak sesuai 
diperpustakaan masih ada : 
1) rak buku ada 6 buah, 
2) rak majalah ada 1 buah, 
3) rak surat kabar 1 buah, 
4) dan rak buku referensi belum ada. 
N.S 2 
 j. Jumlah meja yang berada 
diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca (15 buah),  
2) meja kerja (3 buah),  
3) dan meja sirkulasi (1 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah meja yang berada diperpustakaan : 
1) meja baca berjumlah 15 buah, 
2) dan meja kerja berjumah 5 buah, 
 
Jumlah meja yang berada diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca berjumlah 15 buah, 
2) dan meja kerja berjumah 5 buah, N.S 2 
 k. Jumlah kursi yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) kursi baca (30 buah),  
2) dan kursi kerja (3 buah). 
N.S 1 
 
Ya, jumlah kursi yang berada diperpustakaan : 
1) kursi baca berjumlah 15 buah. 
2) dan kursi kerja berjumlah 5 buah. 
Jumlah kursi yang berada diperpustakaan : 
1) kursi baca berjumlah 15 buah. 
2) dan kursi kerja berjumlah 5 buah. N.S 2 
 l. Jumlah lemari yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) lemari katalog (1 buah),  
2) dan lemari biasa (2 buah). 
N.S 1 Tidak, jumlah lemari : 
1) lemari katalog belum ada, 
2) lemari biasa belum ada, 
3) dan lemari referensi 2 buah 
 
Jumlah lemari yang disediakan tidak sesuai 
diperpustakaan masih terdiri dari : 
1) lemari katalog belum ada, 
2) lemari biasa belum ada, 
3) dan lemari refernsi 2 buah. 
N.S 2 
 m. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer dan mejanya untuk 
keperluan adminstrasi berjumlah 1 
buah. 
N.S 1 Tidak, belum ada komputer untuk administrasi. 
 
Sekolah tidak menyediakan komputer dan mejanya 
untuk administrasi. N.S 2 
 n. Sekolah menyedikan perangkat 
komputer, meja dan fasilitas akses 
internet untuk keperluan pemustakan 
berjumlah 2 buah 
N.S 1 Tidak, belum ada komputer dan meja untuk fasilitas akses internet. Sekolah tidak menyediakan komputer dan meja 





No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 o. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer, meja dn fasilitas katalog 
publik online untuk keperluan 
pemustaka berjumlah 1 buah 
N.S 1 Tidak, belum ada katalog public online. Sekolah tidak menyediakan komputer dan meja untuk 
fasilitas katalog publik online. N.S 2 Tidak, belum ada katalog online sehingga belum tersedia 
komputer. 
 p. Sekolah menyediakan TV berjumlah 
1 buah didalam ruangan 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum ada TV  Sekolah tidak menyediakan TV berjumlah 1 buah 
didalam ruangan perpustakaan. N.S 2 Tidak, belum menyediakan TV  
 q. Sekolah menyediakan pemutar VCD 
atau DVD berjumlah 1 buah di dalam 
ruangan perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum punya pemutar VCD atau DVD. Sekolah tidak menyediakan pemutar VCD atau DVD 
berjumlah 1 buah di perpustakaan. N.S 2 Tidak, belum ada pemutar VCD atau DVD. 
 r. Sekolah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. 
N.S 1 Ya, sudah ada tempat sampah 3 buah. Sekolah sudah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. N.S 2 Ya, sudah menyediakan tempat sampah berjumlah 3 buah. 
 s. Sekolah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah dua buah, 
2) papan pengumuman (1 buah),  
3) dan majalah dinding (1 buah). 
N.S 1 Ya, sekolah menyediakan: 
1) jam dinding berjumlah 1 buah, 
2) papan pengumuman ada 1 buah, 
3) dan ada majalah dinding 1 buah. 
Sekolah menyediakan: 
1) jam dinding berjumlah 1 buah, 
2) papan pengumuman ada 1 buah, 
3) dan ada majalah dinding 1 buah. 
N.S 2 
Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
6 Perpustakaan sekolah dikelola oleh 
tenaga perpustakaan sekurang-
kurangnya 1 orang. 
N.S1 Ya, perpustakaan dikelola oleh 2 orang petugas perpustakaan. Perpustakaan sekolah dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan. N.S 2 
7 Gaji yang disediakan untuk tenaga 
perpustakaan tidak tetap minimal setara 
dengan upah minimum regional (UMR). 
N.S 1 Tidak, petugas perpustakaan sudah PNS dan satu merupakan 
karyawan TU.  
Gaji sudah diatur oleh negara karena sudah pegawai 
negeri sipil (PNS). 
N.S 2 Tidak, petugas perpustakaan sudah PNS dan merupakan karyawan 
TU. Untuk kepala perpustakaan merupakan guru matapelajaran 
bahas inggris. 
8 Sekolah menentukan jumah tenaga 
perpustakaan sesuai dengan rombongan 
belajar. Bila rombongan belajar lebih 
dari 6 rombongan, minimal ada 2 orang 
tenaga perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, untuk rombongan belajar yang berjumlah 21 rombel dirasa 
kurang. 
Jumlah tenaga perpustakaan tidak atau belum sesuai 
dengan rombel belajar yang berjumlah 21 rombel.  
N.S 2 Tidak, rombongan belajar ada 21 rombel sehingga petugas dirasa 
kurang. 
9 Pustakawan yang akan direkrut 
memiliki kualifikasi akademik paling 
rendah diploma dua (D-II) dalam bidang 
perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
N.S 1 Ya, belum D-II perpustakaan, tetapi sudah mendapatkan SK 
perpustakaan. 
Tidak lulusan D-II perpustakaan, tetapi sudah 
mendapatkan surat keputusan (SK) perpustakaan. 







No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
10 Tenaga perpustakaan yang diluar bidang 
perpustakaan dapat menjadi pustakwan 
setalah lulus pelatihan. 
N.S 1 Ya, sudah pernah dan lulu pelatihan yang diselenggarakan oleh 
Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo 
Tenaga perpustakaan sudah mengikuti pelatihan dan 
lulus yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan 
Kabupaten Kulon Progo. 
N.S 2 
11 Pendidikan dan pelatihan 
diselenggarakan oleh perpustakaan 
nasional atau lembaga lain yang 
terakreditasi perpustakaan nasional. 
N.S 1 Ya, diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon 
Progo 
 



















B. Hasil Angket Pembinaan Koleksi Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Macam-macam Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat buku teks atau monografi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, ada buku teks atau monografi di perpustakaan Terdapat buku teks atau monografi di perpustakaan 
sekolah. N.S 2 Ya, ada buku teks atau monografi. 
2 Terdapat buku fiksi di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, terdapat buku fiksi diperpustakaan sekolah. Terdapat buku fiksi di perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, ada buku fiksi di perpustakan. 
3 Tersedia terbitan berkala (majalah, surat 
kabar) di perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, ada surat kabar berjumlah 3 buah. Tersedia terbitan berkala atau surat kabar berjumlah 3 
buah. N.S 2 Ya, sudah ada majalah dan surat kabar. 
4 Tersedia audio visual di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada audio visual. Tersedia audiovisual di perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, terdapat audio visual. 
5 Sekolah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum menyediakan layanan teknologi informasi dan 
dokumentasi. 
Sekolah tidak menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi dikarenakan masih 
terdapat buku-buku saja. N.S 2 Tidak, belum ada layanan teknologi informasi dikarenakan masih 
terdapat buku-buku saja. 
Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
6 Perencanaan pengadaan bahan pustaka 
 a. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki perpustakaan 
sekolah yang berpedoman kepada 
buku-buku yang memuat daftar 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang 
harus dimiliki yang berpedoman kepada buku daftar bahan pustaka. 
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki. 
 b. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah. 
yang berpedoman kepada buku induk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang 
sudah dimiliki atau tersedia di perpustakaan sekolah.  
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki atau yang 
sudah tersedia di perpustakaan sekolah dengan 
berpedoman pada buku induk perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki. 
 c. Sekolah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki atau 
tersedia diperpustakaan (yang belum 
ada di perpustakaan sekolah). 
N.S 1 Tidak, belum maksimal dalam menganalisis kebutuhan bahan-
bahan pustaka yang dimiliki atau tersedia di perpustakaan. 
Sekolah tidak atau belum maksimal melakukan 
analisis kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki atau tersedia diperpustakaan, 
dikarenakan pengelola masih satu dan masih 
merangkap menjadi TU bagian surat masuk. 
N.S 2 Tidak, belum melakukan kegiatan tersebut, dikarenakan pengelola 





No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 d. Menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan 
dana yang ada untuk pembelian 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah menetapkan proritas kebutuhan bahan pustaka yang 
sesuai dengan dana. 
Sudah menetapakan prioritas kebutuhan bahan 
pustaka yang sesuai dengan dana yang ada untuk 
pembelian bahan pustaka. N.S 2 Ya, sudah memprioritaskan kebutuhan bahan pustaka yang sesuai 
dengan dana  
 e. Menentukan cara pengadaan bahan-
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, ikut menentukan cara pengadaan bahan pustaka. Ikut menentukan cara pengadaan bahan-bahan 
pustaka. N.S 2 
7 Cara untuk memperoleh bahan-bahan pustaka 
 a. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung 
kepenerbit. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan pembelian 
langsung ke penerbit. 
Sekolah sudah pernah memperoleh bahan-bahan 
pustaka dengan cara pembelian langsung ke penerbit. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan pembelian langsung 
ke penerbit. 
 b. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung  dari 
toko buku. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh buku atau bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung ke toko buku. 
 
Sekolah memperoleh bahan pustaka langsung dari 
toko buku. N.S 2 
 c. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara memesan buku kepada 
toko buku/penyalur, langsung ke 
penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh dan pernah memesan bahan psutaka dengan 
cara memesan buku kepada penayalur. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan 
cara memesan kepada toko buku atau penyalur. N.S 2 
 d. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari murid-murid yang 
akan masuk sekolah atau yang akan 
lulus dari sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari murid yang akan lulus sekolah. 
Sekolah sudah pernah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari sumbangan murid-murid yang akan 
lulus dari sekolah sebagai kenang-kenangan. . N.S 2 Ya, memperoleh buku dari murid yang akan lulus dari sekolah 
sebagai kenang-kenangan. 
 e. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru atau anggota 
staf sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dari guru berupa majalah dan 
surat kabar. 
Sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan dari guru dan staf seperti 
surat kabar, majalah. N.S 2 Ya, memperoleh bahan pustaka dari hadiah atau sumbangan guru 
berupa majalah.  
 f. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP. 
N.S 1 Tidak, mulai tahun ini unag yang berasal dari SPP tidak digunakan 
untuk perpustakaan. 
Mulai tahun ini tidak memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari BP3 
atau SPP. N.S 2 Tidak, untuk saat ini atau tahun ini uang yang berasal dari SPP 
tidak digunakan untuk perpustakaan.  
 g. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah ada buku yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari 
gramedia. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan penerbit, contoh 








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 h. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari lembaga-lembaga 
pemerintah atau swasta. 
N.S 1 Ya, sudah ada bahan pustaka yang diperoleh dari hadiah 
pemerintah. 
Sekolah sudah mendapatkan bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari lembaga 
pemerintah seperti buku paket dan swasta seperti 
skripsi mahasiswa. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan psutaka dari hadiah pemerintah 
seperti buku paket, untuk swasta seperti skripsi mahasiswa.  
8 Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka. 
 a. Sekolah menyediakan buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran per 
peserta didik. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar untuk per 
mata pelajaran bagi siswa. 
Sekolah sudah menyedikan buku teks 1 eksemplar 
per mata pelajaran untuk siswa. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan 1 buku per mata pelajaran untuk siswa. 
 b. Sekolah menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan buku panduan untuk guru 1 per 
mata pelajaran. 
Sekolah sudah menyediakan buku panduan pendidik 
1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 2 Ya, sekolah sudah menyediakan 1 buku per mata pelajaran untuk 
guru.  
 c. Sekolah menyediakan buku 
pengayaan dengan perbandingan 
70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila : 
7) 3 dan 6 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 1.500 
judul,  
8) 13 sampai 18 rombongan 
belajar jumlah buku sebangyak 
2.000 judul,  
9) dan 19 sampai 27 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 
2.500 judul. 
N.S 1 Tidak, untuk rombongan belajar berjumlah 21 rombel dengan 2500 
judul buku pada saat ini belum bisa mencukupi dan presentase 80% 
buku non fiksi.  
 
Sekolah belum menyediakan buku pengayaan dengan 
rombongan belajar 21 rombel, jumlah buku 
diperpustakaan sebanyak 2500 judul. Perbandingan 
80% lebih banyak buku non fiksi. 
N.S 2 
 d. Perpustakaan menambah koleksi 
buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah kolesi semakin 
kecil prosentase penambahan koleksi 
(1.000 judul penambahan sebanyak 
10%, 1.500 judul penambahan 
sebanyak 8%, 2.000 judul sampai dan 
seterusnya penambahan sebanyak 
6%). 
N.S 1 Tidak, belum ada penambahan koleksi perpustakaan sebanyak 6% 
per tahun.  
 
Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per 
tahun dengan ketentuan untuk 2500 judul buku 
persentase 6% 
N.S 2 
 e. Perpustakaan melanggan minimal 3 
judul majalah dan 3 judul surat kabar. 
N.S 1 Ya, sudah berlangganan surat kabar berjumlah 3 judul surat kabar.  Perpustakaan melanggan surat kabar 2 judul surat 
kabar. N.S 2 
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C. Hasil Angket Pengolahan Koleksi Perpustakaan  
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan pemeriksaan bahan pustaka yang 
diinventarisasi. 
Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan pustaka yang 
akan diinventarisasi. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
2 Terdapat kegiatan pengecapan 
inventarisasi pada buku yang akan di 
inventarisasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada pengecapan inventarisasi pada buku yang akan 
diinventarisasi. 
Sudah terdapat kegiatan pengecapan inventarisasi 
pada buku yang akan diinventarisasi. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
3 Adanya pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk. 
N.S 1 Ya, sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk 
perpustakaan 
Sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk 
perpustakaan.  
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
Klasifikasi Koleksi Perpustakaan 
4 Adanya kegiatan menetapkan subyek 
buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang akan 
diklasifikasi. 
Sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku yang 
akan diklasifikasi. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
5 Adanya kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di 
klasifikasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku 
yang akan diklasifikasi. 
Sudah ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi 
pada buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
Katalogisasi Koleksi Perpustakaan 
6 Dalam katalog terdapat pengarang buku. N.S 1 Ya, terdapat pengarang buku. Dalam katalog sudah terdapat pengarang buku. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
7 Dalam katalog terdapat keterangan 
seterusnya. 
N.S 1 Tidak, tidak ada keterangan seterusnya. Dalam katalog tidak terdapat keterangan seterusnya. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
8 Dalam katalog terdapat ketentuan tajuk. N.S 1 Ya, ada ketentuan tajuk. Dalam katalog sudah terdapat ketentuan tajuk. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
9 Digunakannya salah satu jenis katalog 
yang digunakan untuk mencari lokasi 
pustaka. 
N.S 1 Ya, menggunakan jenis katalog subyek. Sudah menggunakan salah satu jenis katalog yang 







No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
10 Adanya kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi. Sudah adanya kegiatan pemberian kelengkapan 
administrasi pada koleksi. N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
11 Dilakukannya penyusunan koleksi rak 
yang sudah disediakan. 
N.S 1 Ya, dilakukan penyusunan koleksi di rak yang sudah disediakan. Sudah dilakukannya penyusunan koleksi rak yang 

















D. Hasil Angket Pelayanan Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Layanan Sirkulasi 
1 Pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan 
dengan syarat dan jenis keanggotaan 
berpegang pada kebijakan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, ada pendaftaran anggota perpustakaan terutama untuk semua 
siswa yang belum lulus.  
Ada pendafataran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan terutama untuk 
siswa yang belum lulus. N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
2 Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan sekolah (intern dan 
ekstern). 
N.S 1 Ya, jenis keanggotaan yang digunakan adalah jenis keanggotaan 
intern. 
Jenis keanggotaan yang digunakan oleh perpustakaan 
sekolah adalah jenis keanggotaan intern. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
3 Dilakukan kegiatan peminjaman koleksi 
dengan jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. jangka pendek (harian),  
b. peminjaman biasa (mingguan), 
c. dan peminjaman jangka panjang 
(bulanan). 
N.S1 Ya, peminjaman koleksi dengan jangka waktu : 
1) harian untuk buku refrensi. 
2) biasa/mingguan untuk buku fiksi 
3) jangka panjang untuk buku paket. 
Peminjaman koleksi dengan jangka waktu : 
1) harian untuk koleksi atau buku referensi. 
2) biasa/mingguan untuk buku fiksi. 
3) jangka panjang untuk buku paket. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
4 Dilakukannya kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan kembali koleksi yang pernah 
dipinjam sesuai kurun waktu yang 
ditentukan. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegaiatn pengembalian koleksi yang dipinjam 
selama jangka waktu yang ditentukan, 
Sudah dilakukan kegiatan pengembalian koleksi yang 
dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang 
pernah dipinjam sesuai dengan jangka waktu yang 
ditentukan.  
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
5 Dilakukannya kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam yang telah melampaui batas 
waktu peminajaman. 
N.S 1 Ya, ada pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang dipinjam 
telah melampaui batas waktu peminjaman. 
Sudah dilakukan kegiatan pemberitahuan penagihan 
kembali koleksi yang dipinjam yang telah melampaui 
batas waktu peminjaman. N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
6 Pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. 
N.S 1 Ya, ada pemberian sanksi kepada orang yang melakukan 
pelanggaran. 
Sudah ada pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelangggaran. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
Layanan Refernsi 
7 Memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi 
informasi yang terkandung di dalamnya. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian mengenai macam koleksi 
referensi. 
Sudah memberikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung. 






No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
8 Memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi 
referensi. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian tentang cara menggunakan 
masing-masing koleksi referensi. 
Sudah memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi referensi. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
9 Memberikan informasi yang ditanyan 
pemakai dengan menggunakan koleksi 
refernsi yang tepat. 
N.S 1 Ya, sudah menjawab informasi yang ditanyakan pemakai atau 
pengunjung. 
Sudah memberikan jawaban atau informasi informasi 
pada siswa yang bertanya tentang menggunakan 
koleksi referensi. N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
10 Memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan 
koleksi referensi dengan meningkatkan 
proses belajar megajar. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi untuk meningkatkan proses belajar mengajar. 
Sudah memberikan pengertian dan menunjukkan 
hubungan penggunaan koleki referensi untuk 
meningkatkan proses belajar mengajar. N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
11 Memberikan bimbingan dengan memilih 
koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan 
tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan bimbingan untuk memilih koleksi yang 
tepat sesuai dengan tujuan. 
Sudah memberikan bimbingan koleksi yang sesuai 
dengan tujuan yang dicari. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
12 Membantu para pemakai yang 
mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. 
N.S 1 Ya, sudah membenatu para pemakai yang mengalami kesulitan 
dalam memilih dan menemukan koleksi. 
Sudah membantu ketika murid mengalami kesulitan 
dalam memilih dan menemukan koleksi yang 
dibutuhkan. N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
13 Menjawab pertanyaan-pertanyaan akan 
informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan sedapat dan 
sejelas mungkin. 
N.S 1 Ya, sudah menjawab pertanyaan-pertanyaan tentag informasi 
sejelas mungkin. 
Sudah menjawab pertanyaan akan informasi yang 
disampaikan oleh pengunjung perpustakaan dengan 
sejelas mungkin. N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
Kegiatan Promosi Perpustakaan 
14 Bentuk promosi perpustakaan 
 a. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan menggunakan 
selebaran. 
Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan 
dengan menggunakan selebaran. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
 b. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar 
buku baru. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan dengan 
membuat daftar buku di perpustakaan pengumuman.  
Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan 
dengan membuat daftar buku dan diletakkan pada 
papan pengumuman di depan perpustakaan. N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
 c. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah melakukan promosi dengan majalah dinding. Sekolah belum melakukan promosi perpustakaan 
dengan majalah dinding di perpustakaan. N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
 d. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, belum melakukan lomba intern maupun ekstern  Sekolah tidak melakukan promosi perpustakaan 
dengan lomba yang bersifat intern atau lingkungan 
sekolah. 
N.S 2 Tidak tahu, karena yang lebih tahu adalah pengelola perpustakaan. 
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No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
15 Kelompok sasaran promosi yaitu : 
f. kepala sekolah,  
g. anggota kelompok manajemen 
sekolah, 
h. para kepala unit kerja sekolah,  
i. guru, murid,  
j. dan orang tua murid. 
N.S 1 Ya, kelompok sasaran adalah guru dan murid. Kelompok sasaran promosi adalah guru dan murid. 

















Tabel 14. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Nanggulan (Petugas Perpustakaan Sekolah) 
A. Hasil Angket Perencanaan Perpustakaan. 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan 
1 Komponen rencana anggaran perpustakaan 
 
a. Sekolah menyediakan pendanaan 
sumberdaya baru untuk perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan untuk pendanaan sumber baru. Perpustakaan mengajukan pengajuan dana untuk 
sumberdaya baru baik itu buku, dan peralatan untuk 
pengelolaan perpustakaan. 
N.S 2 Ya, sekolah sudah menyediakan pendanaan untuk sumber baru. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
b. Sekolah menyediakan biaya 
keperluan promosi perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Tidak, sekolah belum menyediakan biaya untuk promosi Sekolah tidak menyediakan untuk biaya keperluan 
promosi dikarenakan belum ada dana  yang disedikan 
dari sekolah, untuk saat ini promosi yang dilakukan 
hanya sebatas pengumaman buku baru, dan lomba. 
N.S 2 Tidak, sekolah belum menyediakan untuk biaya promsi, dari 
perpustakaan hanya sebatas penguman buku baru dan lomba. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
c. Sekolah menyediakan biaya 
pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan biaya untuk keperluan kantor. Sekolah menyediakan biaya pengadaan alat tulis 
kantor atau keperluan administrasi seperti pulpen, 
penggaris, dan komputer. 
N.S 2 Ya, sekolah sudah menyediakan seperti bolpoint, penggaris dan 
komputer. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
d. Sekolah menyediakan biaya berbagai 
aktivitas pameran dan promosi. 
N.S 1 Tidak, sekolah belum menyediakan biaya pameran dan promosi. Sekolah tidak menyediakan biaya berbagai aktivitas 
promosi dikarenakan dana yang belum menyukupi. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
e. Sekolah menyediakan biaya 
pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya perangkat lunak dan 
lisensi. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan biaya untuk teknologi komunikasi 
berupa komputer. 
Sekolah menyediakan biaya penggunaan teknologi 
yaitu berupa komputer untuk pengelolaan 
perpustakaan maupun layanan. N.S 2 Ya, sekolah telah berusaha menyediakan biaya untuk teknologi 
komunikasi berupa komputer untuk keperluan perpustakaan 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
2 Ketentuan anggaran 
 a. Sekolah mengeluarkan anggaran 
material untuk perpustakaan sekolah 
paling sedikit 5% untuk biaya per 
murid dalam sistem persekolahan. 
N.S 1 Tidak, belum mengeluarkan anggaran sekolah sebesar 5% per 
murid di karenakan dana yang belum mencukupi. 
Sekolah tidak mengeluarkan anggaran sekolah 5% 
per murid dikarenakan biaya yang belum mencukupi. N.S 2 








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK0 Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
b. Biaya untuk tenaga perpustakaan 
dapat dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, biaya tenaga perpustakaan honorer diatur oleh bendahara 
sekolah 
Biaya untuk tenaga perpustakaan honorer tidak 
dimasukkan dalam anggaran perpustakaan, tetapi 
diatur oleh bagian keuangan sekolah yaitu bendahara 
sekolah. Untuk tenaga perpustakaan yang lain sudah 
pegawai negeri sipil (PNS). 
N.S 2 Tidak, petugas/tenaga perpustakaan sudah PNS, yang honorer 
biaya dikelola sekolah  
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
c. Pustakawan sekolah dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, Pustakawan atau tenaga perpustakaan tidak dilibatkan, 
karena untuk tenaga honorer sekolah yang mengatur. 
Tidak dilibatkan dikarenakan untuk tenaga honorer 
sudah wewenang sekolah bukan pustakawan atau 
tenaga perpustakaan yang lain. 
 
N.S 2 Tidak, belum melibatkan tenaga perpustakaan. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
d. Jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan berkaitan dengan hal 
penting (lama jam buka perpustakaan 
dan standar bentuk layanan yang 
diberikan). 
N.S 1 Tidak, sistem honorer atau kontrak gaji per bulan. Jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan tidak 
berkaitan dengan hal penting. Untuk tenaga 
perpustakaan honorer/ kotrak gaji diberikan per bulan 
dengan ketentuan sekolah. 
 
N.S 2 Tidak,untuk petugas honorer dibiayai oleh sekolah yang bersifat 
gaji per bulan. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
e. Penggunaan anggaran yang telah 
direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun serta berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. 
N.S 1 Ya, penggunaan anggaran telah selesai dan sesuai dengan 
keperluan setahun. 
Penggunaan anggaran yang telah direncanakan sesuai 
dengan keperluan setahun dan berkaitan dengan 
kinerja kebijakan. N.S 2 Ya, penggunaan anggaran yang telah direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
f. Tenaga perpustakaan membuat 
laporan tahunan tentang jumlah dana 
yang telah dipakai/dikeluarkan untuk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum membuat pembuatan laporan laporan tahunan Tidak melakukan pembuatan laporan tahunan hanya 
pelaporan program kerja perpustakaan. 
 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
3 Sumber anggaran 
 a. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah diperoleh 
dari  anggaran  rutin. 
N.S 1 Tidak, belum ada biaya dari anggaran rutin Tidak adanya sumber biaya untuk perpustakaan 
sekolah diperoleh dari anggaran rutin dikarenakan 
sekolah masih fokus pada komponen yang lain. 
N.S 2 Tidak, belum mendapatkan sumber biaya dari anggaran rutin 
karena sekolah masih fokus pada komponen yang lain. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
   
 
 
   
 
 





No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
b. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah diperoleh 
dari anggaran proyek. 
N.S 1 Tidak, belum ada biaya dari anggaran proyek Untuk tahun yang sebelumnya tidak, namun pada 
tahun ajaran baru ini akan diusahakan sekolah untuk 
dapat dari anggaran proyek. 
N.S 2 Tidak, pada tahun yang sebelumnya belum ada tetapi semester ini 
perpustakaan sudah mengajukan kembali. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
c. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran SPP. 
N.S 1 Tidak, belum mendapatkan sumber biaya untukperpustakaan dari 
anggaran SPP. 
Tidak mendapatkan sumber biaya yang berasal dari 
anggaran SPP. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 
d. Sekolah mendapatakan sumber biaya 
diperoleh dari anggaran yang berasal 
dari donatur lain. 
N.S 1 Tidak, belum ada sumber biaya dari anggaran donatur lain. Tidak mendapatkan sumber biaya dari anggaran yang 
berasal donatur lain. 
 
N.S 2 Tidak, belum ada anggaran yang berasal dari donatur lain. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
Perencanaan Sarana dan Prasarana 
4 Perencanaan ruang perpustakaan 
 a. Luas ruangan perpustakaan harus 
terpaut atau sentral yang dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 1 Ya, luas ruangan terpaut atau sentral dan dapat dijangkau oleh 
semua warga sekolah. 
Luas ruangan terpaut atau sentral dan dapat dijangkau 
oleh semua warga sekolah. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 b. Perpustakaan menyediakan ruangan 
atau gedung yang cukup untuk 
koleksi, staf dan pemustakanya 
dengan ketentuan: 
1) 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 ,  
2) 7 sampai 12 rombongan belajar 
seluas 168  . Lebar minimal 
ruang perpustakaan 5 . 
N.S 1 Tidak, perpustakaan masih berukuran 18 x 4   dan belum 
memuhi rombel yang berjumlah 24 rombel. 
Perpustakaan masih berukuran 18 x 4   dan tidak 
memenuhi rombongan belajar yang berjumlah 24. 
 N.S 2 Tidak, 18 x 4  ukuran ruang perpustakaan dan belum memenuhi 
dikarenakan rombel belajar yang berjumlah 24. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 c. Letak ruangan perpustakaan yang 
jauh dari kebisiangan, atau terletak 
pada sisi sekolah yang cukup tenang 
(berada jauh dari tempat praktek). 
N.S 1 Ya, letak ruangan sudah jauh dikarenakan terletak pada bagian 
depan.  
Letak ruangan yang berada pada depan sekolah, 
membuat letak ruangan berada jauh dengan tepat 
praktek dan cukup tenang. N.S 2 Ya, letak ruangan terletak pada depan sekolah dan jauh dari tempat 
praktek  








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 d. Sekolah mendesain ruang 
perpustakaan disesuaikan dengan 
kebutuhan warga sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah mendesain ruang perpustakaan sesuai kebutuhan. Sekolah sudah mendesaian ruang perpustakaan sesuai 
dengan kebutuhan. N.S 2 Ya, sekolah sudah mendesain ruang sesuai dengan kebutuhan. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 e. Kondisi ruangan perpustakaan harus 
memiliki pencahayaan yang baik dan 
cukup di dalam ruangan. 
N.S 1 Ya, kondisi pencahayaan bagus, ventilasi sudah dapat memberikan 
udara sejuk. 
Kondisi ruangan perpustakaan masih termasuk alami, 
dan fentilasi yang baik pada ruang perpustakaan 
sehingga memiliki pencahayaan yang baik. N.S 2 Ya, letak ruangan yang ada di depan, maka pencahayaan alami 
memancar dengan baik. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 f. Suhu ruangan perpustakaan 
disesuaikan dengan baik dan tepat 
untuk pengunjung, staf, dan bahan 
koleksi perpustakaan. 
N.S 1 Ya, suhu ruagan dirasa sudah baik untuk pengunjung perpustakaan 
dan koleksi. 
Suhu ruangan perpustakaan masih alami dan 
memiliki fentilasi yang baik pada ruang perpustakaan 
membuat betah pengunjung dan staf sekolah. N.S 2 Ya, suhu ruangan masih alami dan baik untuk pengunjung dan 
bahan pustaka 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 g. Sekolah menata ruang perpustakaan 
untuk kegiatan perpustakaan terdiri 
dari empat kawasan : 
1) kawasan ruang belajar,  
2) kawasan ruang baca,  
3) kawasan instruksional, 
4) dan kawasan ruang proyek 
kelompok. 
N.S 1 Tidak, terdapat dua kawasan ruang dan menjadi satu yaitu; ruang 
baca dan ruang belajar. 
Sekolah tidak menata ruang perpustakaan yang sesuai 
dengan jumlah kawasan. Pada saat ini masih terdapat 
dua kawasan ruang dan menjadi satu yaitu ; ruang 
baca dan ruang belajar karena keterbatasan tempat. 
 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
5 Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan 
 a. Tenaga Perpustakaan melakukan 
kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan 
dalam jangka waktu tertentu. 
N.S 1 Ya, tenaga perpustakaan melakukan kgiatan pencatatan 
perlengkapan dalam jangka waktu tertentu. 
Tenaga perpustakaan melakukan kegiatan pencatatan 
dalam jangka waktu tertentu. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 b. Ketersedian ruangan didalam 
perpustakaan untuk menyimpan 
peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, tersedianya bagian ruangan perpus untuk menyimpan perelatan 
dan perlengkapan perpustakaan. 
Kesedian ruangan dalam perpustakaan untuk bagian 
penyimpanan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. N.S 2 Ya, ketersediaan ruangan yang cukup untuk menyimpan. 








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 c. Dilakukannya pencermatan 
spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, dilakukan pencermatan peralatan dan perlengkapan Melakukan kegiatan pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Ya, melakukan kegiatan pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 d. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
yang dinilai baik dan daat tegat guna 
untuk keperluan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, kondisi sudah tepat guna dan digunakan dengan baik. Kondisi peralatan yang ada diperpustakaan sudah 
dirasa baik dan tepat guna. N.S 2 Ya, kondisi perelatan yang ada di perpustakaan baik. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 e. Peralatan dan perlengkapan didesain 
untuk mengakomodasi perabotan 
perabotan yang kokoh, tahan lama 
dan fungsional. 
N.S 1 Ya, sudah didesaian kokoh dan tahan lama. Peralatan dan perlengkapan didesain kokoh, tahan 
lama dan fungsional. N.S 2 Ya, perlatan bersifat kokoh dan tahan lama. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 f. Sekolah mendesain peralatan dan 
perlengkapan yang memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang 
berlaku. 
N.S 1 Ya, sudah dipelihara dan digunakan sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 
Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan 
dengan pemeliharaan dan pengamanan yang sesuai 
dengan aturan. N.S 2 Ya, terjaga dalam pemeliharaan dan pengamanan sesuai dengan 
aturan yang berlaku. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 g. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan 
tepat waktu ke aneka ragam koleksi 
sumber daya yang terorganisir. 
N.S 1 Ya, sudah merancang perlatan dan perlengkapan yang cepat dan 
tepat guna. 
Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan yang baik dan benar untuk akses ke 
aneka ragaman koleksi sumber daya yang 
terorganisir. 
N.S 2 Ya, sekolah sudah merancang perelatan yang baik dan benar untuk 
akss koleksi. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 h. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan dengan 
baik sehingga pengguna tertarik dan 
serta meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 1 Ya, sudah dirancang baik dan sudah menarik siswa untuk ke 
perpustakaan. 
Sekolah sudah merancang dan mengelolala peralatan 
dan perlengkapan perpustakaan dengan baik dan 
menarik pengguna untuk datang keperpustakaan. N.S 2 Ya, sekolah sudah merencang dan mengelolaa peralatan dengan 
baik. 




















No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpula) 
 i. Jumlah rak yang berada 
diperpustakaan terdiri dari: 
1) rak buku (15 buah), 
2) rak majalah (1 buah),  
3) rak surat kabar (1buah),  
4) dan rak buku referensi (2 buah). 
N.S 1 Tidak, terdiri dari : 
1) 7 rak buku, 
2) rak majalah belum ada, 
3) rak surat kabar belum ada, 
4) dan rak buku refensi belum ada. 
Jumlah rak tidak sesuai, di perpustakaan terdiri dari : 
1) 7 buah rak buku, 
2) rak majalah belum ada, 
3) rak surat kabar belum ada, 
4) rak buku referensi belum ada. 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 j. Jumlah meja yang berada 
diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca (15 buah),  
2) meja kerja (3 buah),  
3) dan meja sirkulasi (1 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah meja : 
1) 2 meja besar, 
2) 4 meja kerja, 
3) dan 1 meja sirkulasi. 
Jumlah meja terdiri dari : 
1) 2 buah meja besar, 
2) 4 buah meja kerja, 
3) dan 1 meja sirkulasi. 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 k. Jumlah kursi yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) kursi baca (30 buah),  
2) dan kursi kerja (3 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah kursi : 
1) 27 buah kursi baca, 
2) dan 3 buah kursi kerja. 
Jumlah kursi terdiri dari : 
1) 27 buah kursi baca, 
2) dan 3 buah kursi kerja. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 l. Jumlah lemari yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) lemari katalog (1 buah),  
2) dan lemari biasa (2 buah). 
N.S 1 Ya, lemari katalog tidak ada, untuk lemari biasa berjumlah 3 buah. Untuk lemari katalog tidak ada, lemari biasa ±  4 
buah tetapi sebagian untuk data tata usaha (TU). N.S 2 Ya, tidak ada lemari katalog, untuk lemari biasa banyak, 
kebanyakkan punya data TU 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 m. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer dan mejanya untuk 
keperluan adminstrasi berjumlah 1 
buah. 
N.S 1 Ya, sekolah menyediakan perangkat komputer dan meja berjumlah 
2 buah untuk keperluan administrasi. 
Sudah menyediakan perengkat komputer dan meja 
untuk keperluan admnistrasi berjumlah 2 buah. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 n. Sekolah menyedikan perangkat 
kmputer, meja dan fasilitas akses 
internet untuk keperluan pemustakan 
berjumlah 2 buah 
N.S 1 Ya, sekolah menyediakan komputer dan meja untuk akses internet 
berjumlah 2 buah yang digunakan untuk pemustaka. 
Sekolah menyediakan komputer dan meja untuk 
akses internet untuk keperluan pemustaka berjumlah 
2 buah. 
N.S 2 




















No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 o. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer, meja dn fasilitas katalog 
publik online untuk keperluan 
pemustaka berjumlah 1 buah 
N.S 1 Ya, sekolah menyediakan komputer untuk keperluan katalog publik 
online. 
Sekolah menyediakan komputer dan meja untuk 
katalog publik online berjumlah 1 buah. 
N.S 2 Ya, sekolah menyedikan perangkat komputer untuk katalog publik 
online berjumlah 1 buah. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 p. Sekolah menyediakan TV berjumlah 
1 buah didalam ruangan 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum menyediakan TV Tidak menyediakan TV, dulu ada tetapi diambil 
untuk kelas 
 
N.S 2  Tidak, belum menyedikan TV, dulu ada tetap diambil untuk kelas 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 q. Sekolah menyediakan pemutar VCD 
atau DVD berjumlah 1 buah di dalam 
ruangan perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum menyedikan VCD atau DVD Tidak menyedikan VCD atau DVD. 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 r. Sekolah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. 
N.S 1 Ya, sudah menyedikan tempat sampah berjumlah 3 buah. Sekolah sudah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 s. Sekolah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah dua 
buah, 
2) papan pengumuman (1 buah),  
3) dan majalah dinding (1 buah). 
N.S 1 Ya, menyediakan : 
1) jam dinding 2 buah, 
2) papan pengumuman 1 buah,  
3) dan majalah dinding belum ada. 
Sekolah Menyediakan : 
1) jam dinding 2 buah, 
2) papan pengumuman 1 buah,  
3) dan majalah dinding belum ada. 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
6 Perpustakaan sekolah dikelola oleh 
tenaga perpustakaan sekurang-
kurangnya 1 orang. 
N.S 1 Ya, perpusatkaan dikelola oleh 3 petugas perpustakaan, untuk 
kepala perpustakaan merupakan guru mata pelajaran 
kewirausahaan. 
Terdiri dari 3 orang petugas perpustakaan, untuk 
kepala perpustakaan adalah guru mata pelajaran 
kewirausahaan. 
N.S 2 




















No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
7 Gaji yang disediakan untuk tenaga 
perpustakaan tidak tetap minimal setara 
dengan upah minimum regional (UMR). 
N.S 1 Tidak, dikarenakan 2 petugas perpustakaan sudah PNS, untuk 
pegawai honorer yang menentukan gaji adalah keunagn sekolah. 
Dikarenakan 2 petugas perpustakaan sudah PNS, 
untuk pegawai honorer ditentukan oleh keuangan 
sekolah. N.S 2 Tidak, sudah ada yang PNS, 1 pegawai honorer gaji ditentukan 
oleh keuangan sekolah.  
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
8 Sekolah menentukan jumah tenaga 
perpustakaan sesuai dengan rombongan 
belajar. Bila rombongan belajar lebih 
dari 6 rombongan, minimal ada 2 orang 
tenaga perpustakaan. 
N.S 1 Ya, sudah memenuhi dengan jumlah tenaga perpustakaan 3 orang 
dengan julah rombel 24. 
Sudah memenuhi dengan jumlah tenaga perpustakaan 
3 orang untuk rombongan belajar yang berjumlah 24 
rombel.  
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
9 Pustakawan yang akan direkrut 
memiliki kualifikasi akademik paling 
rendah diploma dua (D-II) dalam bidang 
perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada pustakawan D II di bidang perpustakaan  Sudah ada pustakawan D II bidang perpustakaan, 
kecuali tenaga honorer. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
10 Tenaga perpustakaan yang diluar bidang 
perpustakaan dapat menjadi pustakwan 
setalah lulus pelatihan. 
N.S 1 Ya, untuk kepela perpustakaan sudah mengikuti pelatihan tentang 
perpustakaan. 
Untuk kepala perpustakaan sudah mengikuti 
pelatihan tentang perpustakaan. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
11 Pendidikan dan pelatihan 
diselenggarakan oleh perpustakaan 
nasional atau lembaga lain yang 
terakreditasi perpustakaan nasional. 
N.S 1 Ya, diselenggarakan oleh perpustakaan nasional dan universitas 
negeri yogyakarta (UNY). 
Diselenggarakan oleh perpustakaan nasional dan 
universitas negeri yogyakarta (UNY). N.S 2 











B. Hasil Angket Pembinaan Koleksi Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Macam-macam Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat buku teks atau monografi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, terdapat buku teks atau monografi di perpustakaan sekolah. Terdapat buku teks atau monografi di perpustakaan 
sekolah. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
2 Terdapat buku fiksi di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, ada buku fiksi di perpustakaan. Ada buku fiksi di perpustakaan sekolah. 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
3 Tersedia terbitan berkala (majalah, surat 
kabar) di perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, ada terbitan makalah. Ada dua surat kabar langganan dan beberapa 
majalah. N.S 2 Ya, ada terbitan berkala (2 surat kabar). 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
4 Tersedia audio visual di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum menyediakan audio visual, ada dulu tetapi diambil 
untuk praktek. 
Tidak tersedia audio visual di perpustakaan sekolah. 
N.S 2 Tidak, belum tersedia audio visual. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
5 Sekolah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum menyediakan layanan teknologi informasi dan 
dokumentasi. 
Sekolah untuk saat ini tidak bisa menyediakan 
layananan teknologi informasi.  N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
6 Perencanaan pengadaan bahan pustaka 
 a. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki perpustakaan 
sekolah yang berpedoman kepada 
buku-buku yang memuat daftar 
bahan pustaka. 
N.S 1 Tidak, belum melakukan kegiatan inventarisasi, langsung saja di 
inventaris buku yang diterima. 
Tidak  ada kegiatan inventaris tersebut, langsung saja 
diinventaris buku yang sudah diterima. 
 N.S 2 Tidak, belum ada kegiatan tersebut 








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 b. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah. 
yang berpedoman kepada buku induk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah ada kegiatan inventarisasi bahan-bahan yang 
sudah dimiliki. 
Sudah ada kegiatan inventarisasi bahan-bahan 
pustaka yang sudah dimiliki atau yang sudah tersedia 
yang berpedoman kepada buku induk perpustakaan 
sekolah. 
N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan inventarisasi bahan-bahan yang sudah 
dimiliki atau sudah tersedia. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 c. Sekolah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki atau 
tersedia diperpustakaan (yang belum 
ada di perpustakaan sekolah). 
N.S 1 Ya, melakukan kegiatan analisis kebutuhan bahan pustaka per 
ajaran baru. 
Sekolah sudah melakukan kegiatan analisis 
kebutuhan bahan pustaka yang harus dimiliki per 
ajaran baru. N.S 2 N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 d. Menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan 
dana yang ada untuk pembelian 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang sesuai 
dengan dana yang disediakan. 
Sekolah telah menetapkan prioritas kebutuhan bahan 
pustaka sesuai dengan dana yang ada untuk 
pembelian bahan pustaka. N.S 2 Ya, menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka sesuai dan. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 e. Menentukan cara pengadaan bahan-
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, menentukan cara pengadaannya. Menentukan cara pengadaan bahan pustaka yang 
akan dilakukan oleh kepala perpustakaan. N.S 2 Ya, menentukan cara pengadaan bahan pustaka yang dilakukan 
oleh kepala perpustakaan. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
7 Cara untuk memperoleh bahan-bahan pustaka 
 a. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung 
kepenerbit. 
N.S 1 Tidak, belum melakukan pembelian langsung ke penerbit. Tidak memperoleh bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung ke penerbit. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 b. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung  dari 
toko buku. 
N.S 1 Ya, sudah ada pembelian dari toko buku, misal seperti gramedia. Sudah ada pembeian dari toko buku, misal dari 
gramedia. N.S 2 
















No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 c. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara memesan buku kepada 
toko buku/penyalur, langsung ke 
penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh buku dengan memesan dari toko buku, 
seperti LKS. 
Sudah memesan buku kepada toko buku atau 
penyalur, seperti LKS. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 d. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari murid-murid yang 
akan masuk sekolah atau yang akan 
lulus dari sekolah. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah melakukan hal terebut, perpustakaan 
memperoleh bahan pustaka ketika sumbangan murid pada hari 
kelulusan. 
Sudah ada kegiatan tersebut terutama pada saat murid 
akan lulus sebagai kenang-kenangan.. 
N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan tersebut, terutama pada saat murid akan 
lulus sebagai kenang-kenangan. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 e. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru atau anggota 
staf sekolah. 
N.S 1 Ya, ada beberapa guru yang memberikan hadiah sumbangan buku 
maupun koran ke perpustakaan. 
Sudah ada sumbangan buku atau majalah dari guru 
atau anggota staf. 
N.S 2 Ya, sudah ada sumbangan buku atau majalah dari guru atau 
anggota staf sekolah. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 f. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP. 
N.S 1 Tidak, belum ada yang berasal dari hadiah atas sumbangan SPP. Sekolah tidak meberikan hadiah atau sumbangan dari 
SPP N.S 2 Tidak, sekolah belum memberikan hadiah atau sumbangan dari 
SPP. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 g. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari penerbit. 
N.S 1 Tidak, belum ada sumbangan dari penerbit. Sekolah tidak memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari sumbangan dari penerbit. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan.  
 h. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari lembaga-lembaga 
pemerintah atau swasta. 
N.S 1 Ya, sudah ada dari pemerintah dan sawasta. Sudah ada buku yang berasal dari pemerintah dan 
swasta seperti skripsi. N.S 2 Ya, sudah ada buku yang berasal dari pemerintah dan swasta 
seperti skripsi dan lain-lain. 

















No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
8 Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka. 
 a. Sekolah menyediakan buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran per 
peserta didik. 
N.S 1 Ya,  sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar untuk per 
mata pelajaran. 
Sekolah menyediakan buku teks per mata pelajaran 
per siswa terutama buku pelajaran kurikulum 2013. 
N.S 2 Ya, sekolah menyediakan buku teks per mata pelajaran per siswa 
terutama buku pelajaran kurikulum 2013 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 b. Sekolah menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan. Sekolah menyediakan buku panduan untuk pendidik 
1 eksemplar per mata pelajaran. N.S 2 Ya, sekolah menyedikan buku panduan pendidik per mata 
pelajaran. 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 c. Sekolah menyediakan buku 
pengayaan dengan perbandingan 
70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila : 
1) 3 dan 6 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 1.500 
judul,  
2) 13 sampai 18 rombongan 
belajar jumlah buku sebangyak 
2.000 judul,  
3) dan 19 sampai 27 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 
2.500 judul. 
N.S 1 Tidak, rombongan belajar berjumah 24 rombel dan pada saat ini 
menyediakan buku sekitar ± 1500 judul buku dengan perbandingan 
lebih banyak buku non fiksi. Jadi untuk rombel berjumlah 24 belum 
mencukupi. 
Rombongan belajar berjumah 24 rombel 
perpustakaan tidak bisa menyediakan bukuyang 
seharusnya berjumlah 2.500 judul. Pada saat ini baru 
ada  sekitar ± 1500 judul buku dengan perbandingan 
lebih banyak buku non fiksi.  
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
 d. Perpustakaan menambah koleksi 
buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah kolesi semakin 
kecil prosentase penambahan koleksi 
(1.000 judul penambahan sebanyak 
10%, 1.500 judul penambahan 
sebanyak 8%, 2.000 judul sampai dan 
seterusnya penambahan sebanyak 
6%). 
N.S 1 Ya, belum dapat menembhankan judul koleksi sebanyak 8% Belum dapat menambah koleksi buku per tahun 
untuk judul buku  1500 judul sebanyak 6%. N.S 2 Ya, belum menambah sebanyak 8% 








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 e. Perpustakaan melanggan minimal 3 
judul majalah dan 3 judul surat kabar. 
N.S 1 Tidak, belum berlangganan 3 surat kabar, pada saat ini masih 
terdapat 2 surat kabar saja. 
Tidak berlangganan 3 surat kabar, pada saat ini masih 
terdapat 2 surat kabar saja. N.S 2 



















C. Hasil Angket Pengolahan Koleksi Perpustakaan  
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pemeriksaan bahan pustaka yang diinventarisasi. Ada kegiatan pemerikasaan bahan pustaka yang akan 
diinventarisasi. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
2 Terdapat kegiatan pengecapan 
inventarisasi pada buku yang akan di 
inventarisasi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pengecapan inventarisasi pada buku. Ada kegiatan pengecapan inventarisasi pada bahan 
pustaka N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
3 Adanya pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk. 
N.S 1 Ya, ada pendaftran bahan pustaka ke buku induk  Ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
Klasifikasi Koleksi Perpustakaan 
4 Adanya kegiatan menetapkan subyek 
buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 1 Ya, ada kegitan menetapkan subyek buku yang diklasifikasi. Ada kegiatan menetapkan subyek buku yang 
diklasifikasi. N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
5 Adanya kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di 
klasifikasi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi berdasarkan buku 
panduan DDC 
Ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi 
berdasarkan buku panduan DDC N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
Katalogisasi Koleksi Perpustakaan 
6 Dalam katalog terdapat pengarang buku. N.S 1 Ya, terdapat pengarang buku. Dalam katalog buku terdapat pengarang buku.  
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
7 Dalam katalog terdapat keterangan 
seterusnya. 
N.S 1 Ya, terdapat keterangan seterusnya. Dalam katalog terdapat keterangan seterusnya 
N.S 2 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
8 Dalam katalog terdapat ketentuan tajuk. N.S 1 Ya, terdapat ketentuan tajuk Dalam katalog terdapat ketentuan tajuk. 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
9 Digunakannya salah satu jenis katalog 
yang digunakan untuk mencari lokasi 
pustaka. 
N.S 1 Ya, jenis katalog yang digunakan ada 2 jenis. Jenis katalog yang digunakan ada 2 jenis. 
N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
Penyelesaian Koleksi Perpustakaan 
10 Adanya kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi pada koleksi Ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi 
pada koleksi N.S 2 
N.S 3 Tidak tahu yang lebih tau kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan. 
11 Dilakukannya penyusunan koleksi rak 
yang sudah disediakan. 
N.S 1 Ya, ada penyusuanan koleksi di rak yang sudah disediakan Ada penyusuanan koleksi di rak yang sudah 
disediakan N.S 2 














D. Hasil Angket Pelayanan Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Layanan Sirkulasi  
1 Pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan 
dengan syarat dan jenis keanggotaan 
berpegang pada kebijakan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada pendaftaran anggota dan melayani perpanjangan 
setiap tahun. Untuk murid yang sudah lulus tidak dapat 
keanggotaan lagi. 
Semua siswa yang sudah menjadi warga sekolah 
berhak mendaftar sebagai anggota perpustakaan, 
kecuali siswa yang sudah lulus. 
N.S 2 Ya, semua siswa yang sudah menjadi warga sekolah berhak 
mendaftar sebagai anggota. 
N.S 3 Ya, sudah ada pendaftaran anggota perpustakaan, untuk siswa yang 
sudah lulus dicabut keanggotaannya. 
2 Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan sekolah (intern dan 
ekstern). 
N.S 1 Ya, bersifat intern. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh perpustakaan 
bersifat intern atau lingkungan sekolah. N.S 2 Ya, keanggotaan bersifat intern. 
N.S 3 Ya, bersifat intern atau lingkungan sekolah. 
3 Dilakukan kegiatan peminjaman koleksi 
dengan jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. angka pendek (harian),  
b. peminjaman biasa (mingguan), 
c. dan peminjaman jangka panjang 
(bulanan). 
N.S 1 Ya, jangka waktu : 
a. pendek (buku paket atau referensi) 
b. mingguan ( novel atau fiksi) 
c. bulanan ( buku paket) 
Dilakukan kegiatan peminjaman koleksi jangka 
waktu: 
a. pendek (buku paket atau referensi), 
b. mingguan (novel atau fiksi), 
c. dan bulanan (buku paket). N.S 2 Ya, dilakukan kegiatan peminjaman; harian, mingguan dan 
bulanan. 
N.S 3 Ya, jangka waktu harian, mingguan dan bulanan. 
4 Dilakukannya kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan kembali koleksi yang pernah 
dipinjam sesuai kurun waktu yang 
ditentukan. 
N.S 1 Ya, ada kegiatan tersebut. Sudah melakukan kegiatan pengembalian koleksi 
yang dipinjam berdasarkan waktu yang ditentukan 
dengan ketentuan 7 hari.  
N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan tersebut. 
N.S 3 Ya, ada kegiatan pengembalian koleksi yang dipinjam denagn 
ketentuan 7 hari. 
5 Dilakukannya kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam yang telah melampaui batas 
waktu peminajaman. 
N.S 1 Ya, sudah dilakukan kegiatan pemberitahuan penagihan kembali 
koleksi. 
Adanya pemberitahuan penagihan kembali koleksi 
yang dipinjam sesuai dengan aturan yang berlaku. 
N.S 2 Ya, adanya pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam. 
N.S 3 Ya, ada kegiatan pemberitahuan penagihan kembali koleksi 
perustakaan. 
6 Pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. 
N.S 1 Ya, memberikan sanksi kepada orang yang melanggar. Dikarenakan belum pernah ada yang telat atau 
menghilangkan buku jadi tidak ada pemberian sanksi. N.S 2 Ya, dikarenakan belum ada yang telat/menghilangkan buku jadi 
tidak ada pemberian sanksi. 
N.S 3 Ya, ada pemberian sanksi. 
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No Pertanyaan Jawaban (Ya dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Layanan Referensi 
7 Memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi 
informasi yang terkandung di dalamnya. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian. Memberikan informasi tentang macam koleksi 
referensi dan isi informasi yang terkandung. Bila 
murid bertanya akan dijawab oleh petugas. N.S 2 Ya, memberikan informasi tentang buku yang ada direfernsi, bila murid bertanya akan dijawab oleh petugas. 
N.S 3 Ya, memberikan pengertian mengenai macam koleksi refernsi. 
8 Memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi 
referensi. 
N.S 1 Tidak, bila siswa bertanya, kemudian akan dijawab oleh pegawai 
perpustakaan. 
Tidak memberikan tentang cara menggunakan 
masing-masing koleksi, tetapi bila siswa bertanya 
tentang cara penggunan masing-masing koleksi, baru 
akan dijawab oleh petugas perpustakaan. 
N.S 2 Tidak, bila menanyakan baru dijawab oleh petugas. 
N.S 3 Tidak, sudaah memberikan cara penggunaannya, tetapi hanya 
ketika bertanya saja. 
9 Memberikan informasi yang ditanyan 
pemakai dengan menggunakan koleksi 
refernsi yang tepat. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan informasi. Sudah memberikan informasi yang ditanyakan oleh 
pemakai dengan tepat. N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan tersebut. 
N.S 3 Ya, sudah memberikan informasi yang tepat. 
10 Memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunkaan 
koleksi referensi dengan meningkatkan 
proses belajar megajar. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
pengguna koleksi refernsi. 
Sudah memberikan pengertiaan dan menunjukkan 
hubungan penggunaan koleksi referensi dan 
meningkatkan proses belajar mengajar. N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan tersebut. 
N.S 3 Ya, sudah menunjukkan hubungan dengan meningkatkan proses 
belajar mengajar. 
11 Memberikan bimbingan dengan memilih 
koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan 
tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah membantu para pemakai yang mengalami kesulitan. Dilakukan ketika murid datang dan mencari buku 
refernsi petugas akan membimbingnya. N.S 2 Ya, dilakukan ketika murid datang dan mencari buku refernsi, 
petugas akan membimbingnya. 
N.S 3 Ya, sudah memberikan bimbingan. 
12 Membantu para pemakai yang 
mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. 
N.S 1 Ya, sudah membantu para pemakai yang mengalami kesulitan. Sudah membantu para pemakai yang mengalami 
kesulitan dan menemukan koleksi. N.S 2 Ya, sudah melakukan hal tersebut. 
N.S 3 Ya, sudah membantu siswa yang kesulitan memilih koleksi. 
13 Menjawab pertanyaan-pertanyaan akan 
informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan sedapat dan 
sejelas mungkin. 
N.S 1 Ya, menjawab pertanyaan yang ditanyakan. Sudah menjawab pertanyaan-pertanyaan akan 
informasi yang jelas ketika murid kesulitan dalam 
mencari koleksi. 
N.S 2 Ya, sudah menjawab, ketika murid kesulitan dalam mencari buku. 






No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Kegiatan Promosi Perpustakaan 
14 Bentuk promosi perpustakaan  
 a. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 1 Tidak, belum menggunakan brosur/leaflet/selebaran. Tidak melakukan promosi perpustakaan 
menggunakan brosur/leaflet/selebaran. N.S 2 Tidak, belum menggunakan brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 3 Tidak, belum menggunakan brosur/leaflet/selebaran. 
 b. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar 
buku baru. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan hal tersebut di papan pengumuman. Sekolah sudah melakukan promosi perpustakaan di 
papan pengumuman. N.S 2 Ya, sudah melakukan hal tersebut di papan pengumuman. 
N.S 3 Ya, telah melakukan promosi perpustakaan dengan membuat daftar 
buku baru. 
 c. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, belum ada majalah dinding, yang ada majalah kelas. Sekolah tidak melakukan promosi perpustakaan 
dengan majalah dinding perpustakaan. N.S 2 Tidak, belum terdapat majalah dinding. 
N.S 3 Tidak, belum ada majalah dinding. 
 d. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, belum melakukan lomba yang bersifat eksternal. Sekolah tidak melakukan lomba yang bersifat 
eksternal. N.S 2 Tidak, belum melakukan lmba yang bersifat eksternal. 
N.S 3 Tidak, belum melakukan lomba yang bersifat eksternal. 
15 Kelompok sasaran promosi yaitu : 
a. kepala sekolah,  
b. anggota kelompok manajemen 
sekolah, 
c. para kepala unit kerja sekolah,  
d. guru, murid,  
e. dan orang tua murid. 
N.S 1 Ya, kelompok sasaran terutama guru dan murid.  Kelompok sasaran adalah murid dan guru. 
N.S 2 Ya, warga sekolah terutama guru dan murid. 









Tabel 15. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Samigaluh (Petugas Perpustakaan Sekolah) 
A. Hasil Angket Perencanaan Perpustakaan. 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan 
1 Komponen rencana anggaran perpustakaan 
 
a. Sekolah menyediakan pendanaan 
sumberdaya baru untuk perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya,sekolah sudah menyediakan pendanaan untk sumber daya baru 
perpustakaan sekolah. 
Sekolah sudah menyediakan pendanaan untuk 
sumberdaya baru untuk perpustakaan sekolah.  
N.S 2 Ya, sudah menyediakan dana untuk sumber daya baru 
perpustakaan. 
 
b. Sekolah menyediakan biaya 
keperluan promosi perpustakaan 
sekolah. 
N.S1 Tidak,belum menyediakan biaya keperluan promosi perpustakaan. Sekolah tidak menyedikan biaya untuk keperluan 
promosi perpustakaan dikarenakan sekolah masih 
memerlukan biaya lebih untuk pembangunan 
sekolah. 
N.S 2 Tidak, belum ada biaya keperluan promosi perpustakaan sekolah 
dikarenakan sekolah masih memerlukan biaya lebih untuk 
pembangunan sekolah. 
 
c. Sekolah menyediakan biaya 
pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi. 
N.S 1 Ya, menyediakan biaya pengadaan alat tulis kantor. Sekolah sudah menyediakan biaya pengadaan alat 
tulis kantor atau keperluan administrasi. N.S 2 Ya, sudah menyediakan alat tulis kantor atau administrasi.  
 
d. Sekolah menyediakan biaya berbagai 
aktivitas pameran dan promosi. 
N.S 1 Tidak, belum menyediakan biaya untuk aktivitas pameran dan 
promosi. 
Sekolah tidak menyediakan biaya berbagai aktivitas 
pameran dan promosi. 
N.S 2 Tidak,belum menyediakan biaya berbagai aktivitas promosi dan 
pameran. 
 
e. Sekolah menyediakan biaya 
pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya perangkat lunak dan 
lisensi. 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan biaya untuk pengguna teknologi 
komunikasi dan informasi. 
Sekolah sudah menyediakan biaya untuk pengguna 
an teknologi komunikasi dan informasi, biaya 
keperluan perangkat lunak dan lisensi.  N.S 2 Ya, sudah menyediakan biaya untuk penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi. 
2 Ketentuan anggaran 
 
a. Sekolah mengeluarkan anggaran 
material untuk perpustakaan sekolah 
paling sedikit 5% untuk biaya per 
murid dalam sistem persekolahan. 
N.S 1 Ya,sudah mengeluarkan anggaran 5% per murid dalam sistem 
persekolahan.  
Sekolah sudah mengeluarkan anggaran material 
untuk perpustakaan sekolah paling sedikit 5% untuk 
biaya per murid dalam sistem persekolahan.  N.S 2 Ya, sudah mengeluarkan anggaran material untuk perpustakaan 5% 
untuk biaya per murid. 
 
b. Biaya untuk tenaga perpustakaan 
dapat dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, menyediakan biaya untuk tenaga perpustakaan dalam anggaran 
perpustakaan, tetapi untuk saat ini tenaga perpustakaan sudah PNS 
dan belum ada tenaga perpustakaan yang baru. 
Sekolah sudah menyediakan biaya untuk tenaga 
perpustakaan dan dimasukkan dalam anggaran 
perpustakaan, tetapi pada saat ini tenaga 
perpustakaan sudah PNS. N.S 2 Ya, sudah menyediakan biaya untuk tenaga perpustakaan dalam 
anggaran perpustakaan.  
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No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK)  Verifikasi (penarikan kesimpulan)  
 
c. Pustakawan sekolah dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya, dilibatkan dalam menghitung biaya tenaga untuk perpustakaan. Tenaga perpustakaan sudah dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk perpustakaan. N.S 2 Ya, dilibatkan dalam menghitung biaya tenaga untuk perpustakaan. 
 
d. Jumlah uang yang disediakan untuk 
ketenagaan berkaitan dengan hal 
penting (lama jam buka perpustakaan 
dan standar bentuk layanan yang 
diberikan). 
N.S1 Ya, jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan berkaitan 
dengan hal penting susai jam perpustakaan, tetapi pada saat ini 
belum dilaksanakan. 
Jumlah uang yang disedikan untuk ketenagaan 
berkaitan dengan hal penting sesuai jam 
perpustakaan, tetapi pada saat ini belum 
dilaksanakan.  N.S 2 Ya, jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan berkaitan 
dengan hal penting. 
 
e. Penggunaan anggaran yang telah 
direncanakan sesuai dengan 
keperluan setahun serta berkaitan 
dengan kinerja kebijakan. 
N.S 1 Ya, penggunaan anggaran yang teleh direncanakan sudah sesuai 
dengan keperluan setahun dan berkaitan dengan kinerja kebijakan. 
Penggunaan anggaran yang telah direncanakan sesuai 
dengan keperluan setahun dan berkaitan dengan 
kinerja kebijakan. N.S 2 Ya, pengunaan anggaran sudah sesuai denagn keperluan setahun.  
 
f. Tenaga perpustakaan membuat 
laporan tahunan tentang jumlah dana 
yang telah dipakai/dikeluarkan untuk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah membuat laporan tahunan tentang jumlah dana yang 
telah dipakai untuk perpustakaan sekolah. 
Tenaga perpustakaan sudah membuat laporan 
tahunan tentang jumlah dana yang telah dipakai 
untuk perpustakaan sekolah.  N.S 2 Ya, sudah ada pelaporan tahunan tentang dana yang dikeluarkan. 
3 Sumber anggaran 
 
a. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari  anggaran  rutin. 
N.S 1 Ya, sudah mendapatkan sumber biaya untuk perpustakaan sekolah 
yang diperoleh dari anggaran rutin. 
Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh dari anggaran 
rutin sekolah.  N.S 2 Ya, sudah mendapatkan sumber biaya dari anggaran rutin sekolah. 
 
b. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran proyek. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh sumber biaya dari anggaran proyek untuk 
perpustakaan sekolah.  
Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya dari 
anggaran proyek untuk perpustakaan sekolah.  
N.S 2 Ya, sudah mendapatkan sumber biaya dari anggaran proyek.  
 
c. Sekolah mendapatkan sumber biaya 
untuk perpustakaan sekolah 
diperoleh dari anggaran SPP. 
N.S 1 Ya, sudah mendapatkan sumber biaya untuk perpustakaan yang 
bersal dari anggaran SPP  
Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang berasal dari anggaran 
SPP.  N.S 2 Ya, sudah mendapat sumber biaya yang berasal dari anggaran SPP.  
 
d. Sekolah mendapatakan sumber biaya 
diperoleh dari anggaran yang berasal 
dari donatur lain. 
N.S 1  Tidak, belum mendapatkan biaya dari donatur lain. Sekolah tidak mendapatkan sumber biaya yang 
diperoleh dari anggaran yang berasal dari donatur 
lain.  
N.S 2 Tidak,belum mendapatkan biaya yang berasal dari donatur lain.  
Perencanaan Sarana dan Prasarana 
4 Perencanaan ruang perpustakaan 
 
a. Luas ruangan perpustakaan harus 
terpaut atau sentral yang dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah. 
N.S 1 Ya, luas ruangan perpustakaan sudah terpaut dan dapat dijangkau 
oleh semua warga sekolah. 
Luas ruangan perpustakaan sudah terpaut dan sentral 
yang dapat dijangkau oleh semua warga sekolah.  




No. Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 
b. Perpustakaan menyediakan ruangan 
atau gedung yang cukup untuk 
koleksi, staf dan pemustakanya 
dengan ketentuan: 
1) 3 sampai 6 rombongan belajar 
seluas 112 ,  
2) 7 sampai 12 rombongan belajar 
seluas 168  . Lebar minimal 
ruang perpustakaan 5 . 
N.S 1 Ya, luas ruangan perpustakaan berukuran 6 x 11  dengan jumlah 
rombongan belajar yang berjumlah 12 rombel dan dirasa sudah 
mencukupi. 
 
Luas ruangan perpustakaan berukuran 6 x 11  
dengan jumlah rombongan belajar yang berjumlah 12 




c. Letak ruangan perpustakaan yang 
jauh dari kebisiangan, atau terletak 
pada sisi sekolah yang cukup tenang 
(berada jauh dari tempat praktek). 
N.S 1 Ya,letak ruangan sudah jauh dari kebisingan dan pada sisi yang 
cukup tenang jauh dari tempat praktek. 
Letak ruangan perpustakaan sudah jauh dari 
kebisingan dan dinilai cukup tenang karena jauh dari 
tempat praktek, N.S 2 Ya,sudah jauh dari kebisingan dan dirasa cuku tenang.  
 
d. Sekolah mendesain ruang 
perpustakaan disesuaikan dengan 
kebutuhan warga sekolah. 
N.S 1 Ya,sudah didesain yang sesuai dengan kebutuhan warga sekolah. Sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan warga sekolah. N.S 2 Ya,sudah didesain sesuai dengan kebutuhan warga sekolah.  
 
e. Kondisi ruangan perpustakaan harus 
memiliki pencahayaan yang baik dan 
cukup di dalam ruangan. 
N.S 1 Ya,kondisi ruangan memiliki pencahayaan yangcukup dan baik. Kondisi ruangan perpustakaan sudah memiliki 
pencahayaan yang baik dan cukup didalm ruangan. N.S 2 Ya, pencahayaan cukup baik didalam ruangan. 
 
f. Suhu ruangan perpustakaan 
disesuaikan dengan baik dan tepat 
untuk pengunjung, staf, dan bahan 
koleksi perpustakaan. 
N.S 1 Ya, suhu ruangan perpustakaan masih bersifat alami dan dirasa 
cukup baik dan tepat untuk pengunjung dan koleksi perpustakaan. 
Suhu runagan perpustakaan sudah disesuikan dengan 
baik dan tepat  untuk pengunjung dan bahan koleksi 
perpustakaan sekolah.  N.S 2 Ya,suhu ruangan perpustakaan sudah disesuaikan dengan baik 
untuk pengunjung dan koleksi.  
 g. Sekolah menata ruang perpustakaan 
untuk kegiatan perpustakaan terdiri 
dari empat kawasan : 
1) kawasan ruang belajar,  
2) kawasan ruang baca,  
3) kawasan instruksional, 
4) dan kawasan ruang proyek 
kelompok. 
N.S 1 Ya, ruang perpustakaan untuk kegiatan perpustakaan terdiri dari; 
kawasan belajar dan baca yang menjadi satu serta kawasan 
instruksional.  
 
Ruang perpustakaan untuk kegiatan perpustakaan 
terdiri dari; kawasan belajar dan baca yang menjadi 
satu serta kawasan instruksional.  
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5 Perencanaan peralatan dan perlengkapan perpustakaan 
 a. Tenaga Perpustakaan melakukan 
kegiatan pencatatan perlengkapan 
yang harus dimiliki di perpustakaan 
dalam jangka waktu tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan pencatatan perlengkapan yang harus 
dimiliki perpustakaan. 
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki di 
perpustakaan dalam jagka waktu per semester.  N.S 2 Ya, melakukan pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki 
perpustakaan dalam jangka waktu per semester.  
 b. Ketersedian ruangan didalam 
perpustakaan untuk menyimpan 
peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. 
N.S 1 Ya,tersedia ruangan untuk menyimpan peralatandan perlegkapan. Tersedia ruangan didalam perpustakaan untuk 
menyimpan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan.  
N.S 2 Ya,sudah tersedia ruangan untuk penyimpanan peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan.  
 c. Dilakukannya pencermatan 
spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah dilakukan pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan. 
Sudah dilakukannya pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. N.S 2 Ya, sudah dilakukan penceramtan peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan oleh perpustakaan.  
 d. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
yang dinilai baik dan dapat tepat 
guna untuk keperluan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, kondisi sudah dinilai baik dan dapat tepat guna untuk 
perpustakaan. 
Kondisi peralatan dan perlengkapan sudah dinilai 
baik dan dapat tepat guna untuk keperluan 
perpustakaan sekolah. N.S 2 Ya, sudah baik dan tepat guna untuk keperluan perpustakaan.  
 e. Peralatan dan perlengkapan didesain 
untuk mengakomodasi perabotan 
yang kokoh, tahan lama dan 
fungsional. 
N.S 1 Ya, sudah didesain untuk mengakomodasiperabotan yang kokoh, 
tahan lama, dan fungsional. 
Peralatan dan perlengkapan sudah didesain untuk 
mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan lama 
dan fungsional. N.S 2 Ya, didesain kokoh, tahan lama dan fungsional.  
 f. Sekolah mendesain peralatan dan 
perlengkapan yang memungkinkan 
penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang 
berlaku. 
N.S 1 Ya, sudah didesian yang penggunaan, pemeliharaan dan 
pengamanan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Sekolah sudah mendesain peralatan dan perlengkapan 
yang memungkinkan penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang berlaku. N.S 2 Ya, sudah didesian penggunaannya, pemeliharaan dan pengamanan 
yang sesuai dengan aturan yang berlaku.  
 g. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan 
tepat waktu ke aneka ragam koleksi 
sumber daya yang terorganisir. 
N.S 1 Ya, sudah merancang dan mengelola yang memiliki akses cepat 
dan tepat waktu ke aneka ragam koleksi. 
Sekolah sudah merangcang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan yang menyediakan akses yang 
cepat dan tepat waktu ke aneka ragam koleksi N.S 2 Ya, sudah merancang dan mengelola peralatan dan perlengkapan 
yang memiliki akses cepat dan tepat waktu ke aneka ragam koleksi. 
 h. Sekolah merangcang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan dengan 
baik sehingga pengguna tertarik dan 
serta meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 1 Ya, sudah dirancang untuk pengunjung tertarik dan meningkatkan 
pembelajaran diperpustakaan yang kondusif.  
Sekolah sudah merangcang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan dengan baik sehingga pengunjung  
tertarik dan serta meningkatkan pembelajaran 
diperpustakaan yang kondusif. 
N.S 2 Ya, sudah merancang dan mengalola untuk pengunjung tertarik dan 
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 i. Jumlah rak yang berada 
diperpustakaan terdiri dari: 
1) rak buku (15 buah),  
2) rak majalah (1 buah),  
3) rak surat kabar (1buah),  
4) dan rak buku referensi (2 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah rak yang ada diperpustakaan yaitu; 
1) rak buku berjumlah 6 buah, 
2) rak majalah 1 buah, 
3) rak surat kabar 1 buah, 
4) dan rak buku referensi 2 buah.  
Jumlah rak yang ada diperpustakaan yaitu; 
1) rak buku berjumlah 6 buah, 
2) rak majalah 1 buah, 
3) rak surat kabar 1 buah, 
4) dan rak buku referensi 2 buah. 
N.S 2 
 j. Jumlah meja yang berada 
diperpustakaan terdiri dari : 
1) meja baca (15 buah),  
2) meja kerja (3 buah),  
3) dan meja sirkulasi (1 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah meja yang ada diperpustakaan yaitu; 
1) meja baca berjumlah 15 buah, 
2) meja kerja 3 buah, 
3) dan meja sirkulasi 1 buah. 
Jumlah meja yang ada diperpustakaan yaitu; 
1) meja baca berjumlah 15 buah, 
2) meja kerja 3 buah, 
3) dan meja sirkulasi 1 buah. 
N.S 2 
 k. Jumlah kursi yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) kursi baca (30 buah),  
2) dan kursi kerja (3 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah kursi yang ada diperpustakaan terdiri dari; 
1) kursi baca berjumlah 15 buah, 
2) dan kursi kerja 3 buah. 
Jumlah kursi yang ada diperpustakaan terdiri dari; 
1) kursi baca berjumlah 15 buah, 
2) dan kursi kerja 3 buah. N.S 2 
 l. Jumlah lemari yang berada di 
perpustakaan terdiri dari : 
1) lemari katalog (1 buah),  
2) dan lemari biasa (2 buah). 
N.S 1 Ya, jumlah lemari yang ada diperpustaakaan yaitu; 
1) lemari katalog tidak ada, 
2) dan lemari biasa berjumlah 2 buah. 
Jumlah lemari yang ada diperpustaakaan yaitu; 
1) lemari katalog tidak ada, 
2) dan lemari biasa berjumlah 2 buah. N.S 2 
 m. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer dan mejanya untuk 
keperluan adminstrasi berjumlah 1 
buah. 
N.S 1 Ya, menyediakan perangkat komputer dan mejanya untuk 
adminstrasi berjumlah 1 buah. 
Sekolah sudah menyediakan perangkat komputer dan 
mejanya untuk keperluan adminstrasi berjumlah 1 
buah. N.S 2 Ya, sudah menyediakan komputer dan mejanya untuk adminstrasi 
berjumlah 1 buah.  
 n. Sekolah menyedikan perangkat 
komputer, meja dan fasilitas akses 
internet untuk keperluan pemustaka 
berjumlah 2 buah 
N.S 1 Ya, menyediakan perangkat kompter dan mejanya untuk akses 
internet untuk keperluan pemustaka.  
Sekolah sudah menyedikan perangkat komputer, 
meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan 
pemustaka N.S 2 Ya, sudah menyediakan perangkat kompter dan mejanya untuk 
akses internet untuk keperluan pemustaka. 
 o. Sekolah menyediakan perangkat 
komputer, meja dn fasilitas katalog 
publik online untuk keperluan 
pemustaka berjumlah 1 buah 
N.S 1 Ya, menyedikan perangkat komputer, meja dn fasilitas katalog 
publik online 
Sekolah sudah menyediakan perangkat komputer, 
meja dn fasilitas katalog publik online 
N.S 2 Ya, sudah menyedikan perangkat komputer, meja dn fasilitas 
katalog publik online 
 p. Sekolah menyediakan TV berjumlah 
1 buah didalam ruangan 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum menydiakan TV Sekolah tidak menyediakan TV berjumlah 1 buah 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 q. Sekolah menyediakan pemutar VCD 
atau DVD berjumlah 1 buah di dalam 
ruangan perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum menydiakan pemutar VCD atau DVD. Sekolah tidak menyediakan pemutar VCD atau DVD 
berjumlah 1 buah di dalam ruangan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 2 Tidak, belum menydiakan pemutar VCD atau DVD. 
 r. Sekolah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan temapat sampah 3 buah. Sekolah sudah menyediakan tempat sampah 
berjumlah 3 buah. N.S 2 Ya, sudah menyediakan temapat sampah 3 buah. 
 s. Sekolah menyediakan : 
1) jam dinding berjumlah dua 
buah, 
2) papan pengumuman (1 buah),   
3) dan majalah dinding (1 buah). 
N.S 1 Ya, sekolah sudah menyediakan; 
1) jam dinding 1 buah, 
2) papan pengumuman 1 buah 
3) dan majalah dinding tidak ada.  
Sekolah sudah menyediakan; 
1) jam dinding 1 buah, 
2) papan pengumuman 1 buah 
3) dan majalah dinding tidak ada. 
N.S 2 
Perencanaan Tenaga Perpustakaan 
6 Perpustakaan sekolah dikelola oleh 
tenaga perpustakaan sekurang-
kurangnya 1 orang. 
N.S1 Ya,sudah dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan. Perpustakaan sekolah sudah dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan. N.S 2 Ya,dikelola oleh 2 tenaga perpustakaan  
7 Gaji yang disediakan untuk tenaga 
perpustakaan tidak tetap minimal setara 
dengan upah minimum regional (UMR). 
N.S 1 Ya,gaji untuk tenaga perpustakaan sesuai dengan UMR yang 
ditetapkan daerah untuk petugas yang kontrak kerja. 
Gaji yang disediakan untuk tenaga perpustakaan 
tidak tetap sudah sesuai dengan UMR, tetapi untuk 
daat ini sudah PNS semua.  N.S 2 Ya,gaji sesuai dengan UMR, tetapi pada saat ini sudah PNS semua. 
8 Sekolah menentukan jumah tenaga 
perpustakaan sesuai dengan rombongan 
belajar. Bila rombongan belajar lebih 
dari 6 rombongan, minimal ada 2 orang 
tenaga perpustakaan. 
N.S 1 Ya,sekolah sudah menentukan jumlah tenaga perpustakaan yang 
berjumlah 2 orang dengan rombel yang berjumlah 12.  
Sekolah sudah menentukan jumlah tenaga 
perpustakaan sesuai dengan rombongan belajar yang 
berjumlah 12 dengan tenag perpustakaan 2 orang.  N.S 2 Ya, sekolah sudah menentukan jumlah tenaga perpustakaan yang 
berjumlah 2 orang dengan rombel yang berjumlah 12. 
9 Pustakawan yang akan direkrut 
memiliki kualifikasi akademik paling 
rendah diploma dua (D-II) dalam bidang 
perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
N.S 1 Ya,pustakawan sudah lulusan D-II perpustakaan.  Pustakawan yang direkrut sudah memiliki kualifikasi 
akademik paling rendah diploma dua (D-II) dalam 
bidang perpustakaan dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi. 
N.S 2 Ya, pustakawan sudah lulusan D-II perpustakaan. 
10 Tenaga perpustakaan yang diluar bidang 
perpustakaan dapat menjadi pustakwan 
setalah lulus pelatihan. 
N.S 1 Tidak,sementara sekolah sudah ada pustakawannya.  Tenaga perpustakaan untuk sekarang sudah 
pustakawan, untuk kepala perpustakaan adalah guru 
mata pelajaran tetapi sudah mengikuti pelatihan 
perpustakaan.  
N.S 2 Tidak,sudah ada pustakawan.  
11 Pendidikan dan pelatihan 
diselenggarakan oleh perpustakaan 
nasional atau lembaga lain yang 
terakreditasi perpustakaan nasional. 
N.S 1 Ya, diselenggarakan oleh UNY Pendidikan dan pelatihan diselenggarakan oleh 




B. Hasil Angket Pembinaan Koleksi Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Macam-macam Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat buku teks atau monografi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada buku teks atau monografi di perpustakaan. Perpustakaan sudah ada buku teks atau monografi di 
dalam perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah ada buku teks atau monografi di perpustakaan. 
2 Terdapat buku fiksi di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada buku fiksi di perpustakaan.  Perpustakaan sudah ada buku fiksi di perpustakaan 
sekolah.  N.S 2 Ya, sudah ada buku fiksi di perpustakaan. 
3 Tersedia terbitan berkala (majalah, surat 
kabar) di perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, ada terbitan berkala majalah dan surat kabar di sekolah Perpustakaan sudah tersedia terbitan berkala yaitu 
majalah dan surat kabar. N.S 2 Ya,sudah ada surat kabar dan majalah. 
4 Tersedia audio visual di perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Tidak,belum ada audio visual. Tidak tersedia audio visual di perpustakaan. 
N.S 2 Tidak, belum ada audio visual.  
5 Sekolah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Tidak, belum menyediakan layanan teknologi informasi dan 
dokumentasi. 
Sekolah tidak menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di perpustakan. 
N.S 2 Tidak, belum menyediakan layanan teknologi informasi dan 
dokumentasi. 
Pengadaan Koleksi Perpustakaan 
6 Perencanaan pengadaan bahan pustaka 
 a. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang harus dimiliki perpustakaan 
sekolah yang berpedoman kepada 
buku-buku yang memuat daftar 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan pustaka yang 
harus dimiliki perpustakaan dan berpedoman pada buku 
inventarisasi koleksi perpustakaan  
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan dan berpedoman pada buku 
inventarisasi koleksi perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan pustaka yang 
harus dimiliki perpustakaan 
 b. Sekolah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka 
yang sudah dimiliki atau sudah 
tersedia di perpustakaan sekolah. 
yang berpedoman kepada buku induk 
perpustakaan sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan pustaka yang 
sudah ada atau dimiliki perpustakaan yang berpedoman pada buku 
induk perpustakaan. 
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan pustaka yang sudah ada atau 
dimiliki perpustakaan yang berpedoman pada buku 
induk perpustakaan. N.S 2 Ya, sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan pustaka yang 
sudah ada atu dimiliki perpustakaan 
 c. Sekolah melakukan analisis 
kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki atau 
tersedia diperpustakaan (yang belum 
ada di perpustakaan sekolah). 
N.S 1 Ya, sudah melakukan analisi kebutuhan bahan pustaka yang harus 
tersedia di perpustakaan.  
Tenaga perpustakaan sudah melakukan analisis 
kebutuhan bahan pustaka yang harus tersedia di 





No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 d. Menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan 
dana yang ada untuk pembelian 
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang 
sesuai dengan dana yang ada.  
Sekolah sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan 
pustaka yang sesuai dengan dana yang ada. 
N.S 2 Ya, sudah menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka 
perpustakaan.  
 e. Menentukan cara pengadaan bahan-
bahan pustaka. 
N.S 1 Ya, ikut menentukan cara pengadaan bahan pustaka. Tenaga perpustakaan ikut dalam menentukan cara 
pengadaan bahan pustaka bersama kepala sekolah 
dan bendahara sekolah. 
N.S 2 Ya, menentukan cara pengadaan bahan pustaka.  
7 Cara untuk memperoleh bahan-bahan pustaka 
 a. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung 
kepenerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerbit. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan 
cara pembelian langsung kepenerbit. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian 
langsung ke penerbit. 
 b. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung  dari 
toko buku. 
N.S 1 Ya, sudah ada yang berasal dari pembelian langsung dari toko 
buku. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan 
cara pembelian langsung  dari toko buku. 
N.S 2 Ya, sudah ada yang berasal dari pembelian langsung dari toko 
buku. 
 c. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
dengan cara memesan buku kepada 
toko buku/penyalur, langsung ke 
penerbit. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara memesan buku 
kepada toko buku/penyalur. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan 
cara memesan buku kepada toko buku/penyalur. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara memesan buku 
kepada toko buku/penyalur. 
 d. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari murid-murid yang 
akan masuk sekolah atau yang akan 
lulus dari sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah 
siswa kelas XII yang akan lulus sebagai kenag-kenangan. 
Perpustakaan sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah siswa kelas XII yang akan lulus 
sebagai kenang-kenangan. N. S 2 Ya, sudah mendapatkan dari siswa kelas XII yang akan lulus 
sebagai kenag-kenangan. 
 e. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru atau anggota 
staf sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah mendapatkan bahan pustaka dari hadiah atau sumbangan 
guru dan staf sekolah terutama surat kabar.  
Perpustakaan sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari guru atau 
anggota staf sekolah terutama untuk surat kabar. N.S 2 Ya, sudah mendapatkan bahan pustaka dari hadiah atau sumbangan 
guru dan staf sekolah terutama surat kabar. 
 f. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari BP3 atau SPP. 
N.S 1 Ya, memperoleh bahan pustaka yang berasal dari SPP. Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari BP3 atau 
SPP. 
N.S 2 Ya, sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari SPP. 
 g. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari penerbit. 
N.S 1 Tidak, belum ada yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari 
penerbit. 
Sekolah tidak memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari penerbit. 




No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 h. Sekolah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari lembaga-lembaga 
pemerintah atau swasta. 
N.S 1 Ya, sudah ada yaitu berupa buku paket dari pemerintah pusat dan 
skripsi mahasiswa.  
Perpustakaan sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari sumbangan pemerintah yaitu buku paket 
dan dari swasta yaitu skripsi mahasiswa. N.S 2 Ya, sudah mendapatkan bahan pustaka yang berasal dari 
pemerintah dan swasta. 
8 Ketentuan dalam memperkaya koleksi atau menyediakan bahan pustaka. 
 a. Sekolah menyediakan buku teks 1 
eksemplar per mata pelajaran per 
peserta didik. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran 
per peserta didik. 
Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar 
per mata pelajaran per peserta didik. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran 
per peserta didik. 
 b. Sekolah menyediakan buku pandua 
pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 1 Ya, sudah menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per 
mata pelajaran per guru bidang studi. 
Sekolah sudah menyediakan buku panduan pendidik 
1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang studi. 
N.S 2 Ya, sudah menyediakan buku panduan pendidik 1 eksemplar per 
mata pelajaran per guru bidang studi. 
 c. Sekolah menyediakan buku 
pengayaan dengan perbandingan 
70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan 
ketentuan bila : 
1) 3 dan 6 rombongan belajar 
jumlah buku sebanyak 1.500 
judul,  
2) 13 sampai 18 rombongan 
belajar jumlah buku sebangyak 
2.000 judul,  
3) dan 19 sampai 27 rombongan 
belajar jumlah buku sebanyak 
2.500 judul. 
N.S 1 Ya, perpustakaa sudah menyediakan 1500 judul buku dengan 
jumlah rombongan belajar 12 rombel dan dirasa sudah mencukupi 
dengan presentase lebih bayak 80% buku fiksi. 
Perpustakaa sudah menyediakan 1500 judul buku 
dengan jumlah rombongan belajar 12 rombel dan 
dirasa sudah mencukupi dengan presentase lebih 









No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 d. Perpustakaan menambah koleksi 
buku per tahun dengan ketentuan 
semakin besar jumlah kolesi semakin 
kecil prosentase penambahan koleksi 
(1.000 judul penambahan sebanyak 
10%, 1.500 judul penambahan 
sebanyak 8%, 2.000 judul sampai dan 
seterusnya penambahan sebanyak 
6%). 
N.S 1 Tidak, perpustakaan belum bisa menambahn judul koleksi dengn 
presentase 8% per tahun untuk judul buku 1.500. 
Perpustakaan belum bisa menambah judul koleksi 
dengn presentase 8% per tahun untuk judul buku 
1.500. 
N.S 2 
 e. Perpustakaan melanggan minimal 3 
judul majalah dan 3 judul surat kabar. 
N.S 1 Ya, sudah melanggan 3 judul surat kabar perpustakaan.  Perpustakaan sudah melanggan 3 judul surat kabar 
perpustakaan, tetapi melalui guru yang melanggan 
surat kabar dirumah, karena letak geografis sekolah 
tidak memungkinkan untuk melanggan surat kabar 
secara langsung. 
N.S 2 Ya, sudah melanggan 3 judul surat kabar perpustakaan, tetapi 
melalui guru yang melanggan surat kabar dirumah, karena letak 
geografis sekolah tidak memungkinkan untuk melanggan surat 















C. Hasil Angket Pengolahan Koleksi Perpustakaan  
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
1 Terdapat kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan pemerikasaan bahan pustaka yang akan 
diinventaris.  
Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pemeriksaan 
bahan pustaka yang akan diinventarisasi. 
N.S 2 Ya, sudah adan kegiatan pemerikasaan bahan pustaka.  
2 Terdapat kegiatan pengecapan 
inventarisasi pada buku yang akan di 
inventarisasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan pengecapan inventarisasi pada buku yang 
akan diinventaris.  
Perpustakaan sudah ada kegiatan pengecapan 
inventarisasi pada buku yang akan di inventarisasi. 
N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan pengecapan inventarisasi pada buku 
3 Adanya pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk. 
N.S 1 Ya, sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk.  Perpustakaan sudah ada pendaftaran bahan pustaka 
ke buku induk. N.S 2 Ya, sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke buku induk. 
Klasifikasi Koleksi Perpustakaan 
4 Adanya kegiatan menetapkan subyek 
buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan mentapkan subyek buku yang akan 
diklasifikasi.  
Perpustakaan sudah ada kegiatan menetapkan subyek 
buku yang akan diklasifikasi. 
N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan mentapkan subyek buku yang akan 
diklasifikasi. 
5 Adanya kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di 
klasifikasi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku.  Perpustakaan sudah ada kegiatan menentukan nomor 
klasifikasi pada buku yang akan di klasifikasi. N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku. 
Katalogisasi Koleksi Perpustakaan 
6 Dalam katalog terdapat pengarang buku. N.S 1 Ya, di dalam katalog sudah ada pengarang buku. Dalam katalog sudah terdapat pengarang buku. 
N.S 2 Ya, dalam katalog sudah ada pengarang buku.  
7 Dalam katalog terdapat keterangan 
seterusnya. 
N.S 1 Ya, sudah ada keterangan seterusnya. Dalam katalog sudah terdapat keterangan seterusnya.  
N.S 2 Ya, sudah ada keterangan seterusnya. 
8 Dalam katalog terdapat ketentuan tajuk. N.S 1 Ya, sudah ada ketentuan tajuk.  Dalam katalog sudah ada ketentuan tajuk.  
N.S 2 Ya, sudah ada ketentuan tajuk.  
9 Digunakannya salah satu jenis katalog 
yang digunakan untuk mencari lokasi 
pustaka. 
N.S 1 Ya, digunakan jenis katalog subyek.  Perpustakaan menggunakan salah satu jenis katalog 








No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 
10 Adanya kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi. 
N.S 1 Ya, sudah ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi pada 
koleksi.  
Perpustakaan sudah ada kegiatan pemberian 
kelengkapan administrasi pada koleksi.  
N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan pemberian kelengkapan administrasi pada 
koleksi. 
11 Dilakukannya penyusunan koleksi rak 
yang sudah disediakan. 
N.S 1 Ya, sudah dialkukannya penyusunan koleksi rak yang sudah 
disediakan berdasrkan nomor klasifikai.  
Perpustakaan sudah melakukan penyusunan koleksi 
rak yang sudah disediakan sesuai dnegan nomor 
klasifikasi.  N.S 2 Ya, sudah dialkukannya penyusunan koleksi rak yang sudah 
















D. Hasil Angket Pelayanan Perpustakaan 
No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
Layanan Sirkulasi 
1 Pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan 
dengan syarat dan jenis keanggotaan 
berpegang pada kebijakan perpustakaan 
sekolah. 
N.S 1 Ya, sudah ada pendaftaran anggoota perpustakaan dan melayani 
perpanjangan, semua warga sekolah adalah anggota perpustakaan. 
Warga sekolah adalah anggota perpustakaan sekolah 
dan langsung terdaftar menjadi anggota, 
perpustakaan juga melayani peranjangan anggota 
sesuai dnegan kebijakan perpustakaan.  
N.S 2 Ya, semua warga sekolah adalah anggota perpustakaan sekolah.  
2 Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan sekolah (intern dan 
ekstern). 
N.S 1 Ya, jenis keanggotaan intern. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh perpustakaan 
adalah kenis keanggotaan intern atau hanya 
dilingkungan sekolah saja.  N.S 2 Ya, bersifat intern.  
3 Dilakukan kegiatan peminjaman koleksi 
dengan jangka waktu peminjaman yaitu: 
a. jangka pendek (harian),  
b. peminjaman biasa (mingguan), 
c. dan peminjaman jangka panjang 
(bulanan). 
N.S1 Ya, jangka waktu peminjaman perpustakaan yaitu: 
a. jangka pendek (buku referensi) 
b. mingguan (buku fiksi) 
c. dan jangka pnajang (buku paket siswa). 
 
Jangka waktu peminjaman perpustakaan yaitu: 
a. jangka pendek (buku referensi) 
b. mingguan (buku fiksi) 
c. dan jangka panjang (buku paket siswa). 
 
N.S 2 
4 Dilakukannya kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan kembali koleksi yang pernah 
dipinjam sesuai kurun waktu yang 
ditentukan. 
N.S 1 Ya, ada pengembalian koleksi yang dipinjam.  Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pengembalian koleksi yang dipinjam. N.S 2 Ya, sudah ada pengembalian koleksi yang dipinjam. 
5 Dilakukannya kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam yang telah melampaui batas 
waktu peminajaman. 
N.S 1 Ya, ada pemberitahuan penagihan koleksi yang jatuh tempo. Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam karena telah melampaui batas. N.S 2 Ya, sudah ada kegiatan pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang dipinjam karena telah melampaui batas.  
6 Pemberian sanksi kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. 
N.S 1 Ya, ada pemberian sanksi kepada orang yang melakukan 
pelanggaran dan tidak mematuhi peraturan perpustakaan.  
Tenaga perpustakaan sudah memberikan sanksi 
kepada orang yang melakukan pelanggaran. dan tidak 
mematuhi peraturan perpustakaan. N.S 2 Ya, ada pemberian sanksi kepada orang yang melakukan 
pelanggaran dan tidak mematuhi peraturan perpustakaan. 
Layanan Referensi 
7 Memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi 
informasi yang terkandung di dalamnya. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian mengenai macam koleksi 
refernsi.  
Perpustakaan sudah memberikan pengertian 
mengenai macam koleksi referensi dan isi informasi 





No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
8 Memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi 
referensi. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian cara menggunakan masing-
masing koleksi referensi. 
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian 
cara menggunakan masing-masing koleksi referensi. 
N.S 2 Ya, sudah memberikan pengertian tentang cara penggunaannya.  
9 Memberikan informasi yang 
ditanyakann pemakai dengan 
menggunakan koleksi refernsi yang 
tepat. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan informasi yang ditanyakan siswa tentang 
penggunaan buku referensi yang tepat. 
Perpusakaan sudah memberikan informasi yang 
ditanyakan siswa tentang penggunaan buku referensi 
yang tepat. N.S 2 Ya, 
10 Memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan 
koleksi referensi dengan meningkatkan 
proses belajar megajar. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi referensi dengan pembelajaran siswa.  
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian 
dan menunjukkan hubungan penggunaan koleksi 
referensi dengan pembelajaran siswa. N.S 2 Ya, sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi referensi dengan pembelajaran siswa. 
11 Memberikan bimbingan dengan memilih 
koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan 
tertentu. 
N.S 1 Ya, sudah memberikan bimbingan dengan memilih koleksiyang 
sesuai tujuan siswa 
Perpustakaan sudah memberikan bimbingan dengan 
memilih koleksiyang sesuai tujuan siswa. 
N.S 2 Ya, sudah memberikan bimbingan untuk koleksi yang tepat. 
12 Membantu para pemakai yang 
mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. 
N.S 1 Ya, sudah membantu siswa dan guru yang mengalami kesulitan 
memilih dan menenukan buku referensi.  
Perpustakaan sudah membantu siswa dan guru yang 
mengalami kesulitan memilih dan menenukan buku 
referensi. N.S 2 Ya, sudah membantu siswa dan guru yang mengalami kesulitan 
memilih dan menenukan buku referensi. 
13 Menjawab pertanyaan-pertanyaan akan 
informasi yang disampaikan oleh 
pengunjung perpustakaan sedapat dan 
sejelas mungkin. 
N.S 1 Ya, menjawab pertanyaan akan informasi yang ditanya siswa 
dengan jelas.  
Tenaga perpustakaan sudah menjawab pertanyaan 
akan informasi yang ditanya siswa dengan jelas. 
N.S 2 Ya, sudah menjawab pertanyaan dengan sejelas mungkin.  
Kegiatan Promosi Perpustakaan 
14 a. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan 
brosur/leaflet/selebaran. 
N.S 1 Ya, perpustakaan melakukan promosi menggunakan brosur. Perpustakaan sudah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan brosur. N.S 2 Ya, perpustakaan melakukan promosi menggunakan brosur. 
 b. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar 
buku baru. 
N.S 1 Ya, sudah melakukan promosi dengan membuat daftar buku baru.  Perpustakaan sudah melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar buku baru. N.S 2 Ya,sudah melakukan promosi dengan membuat daftar buku baru. 
 c. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan majalah dinding 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, perpustakakaan tidak melakukan promosi dengan majalah 
dinding.  
Sekolah tidak melakukan promosi perpustakaan 
dengan majalah dinding perpustakaan. 






No Pertanyaan Jawaban (YA dan TIDAK) Verifikasi (penarikan kesimpulan) 
 e. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan 
perpustakaan. 
N.S 1 Tidak, belum pernah mengadakan lomba . Sekolah tidak melakukan atau belum pernah 
mengadakan lomba.  N.S 2 Tidak, belum pernah mengadakan lomba . 
15 Kelompok sasaran promosi yaitu : 
a. kepala sekolah,  
b. anggota kelompok manajemen 
sekolah, 
c. para kepala unit kerja sekolah,  
d. guru, murid,  
e. dan orang tua murid. 
N.S 1 Ya, sasaran promosi adalah guru dan murid.  Kelompok sasaran promosi perpustakaan adalah guru 
















Tabel 16. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Temon (Kepala Sekolah) 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
1 Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui dan sebagai ketua dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah 
bersama bendahara sekolah dan komite 
sekolah. 
2 Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui komponen yang dibiayai 
untuk perpustakaan sekolah 
berdasarkan proposal yang dibuat oleh 
petugas perpustakaan dan laporan 
pengajuan yang dibuat oleh bendahara 
sekolah. 
3 Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui ketentuan anggaran yang 
sudah ditetapkan oleh kepala sekolah, 
bendahara, dan komite sekolah 
berdasarkan jumlah biaya sekolah. 
4 Menentukan biaya yang akan 




Sudah menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
bersama bendahara sekolah. 
5 Mengetahui sumber anggaran yang 




Mengetahui sumber anggaran yang 
diperoleh untuk pembiayaan 
perpustakaan sekolah. 
6 Mengetahui dan ikut perencanaan 
tenaga perpustakaan untuk bekerja di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Ya mengetahui dan ikut perencanaan, 
kemarin baru mengajukan kepada 
Dinas Pendidikan untuk pustakawan, 
tetapi belum di acc. Untuk sekarang 
masih ada 2 tenaga perpustakaan. 
7 Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan sekolah.  √ 
 
Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan. 
8 Menetukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut untuk 
bekerja di perpustakaan sekolah. √ 
 
Untuk saat ini belum ada yang lulus 
dari bidang perpustakaan, untuk 
pengajuan pelatihan kepala 
perpustakaan sudah ada. 
9 Mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengawasi setiap kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 
10 Memberikan arahan dan masukan 




Memberikan arahan dan masukkan 
untuk kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 













Tabel 17. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Kokap (Kepala Sekolah) 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
1 Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpusakaan sekolah 
bersama petugas perpustakaan dan 
bendahara sekolah.  
2 Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai berasal dari pengajuan 
proposal koleksi yang dibutuhkan. 
3 Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Ya, mengetahui anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
4 Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Menentukan biaya yang dikeluarkan 
perpustakaan yang biasanya dari 
pengajuan proposal penambahan 
koleksi perpustakaan sekolah. 
5 Mengetahui sumber anggaran yang 




Mengtahui sumber anggaran yang 
disediakan untuk pembiayaan yaitu 
dari bos dan komite sekolah. 
6 Mengetahui dan ikut perencanaan 
tenaga perpustakaan untuk bekerja di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui dan ikut perencanaan 
tenaga perpustakaan untuk bekerja di 
perpustakaan, untuk sementara petugas 
merupakan guru mata pelajaran yang 
memenuhi jam mengajar. 
7 Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan sekolah.  √ 
 
Ya, mengetahui ketentuan kebutuhan 
tenaga perpustakaan. 
8 Menetukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut untuk 
bekerja di perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Untuk sementara belum ada 
pustakawan, kepala perpustakaan 
merupakan guru mata pelajaran bahasa 
indonesia dan petugas perpustakaan 
satunya merupakan guru mata 
pelajaran fisika.  
9 Mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Sudah mengaawasi kegitan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 
10 Memberikan arahan dan masukan 
untuk kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Sudah memberikan arahan dan 
masukkan untuk kegitan yang ada di 
perpustakaan seperti mengadakan 
lomba perpustakaan  





Mendukung penuh kegiatan yang 







Tabel 18. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Pengasih (Kepala Sekolah) 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
1 Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengertahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah 
bersama bendahara sekolah dan tenaga 
perpustakaan. 
2 Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah 
sesuai dengan usulan atau proposal 
yang diajukan oleh tenaga 
perpustakaan sekolah. 
3 Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
4 Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah dengan bendahara sekolah dan 
komite sekolah. 
5 Mengetahui sumber anggaran yang 




Mengetahui anggaran yang diperoleh 
untuk pembiayaan perpustakaan 
sekolah dari BOS dan komite sekolah. 
6 Mengetahui dan ikut perencanaan 




Mengetahui dan ikut perencanaan 
tenaga perpustakaan untuk bekarja di 
perpustakaan sekolah. 
7 Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan sekolah.  √ 
 
Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan sekolah. 
8 Menetukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut untuk 
bekerja di perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mennetukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan, untuk saat ini kepala 
perpustakaan merupakan guru mata 
pelajaran bahasa inggris dan karyawan 
TU. Dahulu ada pustakawan tetapi 
dipindah tugas di SMA N 1 Galur. 
9 Mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Sudah mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 
10 Memberikan arahan dan masukan 




Memberikan arahan dan masukkan 
terkait dengan kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 





Mendukung penuh kegiata untuk 






Tabel 19. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 2 Pengasih (Kepala Sekolah) 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
1 Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui dan sebagai ketua 
perencanaan peprpustakaan sekolah 
dengan bendahara sekolah, komite 
sekolah dan tenaga perpustakaan 
sekolah. 
2 Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. 
3 Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
4 Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah sesuai dengan usulan tenaga 
perpustakaan. 
5 Mengetahui sumber anggaran yang 




Mengetahui sumber anggaran yang 
diperoleh  dari BOS, pemerintah 
provinsi dan komite sekolah. 
6 Mengetahui dan ikut perencanaan 




Mengetahui dan ikut perencanaan 
tenaga perpustakaan untuk bekerja di 
perpustakaan yag diajukan ke provinsi. 
7 Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan sekolah.  
√ 
 
Mengetahui kebutuhan untuk tenaga 
perpustakaan sekolah, saat ini ada 2 
tenaga honorer yang masuk pada bulan 
agustus 2016. 
8 Menetukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut untuk 
bekerja di perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mnentukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan,untuk saat ini sudah ada 
3 petugas perpustakaan. Kepala 
perpustakaan merupakan guru mata 
pelajaran bahasa indonesia dan 2 
tenaga perpustakaan merupakan 
karyawan TU yang ditugaskan di 
perpustakaan. 
9 Mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengawsi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 
10 Memberikan arahan dan masukan 




Sudah memberikan arahan dan 
masukan untuk kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 





Sudah mendukung penuh kegiatan 






Tabel 20. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Panjatan  (Kepala Sekolah) 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
1 Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah 
dengan bendahara sekolah dan kepala 
perpustakaan. 
2 Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui komonen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. 
3 Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
4 Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah berdasarkan proposal yang 
diajukan oleh tenaga perpustakaan. 
5 Mengetahui sumber anggaran yang 




Mengetahui anggaran yang diperoleh 
untuk pembiayaan perpustakaan 
sekolah seperti BOS 
6 Mengetahui dan ikut perencanaan 




Mengetahui dan kut perencanaan 
tenaga perpustakaan untuk bekerja di 
perpustakaan sekolah. 
7 Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan sekolah.  √ 
 
Mengetahui ketentuan ebuthan untuk 
tenaga perpustakaan dan sudah 
mengajukan ke Dinas Pendidikan  
8 Menetukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut untuk 
bekerja di perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Menentukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut untuk 
sementara kepala perpustakaan 
merupakan guru mata pelajaran bahasa 
inggris dan pengelola merupakan 
karyawan TU. 
9 Mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Sudah megawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 
10 Memberikan arahan dan masukan 




Sudah memberikan arahan dan 
masukkan untuk kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 





Sudah mendukung penuh kegiatan 








Tabel 21. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Nanggulan (Kepala Sekolah) 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
1 Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah dan 
tim perencanaan terdiri dari; wakil 
kepala sekolah bagian sarana dan 
presarana dan tenaga perpustakaan 
sekolah dan dilakukan setiap tahun 
ajaran baru. 
2 Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah 
berdasarkan pengajuan proposal. 
3 Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan biaya 
perpustakaan sekolah. 
4 Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Menentukan biaya yang akan 
dikeuarkan untuk perpustakaan 
sekolah bersama staf sekolah dan 
berdasarkan usulan tenaga 
perpustakaan. 
5 Mengetahui sumber anggaran yang 




Mengetahui sumber anggaran yang 
diperoleh dari BOS dan komite 
sekolah. 
6 Mengetahui dan ikut perencanaan 
tenaga perpustakaan untuk bekerja di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui dan ikut perencanaan 
tenaga perpustakaan untuk bekerja di 
perpustakaan sekolah, untuk saat ini 
sudah ada 3 tenaga perpustakaan yang 
satu merupakan tenaga honorer. 
7 Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan sekolah.  √ 
 
Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan walaupun 
belum ada pustakawan. 
8 Menetukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut untuk 
bekerja di perpustakaan sekolah. √ 
 
Menentukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut, 
untuk saat ini masih merupakan 
karyawan TU dan guru mata pelajaran. 
9 Mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 
10 Memberikan arahan dan masukan 




Memberikan arahan dan masukkan 
untuk kegiatan yang ada di 
perpustakaan. 












Tabel 22. Hasil Angket Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Samigaluh (Kepala Sekolah) 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan Ya Tidak 
1 Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui dan ikut dalam 
perencanaan perpustakaan sekolah 
sebagai ketua perencanaan. 
2 Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui komponen yang akan 
dibiayai untuk perpustakaan sekolah 
berdasarkan usulan koleksi baru dari 
tenaga perpustakaan. 
3 Mengetahui ketentuan anggaran yang 
ditetapkan untuk keperluan 
pembiayaan perpustakaan sekolah. 
√ 
 
Mengetahui anggaran yang ditetapkan 
untuk keperluan perpustakaan. 
4 Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Menentukan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk perpustakaan 
sekolah yang ditentukan oleh kepala 
sekolah, tenaga perpustakaan dan 
bendahara sekolah. 
5 Mengetahui sumber anggaran yang 
diperoleh untuk pembiayaan 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui sumber anggaran yang 
diperoleh untuk biaya perpustakaan 
sekolah yang berasal dari BOS dan 
komite sekolah. 
6 Mengetahui dan ikut perencanaan 
tenaga perpustakaan untuk bekerja di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengetahui dan ikut perencanaan 
tenaga perpustakaan, untuk saat ini 
sudah ada pustakawan dan kepala 
perpustakaan merupakan guru mata 
pelajaran bahasa indnesia. 
7 Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan sekolah.  √ 
 
Mengetahui ketentuan kebutuhan 
untuk tenaga perpustakaan. 
8 Menetukan kualifikasi tenaga 
perpustakaan yang akan direkrut untuk 
bekerja di perpustakaan sekolah. √ 
 
Menentukan kualifikasi tenga 
perpustakaan perpustakaan yang 
direkrut untuk bekerja di perpustakaan 
sekolah. 
9 Mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Mengawasi kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 
10 Memberikan arahan dan masukan 




Sudah memberikan arahan dan 
masukkan untuk kegiatan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 





Sudah mendukung penuh kegiatan 








PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN  
SMK N 1 TEMON 
No Aspek yang Akan Didokumentasi Jawaban Keterangan Ya Tidak 





perpustakaan sekolah berdasarkan 
buku pedoman penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah yang 
dikeluarkan oleh Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia. 




Buku dan data perencanaan 
perpustakaan sekolah belum 
dibuat, hanya sebatas daftar 
pengajuan buku saja, untuk data 
perencanaan dibuat oleh bendahara 
sekolah. 
3 Buku jumlah koleksi di perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Buku jumlah koleksi di 
perpustakaan masih menjadi satu 
dengan data buku induk 
perpustakaan sekolah. 




Buku inventarisasi masih bersifat 
data softcopy dimana masih 
berupa ketikan belum tertulis, dan 
masih dipinjam oleh bendahara 
sekolah untuk pelaporan 
penggunaan dana perpustakaan. 
5 Buku panduan klasifikasi koleksi 
perpustakaan sekolah √ 
 
Buku panduan klasifikasi koleksi 
perpustakaan sekolah berpedoman 
pada buku panduan DDC. 




Buku peminjaman masih menjadi 
satu dalam buku daftar 
peminjaman buku perpustakaa 
yang didalamnya memuat nomor, 
nama, kelas, judul buku, nomor 
buku, pengarang, tanggal pinjam, 
tanggal kembali, paraf petugas dan 
keterangan. 
7 Buku pengembalian koleksi 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Buku pengembalian koleksi masih 
menjadi satu dengan buku 
peminjaman koleksi perpustakaan 
sekolah. 
8 Buku pengunjung perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Buku pengunjung perpustakaan 
sekolah didalamnya memuat 
tanggal, nama, kelas, keperluan 
dan tanda tangan siswa.  
9 Buku denda untuk keterlambatan 




Buku denda untuk keterlambatan 
pengembalian koleksi 
perpustakaan sekolah sudah ada 
tetapi masih kosong. 
   
 
 






No Aspek yang Akan Didokumentasi Jawaban Keterangan Ya Tidak 




Data promosi perpustakaan 
sekolah berupa lembaran 
informasi buku baru yang 
memuat nomor, judul buku, 
jenis buku, pengarang, 
penerbit, tahun terbit, dan 
jumlah buku.  




Data evaluasi perpustakaan 
sekolah masuk dalam laporan 
aset perseidan yang dipegang 
oleh bendahara sekolah yang 
memuat usulan pengadaan 
buku perpustakaan yang terdiri 
dari; nomor, unit kerja/nama 
guru, judul buku, 
pengarang/penerbit, jumlah, 



















PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN  
SMK N 1 KOKAP 
No Aspek yang Akan Didokumentasi Jawaban Keterangan Ya Tidak 






berdasarkan buku pedoman 
penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah yang dikeluarkan oleh 
Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia. 




Buku dan data perencanaan 
berupa data program kerja 
perpustakaan yang di dalamnya 
Bab I tentang pendahuluan, 
Bab II tentang program kerja 
perpustakaan. Matrik program 
kerja di dalamnya memuat 
nomor, kegiatan, tujuan, 
sasaran, waktu, target, 
penanggungjawab, rencana 
anggaran. 
3 Buku dan jumlah koleksi di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Buku jumlah koleksi 
perpustakaan jadi datu dengan 
buku inventarisasi. 




Buku inventaris koleksi 
perpustakaan berdsarkan asal 
buku yaitu dari hadia atau 
sumbangan dan pembelian 
kantor. 
5 Buku panduan klasifikasi koleksi 
perpustakaan sekolah √ 
 
Buku panduan klasifikasi 
menggunakan buku panduan 
klasifikasi DDC. 





perpustakaan berdasarkan per 
kelas yang didalamnya memuat 
nomor, tanggal, nama, kelas, 
tanggal peminjaman dan 
tanggal kembali. 
7 Buku pengembalian koleksi 
perpustakaan sekolah. 
√  Buku pengembalian jadi satu 
dengan buku peminjaman. 
8 Buku denda untuk keterlambatan 




Buku denda memuat no, 
tanggal, nama, hari 
keterlambatan dan jumlah  











Data promosi perpustakaan 
berupa selembaran yang 
memuat daftar buku baru dan 
ditempelkan pada papan 
pengumuman perpustakaan. 
10 Buku dan data evaluasi 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Data evaluasi perpustakaan di 
buat oleh kepala perpustakaan 
yang berisikan pelaksanaan 






















PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN  
SMK N 1 PENGASIH 
No Aspek yang Akan Didokumentasi Jawaban Keterangan Ya Tidak 








sekolah yang dikeluarkan oleh 
Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia. 




Data perencanaan perpustakaan 
SMK N 1 Pengasih memuat 
program kerja perpustakaan 
dan penambahan koleksi 
perpustakaan.  
3 Buku jumlah koleksi di 
perpustakaan sekolah. 
√  Buku jumlah koleksi di 
perpustakaan sekolah 




Buku inventarisasi koleksi 
perpustakaan sekolah terdiri 
buku inventaris bahan pustaka 
asal belanja kantor dan buku 
inventaris bahan pustaka asal: 
hadiah/sumbangan. Buku 
inventrisasi bahan pustaka 
belanja kantor didalmnya 
memuat nomor urut, tanggal 
terima, asal buku,penerbit, 
kota, judul buku, nomor kelas, 
jumlah eksemplar, isi, bahasa, 
harga, dan keterangan. Buku 
inventaris bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah didalmnya 
memuat nomor urut, tanggal 
terima, pengarang, penerbit, 
kota, judul buku, jumlah, isi, 
bahasa, harga dan keterangan. 
5 Buku panduan klasifikasi koleksi 
perpustakaan sekolah √ 
 
Buku panduang yang 
digunakan untuk klasifikasi 
koleksi perpustakaan sekolah 
yaitu buku panduan DDC. 
6 Buku peminjaman koleksi 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Buku peminjaman koleksi 
perpustakaan sekolah 
berdasarkan kelas, dari kelas X 













Buku peminjaman didalamnya 
memuat daftar peminjaman dan 
pengembalian per anak, terdiri 
dari; nama siswa, kelas, nomor 
absen. Untuk tabel berisikan 
nomor, judul buku, nomor 
inventaris, pinjam (tanggal dan 
tanda tangan), kembali (tanggal 
dan tanda tangan) dan 
keterangan. 




Buku pengembalian koleksi 
perpustakaan sekolah menjadi 
satu dengan buku peminjaman 
yang didalmnya terdapat 
tanggal kembali dan tanda 
tangan siswa. 
8 Buku denda untuk keterlambatan 




Buku denda siswa dicatat daam 
buku pengembalian 
perpustakaan.  




Data perpustakaan berisikan 
daftar buku baru dan 
menggunakan selembaran 
yang ditempelkan pada 
papan pengumuman 
perpustakaan. 
10 Buku dan data evaluasi 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Data evaluasi dibuat oleh 
kepala perpustakaan yang 














PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN  
SMK N 2 PENGASIH 
No Aspek yang Akan Didokumentasi Jawaban Keterangan Ya Tidak 






sekolah berdasarkan buku 
pedoman penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah yang 
dikeluarkan oleh Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia 
Tahun 2013. 




Data perencanaan perpustakaan 
sekolah merupakan program 
kerja jangka pendek dan 
menengah. program jangka 
pendek didalamnya memuat 
nomor, sasaran, indikator 
keberhasilan, kegiatan, dana, 
jumlah bulan dalam setahun 
dan keterangan. Untuk program 
kerja jangka menengah 
didalmnya memuat nomor, 
sasaran, indikator keberhasilan, 
kegiatan dan keterangan. 




Buku dan jumlah koleksi di 
perpustakaan sekolah 
berbentuk laporan yang 
berbentuk softcopy. Laporan 
tersebut terdiri dari; pertama, 
koleksi dari tahun 1970-bulan 
juni 2016 yang memuat jenis 
koleksi, jumlah judul, dan 
jumlah eksemplar. Kedua 
merupakan koleksi buku 
berdasarkan DDC yang 
memuat kelas, judul, dan 
eksemplar. Ketiga merupakan 
koleksi surat kabar dan majalah 
yang terdiri dari; kedaulatan 
rakyat, kompas, djoko lodang, 
dan sakinah.  
4 Buku inventarisasi koleksi 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Data inventarisasi koleksi 
perpustakaan sekolah dibagi 











inventaris buku paket dan non 
paket. Data inventaris buku 
paket memuat nomor, tanggal, 
asal buku, judul buku, 
pengarang, penerbit, nomor 
inventaris, call number dan 
jumlah eksemplar. Untuk data 
inventaris buku non paket 
memuat nomor, bulan, jenis 
buku, judul buku, nomor 
inventaris, call number, 
pengarang, penerbit, jumlah 
eksemplar, tahun terbit, asal 
buku, harga@, total harga, 
keterangan, deskripsi fisik, kota 
terbit, bahasa, subyek, ISBN 
dan edisi. 
5 Buku panduan klasifikasi koleksi 
perpustakaan sekolah √ 
 
Buku panduan klasifikasi 
koleksi perpustakaan sekolah 
berpedoman pada buku 
panduan DDC.  




Buku peminjaman koleksi 
perpustakaan berdasarkan per 
kelas dan per siswa. Buku 
peminjaman memuat nomor, 
judul buku, penerbit, nomor 
inventaris, lama peminjaman 
(hari, minggu, tahun), tanggal 
peminjaman (pinjam dan 
kembali) dan tanda tangan 
(peminjaman dan petugas). 
7 Buku pengembalian koleksi 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Buku pengembalian koleksi 
perpustakaan bersamaan 
dengan buku peminjaman 
koleksi perpustakaan. 




Buku pengunjung dibagi 
menjadi buku pengunjung 
kelas, buku tamu dan daftar 
pengunjung (non siswa), dan 
daftar pembelajaran di 
perpustakaan. Buku 
pengunjung kelas memuat 
nomor, tanggal, nama, jurusan, 
keperluan (membaca, belajar, 
mengerjakan tugas, internet dan 
keperluan lain) dan tanda 











pengunjung memuat nomor, 
tanggal, nama, status (guru, 
karyawan, mahasiswa, dan 
umum),keperluan dan paraf. 
Daftar pembelajaran di 
perpustakaan memuat nomor, 
hari/tanggal, jam ke, nama 
guru, mata pelajaran, kelas, 
jumlah siswa, daftar hadir 
siswa dan tanda tangan. 
9 Buku denda untuk keterlambatan 




Buku denda untuk 
keterlambatan pengembalian 
koleksi dimuat dalam daftar 
denda keterlambatan 
pengembalian buku yang 
didalmnya memuat nomor, 
tanggal, nama siswa, judul 
buku, lama keterlambatan per 
hari (Rp. 1000,-) dan jumlah. 




Data perpustakaan berupa 
selabaran dan leaflet yang 
berisikan promosi 
perpustakaan. Selabaran 
berisikan daftar buku baru. 




Buku atau data evaluasi 
perpustakaan sekolah dimuat 
dalam buku dengan judul “Data 
Evaluai Perpustakaan SMK 













PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN  
SMK N 1 PANJATAN 
No Aspek yang Akan Didokumentasi Jawaban Keterangan Ya Tidak 








sekolah yang dikeluarkan oleh 
Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia. 




Belum ada data perencanaan 
perpustakaan sekolah yang ada 
proposal permohonan penambahan 
koleksi buku, yang didalmnya 
memuat surat permohonan 
penambahan koleksi buku, profil 
perpustakaan, visi perpustakaan, 
jumlah siswa tahun terakhir, data 
pegawai, rasio buku (judul buku, 
pengarang, penerbit, kelas, jumlah 
buku dan jumlah siswa). Proposal 
diajukan kepada Dinas Pendidikan 
Kabupaten Kulon Progo. 
3 Buku jumlah koleksi di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Buku atau data jumlah koleksi 
perpustakaan dijadikan satu 
dengan buku inventarisasi. 




Buku inventarisasi koleksi 
perpustakaan sekolah dibuat 
dan dinamai buku induk 
perpustakaan sekolah. Buku 
induk memuat no urut, nomor 
induk, pengarang, judul buku, 
tahun terbit, penerbit, harga, 
sumber, nomor klasifikasi 
buku, bahasa, dan keterangan.  
5 Buku panduan klasifikasi koleksi 
perpustakaan sekolah √ 
 
Buku panduan klasifikasi 
koleksi yang digunakan oleh 
perpustakaan sekolah adalah 
buku panduan DDC. 




Buku peminjaman koleksi 
perpustakaan berdasarkan 
kelas. Buku peminjaman 
memuat hari/tanggal, nama 
siswa, kelas, laki-








No Aspek yang Aan Didokumentasi 
Jawaban 





membaca atau meminjam, 
paraf. Untuk peminjaman juga 
diikuti oleh kartu perpus siswa 
yang memuat nama, nomor 
induk siswa (NIS), kelas, dan 
alamat. 




Buku pengembalian koleksi 
perpustakaan sekolah yang 
didalamnya memuat nomor, 
kelas, nama, laki-laki atau 
perempuan, nomor klasifikasi, 
judul buku, tanggalpinjam, 
tanggal kembali, tanda tangan 
siswa, dan tanda tangan 
petugas. 
8 Buku pengunjung perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Buku pengunjung memuat no, 
tanggal, kelas dan tanda tangan 
pengunjung dan menggunakan 
kartu pengunjung. 
9 Buku denda untuk keterlambatan 




Buku denda untuk 
keterlambatan pengembalian 
koleksi perpustakaan sekolah 
dibuat 1 buku denda yang 
didalamnya memuat nomor, 
kelas, nama siswa, judul buku, 
tanggal pinjam, tanggal 
kembali, terlambat/hari, Rp dan 
tanda tangan siswa. Dihitung 
satu hari keterlambatan Rp 
100,00. 




Data promosi perpustakaan 
yaitu dengan selembaran yang 
berisikan buku baru 
perpustakaan yang diletakkan 
di papan pengumuman 
perpustakaan. 




Belum ada data evaluasi 
perpustakaan sekolah. petugas 
perpustakaan belum membuat 
dan dari petugas perpustakaan 
sekolah yang lama tidak 






PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN  
SMK N 1 NANGGULAN 
No Aspek yang Akan Didokumentasi Jawaban Keterangan Ya Tidak 





perpustakaan sekolah yaitu 
buku pedoman 
penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah yang dikeluarkan oleh 
Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia.  




Data perencanaan perpustakaan 
sekolah dibuat menjadi jilid 
buku yang berjudul “Program 
Pengembangan Perpustakaan 
Sekolah SMK Negeri 1 
Nanggulan”. Buku tersebut 
memuat bab 1 pendahuluan 
yang berisikan latar belakang 
dan visi misi. Bab 2 yang 
berisikan komponen 
penyelenggaraan perpustakaan 
dan bab III yang didalamnya 
terdapat program kerja 
perpustakaan SMK Negeri 1 
Nanggulan). Buku tersebut 
dibuat oleh kepala 
perpustakaan sekolah. 
3 Buku jumlah koleksi di 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Buku jumlah koleksi 
perpustakaan dijadikan satu 
dengan buku inventarisasi. 




Buku inventariasi koleksi 
perpustakaan sekolah berupa 
softcopy. Dafar inventaris buku 
memuat nomor judul, tanggal 
terima, bomor inventaris, judul 
buku, impresum, asal (bantuan, 
hibah, pembelian), jenis (teks, 
fiksi, referensi, paket), bahasa 
(indonesia dan asing), sandi 
pustaka atau nomor klasifikasi 
buku dan keterangan yang 
merupakan asal buku berasal. 
5 Buku panduan klasifikasi koleksi 
perpustakaan sekolah 
√  Buku panduan klasifikasi 











digunakan adalah buku DDC 




Buku peminjaman koleksi 
perpustakaan sekolah yaitu 
daftar peminjaman buku kelas 
yang didalmnya memuat 
tanggal, no, nama peminjaman, 
judul buku, jumlah buku, kelas 
(X,XI,XII), tanda tangan 
peminjaman, dan jenis buku 
paket. Daftar pengunjung biasa 
memuat no, nama, kelas X, 
kelas XI, kelas XII, dan 
maksud kunjungan.  
7 Buku pengembalian koleksi 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Buku pengembalian koleksi 
perpustakaan sekolah menjadi 
satu dengan buku pengunjung 
perpustakaan. 




Buku pengunjung perpustakaan 
sekolah didalamnya memuat 
tanggal, nomor, nama, kelas X, 
XI, XII per jurusan dan maksud 
kunjungan (membaca, 
mengerjakan tugas, meminjam 
buku, mengembalikan buku, 
mencari informasi dan tanda 
tangan. 
9 Buku denda untuk keterlambatan 




Buku denda untuk 
keterlambatan sekolah tidak 
ada dan tidak dibuat, 
dikarenakan siswa yang 
meminjam langsung 
mengembalikan tepat waktu.  
10 Data promosi perpustakaan 
sekolah. √ 
 
Data promosi berupa 
selembaran yang memuat daftar 
buku baru. 




Buku dan data evaluasi 
perpustakaan sekolah masuk 
dalam buku “Program 
Pengembangan Perpustakaan 
Sekolah SMK Negeri 1 
Nanggulan” yang didalamnya 
memuat rekapitulasi bulanan 
pengunjung perpustakaan 
sesuai tahun pelajaran, laporan 
kerusakan buku dan pelaporan 





PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN  
SMK N 1 SAMIGALUH 
No Aspek yang Akan Didokumentasi Jawaban Keterangan Ya Tidak 
1 Pedoman penyelenggaraan 




berpedoman pada  




Buku dan data perencanaan 
perpustakaan sekolah SMK N 1 
Samigaluh adalah rencana 
pembelian buku. Data rencana 
berisikan banyaknnya buku, 
nama barang,, harga buku dan 
jumlah semua harga buku. Pada 
tahun 2016 ini rencana buku 
yang dibeli adalah buku 
pelajaran, buku penunjang 
umum, buku referensi dan buku 
fiksi. 




Buku jumlah koleksi di 
perpustakaan sekolah 
dimasukkan dalam data induk 
perpustakaan yang didalamnya 
memuat nomor, judul buku, 
pengarang, penerbit, kota terbit, 
tahun terbit, no panggil DDC, 
jumlah buku, hilang, tanggal 
masuk, sumber dan harga. 
Untuk jumlah koleksi 
perpustakaan sekolah juga 
sudah dimaksukkan ke dalam 
web online dengan judul 
“Perpustakaan SMK Negeri 1 
Samigaluh” 




Buku inventarisasi koleksi 
perpustakaan sekolah dibagi 
menjadi 4 buku, yaitu daftar 
buku fiksi non teks yang 
didalamnya memuat nomor, 
judul buku, pengarang, 
penerbit, kota, tahun terbit,kode 
buku, jumlah buku, tanggal 
diterima dan sumber. Daftar 
buku referensi memuat nomor, 











penerbit, kota, tahun terbit, 
kode DDC, jumlah buku, 
tanggal diterima, sumber buku, 
nomor inventaris dan 
keterangan. Daftar buku 
pegangan guru memuat nomor, 
judul buku, pengarang, penerbit 
dan jurusan. Daftar buku 
pegangan siswa didalmnya 
memuat nomor, judul buku, 
pengarang, penerbit, kota, 
tahun terbit, kode buku dan 
jumlah buku. 
5 Buku panduan klasifikasi koleksi 
perpustakaan sekolah √ 
 
Buku panduan klasifikasi 
koleksi perpustakaan yang 
digunakan berpedoman pada 
buku panduan DDC 




Buku peminjaman koleksi 
perpustakaan sekolah 
berdasarkan per angkatan yang 
didalmnya memuat nomor, 
nama, kelas, judul buku, 
pengarang, jumlah tanggal 
pinjam, tanggal kembali, tanda 
tangan tanda tangan 
petugas.Untuk peminjaman 
guru dan staf digunakan kartu 
anggota yang terdiri dari nama, 
alamat, nomor telepon dan 
tabel yang berisikan nomor, 
judul buku, tanggal pinjam, 
tanggal kembali dan tanda 
tangan petugas. 
7 Buku pengembalian koleksi 
perpustakaan sekolah. √ 
 
Buku pengembalian koleks 
perpustakaan sekolah dijadikan 
satu dengan buku peminjaman 
koleksi. 




Buku pengunjung perpustakaan 
dibagi menjadi 2 yaitu buku 
pengunjung siswa dan buku 
pengunjung untuk guru dan 
karyawan. 
9 Buku denda untuk keterlambatan 




Ada buku denda untuk 
keterlambatan koleksi 
perpustakaan namun masih 
kosong. 
10 Data promosi perpustakaan 
sekolah. 
  
Data promosi perpustakaan 
yaitu selambaran yang  
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berisikan daftar buku baru. 




Buku dan data evaluasi 
perpustakaan sekolah dibuat 
laporan tertulis berdasarkan 
tahun pelajaran yang 
berlangsung dna berisikan 
pelaporan pengelolaan 
perpustakaan berupa paragraf 





















Transkip Hasil Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri se-
Kabupaten Kulonprogo  
A. Perencanaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri se-Kabupaten 
Kulonprogo 
1. Anggaran dan Pendanaan Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-
Kabupeten Kulonprogo. 




SMK N 1 Temon Perpustakaan SMK N 1 Temon sudah menyediakan 
pendanaan sumber daya baru, biaya keperluan promosi 
perpustakaan, biaya pengadaan alat tulis kantor atau 
administrasi, biaya berbagai aktivitas pameran/promosi dan 
baiaya teknologi komunikasi dan informasi perpustakaan 
sekolah. Komponen yang dibiayai diatas direncanakan oleh 
kepala sekolah, bendahara dan tenaga perpustakaan dengan 
dasar pengajuan proposal yang diajukan oleh tenaga 
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.  
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah menyediakan 
pendanaan sumber daya baru untuk perpusatakaan sekolah, 
baiya untuk pengadaan alat tulis kantor atau keperluan 
administrasi, biaya untuk aktivitas promosi, dan biaya 
penggunaan teknologi komunikasi dan informasi. Untuk 
biaya keperluan promosi belum dilakukan tetapi 
perpustakaan sudah mengeluarka biaya sendiri untuk 
promosi. Komponen pembiayaan diajukan oleh tenaga 
perpustakaan kepada kepala sekolah yang nantinya akan di 
pertimbangkan dengan bendahara sekolah. 
  
SMK N 1 
Pengasih 
Komponen yang dibiaya oleh sekolah adalah biaya 
pengadaan alat tulis kantor atau keperluan adminstarasi. 
Biaya untuk pendanaan sumberdaya baru untuk 
perpustakaan belum disediakan dikarenakan koleksi 
perpustakaan yang saat ini sudah  banyak. Begitu pula 
dengan biaya unuk keperluan promosi dan aktivitas pameran 
dan promosi yang dimana perpustakaan menyediakan biaya 
sendiri. Untuk biaya pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi tidak disediakan karena masih menggunakan cara 
manual.  
  
SMK N 2 
Pengasih 
SMK N 2 Pengasih sudah membiayai komponen anggaran 
perpustakaan sekolah yaitu menyediakan biaya pendanaan 
sumberdaya baru perpustakaan, biaya keperluan promosi 
perpustakaan, biaya pengadaan alat tulis kantor atau 
keperluan administrasi, biaya berbagai aktivitas promosi dan 
menyediakan biaya pengguna teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya perangkat lunak dan lisensi.  
  
SMK N 1 
Panjatan 
Komponen yang  sudah dibiayai oleh Perpustakaan SMK N 
1 Panjatan yaitu komponen biaya untuk sumber daya baru 
perpustakaan, baiaya untuk pengadaan alat tulis kantor, dan 
biaya penggunaan teknologi komunikasi dan informasi. 
Untuk komponen yang tidak dibiayai adalah biya untuk 
keperluan promosi perpustakaan, dan biaya untuk aktivitas 
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SMK N 1 
Nanggulan  
Komponen yang dibiayai yaitu; biaya untuk sumber daya 
baru, biaya pengadaan alat tulis kantor atau keperluan 
administrasi dan menyediakan biaya penggunaan teknologi 
yaitu berupa komputer. Komponen yang tidak dibiayai 
adalah biaya keperluan promosi dikarenakan belum ada dana 
yang disedikan dari sekolah dan biaya berbagai aktivitas 
promosi juga dikarenakan dana yang tidak mencukupi. 
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Komponen yang dibiayaioleh sekolah untuk perpustakaan 
yaitu biaya untuk pendanaan sumber daya baru, biaya 
pengadaan alat tulis kantor atau keperluan administrasi, dan 
biaya untuk penggunaan teknologi komunikasi dan 
informasi, biaya keperluan perangkat lunak dan lisensi. 
Untuk biaya keperluan promosi perpustakaan sekolah belum 
menyediakan dikarenakan sekolah masih memerlukan biaya 
lebih untuk pembangunan sekolah, begitu pula dengan biaya 
aktivitas pameran dan promosi sekolah belum menyediakan.  
2 Ketentuan 
anggaran  
SMK N 1 Temon SMK N 1 Temon sudah mengeluarkan anggaran material 
untuk perpustakaan 5% untuk biaya per murid dalam sistem 
persekolah. Untuk biaya tenaga perpustakaan tidak 
dimasukkan dalam anggaran perpustakaan tetapi masuk 
dalam anggaran kesiswaan. Pustakawan sekolah atau tenaga 
perpustakaan tidak dilibatkan dalam menghitung biaya 
tenaga perpustakaan karena hal tersebut sudah diatur oleh 
bendahara sekolah. Jumlah uang yang dikeluarkan untuk 
ketenagaan tidak diatur berdasarkan hal penting atau sesui 
jam perpustakaan, tetapi sudah wewenang bendahara sekolah 
atau komite sekolah. Semua penggunaan anggaran sudah 
direncanakan sesuai dengan keperluan tetapi belum tentu 
bisa mencapai target yang telah ditentukan. Untuk pelaporan 
tenaga perpustakaan tidak membuat laporan tahunan tentang 
jumlah dana yang dipakai melainkan dibuat oleh bendahara 
sekolah dan dimasukkan ke laporan anggaran sekolah. 
 
 
SMK N 1 Kokap SMK N 1 Kokap sudah mengeluarkan untuk perpustakaan 
5% untuk biaya per murid dalam sistem persekolahan. Biaya 
untuk tenaga perpustakaan sudah dimasukkan dalam 
anggaran perpustakaan untuk tenaga perpustakaan yang 
belum PNS. Untuk menghitung biaya tenaga perpustakaan, 
tenaga perpustakaan dan bendahara sekolah sudah 
dilibatkan. Jumlah uang yang disedikan untuk tenaga 
perpustakaan yang belum PNS sesuai dengan lama jam buka 
perpustakaan yaitu antara jam 08.00-12.30 WIB. 
Penggunaan anggaran perpustakaan juga sudah sesuai untuk 
keperluan setahun serta berkaitan dengan kinerja kebijakan. 
Laporan tahunan jumlah dana yang digunakan perpustakaan  




SMK N 1 
Pengasih 
SMK N 1 Pengasih tidak mengeluarkan anggaran material 
untuk perpustakaan sekolah paling sedikit 5% untuk biaya 
per murid dalam sistem persekolahan. Begitu juga dengan 
biaya untuk tenaga perpustakaan tidak dimasukkan dalam 
anggaran perpustakaan karena sudah PNS. Dikerenakan 
tenaga perpustakaan sudah PNS jadi tidak dilibatkan dalam 
menghitung biaya tenaga untuk perpustakaan an jumlah uang 
yang disedikan tidak berkaitan dengan hal penting.  
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 Penggunaan anggaran yang telah direncanakan belum tentu 
sesuai dengan keperluan setahun yang terkadang kurang dan 
sisa sedangkan untuk laopran perpustakaan tahunan belum 
dibuat atau diselesaikan. 
 
 
SMK N 2 
Pengasih 
SMK N 2 pengasih mengeluarkan anggaran paling material 
untuk perpustakaan sekolah 5% unuk biay per murid, tetapi  
itu merupakan wewenang bendahara sekolah tenaga 
perpustakaan tidak mengetahui. Begitu pula untuk biaya 
tenaga perpustakaan yang masih kontrak kerja yang 
mengatur adalah bendahara sekolah. Tenaga perpustakaan 
tidak dilibatkan dalam menghitung tenaga perpustakaan. 
Jumlah dana yang disedikan untuk ketenagaan kontark kerja 
yang mengatur adalah bendahara sekolah dan pemerintah 
provinsi. Untuk penggunaan anggaran sudah sesuai dengan 
yang telah direncanakan dengan keperluan setahun dan 
berkaitan dengan kinerja kebijakan. Pelaporan tahunan  dana 
sudah dibuat oleh tenaga perpustakaan sekolah.  
 
 
SMK N 1 
Panjatan 
SMK N 1 Panjatan sudah mengeluarkan anggaran material 
perpustakaan 5% untuk biaya per  murid dalam sistem 
persekolahan. Biaya untuk tenaga perpustakaan tidak 
dimasukkan dalam anggaran perpustakaan karena sudah 
PNS semua. Tenaga perpustakaan tidak dilibatkan dalam 
menghitung tenaga perpustakaan dan tidak dalam 
perhitungan untuk biaya tenaga perpustakaan sekolah. Tidak 
ada jumlah uang yang disediakan untuk ketenagaan karena 
petugas sudah PNS. Untuk penggunaan anggaran yang telah 
direncanakan sudah sesuai dengan keperluan sethaun dan 
sudah membuat laporan tahunan tentang jumlah dana yang 
telah dipakai.  
 
 
SMK N 1 
Nanggulan 
SMK N 1 Nanggulan tidak mengeluarkan material anggaran 
perpustakaan 5% untuk biaya per murid dikarenakan biaya 
yang belum mencukupi. Biaya untuk tenaga perpustakaan 
honorer dimasukkan dalam anggaran perpustakaan, tetapi 
diatur oleh bagian keuangan sekolah yaitu bendahara 
sekolah, sedangkan tenaga perpustakaan yang lain sudah 
PNS. Tenaga perpustakaan tidak dilibatkan dalam mengitung 
tenaga perpustakaan honorer karena sudah wewenang 
sekolah bukan tenaga perpustakaan yang lain. Jumlah uang 
yang disediakan untuk ketenagaan honorer tidak berkaitan 
dengan hal penting tetapi gaji diberikan per bulan dengan 
ketentuan sekolah. Penggunaan anggaran perpustakaan telah 
sesuai dengan keperluan setahun dan berkaitan dengan 
kinerja kebijakan, untuk pembuatan laporan tahunan dibuat 
pelaporan program kerja.  
 
 
SMK N 1 
Samigaluh 
SMK N 1 Samigaluh telah mengeluarkan anggaran material 
untuk perpustakaan sekolah paling sedikit 5% untuk biaya 
per murid dalam sistem persekolahan. Biaya untuk tenaga 
perpustakaan sudah disediakan dan dimasukkan dalam 
anggaran perpustakaan, tetapi pada saat ini tenaga 
perpustakaan sudah PNS.Untuk penghitungan tenaga 
perpustakaan sudah dilibatkan dalam menghitung biaya 
tenaga untuk perpustakaan. Jumlah uang yang disediakan 
untuk ketenagaan berkaitan dengan jam perpustakaan tetapi 
pada saat ini belum dilaksanakan. Penggunaan anggaran  
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 yang telah direncanakan sesuai dengan keperluan setahun 
dan berkaitan dengan kinerja kebijakan. 
3 Sumber Anggaran SMK N 1 Temon SMK N Temon mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang berasal dari anggaran rutin 
sekolah dan dari anggaran proyek seperti BOS. Untuk 
sumber biaya yang bersal dari SPP tidak ada dan sumber 
biaya yang berasal dari donatur lain harus mengajukan 
proposal terlebih dahulu kepada sekolah misal saat kelulusan 
siswa kelas 3 untuk sebagai bagian sumbangan. 
  SMK N 1 Kokap SMK N 1 Kokap sudah mendapat sumber anggaran yang 
diperoleh dari anggaran rutin sekolah dan sumber biaya yang 
diperoleh dari anggaran bersal dari donatur lain, cth: 
Gramedia dan Depdikbud. Untuk sumber anggaran yang 
diperoleh dari anggaran proyek perpustakaan belum 
mendapatkan biaya dari anggaran tersebut, begitu pula 
dengan sumber anggran yang bersal dari SPP, untuk tahun 
sebelumnya memang mendapatkan namun untuk tahun ini 
sudah tidak diperbolehkan. 
  SMK N 1 
Pengasih 
SMK N 1 Pengasih sudah mendapatkan sumber biaya yang 
diperoleh dari anggaran yang bersal dari donatur lain seperti 
kenang-kenangan dan sumbangan dari siswa kelas XII. 
Untuk sumber biaya yang berasal dari anggaran rutin 
sekolah perpustakaan belum mendapatkan, begitu pula 
dengan dari anggaran proyek dan anggaran yang berasal dari 
SPP siswa. 
  SMK N 2 
Pengasih 
SMK N 2 Pengasih sudah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh dari anggaran rutin 
sekolah, anggaran proyek, dan anggaran dari donatur lain. 
Untuk sumber biaya yang bersal dari SPP siswa sudah tidak 
dapat untuk tahun ini karena kebijakan pemerinatah. 
  SMK N 1 
Panjatan 
SMK N 1 Panjatan sudah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh dari anggaran rutin dan 
anggaran yang bersal dari donatur lain. Untuk sumber biaya 
yang tidak diperoleh adalah sumber anggaran yang diperoleh 
dari anggaran proyek dan anggaran yang bersal dari SPP. 
  SMK N 1 
Nanggulan 
SMK N 1 Nanggulan tidak mendapat sumber biaya yang 
diperoleh dari anggaran rutin dikarenakan sekolah masih 
fokus pada komponen yang lain, begitu juga dengan sumber 
biaya yang berasal dari sumber biaya donatur lain. Untuk 
sumber anggaran proyek pada tahun sebelumnya tidak 
mendapatkan, namun pada tahun ajaran baru ini akan 
diusahakan sekolah untuk mendapatkan dari anggaran 
proyek. Sesuai dengan keterangan kepala sekolah yang 
mengatakan bahwa sumber anggaran untuk perpustakaan 
sekolah berasal dari BOS dan komite sekolah. 
  SMK N 1 
Samigaluh 
Sekolah sudah mendapatkan sumber biaya untuk 
perpustakaan sekolah yang diperoleh dari anggaran rutin 
sekolah, anggaran proyek sekolah, dan anggaran yang 
berasal dari SPP. Untuk dari anggaran yang berasal dari 





2. Perencanaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) se-Kabupeten Kulonprogo. 




SMK N 1 Temon Perpustakaan SMK N 1 Temon memiliki luas ruangan 
perpustakaan yang terpaut dan sentral dan dapat dijangkau 
oleh semua warga sekolah. Luas ruangan sekitar 12 x 8  
dengan rombongan belajar 18 rombel sehingga dapat 
dikatakan sudah sesuai dengan standar. Letak ruangan 
perpustakaan pada saat ini sudah cukup tenang, dikarenakan 
ruang praktek berada pada disebelah dan dibelakang 
perpustakaan belum beroperasi. Sekolah belum mendesain 
ruangan perpustakaan sesuai kebutuhan dan untuk saat ini 
masih menggunakan ruang praktek bengkel siswa. Kondisi 
ruangan perpustakaan sudah dinilai cukup baik karena 
pencahayaan masih alami atau pencahayaan masih dari luar 
ruangan. Suhu ruangan dinilai tidak sesuai karena belum ada 
AC ruangan dan masih mengandalkan suhu ruangan alami. 
Perpustakaan tidak memiliki 3 kawasan hanya terdapat 2 
kawasan yaitu; kawasan ruang belajar dan kawasan ruang 
baca.  
  
SMK N 1 Kokap Luas ruangan perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah terpaut 
dan sentral yang dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. 
Luas ruangan gedung perpustakaan berukuran 12 x 8  = 
96 , dengan rombongan belajar berjumlah 10 rombel dan 
dirasa sudah mencukupi. Letak ruangan perpustakaan sudah 
jauh dari kebisingan atau terletak di sisi tengah sekolah dan 
jauh dari ruang praktek dengan suasana yang cukup 
tenang.Sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan sesuai 
dengan kebutuhan warga sekolah walaupun untuk saat ini 
masih belum maksimal. Kondisi ruangan perpustakaan sudah 
memiliki pencahayaan yang cukup baik dan suhu rungan 
sudah disesuaikan dengan baik dan cukup untuk pengunjung 
dan koleksi perpustakaan, tetapi belum ada AC di dalam 
ruangan. Untuk kawasannya, perpustakaan memiliki 2 
kawasan yaitu; kawasan ruang belajar dan kawasan ruang 
baca yang menjadi satu. 
  
SMK N 1 
Pengasih 
Luas ruangan perpustakaan SMK N 1 Pengasih tidak terpaut 
dan sentral dan sulit dijangkau oleh siswa, perpustakaan 
berada pada lantai 2 bagian belakang sekolah sehingga 
membuat enggan ke perpustakaan. Luas ruangan 
perpustakaan yaitu terbagi oleh 4 ruangan yaitu; 9 x 8 
luas ruangan petugas, 9 x 8  luas runagan baca, 5 x 3 
 luas ruang petugas atau kepala perpustakaan dan 3 x 3 
  luas ruang pengelolaan koleksi perpustakaan. Letak 
ruangan perpustakaan sudah jauh dari kebisingan atau 
terletak pada sisi belakang sekolah yang cukup tenang. 
Sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan warga sekolah. Kondisi 
ruangan perpustakaan sudah memiliki pencahayaan yang 
baik dan cukup didalam ruangan dan suhu yang disesuaikan 
dengan baik dan tepat untuk pengunjung, staf dan koleksi 
perpustakaan. Ruang perpustakaan untuk kegiatan terdiri 
dari; kawasan ruang belajar, kawasan ruang baca dan 
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SMK N 2 
Pengasih 
Luas ruangan perpustakaan sudah terpaut dan dapat 
dijangkau oleh semua warga sekolah dan luas ruangan 
berukuran lebih dari 168   dan dirasa sudah mencukupi 
untuk jumlah rombongan 49 rombel. Letak ruangan 
perpustakaan sudah jauh dari kebisingan karena terletak pada 
belakang sekolah. Sekolah sudah mendesain ruang 
perpustakaan yang disesuaikan dengan kebutuhan warga 
sekolah. Kondisi ruangan perpustakaan sudah memiliki 
pencahayaan yang baik dan cukup di dalam ruangan. Suhu 
ruangan perpustakaan sudah disesuaikan dengan baik dan 
tepat untuk pengunjung, staf, dan bahan koleksi 
perpustakaan. Kawasan ruang yang ada di perpustakaan 
yaitu; kawasan audio visual, kawasan ruang baca dan 
belajar, kawasan ruang referensi, kawasan ruang kepala 
perpustakaan dan kawasan ruang instruksional. 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Luas ruangan perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah terpaut 
dan sentral yang dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. 
Luas ruangan berukuran sekitar 12 x 8   dengan 
rombongan belajar 18 rombel dan dirasa sudah sesuai 
dengan standar. Letak ruangan juga dapat dikatakan cukup 
tenang dan jauh dari tempat praktek yang berada pada timur 
sekolah. Untuk desain ruangan sekolah sudah mendesain 
ruangan perpustakaan yang sesuai kebutuhan warga sekolah. 
Kondisi ruangan perpustakaan dinilai cukup baik karena 
pencahayaan masih alami atau dari luar ruangan dan suhu 
ruangan juga sudah sesuai dengan baik dan tepat guna untuk 
pengunjung dan koleksi. Perpustakaan memiliki 2 kawasan 
yaitu; kawasan ruang belajar dan kawasan ruang baca. 
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Luas ruangan perpustakaan SMK N 1 Nanggulan sudah 
terpaut atau sentral dan dapat dijangkau oleh semua warga 
sekolah. Luas perpustakaan berukuran 18 x 4   dan tidak 
memenui rombongan belajar yang berjumlah 24 rombel. 
Letak ruangan yang berada pada depan sekolah membuat 
letak ruangan berada jauh dengan tepat praktek dan cukup 
tenang. Sekolah sudah mendesain ruang perpustakaan sesuai 
dengan kebutuhan warga sekolah. Kondisi ruangan 
perpustakaan masih termasuk alami dan fentilasi yang cukup 
baik pada ruang perpustakaan sehingga pencahayaan dirasa 
cukup baik. Suhu ruangan perpustakaan masih bersifat alami 
juga dan memiliki fentilasi yang baik pada ruang 
perpustakaan membuta betah pengunjung dan staf 
sekolah.Sekolah tidak menata ruang perpustakaan yang 
sesuai dengan jumlah kawasan dan pada saat ini 
perpustakaan masih mempunyai 2 kawasan dan menjadi satu 
yaitu; kawasan ruang baca dan kawasan ruang belajar karena 
keterbatasan tempat.  
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Luas ruangan perpustakaan sudah terpaut dan sentral yang 
dapat dijangkau oleh semua warga sekolah. Luas ruangan 
perpustakaan berukuran 6 x 11   dengan jumlah 
rombongan belajar yang berjumlah 12 rombel dan dirasa 
sudah mencukupi. Letak ruangan perpustakaan sudah jauh 
dari kebisingan dan dinilai cukup tenang karena jauh dari 
tempat praktek serta pencahayaan yang sudah disesuaikan 
dengan baik dan tepat untuk pengunjung dan bahan koleksi  
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   perpustakaan. Suhu ruangan perpustakaan sudah disesuikan 
dengan baik dan tepat  untuk pengunjung dan bahan koleksi 
perpustakaan sekolah. Ruang perpustakaan untuk kegiatan 
perpustakaan terdiri dari; kawasan belajar dan baca yang 





SMK N 1 Temon Tenaga perpustakaan SMK N 1 Temon sudah melakukan 
pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki oleh 
perpustakaan dalam jangka waktu per semester. Didalam 
perpustakaan terdapat ruangan untuk menyimpan peralatan 
dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan. Untuk 
pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan sudah 
dilakukan oleh perpustakaan sekolah. Kondisi  peralatan dan 
perlengkapan dinilai sudah baik tetapi belum maksimal 
karena terbatas dan masih pinjam ke TU. Peralatan dan 
perlengkapan sudah didesaian untuk mengakomodasi 
perabotan yang kokoh dan tahan lama walaupun sebagian 
masih pinjam TU. Sekolah juga sudah mendesain peralatan 
dan perlengkapan yang penggunaan, pemeliharaan dan 
pengamanan sesuai dengan aturan yang berlaku.Sekolah 
merancang peralatan dan perlengkapan yang menyediakan 
akses yang cepat dan tepat waktu, tetapi pada 
pelaksanaannya belum tentu terlaksana. Sekolah merancang 
dan mengelola perlengkapan dengan baik sehingga 
pengguna tertarik untuk ke perpustakaan dan meningkatkan 
pembelajaran diperpustakaan yang kondusif. Jumlah rak 
yang dimiliki perpustakaan SMK N 1 Temon yaitu; rak buku 
berjumlah 6 buah, rak majalah belum ada, rak surat kabar 
belum ada, dan rak buku referensi belum ada. Jumlah meja 
diperpustakaan belum sesuai dengan yang ditentukan,jumlah 
meja di perpustakaan SMK N 1 Temon yaitu; meja 
bacaberjumlah 15 buah, meja kerja berjumlah 3 buah dan 
meja sirkulasi jadi satu dengan meja kerja. Jumlah kursi 
yang aa diperpustakaan yaitu; kursi baca berjumlah 15 buah, 
dan kursi kerja berjumlah 3 buah. Jumlah lemari terdiri dari; 
2 buah lemari biasa dan untuk lemari katalog belum ada. 
Sekolah sudah menyediakan komputer dan mejanya untuk 
administrasi berjumlah 1 buah. Untuk komputer akses 
internet dan komputer fasilitas katalog publik online belum 
tersedia. Selain komputer sekoah menyediakan TV 
berjumlah 1 buah. Sekolah tidak menyediakan pemutar VCD 
atau DVD berjumlah 1 buah. Sekolah juga tidak menyedikan 
tempat sampah berjumlah 3 buah, masih terdapat 2 buah 
tempat sampah. Sekolah tidak menyediakan jam diding, 
papan pengumuman yang masih ada 1 buah di depan 
perpustakaan dan belum ada majalah dinding. 
  
SMK N 1 Kokap Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan pencatatan 
perlengkapan yang harus dimiliki di perpustakaan dalam 
jangka waktu persemester. Sudah tersedia ruangan di dalam 
perpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. Sudah dilakukannya pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
sudah nilai baik dan tepat guna untuk keperluan 
perpustakaan sekolah. Sekolah sudah mendesain perabotan  
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   yang kokoh dan tahan lama, penggunaan, pemeliharaan, dan 
keamanan yang sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan dan 
perlengkapan yang menyedikan akses yang cepat dan tepat 
waktu.Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan dengan baik sehingga siswa tertarik untuk 
ke perpustakaan. Jumlah rak yang ada diperpustakaan yaitu 
terdiri dari; rak buku berjumlah 6 buah, rak majalah belum 
ada, rak surat kabar 1 buah dan rak buku referensi 1 buah. 
Jumlah meja yang ada diperpustakaan terdiri dari; maja baca 
berjumlah 15 buah, meja kerja 2 buah dan meja sirkulasi 1 
buah. Jumlah kursi yang ada diperpustakaan yaitu; kursi 
baca 15 bauh dan kursi kerja 2 buah. Jumlah lemari yang ada 
diperpustakaan terdiri dari; belum ada lemari katalog dan 
ada 2 buah lemari biasa. Sekolah belum menyediakan 
perangkat komputer untuk keperluan adminstarsi, akses 
internet, dan komputer fasilitas katalog publik online. 
Sekolah juga belum menyediakan TV dan pemutar VCD 
atau DVD yang berjumlah 1 buah, tetapi sekolah sudah 
menyediakan tempat sampah berjumlah berjumlah 3 buah. 
Selain itu, sekolah menyediakan jam dinding 1 buah, papan 
pengumuman 1 buah dan majalah dinding yang belum ada. 
  
SMK N 1 
Pengasih 
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan pencatatan 
perlengkapan dalam jangka waktu per semester dan sudah 
dilakukan pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah. 
Sudah tersedia ruangan didalam perpustakaan untuk 
menyimpan peralatan dan perlengkapan perpustakaan. 
Kondisi peralatan dan perlengkapan sudah dinilai baik dan 
dapat tepat guna untuk keperluan perpustakaan sekolah. 
Peralatan dan perlengkapan sudah didesain untuk 
mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan lama dan 
fungsional. Sekolah sudah mendesain peralatan dan 
perlengkapan yang memungkinkan penggunaan, 
pemeliharaan serta pengamanan yang sesuai aturan yang 
berlaku. Sekolah sudah merancang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan yang menyediakan akses yang cepat dan 
tepat waktu ke aneka ragam koleksi dan sudah merancang 
dan mengelola peralatan dan perlengkapan dengan baik 
sehingga siswa tertarik untuk ke perpustakaan. Jumlah rak 
yang ada diperpustakaan terdiri dari; rak buku berjumlah 15 
buah, rak majalah 3 buah, rak surat kabar 1 buah dan rak 
buku referensi 2 buah. Jumlah meja yang ada di 
perpustakaan yaitu meja baca berjumlah 23 buah, meja kerja 
3 buah dan meja sirkulasi 1 buah. Jumlah kursi yang ada di 
perpustakaan yaitu; kursi baca 30 buah dan kursi kerja 3 
buah. Jumlah lemari yang ada di perpustakaan yaitu; lemari 
katalog 1 buah dan lemari biasa 2 buah. Sekolah sudah 
menyediakan perangkat komputer dan mejanya untuk 
keperluan adminstrasi berjumlah 1 buah, sudah menyediakan 
perangkat komputer, meja untuk katalog tetapi belum online, 
tetapi belum menyediakan perangkat komputer, meja dan 
fasilitas akses internet untuk keperluan pemustaka berjumlah 
2 buah. Sekolah sudah menyediakan TV berjumlah 1 buah  
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   didalam ruangan perpustakaan sekolah, sudah menyediakan 
pemutar VCD atau DVD berjumlah 1 buah dan menyediakan 
tempat sampah berjumlah 3 buah. Sekolah sudah ada jam 
dinding berjumlah 2 buah, papan pengumuman 1 buah dan 
majalah dinding 1 buah. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan pencatatan 
perlengkapan yang harus dimiliki di perpustakaan dalam 
jangka waktu tertentu. Sudah tersedia ruangan didalam 
perpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. Sudah dilakukannya pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. Kondisi peralatan dan perlengkapan 
sudah dinilai baik dan dapat tepat guna untuk keperluan 
perpustakaan sekolah. Peralatan dan perlengkapan sudah 
didesain untuk mengakomodasi perabotan yang kokoh, tahan 
lama dan fungsional dan Sekolah sudah mendesain peralatan 
dan perlengkapan yang memungkinkan penggunaan, 
pemeliharaan serta pengamanan yang sesuai aturan yang 
berlaku. Sekolah sudah merangcang dan mengelola peralatan 
dan perlengkapan yang menyediakan akses yang cepat dan 
tepat waktu ke koleksi dan merancang dan mengelola 
peralatan dan perlengkapan dengan baik sehingga siswa 
tertarik ke perpustakaan. Jumlah rak yang ada di 
perpustakaan terdiri dari; rak buku 15 buah, rak majalah 1 
buah, rak surat kabar 1 buah dan rak buku referensi 3 buah. 
Jumlah meja yang ada di perpustakaan teridiri dari; meja 
baca 20 buah, meja kerja 5 buah dan meja sirkulasi 1 buah. 
Jumlah kursi yang ada di perpustakaan terdiri dari; kusi baca 
20 buah dan kursi kerja 5 buah. Jumlah lemari yang ada di 
perpustakaan terdiri dari; lemari katalog 1 buah dan lemari 
biasa 2 buah. Sekolah sudah menyediakan perangkat 
komputer dan mejanya untuk keperluan adminstarasi, sudah 
menyediakan perangkat komputer dan mejanya untuk 
fasilitas akses internet pemustaka dan sudah menyediakan 
perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan katalog 
publik online. Sekolah sudah menyediakan TV yang 
berjumah 1 buah di perpustakaan, sudah menyediakan 
pemutar VCD atau DVD yang berjumlah 1 buah di 
perpustakaan sekolah dan sudah menyediakan tempat 
sampah yang berjumlah 3 buah. Sekolah sudah 
menyediakan; jam dinding berjumlah  3 buah, papan 
pengumuman 1 buah dan majalah dinding 1 buah.  
  
SMK N 1 
Panjatan 
Tenaga perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah melakukan 
pencatatan perlengkapan yang harus dimiliki oleh 
perpustakaan salam jangka waktu per semester,tetapi pada 
pelaksanaannya lebih dari waktu yang ditentukan. 
Tersedianya ruangan untuk menyimpan peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah. 
Sudah ada pencermatan spesifikasi peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah. 
Kondisi peralatan dan perlengkapan sudah dinilai baik dan 
tepat guna, walaupun jadi satu dengan peralatan surat masuk. 
Peralatan dan perlengkapan juga sudah didesain untuk 
mengakomodasi perabotan yang kokoh dan tahan lama.  
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   Peralatan dan perlengkapan yang penggunaan, pemeliharaan, 
dan pengamanan sudah sesuai dengan aturan yang berlaku 
dan menyediakan akses yang cepat dan tepat guna. Sekolah 
merancang dan mengelola perlengkapan dengan baik 
sehingga pengguna tertarik untuk ke perpustakaan dan 
meningkatkan pembelajaran diperpustakaan yang kondusif. 
Jumlah rak yang disedikan diperpustakaan yaitu; rak buku 
berjumlah 6 buah, rak majalah ada 1 buah, rak surat kabar 1 
buah dan rak buku referensi belum ada. Jumlah meja yang 
berada diperpustakaan terdiri dari; meja baca berjumlah 15 
buah dan meja kerja berjumlah 5 buah. Jumlah kursi yaitu; 
kursi baca berjumlah 15 buah dan kursi kerja berjumlah 5 
buah. Jumlah lemari yang disediakan tidak sesuai yang 
hanya ada diperpsutakaan terdiri dari; lemari referensi 2 
buah untuk lemari katalog dan biasa belum ada. Sekolah 
tidak atau belum menyediakan komputer dan meja untuk 
administrasi, fasilitas internet dan fasilitas katalog publik 
online. Selain itu, juga belum menyediakan TV dan pemutar 
VCD atau DVD berjumlah 1 buah. Sekolah sudah 
menyediakan tempat sampah berjumlah 3 buah. Sekolah 
juga menyediakan jam dinding berjumlah 1 buah, papan 
pengumuman 1 buah dan majalah dinding 1 buah. 
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Tenaga perpustakaan melakukan kegiatan pencatatan dalam 
jangka waktu tertentu. Tersedianya ruangan dalam 
perpustakaan untuk bagian penyimpanan peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan. Tenaga perpustakaan melakukan 
kegiatan pencermatan spesifikasi peralatan dan perlengkapan 
yang dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah. Kondisi 
peralatan yang ada diperpustakaan sudah dirasa baik dan 
tepat guna. Peralatan dan perlengkapan didesain kokoh, 
tahan lama, dan fungsional. Sekolah sudah mendesian 
peralatan dan perlengkapan dengan pemeliharaan dan 
pengamanan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain 
itu, sekolah sudah merangcang dan mengelola peralatan dan 
perlengkapan yang baik dan benar untuk akses ke aneka 
ragaman koleksi sumber daya yang terorganisir. Sekolah 
juga sudah merancang dan mengelola peralatan dan 
perlengkapan perpustakaan dengan baik dan menarik 
pengguna untuk datang keperpustakaan. Jumlah rak yang 
ada diperpustakaan terdiridari; 7 buah rakbuku, rak majalah 
belum ada, rak surat kabar belum ada dan rak buku referensi 
belum ada. Jumlah meja terdiri dari; 2 buah meja besar, 4 
buah meja kerja dan 1 meja sirkulasi. Jumlah kursi terdiri 
dari; 27 buah kursibaca dan 3 bauh kursi kerja. Untuk 
lemari, yang ada diperpustakaan hanya ada lemari biasa 4 
buah dan sebagian untuk data tata usaha (TU). Sekolah 
sudah menyediakan perangkat komputer dan meja untuk 
keperluan administrasi 2 buah, akses internet 2 buah an 
katalog publik online 1 buah. Sekolah tidak menyediakan 
TV dan pemutar VCD atau DVD. Untuk tempat sampah 
sudah menyediakan berjumlah 3 buah. Selain itu, sekolah 
menyediakan jam dinding 2 bauh, papan pengumuman 1 
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SMK N 1 
Samigaluh 
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan pencatatan 
perlengkapan yang harus dimiliki di perpustakaan dalam 
jangka waktu per semester. Tersedia ruangan di dalam 
perpustakaan untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan 
perpustakaan. Sekolah melakukan pencermatan spesifikasi 
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan sekolah. Kondisi peralatan dan perengkapan 
dinilai baik dan tepat guna, didesian untuk mengakomodasi 
perabotan yang kokoh, tahan lama dan fungsional dan 
memungkinkan penggunaan, pemeliharaan serta 
pengamanan yang sesuai aturan yang berlaku.Sekolah 
merancang dan mengelola peralatan dan perlengkapan yang 
menyediakan akses yang cepat dan tepat waktu ke aneka 
ragam koleksisehingga pengunjung  tertarik dan serta 
meningkatkan pembelajaran diperpustakaan yang kondusif. 
Jumlah rak yang ada diperpustakaan yaitu; rak buku 6 buah, 
rak majalah 1 buah, surat kabar 1 buah dan rak buku 
referensi 2 buah. Jumlah meja yang ada diperpustakaan 
yaitu; meja baca berjumlah 15 buah, meja kerja 3 buah dan 
meja sirkulasi 1 buah. Jumlah kursi yang ada diperpustakaan 
terdiri dari; kursi baca berjumlah 15 buah dan kursi kerja 3 
buah. Jumlah lemari yang ada diperpustakaan yaitu; lemari 
katalog tidak ada dan lemari biasa yang berjumlah 2 buah. 
Sekolah sudah menyediakan perangkat komputer dan 
mejanya untuk keperluan administrasi, akses internet, dan 
fasilitas katalog publik online. Sekolah tidak menyediakan 
TV dan pemutar VCD atau DVD, tetapi sekolah sudah 
menyediakan tempat sampah yang berjumlah 3 buah. 
Sekolah juga menyediakan jam dinding 1 buah, papan 













3. Perencanaan Tenaga Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-Kabupeten 
Kulonprogo. 




SMK N 1 Temon Perpustakaan sekolah dikelola oleh 2 orang tenaga 
perpustakaan. Gaji yang disediakan tidak sesuai dengan 
UMR, tetapi gaji untuk tenaga perpustakaan honorer 
ditetapkan oleh bendahara sekolah. Jumlah tenaga 
perpustakaan tidak sesuai dengan rombel belajar yang 
berjumlah 18 rombel, dirasa kurang untuk tenaga 
perpustakaan yang berjumlah 2 orang. Perpustakaan SMK N 
1 Temon tidak ada pustakawan, tenaga perpustakaan masih 
lulusan SMK dan untuk kepala perpustakaan adalah guru 
mata pelajaran bahasa indonesia. Tenaga perpustakaan tidak 
atau belum menjadi pustakawan karena belum mengikuti 
pelatihan dan belum ada yang mengiuti pelatihan yang 
diselenggarakan oleh lembaga pelatihan tenaga 
perpustakaan. 
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan. Gaji yang disedikan untuk tenaga 
perpustakaan disesuaikan dengan jam lama perpustakaan 
sekolah. Jumlah tenaga perpustakaan saat ini sudah sesuai 
dengan rombongan belajar yang berjumlah 10 rombel. 
Perpustakaan belum memiliki pustakawan, tenaga 
perpustakaan saat ini masih guru mata pelajaran semua. 
Untuk tenaga perpustakaan yang sudah mengikuti pelatihan 
adalah kepala perpustakaan selama 3 bulan dan tenaga 
perpustakaan yang satunya belum pernah mengikuti 
pelatihan. Pelatihan untuk kepala perpustakaan 
diselenggarakan oleh instansi perguruan tinggi negeri yaitu 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).  
  
SMK N 1 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 1 Pengasih dikelola oleh 2 tenaga 
perpustakaan, untuk pustakwan sudah dipindah ke SMA N 1 
Galur pada semester kemarin. Dikarenekan tenaga 
perpustakaan sudahPNS semua, jadi gaji tidak sesuai dengan 
UMR. Sekolah belum menentukan jumlah tenaga 
perpustakaan yang sesuai dengan rombongan belajar yang 
berjulah 30 rombel. Pustakwan pada saat ini belum ada lagi 
dan tenaga perpustakaan saat ini adalah guru mata pelajaran 
bahasa inggris dan karyawan TU. Kepala perpustakaan 
sudah pernah mengikuti pelatihan perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogayakarta 
(UNY). 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 2 Pengasih dikelola oleh 3 tenaga 
perpustakaan yang sudah PNS dan 2 tenaga perpustakaan 
yang honorer. Gaji yang disediakan untuk tenaga 
perpustakaan tidak sesuai dengan UMR dan gaji diatur oleh 
bendahara sekolah. Sekolah tidak menentukan jumlah tenaga 
perpustakaan yang sekarang untuk memenuhi jumlah 
rombongan belajar yang berjumlah 48 rombel. Perpustakaan 
belum ada pustakawan tetapi sudah mengikuti pelatihan 
perpustakaan. Kepala perpustakaan sudah mengikut 
pelatihan perpustakaan, Pendidikan dan pelatihan 
diseelenggarakan oleh perguruan tinggi negeri yaitu  
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   Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Perpustakaan SMK N 1 panjatan dikelola oleh 2 tanaga 
perpustakaan. Gaji untuk tenaga perpustakaan sekolah sudah 
diatur oleh negara karena sudah pegawai negeri sipil (PNS). 
Jumlah tenaga perpustakaan tidak atau belum sesuai dengan 
rombongan belajar yang berjumlah 21 rombel. Tenaga 
perpustakaan tidak lulusan D-II perpustakaan, tetapi sudah 
mendapatkan surat keputusan (SK) perpustakaan.Tenaga 
perpustakaan sudah mengikuti pelatihan dan lulus yang 
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupetan 
Kulonprogo.  
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan terdiri dari 3 oarang 
petugas perpustakaan, untuk kepala perpustakaan adala guru 
mata pelajaran kewirausahaan. Gaji tenaga perpustakaan 
untuk pegawai honorer ditentukan oleh keuangan sekolah 
sedangkan 2 tenaga perpustakaan yang lain sudah PNS. 
Jumlah tenaga perpustakaan sudah memenuhi rombongan 
belajar yang berjumlah 24 rombelTenaga perpustakaan SMK 
N 1 Nangulan sudah ada pustakawan D-II bidang 
perpustakaan kecuali untuk tenaga honorer. Untuk kepala 
perpustakaan sudah pernah mengikuti pelatihan tenaga 
perpustakaan yang diselenggarakan oleh perpustakaan 
nasional dan universitas negeri yogyakarta (UNY).  
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah dikelola oleh 2 
tenaga perpustakaan. Gaji yang disedikan untuk tenaga 
perpustakaan tidak tetap sudah sesuai dengan UMR, tetapi 
untuk saat ini sudah PNS semua. Sekolah sudah menentukan 
jumlah tenaga perpustakaan sesuai dengan rombongan 
belajar yang berjumlah 12 dengan tenaga perpustakaan 2 
orang. Pustakawan yang direkrut sudah memiliki kualifikasi 
akademik paling rendah diploma dua (D-II) dalam bidang 
perpustakaan dari perguruan tinggi yang terakreditas dan 
untuk kepala perpustakaan adalah guru mata pelajaran tetapi 
sudah mengikuti pelatihan perpustakaan. Pendidikan dan 











B. Pembinaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri se-
Kabupaten Kulonprogo 
1. Macam-macam Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
se-Kabupaten Kulonprogo 




SMK N 1 Temon Perpustakaan SMK N 1 Temon sudah terdapat buku teks 
atau monografi, buku fiksidan terbitan berkala atau surat 
kabar yag berjumlah 2 buah. Sekolah juga menyediakan 
audiovisual yang berupa TV 1 buah di perpustakaan sekolah. 
Sekolah tidak menyediakan layanan teknologi informasi dan 
dokumentasi tetapi sudah ada komputer.  
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah terdapat buku teks atau 
monografi, buku fiksi atau paket, terbitan berkala seperti 
majalah dan surat kabar. Untuk audio visual dan layanan 
teknologi informasi dan dokumentasi belum disediakan oleh 
sekolah.  
  
SMK N 1 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 1 Pengasih tidak terdapat buku teks 
atau monografi, sedangkan buku fiksi dan terbitan berkala 
seperti majalah dan surat kabar sudah ada di perpustakaan. 
Perpustakaan tidak menyediakan audio visual dan layanan 
teknologi informasi dan dokumentasi di perpustakaan 
sekolah. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 2 Pengasih sudah terdapat buku teks 
atau monografi di perpustakaan sekolah, sudah terdapat buku 
fiksi di perpustakaan sekolah, sudah ada tebitan berkala 
seerti majalah dan surat kabar dan sudah terdapat audio 
visual. Sekolah sudah menyediakan layanan teknologi 
informasi dan dokumentasi di perputakaan sekolah. 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Perpustakaan SMK N 1 Panjatan telah menyediakan buku 
teks atau monografi, buku fiksi, terbitan berkala atau surat 
kabar yang berjumlah 3 buah. Selain itu, tersedia audiovisual 
tetapi tidak menyediakan layanan teknologi informasi dan 
dokumentasi dikarenakan masih terdapat buku-buku saja.  
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan telah menyediakan buku 
teks atau monografi, buku fiksi, dan terbitan berkala yaitu 
surat kabar yangberjumah dua surat kabar berlangganan dan 
juga tersedia audio visual. Sekolah untuk saat ini 
menyediakan layanan teknologi informasi.  
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah ada buku teks atau 
monografi, buku fiksi, dan terbitan berkala yaitu majalah dan 
surat kabar, tetapi perpustakaan belum menyediakan audio 
visual dan belum menyediakan layanan teknologi dan 








2. Pengadaan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri se-
Kabupaten Kulon Progo  




SMK N 1 Temon Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan dalam hal ini perpustakaan mengajukan 
proposal kepada bendahara sekolah. Tenaga perpustakaan 
juga telah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan 
pustaka yang sudah dimiliki atau tersedia di perpustakaan 
sekolah dengan berpedoman pada buku induk perpustakaan 
sekolah. Selain itu, sudah melakukan analisis kebutuhan-
kebutuhan bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki atau 
tersedia diperpustakaan dan mengajukan ke sekolah lebih 
tepatnya bendahara sekolah. Perpustakaan sudah 
menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang sesuai 
dengan dana yang ada untuk pembelian bahan pustaka.Cara 
pengadaan koleksi perpustakaan dengan pengajuan ke 
bendahara sekolah, untuk buku teks yang menentukan 
bagian kurikulum. 
  
SMK N 1 Kokap Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan sekolah yang berpedoman pada program 
perpustakaan sekolah. Perpustakaan juga melakukan 
kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah 
dimiliki atau yang sudah tersedia diperpustakaan yang 
berpedoman pada buku induk perpustakaan sekolah. Sekolah 
sudah melakukan analisis kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan 
pustaka yang harus dimiliki atau tersedia diperpustakaan 
sekolah.Perpustakaan juga sudah menentapkan prioritas 
kebutuhan bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan dana 
yang ada untuk pembelian bahan pustaka dan sudah 
menentukan cara pengadaan bahan-bahan pustaka.  
  
SMK N 1 
Pengasih 
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan. Tenaga perpustakaan juga sudah melakukan 
kegiatan inventarisasi bahan-bahan pustaka yang sudah 
dimiliki perpustakan dan berpedoman pada buku inventaris 
koleksi perpustakaan. Buku inventaris terbagi menjadi 2 
buku yaitu buku inventaris bahan pustaka asal: belanja 
kantor dan buku inventaris bahan pustaka asal: hadiah atau 
sumbangan . Perpustakaan tidak melakukan analais analisis 
kebutuhan bahan pustaka yang harus dimiliki oleh 
perpustakaan sekolah. Sekolah sudah menetapkan prioritas 
kebutuhan bahan psutaka yang sesuai dengan dana untuk 
pembelian dan sudah menentukan cara pengadaan bahan 
pustaka. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-
bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-
bahan pustaka yang sudah dimiliki atau sudah tersedia di 
perpustakaan sekolah yang berpedoman pada buku 
inventarisasi. Data inventarisasi koleksi perpustakaan 
sekolah dibagi menjadi dua yaitu data inventaris buku paket 
dan non paket. Sekolah sudah melakukan analisis  
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   kebutuhan-kebutuhan bahan-bahan pustaka yang harus 
dimiliki atau tersedia diperpustakaan, sudah menetapkan 
prioritas kebutuhan bahan pustaka yang sesuai dengan dana 
sekolah. Sekolah sudah menentukan cara pengadaan bahan-
bahan pustaka. 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Sekolah sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-
bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan. Selain itu, 
sekolah sudah melakukan kegiatan inventariasi bahan-bahan 
pustaka yang sudah dimiliki atau yang sudah tersedia 
diperpustakaan sekolah dengan berpedoman pada buku 
induk perpustakaan sekolah yang didalamnya memuat 
nomor urut, nomor induk, pengarang, judul buku, tahun 
terbit, penerbit, harga, sumber, nomor klasifikasi buku, 
bahasa, dan keterangan. Sekolah tidak atau belum maksimal 
dalam melakukan analisis kebutuhan-kebutuhan bahan-
bahan pustaka yang harus dimiliki atau tersedia 
diperpustakaan, dikarenakan pengelola yang masih jadi satu 
dan masih merangkap menjadi pegawai TU bagian surat 
masuk. Sekolah sudah menetapkan prioritas kebutuhan 
bahan pustaka yang sesuai dengan dana yang ada untuk 
pembelian bahan pustaka. Tenaga perpustakaan juga ikut 
menentukan cara pengadaan bahan-bahan pustaka bersama 
kepala sekolah dan bendahara sekolah.  
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Tenaga perpustakaan tidak melakukan kegiatan inventarisasi 
bahan-bahan pustaka yang harus dimiliki perpustakaan 
langsung saja diinventaris buku yang sudah diterima atau 
sudah melakukan kegiatan inventarisasi bahan-bahan 
pustaka yang sudah dimiliki atau sudah tersedia. Sekolah 
sudah melakukan kegiatan analisis kebutuhan bahan pustaka 
yang harus dimiliki per ajaran baru dan sekolah telah 
menetapkan prioritas kebutuhan bahan-bahan pustaka sesuai 
dengan dana yang ada untuk pembelian bahan pustaka. 
Tenaga perpustakaan ikut menentukan cara pengadaan bahan 
pustaka yang akan dilakukan oleh kepala perpustakaan 
dengan kepala sekolah dan staf sekolah.  
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan pustaka yang harus dimiliki 
perpustakaan dan berpedoman pada program perpustakaan. 
Selain itu, Tenaga perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
inventarisasi bahan pustaka yang sudah ada atau dimiliki 
perpustakaan yang berpedoman pada buku induk 
perpustakaan dan sudah melakukan analisis kebutuhan bahan 
pustaka yang harus tersedia di perpustakaan. Sekolah sudah 
menetapkan prioritas kebutuhan bahan pustaka yang sesuai 
dengan dana yang ada dan tenaga perpustakaan ikut dalam 
menentukan cara pengadaan bahan pustaka bersama kepala 
sekolah dan bendahara sekolah. 




SMK N 1 Temon Sekolah sudah pernah memperoleh bahan-bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung ke penerbit dan pernah 
membeli langsung bahan pustaka dari toko buku seperti 
buku yang berasal dari gramedia. Sekolah juga pernah 
memperoleh bahan pustaka dengan cara memesan kepada 
toko buku atau penyalur langsung ke penerbit, seperti LKS. 
Sekolah juga sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal  
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   dari sumbangan murid-murid yang akan lulus dari sekolah. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan dari guru atau staf seperti surat 
kabar, majalah dan buku praktek/pelajaran. Pada tahun 
sebelumnya sekolah sudah pernah memperoleh bahan 
pustaka yang berasal dari SPP, namun pada tahun ini tidak 
ada lagi dan harus mengajukan ke bendahara sekolah. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hasiah atau sumbangan ke penerbit, contoh gramedia. Selain 
itu, sekolah mendapatkan bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan dari lembaga pemerintah, seperti 
buku paket. 
  
SMK N 1 Kokap Sekolah untuk saat ini belum memperoleh bahan pustaka 
dengan cara pembelian langsung ke penerbit. Sekolah 
memperoleh bahan pustaka dengan cara pembelian langsung 
dari toko buku untuk perpustakaan sekolah dan memperoleh 
bahan pustaka dengan cara memesan buku kepada toko buku 
atau penyalur dan langsung kepenerbit.Sekolah juga sudah 
pernah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
sumbangan murid-murid yang akan lulus dari sekolah dan 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan dari guru. Sekolah tidak lagi memperoleh bahan 
pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari BP3 
atau SPP dan bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan penerbit. Sekolah sudah mendapatkan bahan 
pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari 
lembaga pemerintah, seperti buku paket. 
  
SMK N 1 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 1 Pengasih sudah memperoleh bahan 
pustaka untuk perpustakaan dengan cara pembelian langsung 
ke penerbit, sudah memperoleh bahan pustaka untuk 
perpustakaan dengan cara pembelian langsung  dari toko 
buku dan sudah memperoleh koleksi perpustakaan dengan 
memesan kepada toko buku. Perpustakaan sudah 
memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan murid yang akan lulus sebagai kenang-kenangan. 
Perpustakaan tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal 
dari hadiah atau sumbangan dari guru atau anggota staf 
sekolah, tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan SPP dan tidak memperoleh bahan 
pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari 
penerbit. Perpustakaa sudah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari lembaga-
lembaga pemerintah atau swasta. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
cara pembelian langsung ke penerbit, sudah memperoleh 
bahan pustaka dengan cara pembelian langsung  dari toko 
buku dan sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara 
memesan buku kepada toko buku/penyalur, langsung ke 
penerbit. Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari hadiah atau sumbangan dari murid-murid kelas 
XII yang akan lulus sekolah. Sekolah sudah memperoleh 
bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari 
guru atau anggota staf sekolah yaitu majalah dan buku-buku. 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari  
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   hadiah atau sumbangan dari SPP, sudah memperoleh bahan 
pustaka yang berasal dari sumbangan penerbit yaitu 
gramedia dan sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal 
dari pemerintah yaitu buku pelajaran siswa dan swasta 
berasal dari skripsi mahasiswa. 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Sekolah sudah pernah memperoleh bahan pustaka yang 
berasal dari pembelian langsung kepenerbit, langsung dari 
toko buku, memesan kepada toko buku atau penyalur dan 
sumbangan dari murid-murid yang akan lulus dari sekolah 
sebagai kenang-kenangan. Sekolah juga memperoleh bahan 
pustaka dari sumbangan guru dan staf seperti surat kabar dan 
majalah dan bahan psutaka yang berasal dari hadiah atau 
sumbangan penerbit. Untuk tahun ini sekolah sudah tidak 
mendapatkan lagi bahan pustaka yang bersal dari sumbangan 
SPP, tetapi dari pemerintah dan swasta sekolah masih 
mendapatkan bahan pustaka tersebut seperti skripsi 
mahasiswa.  
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Sekolah tidak memperoleh bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung ke penerbit. Untuk pembelian dari toko 
buku sudah dilakukan seperti pembelian buku di gramedia. 
Selain itu, sekolah juga sudah memesan buku kepada toko 
buku atau penyalur, seperti LKS. Sekolah sudah ada 
kegiatan memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
hadiah atau sumbangan murid-murid yang akan lulus dari 
sekolah sebagai kenang-kenangan. Sekolah juga sudah 
mendapatkan bahan pustaka dari sumbangan majalah dari 
guru atau anggota staf sekolah dan buku yang berasal dari 
pemerintah dan swasta seperti skripsi mahasiswa. Sekolah 
tidak memberikan hadiah atau sumbangan yang berasal dari 
SPP dan tidak memperoleh bahan pustaka yang berasal dari 
sumbangan penerbit. 
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Sekolah sudah memperoleh bahan pustaka dengan cara 
pembelian langsung kepenerbit, cara pembelian langsung  
dari toko buku dan memperoleh bahan pustaka dengan cara 
memesan buku kepada toko buku/penyalur. Perpustakaan 
sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah 
siswa kelas XII yang akan lulus sebagai kenang-kenangan 
dan berasal dari hadiah atau sumbangan dari guru atau 
anggota staf sekolah terutama untuk surat kabar. Sekolah 
sudah memperoleh bahan pustaka yang berasal dari hadiah 
atau sumbangan dari BP3 atau SPP tetapi tidakmemperoleh 
bahan pustaka yang berasal dari hadiah atau sumbangan dari 
penerbit. Perpustakaan sudah memperoleh bahan pustaka 
yang berasal dari sumbangan pemerintah yaitu buku paket 
dan dari swasta yaitu skripsi mahasiswa. 




Bahan Pustaka  
SMK N 1 Temon Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksempalar per 
mata pelajaran per murid dan buku panduan pendidik 1 
eksemplar  per mata pelajaran per guru bidang studi. Sekolah 
tidak atau belum menyediakan buku pengayaan dengan 
rombongan belajar berjumlah 18 rombel, jumlah buku 
diperpustakaan pada saat ini masih sebanyak ± 1500 judul 
dengan perbandingan lebih banyak buku non fiksi. 
Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per tahun 
dengan ketentuan untuk ± 1500 judul buku persentase 8%.  
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   Perpustakaan tidak melanggan surat kabar 3 judul surat 
kabar, tetapi masih berlangganan 2 judul surat kabar. 
  
SMK N 1 Kokap Sekolah sudah menyedikan buku teks 1 eksemplar per murid 
pelajaran per mata pelajaran dan menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang 
studi.Sekolah sudah menyediakan jumlah buku sebanyak 
1500 judul buku dengan jumlah rombongan belajar 10 
rombel dengan perbandingan 80% buku non fiksi. 
Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per tahun 
dengan ketentuan presentase 10% untuk 1500 judul buku 
dan Perpustakaan sudah melanggan 3 judul surat kabar. 
  
SMK N 1 
Pengasih 
Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata 
pelajaran per peserta didik dan menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang 
studi. Sekolah sudah menyediakan buku sebanyak 2500 
judul buku dengan jumlah rombongan belajar yang 
berjumlah 30 rombel dan presentase 70% lebih banyak buku 
non fiksi. Perpustakaan belum menambah koleksi buku per 
tahun dengan ketentuan 2000 judul buku sebanyak 6% dan 
perpustakaan belum melanggan 3 judul surat kabar. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata 
pelajaran per peserta didik dan sudah menyediakan buku 
panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru 
bidang studi. Sekolah sudah menyediakan buku dengan 
jumlah 9.200 judul buku dengan rombongan belajar yang 
berjumlah 48 rombel dan dirasa untuk saat ini sudah 
mencukupi dengan perbandingan lebih banyak buku non 
fiksi. Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per tahun 
6% untuk judul buku lebih dari 2000 buku. Perpustakaan 
sudah melanggan 3 surat kabar.  
  
SMK N 1 
Panjatan 
Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata 
pelajaran untuk siswa dan buku teks 1 eksemplar untuk 
pendidik per mata pelajaran per guru bidang studi. Sekolah 
belum menyediakan buku pengayaan dengan rombongan 
belajar yang berjumlah 21 rombel, jumlah buku 
diperpustakaan sekarang sebanyak 2500 judul dengan 
perbandingan 80% lebih banyak buku non fiksi. 
Perpustakaan sudah menambah koleksi buku per tahun 
dengan ketentuan untuk 2500 judul buku persentase 6%. 
Perpustakaan melanggan surat kabar 2 judul surat kabar. 
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Sekolah menyediakan buku teks per mata pelajaran per 
siswa terutama buku pelajaran kurikulum 2013 dan buku 
panduan untuk pendidik 1 eksemplar per mata 
pelajaran.Rombongan belajar berjumah 24 rombel 
perpustakaan tidak bisa menyediakan bukuyang seharusnya 
berjumlah 2.500 judul. Pada saat ini baru ada  sekitar ± 1500 
judul buku dengan perbandingan lebih banyak buku non 
fiksi. Sekolah belum dapat menambah koleksi buku per 
tahun untuk judul buku  1500 judul sebanyak 6%. Sekolah 
tidak berlangganan 3 surat kabar, pada saat ini masih 
terdapat 2 surat kabar saja. 
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Sekolah sudah menyediakan buku teks 1 eksemplar per mata 
pelajaran per peserta didik dan menyediakan buku panduan 
pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru bidang  
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   studi. Perpustakaa sudah menyediakan 1500 judul buku 
dengan jumlah rombongan belajar 12 rombel dan dirasa 
sudah mencukupi dengan presentase lebih banyak 80% buku 
fiksi. Perpustakaan belum bisa menambah judul koleksi 
dengn presentase 8% per tahun untuk judul buku 1.500. 
Perpustakaan sudah melanggan 3 judul surat kabar 
perpustakaan, tetapi melalui guru yang melanggan surat 
kabar dirumah, karena letak geografis sekolah tidak 























C. Pengolahan Koleksi Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri se-
Kabupaten Kulonprogo 




SMK N 1 Temon Perpustakaan SMK N 1 Temon sudah melakukan kegiatan 
pemeriksaan bahan pustaka yang akan diinventarisasi. Sudah 
terdapat kegiatan pengecapan inventarisasi pada buku yang 
akan diinventarisasi dan pendaftaran bahan psutaka ke buku 
induk perpustakaan sekolah. 
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap terdapat kegiatan 
pemeriksaan bahan pustaka yang akan diinventarisasi dan 
kegiatan pengecapan inventarisai pada buku yang akan 
diinventarisasi. Setelah itu, dilakukan pendafataran bahan 
pustaka ke buku induk perpustakaan sekolah.  
  
SMK N 1 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 1 Pengasih tidak ada kegiatan 
pemeriksaan bahan pustaka yang akan diinventaris, bahan 
pustaka langsung diinventaris. Tenaga perpustakaan sudah 
melakukan kegiatan pengecapan inventaris pada buku yang 
akan diinventaris dana dan pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk perpustakaan. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 2 Pengasih sudah ada kegiatan 
pemeriksaan bahan pustaka yang akan diinventarisasi, sudah 
ada kegiatan pengecapan inventarisasi pada buku yang akan 
di inventarisasi dan sudah ada pendaftaran bahan pustaka ke 
buku induk atau buku inventarisasi. 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah  terdapat kegiatan 
pemeriksaan bahan pustaka yang akan diinventarisasi dan 
kegiatan pengecapan inventarisai pada buku yang akan 
diinventarisasi. Setelah itu, dilakukan pendafataran bahan 
pustaka ke buku induk perpustakaa sekolah. 
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan sudah ada kegiatan 
pemerikasaan bahan pustaka yang akan diinventarisasi, 
kegiatan pengecapan inventaris pada bahan pustaka dan 
pendaftaran bahan pustaka ke buku induk.  
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pemeriksaan bahan 
pustaka yang akan diinventarisasi. Perpustakaan sudah ada 
kegiatan pengecapan inventarisasi pada buku yang akan di 





SMK N 1 Temon Perpustakaan SMK N 1 Temon sudah ada kegiatan 
menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan 
kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang 
akan diklasifikasi. 
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah ada kegiatan 
menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan 
kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang 
akan diklasifikasi. 
  
SMK N 1 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 1 Pengasih sudah ada kegiatan 
menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan ada 
kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang 
akan di klasifikasi. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Perpustakaan sudah ada kegiatan menetapkan subyek buku 
yang akan diklasifikasi dan sudah ada kegiatan menentukan 
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  SMK N 1 
Panjatan 
Perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah ada kegiatan 
menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan 
kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang 
akan diklasifikasi. 
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Perpustakaan SMK N Nanggulan sudah ada kegiatan 
menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan ada 
kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang 
akan diklasifikasi berdasarkan buku pansuan DDC. 
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah ada kegiatan 
menetapkan subyek buku yang akan diklasifikasi dan sudah 
ada kegiatan menentukan nomor klasifikasi pada buku yang 
akan di klasifikasi. Pedoman klasifikasi yaitu menggunakan 




SMK N 1 Temon Perpustakaan SMK N 1 Temon sudah terdapat katalog yang 
didalamnya terdapat pengarang buku, katerangan seterusnya, 
ketentuan tajuk dan menggukan jenis katalog yaitu katalog 
subyek.  
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah terdapat katalog yang 
didalamnya terdapat pengarang buku, katerangan seterusnya, 
ketentuan tajuk dan menggunakan 3 jenis katalog yang 
digunakan untuk mencari lokasi pustaka. 
  
SMK N 1 
Pengasih 
Perpustakan SMK N 1 Pengasih sudah ada katalog yang 
didalmnya terdapat pengarang buku, keterangan seterusnya 
dan ketentuan tajuk.  Perpustakaan sudah menggunakan 
salah satu jenis catalog yaitu katalog subyek. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 2 pengasih sudah terdapat pengarang 
buku, sudah terdapat keterangan seterusnya dan sudah 
terdapat ketentuan tajuk. Perpustakaan sudah menggunakan 
jenis catalog subyek. 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Perpustakaan sudah terdapat katalog yang didalmnya 
terdapat pengarang buku, ketentuan tajuk tetapi tidak 
terdapat keterangan seterusnya. Perpustakaan SMK N 1 
Panjatan sudah menggunakan salah satu jenis katalog yaitu 
katalog subyek.  
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan sudah terdapat katalog 
buku yang didalamnya terdapat pengarang buku, keterangan 
seterusnya dan ketentuan tajuk Jensi katalog yang digunakan 
terdapat 2 jenis katalog.  
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah ada katalog yang 
di dalamnya terdapat pengarang buku, terdapat keterangan 
seterusnya dan sudah ada ketentuan tajuk. Perpustakaan 





SMK N 1 Temon Perpustakaan SMK N 1 Temon sudah adanya kegiatan 
pemberian kelangkapan adminsitrasi pada koleksi dan 
dilakukannya penyusunan koleksi rak sesuai dengan nomor 
klasifikasi. 
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah adanya kegiatan 
pemberian kelangkapan adminstrasi pada koleksi dan 
dilakukannya penyusunan koleksi rak sesuai dengan nomor 
klasifikasi.  
  
SMK N 1 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 1 Pengasih sudah ada kegiatan 
pemberian kelengkapan administrasi pada koleksi dan sudah 
ada penyusunan koleksi rak yang sudah disediakan sesuai  
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dengan nomor klasifikasi. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 2 Pengasih sudah ada kegiatan 
pemberian kelengkapan administrasi pada koleksi dan sudah 
melakukan penyusunan koleksi rak yang sudah disediakan. 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Perpustakaan SMK N 1 Panjatan sudah adanya kegiatan 
pemberian kelangkapan administrasi pada koleksi dan 
dilakukannya penyusunan koleksi rak yang sudah 
disediakan. 
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan sudah ada kegiatan 
pemberian kelangkapan adminstrasi pada koleksi dan 
penyusunan koleksi rak yang sudah disesuaikan. 
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah ada kegiatan 
pemberian kelengkapan administrasi pada koleksi dan sudah 
melakukan penyusunan koleksi rak yang sudah disediakan 




















D. Pelayanan Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri se-Kabupaten 
Kulonprogo 
No Komponen  Sekolah  Hasil/kesimpulan 
1 Layanan Sirkulasi  SMK N 1 Temon Untuk semua warga sekolah sudah langsung otomatis menjadi 
anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan 
keanggotaan dengan syarat dan kebijakan sekolah. Jenis 
keanggotaan yang digunakan oleh perpustakaan sekolah 
adalah jenis keanggotaan intern atau lingkungan sekolah. 
Peminjaman di perpustakaan SMK N 1 Temon memiliki jagka 
waktu harian (untuk koleksi referensi seperti kamus), biasa 
atau mingguan (novel dan buku fiksi) dan jangka panjang 
(buku paket). Untuk buku peminjaman masih menjadi satu 
dengan buku pengembalian yangberdasarkan oleh kelas yang 
didalamnya memuat nomor, nama, kelas, judul buku, nomor 
buku, pengarang, tanggal pinjam, tanggal kembali, paraf 
petugas dan keterangan. Perpustakaan sudah melakukan 
kegiatan pengembalian koleksi yang dipinjam dengan 
pencatatan kembali koleksi yang pernah dipinjam sesuai 
dengan jangka waktu peminjaman. Perpustakaan sudah ada 
kegiatan pemberian penagihan kembali koleksi yang dipinjam 
yang telah melampaui batas waktu peminjaman dan 
pemberian sanksi kepada orang yang melakukan pelanggaran. 
Buku pemberian sanksi atau buku dendan untuk keterlambatan 
pengembalian sudah ada tetapi masih kosong.  
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah ada ada pendaftaran 
anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan 
keanggotaan sesuai dengan syarat dan peraturan perpustakaan 
sekolah. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh perpustakaan 
adalah jenis keanggotaan intern atau hanya lingkungan 
sekolah saja. Jangka waktu peminjaman yaitu; harian (buku 
referensi), mingguan (buku fiksi) dan bulanan (buku paket). 
Sudah dilakukannya kegiatan pengembalian koleksi yang 
dipinjam dengan pencatatan kembali di buku peminjaman dan 
kartu anggota perpustakaan sekolah. Perpustakaan ada 
kegiatan pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam jika sudah melampaui jangka waktu peminjaman dan 
pemberian sanksi kepada orang yang melanggar dengan denda 
uang sejumlah Rp. 100,-/ hari keterlambatan. 
  
SMK N 1 
Pengasih 
Perpustakan sudah ada pendaftaran anggota perpustakaan dan 
melayani perpanjangan keanggotaan sesuai dengan aturan 
yang berlaku. Jenis keanggotaan yang digunakan adalah intern 
atau dalam lingkungan sekolah saja. Jenis waktu peminjaman 
yaitu; harian (koleksi referensi), mingguan (fiksi seperti 
novel) dan jangka panjang (buku paket siswa). Perpustakaan 
sudah dilakukannya kegiatan pengembalian koleksi yang 
dipinjam dengan pencatatan kembali koleksi yang pernah 
dipinjam sesuai kurun waktu yang ditentukan. Buku 
peminjaman koleksi perpustakaan sekolah berdasarkan kelas, 
dari kelas X sampai XII semua jurusan. Buku peminjaman di 
dalamnya memuat daftar peminjaman dan pengembalian per 
anak, terdiri dari; nama siswa, kelas, nomor absen. Untuk 
tabel berisikan nomor, judul buku, nomor inventaris, pinjam 
(tanggal dan tanda tangan), kembali (tanggal dan tanda 
tangan) dan keterangan. Perpustakaan sudah dilakukannya  
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   kegiatan pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam yang telah melampaui batas waktu peminjaman dan 
ada pemberian sanksi kepada orang yang melakukan 
pelanggaran. Buku pengembalian koleksi perpustakaan 
sekolah menjadi satu dengan buku peminjaman yang di 
dalamnya terdapat tanggal kembali dan tanda tangan siswa. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Semua warga sekolah sudah menjadi anggota perpustakaan 
dan melayani perpanjangan keanggotaan dengan peraturan 
perpustakaan. Jenis keanggotaan yang digunakan adalah intern 
dan ekstern, untuk ekstern seperti mahasiswa umum dan guru 
sekolah lain. Jangka waktu peminjaman perpustakaan yaitu; 
jangka pendek untuk buku-buku referensi atau yang biasa 
dipinjam sehari, mingguan untuk buku fiksi seperti novel dan 
jangka panjang yaitu buku paket siswa.  Perpustakaan sudah 
melakukan kegiatan pengembalian koleksi yang dipinjam 
dengan pencatatan kembali koleksi yang sudah dipinjam. 
Buku peminjaman koleksi perpustakaan berdasarkan per kelas 
dan per siswa. Buku peminjaman memuat nomor, judul buku, 
penerbit, nomor inventaris, lama peminjaman (hari, minggu, 
tahun), tanggal peminjaman (pinjam dan kembali) dan tanda 
tangan (peminjaman dan petugas). Perpustakaan sudah 
melakukan kegiatan pemberitahuan penagihan kembali 
koleksi yang dipinjam yang telah melampaui batas waktu 
peminjaman. Buku pengembalian koleksi perpustakaan 
bersamaan dengan buku peminjaman koleksi perpustakaan. 
Perpustakaan sudah memberikan kepada orang yang 
melakukan pelanggaran. Buku denda untuk keterlambatan 
pengembalian koleksi dimuat dalam daftar denda 
keterlambatan pengembalian buku yang didalmnya memuat 
nomor, tanggal, nama siswa, judul buku, lama keterlambatan 
per hari (Rp. 1000,-) dan jumlah. 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Perpustakaan SMK N 1 Panjatan ada pendaftaran anggota 
perpustakaan dan melayani perpanjangan keanggotaan 
terutama untuk siswa yang belum lulus. Jenis keanggotaan 
yang digunakan oleh perpustakaan sekolah adalah jenis 
keanggotaan intern dengan menggunakan kartu pinjam 
perpustakaan yang berisikannama, nomor induk siswa (NIS), 
kelas, dan alamat.Buku peminjaman berisikan hari/tanggal, 
nama siswa, kelas, laki-laki/perempuan, keperluan membaca 
atau meminjam dan paraf.  Peminjaman koleksi diberi jangka 
waktu harian untuk koleksi atau buku referensi, 
biasa/mingguan untuk buku fiksi dan jangka panjang untuk 
buku paket. Perpustakaan sudah melakukan kegiatan 
pengembalian koleksi yang dipinjam dengan pencatatan 
kembali koleksi yang pernah dipinjam. Buku pengembalian 
berisikan nomor, kelas, nama, laki-laki atau perempuan, 
nomor klasifikasi, judul buku, tanggalpinjam, tanggal 
kembali, tanda tangan siswa, dan tanda tangan petugas. 
Perpustakaan juga sudah melakukan kegiatan pemberitahuan 
penagihan kembali koleksi yang dipinjam yang telah 
melampaui batas waktu peminjaman. dan memberikan sanksi 
kepada orang yang melakukan pelanggaran. Buku pemberian 
sanksi atau denda berisikan nomor, kelas, nama siswa, judul 
buku, tanggal pinjam, tanggal kembali, terlambat/hari, Rp dan  
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   tanda tangan siswa. Dihitung satu hari keterlambatan Rp 
100,00. 
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Semua siswa yang sudah menjadi warga sekolah berhak 
mendaftar sebagai anggota perpustakaan, kecuali siswa yang 
sudah lulus. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan bersifat intern atau lingkungan sekolah. 
Kegiatan peminjaman koleksi menggunakan jangka waktu 
pendek (buku paket datu referensi), mingguan (novel atau 
fiksi) dan bulanan (buku paket). Buku peminjaman 
berdasarkan klasikal/kelasyang didalamnyaberisikan tanggal, 
no, nama peminjaman, judul buku, jumlah buku, kelas 
(X,XI,XII), tanda tangan peminjaman, dan jenis buku paket. 
Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam berdasarkan waktu yang ditentukan 
dengan ketentuan 7 hari. Buku pengembalian menjadi satu 
dengan buku pengunjung perpustakaan. Perpustakaan sudah 
melakukan pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang 
dipinjam sesuai dengan aturan yang berlaku. Buku denda tidak 
ada dikarenakan siswa yang meminjam langsung 
mengembalikan tepat waktu.  
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Warga sekolah adalah anggota perpustakaan sekolah dan 
langsung terdaftar menjadi anggota, perpustakaan juga 
melayani peranjangan anggota sesuai dengan kebijakan 
perpustakaan. Jenis keanggotaan yang digunakan oleh 
perpustakaan adalah jenis keanggotaan intern atau hanya 
dilingkungan sekolah saja. Jangka waktu peminjaman 
perpustakaan yaitu; jangka pendek (buku referensi), mingguan 
(buku fiksi) dan jangka panjang (buku paket siswa). 
Perpustakaan sudah melakukan kegiatan pengembalian 
koleksi yang dipinjam dan sudah melakukan kegiatan 
pemberitahuan penagihan kembali koleksi yang dipinjam 
karena telah melampaui batas. Tenaga perpustakaan sudah 
memberikan sanksi kepada orang yang melakukan 
pelanggaran. dan tidak mematuhi peraturan perpustakaan. 
2 Layanan 
Referensi  
SMK N 1 Temon Perpustakaan tidak melakukan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung 
dikarenakan belum ada waktu yang cukup untuk melakukan 
kegiatan tersebut. Perpustakaan sudah memberikan pengertian 
tentang cara menggunakan masing-masing koleksi referensi 
dan memberikan informasi disaat siswa bertanya tentang 
menggunakan koleksi referensi yang tepat. Perpustakaan juga 
memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan koleksi 
referensi seperti kamus bahasa inggris ketika mengerjakan 
tugas bahasa inggris dan memberikan bimbingan koleksi yang 
sesuai atau tepat untuk tujuan yang dicari. Tenaga 
perpustakaan sudah membantu ketika murid mengalami 
kesulitan dalam memilih dan menemukan koleksi yang 
dibutuhkan dan menjawab pertanyaan akan informsi yang 
disampaikan oleh pengunjung perpustakaan dengan sejelas 
mungkin.  
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah memberikan pengertian 
mengenai macam koleksi referensi dan isi informasi yang 
terkandung di dalamnya tetapi butuh waktu lebih untuk itu. 
Ada pemberian pengertian tentang cara menggunakan masing- 
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   masing koleksi referensi dan sudah memberikan informasi 
yang ditanyakan oleh pengunjung baik itu siswa maupun 
karyawan dan guru tentang penggunaan koleksi referensi. 
Selain itu, tenaga perpustakaan memberikan pengertian dan 
menunjukkan penggunaan koleksi referensi untuk 
meningkatkan proses belajar siswa dan memberikan 
bimbingan untuk memilih koleksi yang tepat sesuai dengan 
koleksi yang dibutuhkan. Tenaga perpustakaan juga 
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memilih 
dan menemukkan koleksi yang dibutuhkan dan menjawab 
pertanyaan akan informasi yang dibutuhkan oleh siswa dan 
menjawab sejelas mungkin. 
  
SMK N 1 
Pengasih 
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung di 
dalamnya. Perpustakaan sudah memberikan pengertian 
tentang cara menggunakan masing-masing koleksi referensi, 
sudah memberikan informasi yang ditanya pemakai dengan 
menggunakan koleksi referensi yang tepat dan memberikan 
pengertian dan menunjukkan hubungan penggunaan koleksi 
referensi dengan meningkatkan proses belajar mengajar. 
Perpustakaan sudah memberikan bimbingan dengan memilih 
koleksi yang tepat untuk sesuatu tujuan tertentu, membantu 
pengunjung yang mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan dan sudah menjawab 
pertanyaan yang ditanyakan oleh pengunjung dan dijawab 
dengan sejalas mungkin. 
  
SMK N 2 
Pengasih 
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian mengenai 
macam koleksi referensi dan isinya, sudah memberikan 
pengertian tentang cara menggunakan masing-masing koleksi 
referensi dan sudah memberikan informasi yang ditanya 
pemakai dengan menggunakan koleksi referensi yang tepat. 
Tenaga perpustakaan sudah memberikan pengertian dan 
menunjukkan hubungan penggunaan koleksi referensi untuk 
meningkatkan pembelajaran di perpustakaan dan memberikan 
bimbingan dengan memilih koleksi yang tepat untuk sesuatu 
tujuan tertentu. Tenaga perpustakaan sudah membantu para 
pemakai yang mengalami kesulitan dalam memilih dan 
menemukan koleksi yang dibutuhkan. Tenaga perpustakaan 
sudah menjawab pertanyaan akan informasi yang disampaikan 
oleh pengunjung perpustakaan sedapat dan sejelas mungkin. 
  
SMK N 1 
Panjatan 
Perpustakaan sudah memberikan pengertian mengenai 
macam-macam koleksi referensi dan isi informasi yang 
terkandung, memberikan pengertian tentang cara 
menggunakan masing-masing koleksi dan memberikan 
jawaban atau informasi pada siswa yang bertanya tentang 
menggunakan koleksi referensi. Tenaga perpustakaan 
memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
penggunaan koleksi refernsi untuk meningkatkan belajar 
mengajar dan memberikan bimbingan koleksi yang sesuai 
dengan tujuan yang dicari. Perpustakaan juga membantu 
ketika mengalami kesulitan dalam memilih dan menemukkan 
koleksi yang dibutuhkan dan menjawab pertanyaan akan 
informasi yang disampaikan oleh pengunjung perpustakaan 
dengan sejalas mungkin.  
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SMK N 1 
Nanggulan  
Perpustakaan sudah memberikan informasi tentang macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung, bila 
murid bertanya akan dijawab oleh petugas. Perpustakaan tidak 
memberikan tentang cara menggunakan masing-masing 
koleksi, tetapi bila siswa bertanya tentang cara penggunaan 
masing-masing koleksi baru akan dijawab oleh petugas 
perpustakaan. Tenaga perpustakaan sudah memberikan 
informasi yang ditanyakan oleh pemakai dengan tepat dan 
sudah memberikan pengertian dan menunjukkan hubungan 
koleksi referensi dan meningkatkan proses belajar mengajar. 
Perpustakaan memberikan bimbingan untuk mencari koleksi 
dan membantu para pemakai yang mengalami kesulitan 
menemukan koleksi. Tenaga perpustakaan sudah menjawab 
pertanyaan-pertanyaan akan informasi yang jelas ketika murid 
kesulitan dalam mencari koleksi serta membantu para pemakai 
yang mengalami kesulitan dalam menemukan koleksi. 
Pertanyaan yang diajukan oleh pengunjung sudah dijawab 
sejalas mungkin.  
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Perpustakaan sudah memberikan pengertian mengenai macam 
koleksi referensi dan isi informasi yang terkandung di 
dalamnya. Tenaga perpustakaan sudah memberikan 
pengertian cara menggunakan masing-masing koleksi 
referensi dan memberikan informasi yang ditanyakan siswa 
tentang penggunaan buku referensi yang tepat. Tenaga 
perpustakaan sudah memberikan pengertian dan menunjukkan 
hubungan penggunaan koleksi referensi dengan pembelajaran 
siswa. Perpustakaan sudah memberikan bimbingan dengan 
memilih koleksiyang sesuai tujuan siswa, membantu siswa 
dan guru yang mengalami kesulitan memilih dan menentukan 
buku referensi dan menjawab pertanyaan akan informasi yang 
ditanya siswa dengan jelas. 
3 Kegiatan Promosi 
Perpustakaan  
SMK N 1 Temon Perpustakaan SMK N 1 Temon sudah melakukan promosi 
perpustakaan dengan menggunakan selembaran dan 
melakukan promosi dengan membuat daftar buku dan 
diletakkan pada papan pengumuman di depan perpustakaan. 
Sekolah tidak melakukan promosi perpustakaan dengan 
majalah dinding di perpustakaan. Sekolah melakukan promosi 
perpustakaan dengan lomba dalam lingkup intern atau 
lingkungan sekolah. Kelompok sasaran promosi yaitu guru 
dan murid SMK N 1 Temon. 
  
SMK N 1 Kokap Perpustakaan SMK N 1 Kokap sudah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan brosur yang memuat daftar buku 
baru dan melakukan promosi perpustakaan melalui majalah 
dinding. Selain itu, perpustakaan sudah melakukan bentuk 
promosi perpustakaan dengan mengadakan lomba. Kelompok 
sasaran promosi perpustakaan adalah guru dan murid.  
  
SMK N 1 
Pengasih 
Perpustakaan SMK N 1 Pengasih belum melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan brosur/leaflet/selebaran.Sekolah 
sudah melakukan promosi perpustakaan dengan membuat 
daftar buku baru dan melakukan promosi perpustakaan dengan 
majalah dinding perpustakaan. Perpustakaan belum 
melakukan promosi perpustakaan dengan lomba yang 
berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. Kelompok 
sasaran adalah guru dan murid. 
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SMK N 2 
Pengasih 
Perpustakaan sudah melakukan promosi perpustakaan 
menggunakan brosur/leaflet/selebaran dan melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar buku baru. Sekolah 
sudah melakukan promosi perpustakaan dengan majalah 
dinding perpustakaan. Perpustakaan sudah melakukan 
promosi perpustakaan dengan lomba yang berkaitan dengan 
pemanfaatan perpustakaan. Kelompok sasaran promosi adalah 
guru dan murid.  
  
SMK N 1 
Panjatan 
Perpustakaan SMK N 1 Panjatan telah melakukan promosi 
perpustakaan dengan menggunakan selebaran dengan memuat 
daftar buku dan diletakkan pada papan pengumuman di depan 
perpustakaan. Sekolah melakukan promosi perpustakaan 
dengan lomba yang bersifat intern atau lingkungan sekolah. 
Sekolah belum melakukan promosi perpustakaan dengan 
majalah dinding di perpustakaan sekolah. Kelompok sasaran 
adalah guru dan murid.  
  
SMK N 1 
Nanggulan  
Perpustakaan tidak melakukan promosi perpustakaan 
menggunakan brosur/leaflet/selebaran, tetapi perpustakaan 
sudah melakukan promosi perpustakaan di papan 
pengumuman. Sekolah tidak melakukan promosi perpustakaan 
dengan majalah dinding perpustakaan. Sekolah tidak 
melakukan lomba yang bersifat eksternal dan kelompok 
sasaran adalah murid dan guru. 
  
SMK N 1 
Samigaluh 
Perpustakaan SMK N 1 Samigaluh sudah melakukan promosi 
perpustakaan menggunakan brosur dan melakukan promosi 
perpustakaan dengan membuat daftar buku baru. Sekolah 
tidak melakukan promosi perpustakaan dengan majalah 
dinding perpustakaan dan tidak melakukan atau belum pernah 
mengadakan lomba. Kelompok sasaran promosi perpustakaan 
perpustakaan adalah guru dan murid.  
  
 
 
 
